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Kata Pengantar

Pusat Perbukuan; Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan; Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memiliki tugas dan fungsi mengem-
bangkan buku pendidikan pada satuan Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar,
dan Pendidikan Menengah, termasuk Pendidikan Khusus. Buku berkaitan erat dengan
kurikulum. Buku yang dikembangkan saat ini mengacu pada kurikulum yang berlaku,
yaitu Kurikulum Merdeka.

Salah satu bentuk dukungan terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di satuan
pendidikan ialah mengembangkan buku teks utama yang terdiri atas Buku Siswa dan
Panduan Guru. Buku ini merupakan sumber belajar utama dalam pembelajaran bagi
siswa dan menjadi salah satu referensi atau inspirasi bagi guru dalam merancang dan
mengembangkan pembelajaran sesuai karakteristik, potensi, dan kebutuhan peserta
didik. Keberadaan buku teks utama ini diharapkan menjadi fondasi dalam membentuk
Profil Pelajar Pancasila yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia; berkebinekaan global, berjiwa gotong royong, mandiri, kritis, dan
kreatif.

Bukuteksutama, sebagaisalahsatusaranamembangundanmeningkatkan budaya
literasimasyarakatIndonesia, perlu mendapatkan perhatian khusus. Pemerintah perlu
menyiapkan buku teks utama yang mengikuti perkembangan zaman untuk semua
mata pelajaran wajib dan mata pelajaran peminatan, termasuk Pendidikan Khusus.
Sehubungan dengan hal itu, Pusat Perbukuan merevisi dan menerbitkan buku-buku
teks utama berdasarkan Capaian Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkolaborasi
dalamupaya menghadirkan buku teks utamaini. Kamiberharap bukuinidapat menjadi
landasan dalam memperkuat ketahanan budaya bangsa, membentuk mentalitas
maju, modern, dan berkarakter bagi seluruh generasi penerus. Semoga buku teks
utama ini dapat menjadi tonggak perubahan yang menginspirasi, membimbing, dan
mengangkat kualitas pendidikan kita ke puncak keunggulan.

Jakarta, Desember 2023
Kepala Pusat Perbukuan,

Supriyatno, S.Pd., M.A.



Prakata

Bapak dan Ibu Guru kelas satu, selamat menyambut tahun ajaran baru!

Padasetiap awal tahun ajaran, guru selalu menyambut peserta didik baru. Agar peserta
didik baru cepat beradaptasi dan termotivasi untuk belajar di kelas satu, guru perlu
membuat suasana belajar menyenangkan. Buku panduan guru membantu Bapak
dan Ibu untuk membantu peserta didik beradaptasi di kelas satu melalui kegiatan
yang menumbuhkan motivasi belajar dan bermakna.

Materi pada buku ini mengembangkan kecakapan menyimak, membaca dan
mengamati, berbicara, berdiskusi dan mempresentasikan, serta menulis awal peserta
didik kelas satu. Beragam aktivitas dalam buku ini membantu peserta didik untuk
berinteraksi dengan teman dan mengenal lingkungan di sekitar mereka dengan lebih
baik.

Ingatlah untuk menanamkan kebiasaan membaca melalui kegiatan yang
menyenangkan. Dengan membacakan buku setiap hari, para peserta didik akan
mencintai bacaan. Tentunya, guru perlu memilihkan bacaan bermutu yang sesuai
dengan daya konsentrasi dan kemampuan membaca mereka.

Selamat berkegiatan dengan gembira
bersama peserta didik di kelas satu!
Salam takzim,

Sofie Dewayani
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Penjelasan Bagian-bagian Panduan Guru

Komponen dalam Panduan Guru

Panduan Guru ini memiliki penanda visual sebagai berikut.
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A. Pendahuluan

1. Latar Belakang dan Tujuan

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan sarana untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasi efektif peserta didik, mengembangkan kreativitas dan daya kritisnya,
serta memberikannya ruang untuk berkolaborasi sehingga peserta didik dapat
tumbuh menjadi pribadi yang positif. Kompetensi tersebut dibutuhkan peserta didik
untuk menghadapi tantangan di abad ke-21 ini. Kompetisi abad ke-21 bagaimanapun
akan membawa peserta didik ke arena kompetisi global sehingga peserta didik perlu
mengembangkan identitasnya sebagai warga dunia. Seiring dengan itu, pembelajaran
Bahasa Indonesia perlu semakin mengukuhkan jati diri peserta didik Indonesia
sebagai warga bangsa yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila.

Panduan Guruinimembantu guru Bahasa Indonesia mengembangkan kompetensi
pedagogik untuk mengelola pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik kelas satu secara kreatif dan inovatif. Panduan Guru ini juga
meningkatkan kompetensi profesional guru Bahasa Indonesia, yaitu kemampuan
memahami kurikulum dan melaksanakan pembelajaran yang meningkatkat kecakapan
literasi peserta didik. Secara khusus, Panduan Guru ini memberikan inspirasi kepada
guru Bahasa Indonesia untuk mengajarkan Buku Siswa secara adaptif sesuai dengan
kebutuhan peserta didiknya. Sebagai salah satu inspirasi, pemanfaatan Buku Siswa akan
menjadi bermakna dan efektif untuk meningkatkan kecakapan literasi peserta didik
apabila diiringi dengan penggunaan bahan ajar lain. Buku pengayaan seperti buku fiksi
dan nonfiksi, alat peraga seperti kartu, teks lisan seperti lagu dan teks multimodal lain
akan membuat proses pembelajaran menarik dan mengoptimalkan potensi peserta
didik. Sebagian bahan ajar tersebut disarankan dalam kegiatan di Buku Siswa dan
Panduan Guru, namun tentunya guru dapat menggunakan bahan atau sumber ajar
yang lain. Proses pembelajaran yang bermakna dan efektif meningkatkan kecakapan
literasi peserta didik pada akhirnya akan menumbuhkan sosok yang mencerminkan
Profil Pelajar Pancasila.

2. Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila yang menjadi dasar penyusunan buku Bahasa Indonesia ini
dirumuskan sebagai berikut, “Pelajar Indonesia merupakan pelajar sepanjang hayat yang
memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila.”

Profil Pelajar Pancasilamerumuskan enam karakter sebagai dimensi kunciyang
saling terkait dan menguatkan. Keenam dimensi itu digambarkan pada bagan berikut.
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Gambar 1. Bagan Profil Pelajar Pancasila

Enam dimensi tersebut menunjukkan bahwa Profil Pelajar Pancasila tidak hanya
berfokus kepada kemampuan kognitif, namun juga kepada sikap dan perilaku yang sesuai
dengan jati diri sebagai bangsa Indonesia sekaligus warga dunia. Profil Pelajar Pancasila
telah merangkum kompetensi yang dibutuhkan peserta didik untuk menjelang tantangan
abad ke-21. Enam dimensi tersebut diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran Bahasa
Indonesia di Buku Siswa dan Panduan Guru dan dijelaskan dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas I

Bab Dimensi

1 Beriman, Bertakwa
Kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan
Berakhlak Mulia

Elemen

Akhlak kepada
manusia

Subelemen

Berempati kepada orang
lain

Implementasi

Kegiatan 6. Memperkenalkan
diri sendiri dan berkenalan
dengan teman.

Bernalar Kritis

Memperoleh dan
memproses informasi
dan gagasan

Mengidentifikasi,
mengklarifikasi, dan
mengolah informasi dan
gagasan.

Kegiatan 1. Menjawab
pertanyaan guru.

Kegiatan 3. Bahas Bahasa:
Mengamati bentuk huruf
besar dan huruf kecil.

Kegiatan 6. Menjawab
pertanyaan guru tentang
gambar yang diamati.

Kegiatan 8. Berbicara.
Menunjukkan gambar yang
terkait dengan suara pelan
dan keras.

Kreatif Menghasilkan karya Kegiatan 3. Menulis.
dan tindakan yang Membuat kartu nama sendiri
orisinal
Mandiri Pemahaman diri dan Mengenali kualitas dan Kegiatan Refleksi pada akhir
situasi yang dihadapi | minat diri serta tantangan | bab.
yang dihadapi
2 Beriman, Bertakwa Akhlak kepada Berempati kepada orang | Kegiatan 4. Berbicara.
Kepada Tuhan Yang manusia lain Mengenal apa yang boleh
Maha Esa, dan dan tidak boleh dilakukan
Berakhlak Mulia saat bermain.
Bernalar Kritis Memperoleh dan Mengidentifikasi, Kegiatan 1. Menyimak.
memproses informasi | mengklarifikasi, dan Menjawab pertanyaan
dan gagasan mengolah informasidan | guru tentang cerita yang
gagasan. dibacakan. Kegiatan 3.
Menjawab pertanyaan
guru tentang perbuatan
yang boleh dan tidak boleh
dilakukan.

Kegiatan 8. Mengamati.
Menjawab pertanyaan guru
tentang tempat bermain
yang aman.

Kegiatan 9. Berbicara.
Menjawab pertanyaan
guru tentang gambar yang
diamati.
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Bab

Dimensi Elemen Subelemen Implementasi
Kreatif Menghasilkan gagasan Kegiatan 11. Menulis.
yang orisinal Menggambarkan cara Caca
naik sepeda roda dua.
Mandiri Pemahaman diri dan Mengenali kualitas dan Kegiatan Refleksi pada akhir

situasi yang dihadapi

minat diri serta tantangan

bab.

yang dihadapi

Beriman, Bertakwa Akhlak pribadi Merawat Diri secara Fisik, | Kegiatan 4. Menulis.

Kepada Tuhan Yang Mental, dan Spiritual Menggambarkan apa yang

Maha Esa, dan dilakukan saat pilek agar

Berakhlak Mulia tidak menulari teman.

Mandiri Regulasi Diri Mengenali kualitas dan Kegiatan 2. Menggambar

-~ minat diri serta tantangan | tentang apa yang dilakukan
Pemahaman diridan | yang dihadapi saat pilek.
situasi yang dinadapi Kegiatan Refleksi pada akhir
bab.

Bernalar Kritis Memperoleh dan Mengidentifikasi, Kegiatan 1. Menjawab
memproses informasi | mengklarifikasi, dan pertanyaan guru tentang
dan gagasan mengolah informasidan | gambar yang diamati.

gagasan. Kegiatan 2. Menyimak.
Menjawab pertanyaan guru
tentang cerita yang disimak.
Kegiatan 3. Kosakata.
Bercerita tentang kuman.
Kegiatan 9. Menjawab
pertanyaan guru tentang
gambar yang diamati.

Beriman, Bertakwa Akhlak kepada Berempati kepada orang | Kegiatan 7. Menirukan dan

Kepada Tuhan Yang manusia lain Melakukan. Bermain dengan

Maha Esa, dan
Berakhlak Mulia

baik bersama teman.

Mandiri Pemahaman diri dan Mengenali kualitas dan Kegiatan Refleksi pada akhir
situasi yang dihadapi | minat diri serta tantangan | bab.
yang dihadapi
Bernalar Kritis Memperoleh dan Mengidentifikasi, Kegiatan 1. Menjawab
memproses informasi | mengklarifikasi, dan pertanyaan guru terkait
dan gagasan mengolah informasidan | gambar yang diamati.

gagasan.

Kegiatan 2. Meniru dan
Melakukan.

Menjawab pertanyaan guru
dan menirukan gerakan dari
cerita yang dibacakan guru.
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Bab Dimensi Elemen Subelemen Implementasi
Bergotong Royong Kolaborasi Komunikasi untuk Kegiatan 5 dan 6. Berbicara,
mencapai tujuan bersama | Menirukan dan Melakukan.
Mendiskusikan dan
menirukan permainan Ular
Naga bersama teman.
Kreatif Menghasilkan karya Kegiatan 7. Menggambarkan
dan tindakan yang proses bermain Ular Naga.
orisinal
5 Beriman, Bertakwa Akhlak kepada Berempati kepada orang | Kegiatan 7. Berbicara.
Kepada Tuhan Yang manusia lain Berlatih mengucapkan

Maha Esa, dan
Berakhlak Mulia

empat kata ajaib.

Bernalar Kritis

Memperoleh dan
memproses informasi
dan gagasan

Mengidentifikasi,
mengklarifikasi, dan
mengolah informasi dan
gagasan.

Kegiatan 1. Menjawab
pertanyaan guru tentang
gambar yang diamati.

Kegiatan 2. Membaca.
Menjawab pertanyaan guru
tentang cerita yang disimak,

Kegiatan 8. Mengamati.
Menjawab pertanyaan
guru tentang gambar yang
diamati.

gagasan.

Bergotong Royong Kolaborasi Komunikasi untuk Kegiatan 8. Mengamati.
mencapai tujuan bersama | Menjawab pertanyaan guru
tentang kata ajaib (permisi,
maaf, tolong, terima kasih).
Mandiri Pemahaman diri dan Mengenali kualitas dan Kegiatan Refleksi
situasi yang dihadapi | minat diri serta tantangan
yang dihadapi
6 Beriman, Bertakwa Akhlak kepada Mengutamakan Kegiatan 7. Menulis.
Kepada Tuhan Yang manusia persamaan dengan orang | Kegiatan 8. Berbicara.
Maha Esa, dan lain dan menghargai Menuliskan iumlah
Berakhlak Mulia perbedaan ¢ end J
eman yang berbeda dan
mendiskusikan perbedaan di
antara teman.
Bernalar Kritis Memperoleh dan Mengidentifikasi, Kegiatan 1. Menjawab
memproses informasi | mengklarifikasi, dan pertanyaan guru terkait
dan gagasan mengolah informasi dan | gambar yang diamati.

Kegiatan 2. Menyimak.
Menjawab pertanyaan guru
tentang cerita yang disimak.
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Bab

Dimensi Elemen Subelemen Implementasi
Kreatif Menghasilkan gagasan Kegiatan 9. Menulis. Menulis
yang orisinal atau menggambar makanan
kesukaan anggota keluarga.
Mandiri Pemahaman diri dan Mengenali kualitas dan Kegiatan Refleksi di akhir

situasi yang dihadapi

minat diri serta tantangan

bab.

yang dihadapi
Bergotong-royong Elemen kolaborasi Kerja sama Kegiatan 14. Membaca buku
“Di Mana Kacang Sipet"
tentang menabung untuk
kepentingan bersama.
Bernalar Kritis Memperoleh dan Mengidentifikasi, Kegiatan 1. Menjawab

memproses informasi
dan gagasan

mengklarifikasi, dan
mengolah informasi dan
gagasan.

pertanyaan guru terkait
gambar yang diamati.

Kegiatan 2. Menyimak.
Menjawab pertanyaan guru
tentang cerita yang disimak.

Kegiatan 10. Menyimak.
Menjawab pertanyaan guru
tentang cerita yang disimak.

Kreatif Menghasilkan gagasan Kegiatan 7. Menulis.
yang orisinal Menulis atau menggambar
benda yang diinginkan dan
dibutuhkan.
Mandiri Pemahaman diri dan Mengenali kualitas dan Kegiatan Refleksi di akhir

situasi yang dihadapi

minat diri serta tantangan
yang dihadapi

bab.

Berkebinekaan global

Menghilangkan

Mengenali orang-orang

Kegiatan 6. Mengamati.

stereotip dan di sekitarnya berdasarkan | Mengenali petugas yang
prasangka ciri-ciri atau atribut bekerja di lingkungan sekitar
tertentu dan atributnya.
Bernalar Kritis Memperoleh dan Mengidentifikasi, Kegiatan 1. Menjawab
memproses informasi | mengklarifikasi, dan pertanyaan guru terkait
dan gagasan mengolah informasi dan | gambar yang diamati.

gagasan.

Kegiatan 2. Mengamati.
Menjawab pertanyaan
guru tentang gambar yang
diamati.

Kegiatan 3. Berbicara.
Mendiskusikan tentang arah
kiri dan kanan.
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Bab Dimensi Elemen Subelemen Implementasi

Gotong - Royong Kolaborasi Komunikasi untuk Kegiatan 8. Menyimak.
mencapai tujuan bersama | Melakukan permainan
memasangkan ekor gajah.
Kreatif Menghasilkan gagasan Kegiatan 12. Menulis.
yang orisinal Menulis atau

menggambarkan hal yang
dilakukan apabila tersesat.

Mandiri Pemahaman diri dan Mengenali kualitas dan Kegiatan Refleksi di akhir
situasi yang dihadapi | minat diri serta tantangan | bab.
yang dihadapi

3. Transisi PAUD ke SD yang Menyenangkan

Gerakan Transisi PAUD ke SD yang menyenangkan adalah upaya untuk memastikan
setiap anak mendapatkan haknya untuk memiliki kemampuan fondasi agar menjadi
pembelajar sepanjang hayat di tingkatan kelas mana pun. Kemampuan fondasi dapat
dibangun sejak PAUD dan dapat diteruskan hingga SD kelas awal, maka pembelajaran
di PAUD dan SD kelas awal haruslah selaras. Artinya, transisi yang dialami oleh anak
dari PAUD ke SD haruslah mulus, artinya anak tidak perlu melakukan terlalu banyak
penyesuaian sebagai akibat dari perpindahannya.

Buku teks merupakan salah satu faktor kunci untuk memastikan pembelajaran
yang mendukung transisi PAUD ke SD. Ada 3 alasan utama mengapa guru SD perlu
mendukung transisi PAUD ke SD.

Pertama, konsensus internasional menyatakan bahwa periode anak usia dini
meliputi usia nol hingga delapan tahun (UNESCO, World Conference, 2022). Maknanya,
peserta didik pada kelas awal jenjang SD masih merupakan bagian dari anak usia dini
dan dengan demikian guru SD kelas awal perlu memastikan hak peserta didik kelas I
dan I untuk terkembangkan kemampuan fondasinya.

Kedua, periode usia dini merupakan periode yang penting untuk membangun
ragam aspek kemampuan fondasi agar anak dapat berkembang secara utuh.
Kemampuan-kemampuan yang perlu dibangun secara utuh pada anak usia dini
antara lain kemampuan mengelola emosi, kemandirian, kemampuan berinteraksi,
kepemilikan karakter yang baik, pemaknaan terhadap belajar yang positif, dan
berbagai kemampuan lain yang dapat mendukung anak dalam kegiatan sehari-
harinya pada masa kini dan di masa depan.

Ketiga, setiap anak memiliki hak untuk dibangun kemampuan fondasinya secara
utuh. Pembangunan kemampuan fondasi tersebut dapat dibangun melalui PAUD dan
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juga harus dilanjutkan hingga SD/MI kelas awal. Guru SD/MI kelas I dan II memiliki
peran penting untuk turut serta membangun kemampuan fondasi anak karena tidak
semua anak di Indonesia memiliki kesempatan masuk PAUD. Selain itu, anak yang
sudah masuk PAUD dapat saja tetap membutuhkan penguatan pengembangan
kemampuan fondasi.

Berdasarkan tiga alasan utama tersebut, maka guru SD/MI kelas I dan kelas II
memiliki peran penting dalam pembangunan kemampuan fondasi anak usia dini.
Selanjutnya, guru SD/MI kelas I dan II perlu memahami apa saja kemampuan fondasi
yag perlu dibangun dari PAUD hingga SD.

Kemampuan fondasi yang perlu dibangun pada anak PAUD dan SD/MI kelas awal
pada dasarnya telah tercakup dalam Capaian Pembelajaran di Kurikulum Merdeka.
Pada PAUD, ada tiga elemen Capaian Pembelajaran fase fondasi dan pada kelasIdanII
SD/MI, ada Capaian Pembelajaran fase A yang dibangun melalui tujuh mata pelajaran
(agama dan budi pekerti, Pendidikan Pancasila, PJOK, Bahasa Indonesia, Matematika,
IPAS, seni budaya). Untuk lebih jelasnya, mari kita perhatikan ilustrasi berikut ini.

e AN 6 KEMAMPUAN o, as

Capaian Pembelajaran

Capaian
fase A

Pembelajaran Fase

.e XX
0000

Gambar 2. Jembatan dari Fase Fondasi ke Fase A

Dari ilustrasi di atas, terlihat bahwa untuk memastikan keberlangsungan
pembinaan fase fondasi, perlu sebuah alat bantu berupa jembatan untuk
menghubungkan tiga elemen CP di PAUD dengan CP fase A yang strukturnya
terdiri atas 7 mata pelajaran. Jembatan tersebut adalah enam kemampuan fondasi
yang berfungsi untuk memastikan setiap anak sudah memiliki kemampuan fondasi
sebelum lanjut ke capaian pembelajaran untuk SD/MI kelas awal. Jembatan berupa
enam kemampuan fondasi tersebut adalah alat bantu sehingga bukan merupakan
capaian pembelajaran baru.

Berikut ini adalah enam kemampuan fondasi yang perlu dibangun mulai PAUD
hingga SD/MI kelas awal.
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1. Mengenal nilai agama dan budi pekerti

2. Kematangan emosi yang cukup untuk berkegiatan di
lingkungan belajar

3. Keterampilan sosial dan bahasa yang memadai untuk
berinteraksi sehat dengan teman sebaya dan individu lain

4. Pemaknaan terhadap belajar yang positif

5. Pengembangan keterampilan motorik dan perawatan diri
yang memadai untuk dapat berpartisipasi di lingkungan
sekolah secara mandiri

6. Kematangan kognitif yang cukup untuk melakukan kegiatan
belajar, seperti dasar literasi, numerasi, serta pemahaman
tentang hal-hal mendasar yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari.

Guru SD/MI kelas awal dapat menggunakan enam
kemampuan fondasi sebagai alat bantu untuk melanjutkan
pembinaan kemampuan fondasi yang seharusnya terjadi di PAUD
dengan tetap mengikuti struktur kompetensi/mata pelajaran
yang digunakan di SD/MI. Dengan mengembangkan keenam
kemampuan fondasi, guru SD/MI telah memastikan hak anak
untuk terbangun semua kemampuan fondasinya di mana pun
titik berangkatnya.

Langkah  selanjutnya adalah guru SD/MI  perlu
mengembangkan enam kemampuan fondasi tersebut melalui
struktur mata pelajaran yang ada di SD/MI. Buku ini akan
memberi inspirasi pada guru bagaimana mengembangkan
keenam kemampuan fondasi pada anak melalui mata pelajaran
- mata pelajaran yang ada pada struktur kurikulum SD/MI. Guru
juga dapat membaca buku Panduan Pemetaan Kemampuan
Fondasi untuk lebih mengenal lebih lanjut mengenai enam
kemampuan fondasi melalui tautan berikut:

http://repositori.kemdikbud.go.id/id/eprint/28787

Langkah umum yang perlu dilakukan guru SD/MI kelas awal
untuk mendukung penguatan enam kemampuan fondasi, antara
lain:

Pelajari lebih
lanjut di sini
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1. Melakukan asesmen awal untuk mengetahui capaian enam kemampuan fondasi
peserta didik pada kelas Anda.

2. Menganalisis hasil asesmen awal.

Contohnya: Jika hasil asesmen awal menunjukkan ada kemampuan fondasi yang
belum terbangun, maka guru dapat mengembangkan kemampuan fondasi tersebut
melalui kegiatan pembelajaran di kelas I dan II SD/ML.

3. Merancang pembelajaran efektif yang membangun keenam fase fondasi bagi
peserta didik kelas I dan II dengan menggunakan struktur mata pelajaran SD/ML.

4. Karakteristik Mata Pelajaran

Mata pelajaran Bahasa Indonesia membentuk keterampilan berbahasa reseptif
(menyimak, membaca, dan memirsa) dan keterampilan berbahasa produktif (berbicara
dan mempresentasikan, serta menulis). Kompetensi berbahasa ini berdasar pada
tiga hal yang saling berhubungan dan saling mendukung untuk mengembangkan
kompetensi peserta didik, yaitu Bahasa (mengembangkan kompetensi kebahasaan),
sastra (kemampuan memahami, mengapresiasi, menanggapi, menganalisis, dan
mencipta karya sastra); dan berpikir (kritis, kreatif, dan imajinatif).

Di kelas satu, mata pelajaran Bahasa Indonesia berfokus untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa peserta didik dalam kegiatan untuk menanamkan nilaiagama
dan budi pekerti, meningkatkan kematangan emosi, sikap positif terhadap belajar,
keterampilan sosial, motorik, serta perawatan diri. Kegiatan tersebut diperkenalkan
kepada peserta didik melalui tema-tema yang dekat dengan keseharian mereka,
seperti bermain aman, berteman, menjaga kesehatan, hingga keragaman di sekitar.
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, peserta didik diperkenalkan dengan berbagai
tipe teks yaitu teks narasi, persuasi, deskripsi, argumentasi, dan eksposisi melalui
struktur kalimat yang sederhana serta kosakata yang biasa digunakan peserta didik
kelas satu. Berbagai tipe teks ini membantu peserta didik untuk memahami urutan
sebuah kejadian atau cerita, etika dan aturan di lingkungan sosial, cara melakukan
sesuatu, misalnya permainan. Tipe teks ini juga membantu peserta didik mengenali
teman, orang di sekitar, sehingga meningkatkan kemampuannya bersosialisasi.

Melalui mata pelajaran Bahasa Indonesia, motivasi dan minat membaca peserta
didik ditumbuhkan dengan cerita yang menampilkan tokoh manusia dan binatang.
Cerita ini memperkenalkan topik yang mencerminkan pengalaman keseharian
peserta didik kelas satu. Guru dapat menggunakan cerita ini untuk memantik diskusi
dengan peserta didik sehingga mereka mengembangkan empati, berpikir untuk
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memahami dan memaknai informasi, bernalar kritis, serta kreatif. Oleh karena itu,
dengan mengembangkan kemampuan berbahasanya, peserta didik meningkatkan
pula kecakapan literasinya.

Pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan Buku Siswa dapat dimulai setelah
peserta didik menjalani masa pengenalan lingkungan sekolah pada dua minggu
pertama di tahun ajaran baru. Setiap bab pada Buku Siswa dapat diajarkan pada
periode waktu kurang lebih 25 JP. Apabila terdapat 204 jam pelajaran (JP) untuk Bahasa
Indonesia dalam setahun, maka sisa 4 JP pada akhir tahun dapat digunakan guru untuk
menyiapkan peserta didik untuk menampilkan produk, penampilan individu, atau
pementasan karya kolaboratif yang menunjukkan capaian hasil belajar peserta didik.

B. Capaian Pembelajaran Bahasa Indonesia Fase A

1. Menyimak

Peserta didik mampu bersikap menjadi pendengar yang penuh perhatian. Peserta
didik menunjukkan minat pada tuturan yang didengar serta mampu memahami
pesan lisan dan informasi dari media audio, teks aural (teks yang dibacakan dan/
atau didengar), instruksi lisan, dan percakapan yang berkaitan dengan tujuan
berkomunikasi.

2. Membaca dan Memirsa

Peserta didik mampu bersikap menjadi pembaca dan yang menunjukkan minat
terhadap teks yang dibaca atau dipirsa. Peserta didik mampu membaca kata-
kata yang dikenalinya sehari-hari dengan fasih. Peserta didik mampu memahami
informasi dari bacaan dan tayangan yang dipirsa tentang diri dan lingkungan,
narasi imajinatif, dan puisi anak. Peserta didik mampu memaknai kosakata baru
dari teks yang dibaca atau tayangan yang dipirsa dengan bantuan ilustrasi.

3. Berbicara dan Mempresentasikan

Peserta didik mampu berbicara dengan santun tentang beragam topik yang
dikenali menggunakan volume dan intonasi yang tepat sesuai konteks. Peserta
didik mampu merespons dengan bertanya tentang sesuatu, menjawab, dan
menanggapi komentar orang lain (teman, guru, dan orang dewasa) dengan baik
dan santun dalam suatu percakapan. Peserta didik mampu mengungkapkan
gagasan secara lisan dengan atau tanpa bantuan gambar/ilustrasi. Peserta didik
mampu menceritakan kembali suatu isi informasi yang dibaca atau didengar; dan
menceritakan kembali teks narasi yang dibacakan atau dibaca dengan topik diri
dan lingkungan.
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4. Menulis

Peserta didik mampu menunjukkan keterampilan menulis permulaan dengan
benar(caramemegangalattulis, jarak mata dengan buku, menebalkan garis/huruf,
dll.) di atas kertas dan/atau melalui media digital. Peserta didik mengembangkan
tulisan tangan yang semakin baik. Peserta didik mampu menulis teks deskripsi
dengan beberapa kalimat sederhana, menulis teks rekon tentang pengalaman
diri, menulis kembali narasi berdasarkan teks fiksi yang dibaca atau didengar,
menulis teks prosedur tentang kehidupan sehari-hari, dan menulis teks eksposisi
tentang kehidupan sehari-hari.

Menurunkan Capaian Pembelajaran Menjadi Alur Tujuan
Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran

Agar dapat merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik, guru kelas satu perlu melakukan tahapan sebagai berikut.

) ) ) ) )
Merumuskan
kompetensi .
Merumuskan
Memahami Mengenali yang Al K — Mengurutkan
i : ditingkatkan ompetensi TP dal t
tiap elemen kompetensi pada : tersebut dalam alam satu
. . A dari peserta Kaian ATP.
pada Capaian akhir fase A di rangkaian 5

didik kelas satu TP yang terukur
untuk mencapai
kompetensi di
akhir fase A

Pembelajaran tiap elemen

Dari rangkaian ATP tersebut, guru menentukan urutan fokus huruf atau suku
kata yang dipelajari pada satu tahun berdasarkan keakraban huruf tersebut bagi
peserta didik (misalnya huruf yang terdapat pada kata yang paling diakrabi peserta
didik pada umumnya diajarkan terlebih dulu). Pada saat menyusun rancangan
kegiatan pembelajaran berfokus pada huruf tersebut (misalnya dalam durasi 25 Jam
Pelajaran), guru memilih tujuan pembelajaran dari ATP kemudian meramunya dalam
tujuan pembelajaran lebih spesifik yang terintegrasi dalam bacaan fiksi atau nonfiksi
menggunakan kosakatadenganhuruffokusdanterintegrasidalamkegiatandariempat
elemen CP (menyimak, membaca dan memirsa, berbicara dan mempresentasikan,
dan menulis). Dengan demikian, kompetensi peserta didik dibangun secara bertahap
dalam tujuan pembelajaran yang berulang namun menggunakan teks dan huruf
fokus yang berbeda. Gambaran ATP dan TP yang menggambarkan pendekatan spiral
(berulang namun meningkat kompleksitasnya secara bertahap) digambarkan pada
tabel skema pembelajaran pada awal tiap bab pada Panduan Guru ini.
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C. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas Satu

Kontinum Literasi Dini ke Literasi Awal di Fase A

Menurut Scarborough (2001), pembelajaran membaca tidak dimulai dari kegiatan
pengenalan huruf, menggabungkan bunyi huruf menjadi suku kata, kemudian menjadi
kata. Agar kemampuan membaca dengan pemahaman juga berkembang, seorang
pesertadidik perlu mengembangkan nalarverbal, pengetahuan latar, perbendaharaan
kosakata, kesadaran cetak, serta pengetahuan tentang struktur Bahasa (tata Bahasa).
Semua ini dikembangkan peserta didik melalui interaksi dengan bahasa tutur dan
keterpajanan dengan teks cetak. Oleh karena itu, kegiatan menyimak tuturan,
menyimak buku yang dibacakan, berbicara, dan bermain mengeksplorasi lingkungan
merupakan kegiatan yang mendukung kemampuan pramembaca peserta didik.

Kegiatan membaca awal di kelas satu menguatkan kemampuan berbahasa
lisan peserta didik. Melalui kegiatan bermain, berinteraksi dengan teman, dan
mengenal lingkungan sekolah di minggu-minggu pertama di kelas satu, peserta
didik mengembangkan nilai karakter, menumbuhkan kemandirian, kepercayaan diri,
kemampuan mengelola emosi, kematangan kognitif, sehingga peserta didik dapat
menuntaskan kompetensi pada fase fondasi dan siap beraktivitas di kelas satu.

Pada fase A, peserta didik sejatinya masih berada pada tahap pendidikan anak
usia dini. Oleh karena itu, fase A menjadi fase yang mentransisikan peserta didik
dari ketercapaian kecakapan literasi dini ke literasi awal. Pada tahapan literasi dini,
peserta didik mengembangkan kemampuan bertutur, pengetahuan latar, dan
perbendaharaan kosakata. Kecakapan ini menjadi fondasi perkembangan kesadaran
cetak, pengenalan huruf, dan kesadaran bunyi huruf. Kontinum tersebut dijelaskan
pada diagram berikut.

KEMAMPUAN ' PENGETAHUAN

BERTUTUR LATAR

Gambar 3. Kontinum literasi dini ke literasi awal

Selama ini kegiatan keaksaraan dianggap bermula dari pengenalan huruf dan
mengeja kombinasi huruf. Padahal kegiatan membaca dimulai dari membangun
kecakapan literasi dini, yaitu meningkatkan kemampuan bertutur, pengetahuan
tentang lingkungan sekitar melalui kemampuan peserta didik berkomunikasi,
kemampuan mengembangkan kosakata, dan kesadarannya tentang materi cetak
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di sekitarnya. Dengan semua kemampuan ini peserta didik mengenali huruf dan
berlatih mengkombinasikan bunyi huruf menjadi suku kata dan kata yang bermakna.
Menggunakan bahan ajar fiksi dan nonfiksi, serta berbagai kegiatan untuk mengasah
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, peserta didik menggunakan bahasa
dan pengetahuannya untuk mengenali kata dan belajar membaca. Dengan demikian,
pembelajaran membaca pada Buku Siswa dan Panduan Guru ini tidak dilakukan
melalui drilling (terpisah dari konteks), namun dilakukan dalam konteks makna kata
yang telah dipahami peserta didik. Pendekatan ini akan membangun kemampuan
membaca untuk pemahaman yang akan semakin dikuatkan pada akhir fase A (kelas
dua SD), fase B, hingga fase C.

Dengan menggunakan teks multimodal (gabungan antara teks tulis, visual,
auditori, digital, kinestetik) dalam bahan ajar berupa buku pengayaan fiksi dan nonfiksi,
nyanyian, gerak, dan lain-lain, peserta didik meningkatkan kemampuan menyimak,
membaca, memirsa, berbicara, mempresentasikan, dan menulis. Rangkaian kegiatan
berbahasa reseptif dan produktif yang berpusat pada teks yang secara konsisten
menggunakan huruf yang menjadi fokus digambarkan pada diagram berikut ini.

Menyimak dan
memahami

teksyang

. dibacakan
Berlatih /
menuliskan Menanggapi

kata dengan dan menyajikan

huruf yang gagasan terkait
menjadi . informasi pada

fokus. teks/
Teks

pengayaan
fiksi/nonfiksi

Berlatih
merangkai Menghubungkan
bunyi huruf pengalaman pribadi

yang menjadi 4 dengan informasi §

fokty [EDE] teky

Mengenali kata
dengan huruf

fokus/

Gambar 4. Kegiatan Berbahasa Berbasis Teks
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Kegiatan Literasi Berimbang

Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas satu membimbing peserta didik untuk dapat
berkomunikasi serta memahami bahasa lisan dan tulis. Strategi pembelajaran literasi
di kelas satu meningkatkan kecakapan menyimak, membaca, mengamati gambar,
berbicara, mempresentasikan gagasan, serta menulis. Untuk meningkatkan kecakapan
literasi peserta didik kelas satu, strategi memahami bacaan dilakukan sebelum, selama,
dan sesudah membacateks. Dalam kegiatan literasi berimbang, hal ini dilakukan
melalui kegiatanmenyimak buku yang dibacakan, membaca bersama-sama, dan kegiatan
membaca terbimbing.

4 N
Guru memeragakan proses Guru dan peserta didik
berpikir selama membaca berdiskusi, bertukar ide
dan menulis dan gagasan selama

membaca dan menulis
PERAGAAN INTERAKSI
KEGIATAN
LITERASI
BERIMBANG
Guru membimbing
KERJA MANDIRI peserta didik selama
Peserta didik membaca dan
melakukan kegiatan menulis agar peserta
membaca dan menulis didik memahami
secara mandiri. Guru teks dan mampu
melakukan asesmen mengekspresikan
bilamana perlu gagasannya dengan

Gambar 5. Strategi Literasi Berimbang

Guru perlu menyediakan waktu untuk beragam strategi literasi mingguan
yang menggabungkan kegiatan menyimak, membaca, mengamati, berbicara,
mempresentasikan, menulis, dan menggambar.

Berikut ini adalah contoh kegiatan literasi yang dapat dilakukan bersama peserta
didik.
1. Membacakan buku dengan nyaring dan mendiskusikan buku yang telah dibacakan
tersebut.

2. Menggambarkan pendapat atau pengalaman dan menceritakannya.
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Membaca buku dengan dibimbing oleh guru dan mendiskusikan isi buku tersebut.

Menuliskan huruf atau suku kata dan mengenali huruf dan suku kata tersebut
dalam cerita atau gambar.

Mengamati gambar dan mendiskusikannya.

Aktivitas belajar di luar kelas untuk mengamati, berkarya, dan mencipta yang
terkait tema pembelajaran.

Khususnyauntukmengembangkan kompetensimenyimak, membaca, mengamati,

berbicara, berdiskusi, mempresentasikan, dan menulis, guru perlu melakukan strategi
berikut.

1.

Menyimak
Saat meminta para peserta didik menyimak, guru perlu berfokus pada strategi

mengembangkan kosakata aural mereka. Saat membacakan buku, jelaskan
kosakata baru menggunakan gambar dan kalimat yang mendukung.

Membaca dan Mengamati

Pada kegiatan membaca dan mengamati, guru perlu memberikan waktu kepada
peserta didik untuk mengamati gambar sebelum membaca. Hal ini bertujuan
agar peserta didik dapat mengaktifkan pengetahuan latar tentang topik bacaan.
Selama dan sesudah membaca, kembangkan pemahaman peserta didik dengan
pertanyaan-pertanyaan tentang bacaan.

Berbicara, Berdiskusi, dan Mempresentasikan

Pada kegiatan berbicara dan berdiskusi, guru dapat mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk mempertimbangkan tanggapan pendengar dan teman
diskusi. Pada saat meminta peserta didik mempresentasikan karyanya, pastikan
peserta didik melakukannya dengan artikulasi yang baik agar mudah dipahami
oleh temannya.

Menulis

Peserta didik perlu dibiasakan untuk memahami dan mengalami proses menulis
yang diawali dengan membuat rancangan, menulis, menyunting, dan menulis
ulang apabila perlu.

Menata Ruang Kelas Satu Agar Menyenangkan

Bagi sebagian besar peserta didik, kelas satu merupakan gerbang masuk ke jenjang

pendidikan formal. Karenaitu, ruang kelas perlu ditata untuk memberikan pengalaman

belajar yang menyenangkan bagi mereka. Dinding kelas satu perlu memajang bahan

kaya teks seperti media pembelajaran dan karya peserta didik. Pojok baca kelas
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yang berisi bahan bacaan untuk peserta didik pun sebaiknya tersedia di kelas satu.
Selain itu, tempat duduk peserta didik diatur saling berhadapan untuk memudahkan
interaksi dan kegiatan kelompok.

AFEOpERSs
| I Py Y

Gambar 6. Pojok Baca Kelas

Membaca untuk Kesenangan

Pembelajaran Bahasa Indonesia perlu didukung dengan penumbuhan budaya
membaca peserta didik. Para peserta didik kelas satu perlu melihat dan dibacakan
sebanyak mungkin buku bergambar yang sesuai dengan minat mereka. Buku-buku
bacaan bergambar fiksi dan nonfiksi perlu tersedia di pojok baca kelas dan perpustakaan
sekolah. Khususnya, pojok baca kelas perlu memajang buku fiksi dan nonfiksi yang
sesuai dengan tema pembelajaran, serta sesuai dengan usia dan jenjang kemampuan
membaca peserta didik. Buku-buku fiksi dan nonfiksi bergambar saat ini juga tersedia
dalam format digital dan bisa diunduh guru dan orang tua dengan cuma-cuma.

Kegiatan 15 menit membaca sebelum pembelajaran perlu dilakukan untuk
mengawali kegiatan harian di kelas satu. Guru dapat mengenalkan kegiatan membaca
yang beragam, dari membacakan buku dengan nyaring hingga mendongengkan
cerita yang diadaptasi dari buku. Pada saat membacakan buku, guru perlu
membacakan judul cerita serta membacakan nama penulis dan ilustrator buku.
Guru juga perlu memberikan waktu kepada peserta didik untuk mengamati sampul
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buku dan mendiskusikan gambar pada sampul buku itu. Diskusi sampul buku akan
mengaktifkan pengetahuan peserta didik tentang tema buku, serta mengembangkan
kemampuan peserta didik kelas satu untuk menebak isi buku.

Selain membacakan buku dengan nyaring, guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membuka, melihat-lihat, serta menelusuri gambar pada buku-
buku pada pojok baca kelas. Untuk menjaga agar kegiatan membaca menyenangkan,
guru kelas satu perlu melakukan hal-hal berikut.

1. Menyediakan buku dengan ragam tema yang sesuai dengan minat, tahapan usia,
dan kemampuan membaca peserta didik kelas satu.

Menyediakan buku dengan proporsi gambar lebih besar ketimbang tulisan.
Memberikan waktu kepada para peserta didik untuk membaca dan mengamati isi
buku meskipun mereka baru mampu menikmati gambar pada buku.

4. Menghindari untuk memberikan tugas mengisi Jurnal Membaca yang terlalu
berat bagi peserta didik kelas satu (misalnya merangkum isi buku) yang akan
mengganggu kesenangan dalam membaca.

5. Memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam memilih tempat yang disukai
untuk membaca buku.

6. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengunjungi perpustakaan
sekolah, perpustakaan daerah, atau Taman Bacaan Masyarakat (TBM) secara
berkala untuk membaca buku-buku yang disukai.

Di kelas satu, peserta didik perlu terpajan dengan setidaknya 32 buku fiksi dan
nonfiksi bergambar yang sesuai dengan minat dan pemahaman peserta didik kelas
satu. Peserta didik dapat membaca buku secara mandiri, membaca dengan dibimbing
guru, atau menyimak buku yang dibacakan kepadanya. Daftar rekomendasi buku-
buku yang sesuai dengan peserta didik kelas satu terlampir pada Panduan Guru ini.
Format digital buku-buku tersebut dapat diunduh pada laman yang tertulis pada
daftar tersebut. Tentunya guru dapat pula memberikan buku-buku lain di luar daftar
ini yang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik kelas satu.

Jurnal Membaca

Secara berkala, peserta didik dipandu untuk membuat Jurnal Membaca. Jurnal
Membaca kelas satu bertujuan untuk mencatat kegiatan membaca peserta didik dan
pendapatnya terhadap buku. Jurnal Membaca kelas satu dapat dipergunakan untuk
mencatat hal-hal sebagai berikut.
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Judul Buku:
Nama Penulis dan Ilustrator:
Pendapat peserta didik dalam bentuk kalimat sederhana atau gambar
mengenai:
tokoh-tokoh kesukaan di dalam buku;
adegan kesukaan dalam buku;
hal menarik yang dilakukan tokoh dalam buku;
kejadian dalam buku yang pernah dialami oleh peserta didik;
ilustrasi yang menarik dalam buku; dan
hal menarik lain yang perlu dieksplorasi.

Jurnal Menulis

Selain waktu khusus untuk membaca, peserta didik kelas satu perlu dibiasakan
memiliki waktu khusus untuk menulis setiap hari. Kegiatan menulis akan
membiasakan dan meningkatkan kepercayaan diri peserta didik untuk
menceritakan gagasan dan pengalamannya dalam bentuk gambar dan tulisan.

Tujuan jurnal menulis adalah untuk membiasakan peserta didik
mengekspresikan gagasan dan pemikirannya melalui media gambar dan
tulis. Peserta didik tidak dituntut untuk menuliskan kata dengan tepat dan
lengkap. Peserta didik dapat menuliskan simbol berupa huruf atau gambar
untuk mengungkapkan pengalaman dan pendapatnya. Kegiatan menulis
jurnal ini tidak dinilai agar peserta didik dapat leluasa bercerita. Guru pun
dapat membantu mengembangkan gagasan peserta didik melalui pertanyaan
pemantik. Guru juga dapat membantu peserta didik mengeja suku kata dan
kata yang akan ditulisnya. Bagi peserta didik kelas satu, format Jurnal Menulis
dapat berupa kolom untuk menggambar, disertai dengan beberapa baris
untuk menuliskan kata-kata kunci yang menjelaskan gambarnya. Pada akhir
tahun ajaran, peserta didik diharapkan dapat menuliskan lebih banyak variasi
suku kata dan kata.
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Contoh Jurnal Menulis

Nama: Kelas :
F/

Jurnal Menulis dapat berupa lembaran kertas terpisah yang dibagikan kepada setiap
peserta didik saat akan mulai menulis. Pada akhir bulan atau akhir semester, lembar
Jurnal Menulis ini dijilid dan disimpan untuk merekam perkembangan kemampuan
menulis peserta didik. Pada waktu yang disepakati untuk menulis, guru membagikan
Jurnal Menulis, kemudian meminta peserta didik untuk menuliskan kegiatannya di
rumah dan di sekolah. Misalnya permainan yang dilakukan bersama kakak, adik, atau
tetangga di rumah; makanan yang disukai; tempat yang ingin dikunjungi bersama
teman. Berikut ini adalah beberapa pertanyaan lain yang dapat diajukan untuk
mengembangkan tulisan di Jurnal Menulis.

1. Siapakah namasahabatkalian? Permainan apayang suka kalian lakukan bersama?
Binatang apa yang kalian sukai? Mengapa?

Kegiatan apa yang paling senang kalian lakukan bersama keluarga?

Apa warna kesukaan kalian? Mengapa?

Apa yang senang kalian lakukan sebelum tidur? Mengapa?

Apa yang kalian lakukan sepulang sekolah?

Apa sarapan kalian hari ini?

Apa sarapan yang paling kalian sukai?

0 0 N oA W

Permainan apa yang paling kalian sukai pada saat istirahat sekolah? Mengapa?

10. Bagaimana cara kalian pergi ke sekolah? Dengan siapa kalian pergi?
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Media Pembelajaran dan Alat Peraga di Kelas Satu
1. Apa saja yang perlu dipajang di dinding kelas satu?

a. Kamus dinding

Kamus dinding adalah
poster besar di dinding
yang berisi kolom-kolom
untuk menempelkan
kata-kata baru yang
dipelajari di kelas,
juga kata-kata yang
dihafalkan dalam
seminggu (beserta
gambarnya) sesuai
urutan abjad.

Gambar 7. Contoh Kamus Dinding di Kelas Satu

b. Daftar peserta didik

[ ) [ ] ,
Peserta Dldlk KEIGS I Daftar peserta didik

dapat menjadi media

pembelajaran bagi
peserta didik kelas satu.

Agus Budi Niken Ilham Yoga Guru dapat me.rr.\ajang
foto peserta didik

berdasarkan urutan
abjad dan menuliskan

nama mereka. Para
Alex Sinta Ucha Mansur Yulia

peserta didik dapat
mengenali bentuk nama
ﬁ h mereka pada daftar ini,
ketika belajar menulis
Heri Bram Erny Rofiq Hasan

nama sendiri. Guru

juga dapat memberikan
gambar benda dengan
huruf awal yang sama

Arya Gilang  Widya Suci dengan nama peserta
didik tersebut.

Gambar 8. Contoh Daftar Peserta Didik di Kelas Satu
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c. Kalender

Kalender dapat menjadi
: : media pembelajaran kelas
: Hari: : satu. Kalender berisi kartu
EDEDCEDEDHCEDED  angka, kartu nama hari, dan
: - kartu nama bulan. Peserta
5 Bulan: :  didik dapat bergantian
menempelkan kartu nama
Tahun hari, angka, dan nama bulan
2023 2024 pada kolom tanggal hari ini.

Guru dapat menambahkan

Kita sudah bersekolah | € 2D 3 gambar cuaca (mendung,

. m Nopember E Cerah, hu_jan) untuk
selama___hari D . ditempelkan peserta didik di

sebelah informasi gambar.
Informasi hari keberapa
- bersekolah juga penting untuk
S — _ |* mengenalkan peserta didik

. kepada lambang bilangan.

:rl

Tanggal hari ini Cuaca hari ini

Gambar 9. Contoh Kalender Kelas Satu

Pohon buku mencatat buku yang
telah dibacakan guru kepada peserta
didik kelas satu. Setelah membacakan
buku, guru mengajak peserta didik
membantunya mengeja huruf pada
judul buku, nama penulis, dan
ilustrator untuk mencatatnya pada
kertas berbentuk daun, bunga, atau
buah untuk ditempelkan pada pohon
buku. Dengan cara ini, peserta didik
mengetahui judul buku dan nama
pembuat buku sebagai komponen
penting pada buku. Setelah beberapa
waktu, guru dapat mengajak para
peserta didik menghitung buku

yang telah dibacakan di kelas dan
mengingat-ingat judul buku yang
mereka sukai.

Gambar 10. Contoh Pohon Buku di Kelas Satu
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e. Poster abjad

Aa Bb Cc Dd Ee
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Ti Jj Kk LI Mm Nn
v ,u o R
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Q&‘ﬁ"”‘iﬁ

Vv Ww Xx Yy Zz Wucing

¥ =9

Poster huruf perlu ada untuk
memperkenalkan bentuk huruf kapital
dan huruf kecil. Guru dapat membuat
sendiri poster huruf ini untuk
memperkenalkan huruf sesuai
urutannya beserta gambar benda-
benda yang diawali dengan huruf
tersebut.

Gambar 11. Contoh Poster Abjad

2. Apa saja alat peraga yang digunakan dalam pembelajaran di kelas satu?

a.

Kartu kata dan kartu suku kata

Kartu kata dan kartu suku kata berisi kata dan suku kata yang menjadi fokus
pembahasan pada setiap bab Buku Siswa. Guru dapat mencetak suku kata dan
kata yang menjadi fokus tersebut,
menempelnya pada karton atau kertas tebal lainnya. Guru menggunakan kartu
suku kata dan kartu kata dalam kegiatan membaca dan kegiatan pendampingan
bagi peserta didik yang belum lancar membaca. Di balik kartu kata, guru dapat

mengguntingnya dalam ukuran kartu, lalu

menambahkan gambar yang sesuai dengan kata tersebut.

JJ'

kuda

apel

Gambar 12. Contoh Kartu Kata
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b. Buku bacaan buku nonteks pelajaran yang sesuai untuk kelas satu

Guru memilih buku bacaan yang kaya gambar dengan tema dan tingkat kesulitan
yang sesuai dengan kemampuan membaca peserta didik kelas satu. Tema pada
Buku Siswa dapat menjadi acuan pemilihan buku bacaan yang sesuai untuk
peserta didik kelas satu.

Gambar 13. Buku-buku Dipajang Menghadap ke Depan

Di kelas satu, peserta didik diberikan kesempatan dan akses untuk memilih
buku yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya. Sesuai dengan Peraturan
Kepala Badan Standar Kurikulum dan Asesmen (BSKAP) Kemdikbudristek, peserta
didik di kelas satu dapat dikategorikan ke dalam pembaca dini dan pembaca
awal berdasarkan kemampuan membacanya. Buku-buku nonteks yang sesuai
untuk pembaca dini dan pembaca awal adalah buku di jenjang A dan B. Buku-
buku ini dapat diperkenalkan dalam kegiatan membaca untuk kesenangan
dan dipergunakan dalam kegiatan membaca mandiri, membaca nyaring, atau
membaca bersama. Buku-buku nonteks di jenjang A dan B dapat diakses pada
laman buku elektronik Kemdikbudristek SIBI - Sistem Informasi Perbukuan
Indonesia (http://buku.kemdikbud.go.id). Selain itu, buku-buku untuk pembaca
dini dan awal yang memperkenalkan tema kemandirian, aktivitas bersekolah,
pertemanan, dapat menjadi bahan diskusi dengan peserta didik sehingga
membantu proses adaptasinya di kelas satu. Buku-buku nonteks sesuai tema
transisi PAUD-SD tersebut dapat diakses di SIBI - Sistem Informasi Perbukuan

Indonesia (http://buku.kemdikbud.go.id).
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c. Boneka dan alat peraga lain untuk bercerita

Gambar 14. Alat Peraga untuk Bercerita

d. Alat tulis dan alat warna untuk berkarya

Gambar 15. Alat Tulis di Kelas Satu
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Proyek Kelas Satu

Proyek kelas satu memadukan keterampilan kolaborasi, komunikasi, kreativitas,

dan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas satu melalui kegiatan menyimak,

membaca, mengamati, berbicara, berdiskusi, dan menulis. Dalam kegiatan proyek

kelas ini, peserta didik kelas satu dapat pula meningkatkan kecakapan motorik

halusnya dalam kegiatan menggunting, menempel, atau melipat menggunakan

berbagai bahan untuk mencipta sesuatu. Berikut beberapa inspirasi untuk kegiatan

proyek kelas satu.

1.

Membuat buku kelas

Buku kelas mengumpulkan data informasi seluruh peserta didik kelas satu dan
membukukannya dalam satu album khusus. Setiap halaman album berisi foto
atau gambar peserta didik, warna, makanan kesukaan, hingga kegiatan yang
digemari. Peserta didik juga dapat menambahkan foto anggota keluarganya serta
menghiasi lembar namanya dengan gambar tokoh buku atau film favoritnya.
Buku kelas juga dapat dihimpun dari kumpulan Jurnal Menulis peserta didik.

Menceritakan ulang cerita dari buku yang dibacakan dengan bahasanya sendiri

Guru mendampingi peserta didik menceritakan ulang cerita yang dibacakan
kepadanya dengan bahasanya sendiri. Pada saat bercerita, peserta dapat
menggunakan alat peraga. Cerita yang diceritakan kembali ini dapat berasal dari
buku koleksi pojok baca kelas atau Buku Siswa.

Membuat diorama lingkungan sekitar sekolah

Pada saat mempelajari tema lingkungan sekitar di bab VIII Buku Siswa, peserta
didik dapat diajak untuk berkeliling ke sekitar sekolah dan mengamati bangunan,
jalan, pekerja, dan suasana di sekitar sekolah. Setelah itu, mereka dapat membuat
diorama, yaitu miniatur lingkungan sekolah dari bahan-bahan yang mudah
ditemukan di sekolah seperti kardus, karton bekas, dan bahan alam seperti batu,
kerang, daun, ranting, dan dahan. Ajak peserta didik menuliskan nama bangunan,
fasilitas publik, dan jalan. Apabila kondisinya memungkinkan, peserta didik juga
dapat diajak mengenakan kostum atau baju kerja salah satu profesi yang ada di
lingkungan sekolah.

Proyek akhir tahun

Akhir tahun ajaran adalah saat yang tepat untuk merayakan setiap pencapaian
peserta didik kelas satu. Guru perlu membantu peserta didik mengenali kemajuan
yang telah dibuatnya sepanjang tahun ajaran dan bangga terhadapnya. Selain
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menyampaikan kemajuan ini kepada orang tua, guru dapat meluangkan satu hari
untuk merayakan pencapaian-pencapaian ini bersama peserta didik. Pada proyek
akhir tahun, peserta didik dapat diminta untuk:

a. memamerkan semua karya tulisan dan gambar yang telah dibuat sepanjang
tahun kepada orang tua/wali yang diundang ke sekolah;

b. melakukan unjuk kepakaran. Peserta didik diminta untuk berbagi tip
melakukan atau memainkan sesuatu. Untuk kegiatan unjuk kepakaranini, guru
meyakinkan peserta didik bahwa setiap orang pasti memiliki pengetahuan dan
kemampuan untuk diajarkan kepada teman. Peserta didik dapat mengajari
temannya, misalnya untuk memainkan alat musik sederhana, membuat
bangunan dari balok tanpa terjatuh, berkarya dengan bahan sederhana,
membuat roti lapis, dan karya sederhana lain. Selain itu, peserta didik dapat
memamerkan kemampuannya menyanyi, menari, atau melakukan gerakan
tertentu.

Kegiatan projek yang mengoptimalkan kemampuan menyimak, membaca,
memirsa, membaca, dan menulis dapat diintegrasikan dalam Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dengan tema yang relevan untuk peserta didik kelas satu.

Dalam mendampingi peserta didik kelas satu membuat proyek kelas, perlu diingat
hal-hal sebagai berikut.

1. Guru menghargai proses peserta didik dalam mencipta dan berkarya. Dalam
proses membuat proyek, guru menumbuhkan keberanian dan kepercayaan diri
para peserta didik dengan memberikan apresiasi kepada pekerjaan mereka. Guru
juga dapat memberikan bantuan apabila peserta didik membutuhkannya.

2. Gurumembagiparapesertadidikkedalamkelompok-kelompokuntukmemberikan
kesempatan bagi mereka untuk bekerja sama dan berkolaborasi. Biarkan peserta
didik memilih bekerja sama dengan teman pilihannya agar ia merasa nyaman.

3. Guru melibatkan peserta didik untuk memilih, memikirkan judul proyek, dan
memberikan gagasan seluas mungkin. Peran guru hanya memfasilitasi peserta
didik.

4. Guru menumbuhkan tanggung jawab dengan memberikan peran kepada setiap
peserta didik. Diskusikan pembagian tugas dalam proyek dengan peserta didik,
kemudian jelaskan lingkup pekerjaan dan tanggung jawab ini kepada peserta
didik dengan bahasa yang sederhana.
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Contoh Inspirasi Kegiatan Pembelajaran Harian di Kelas Satu

Kegiatan pembelajaran pada Buku Siswa tentu perlu dirancang dan diturunkan dalam
rencana kegiatan pembelajaran harian. Berikut adalah contoh rangkaian kegiatan
pembelajaranyangdikembangkan darikegiatan pada Buku Siswa.Rancangan kegiatan
harian tersebut perlu dibuat guru dalam format modul ajar sederhana seperti contoh
di bawah ini. Dalam mengembangkan modul ajar, guru dapat merumuskan tujuan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didiknya, mengembangkan tujuan
pembelajaran dari Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang telah dikembangkan oleh
Kemdikbudristek, atau memilih tujuan pembelajaran dari ATP yang dikembangkan
oleh Kemdikbudristek pada platform Merdeka Mengajar.

Tabel 5. Contoh Kegiatan Pembelajaran Harian Kelas Satu

Hari, Tanggal:

Tujuan Pembelajaran:

1. Menyimak, memahami, mengingat, menjelaskan informasi pada bacaan fiksi.
2. Menemukan informasi pada bacaan fiksi.

3. Mengenali abjad.

Media Pembelajaran:

1. Buku Siswa

2. Poster abjad

3. Kartu huruf

4. Buku lainyang relevan

5. Kartu kata yang bertuliskan kata ‘bola’, ‘biru’, 'buku’, ‘baju’, ‘batu’

6. Kartu kata bertuliskan kata benda dan binatang lain yang diawali dengan suku kata ‘ba-', ‘bi-', 'bu-', 'be-', dan 'bo-'
Langkah-Langkah Pembelajaran Keterangan

Pendahuluan; Pada pagi hari, penting bagi guru untuk
Para peserta didik mendiskusikan hal-hal yang mereka lihat dalam mengamati kondisi psikososial dan
perjalanan ke sekolah hari ini. menanyakan

Peserta didik mengamati sampul cerita pada Buku Siswa. perasaan peserta didik. Pertanyaan seperti

Peserta didik mendiskusikan tata cara menyimak dan berdiskusi dalam LA senang =10 It apakah Esiecls
sarapan, penting untuk memberikan

blmblngah 9‘””' . ) perhatian terhadap kesiapan peserta didik
Peserta didik mengamati gambar sampul dan mengajukan pertanyaan- belajar di sekolah.

pertanyaan. Pada kegiatan ini, aturlah posisi duduk

peserta didik. Guru dapat meminta peserta
didik yang pasif dan pemalu untuk duduk
di bagian depan. Peserta didik yang aktif
berbicara sebaiknya dipisahkan satu sama
lain.
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Kegiatan Inti:

1.

Peserta didik membaca abjad pada poster abjad atau kartu huruf
dengan bimbingan guru.

Peserta didik berlatih mengamati kartu kata ‘bola," menunjuk
huruf 'b’, ‘o', ‘I', dan ‘a’ pada poster abjad dengan bimbingan
guru.

Peserta didik menyimak guru menunjukkan kartu huruf ‘b’ dan
memperkenalkan bunyi huruf 'b’.

Peserta didik mengamati guru menggabungkan kartu huruf ‘b’
dan menggabungkannya dengan kartu huruf ‘a’ dan ‘o’. Peserta
didik berlatih mengeja suku kata ‘ba- dan ‘bo-' bersama-sama

Tip Pembelajaran

Atur kursi dalam posisi melingkar atau
tentukan posisi duduk

para peserta didik apabila mereka harus
duduk di lantai saat dibacakan buku.
Usahakan agar semua dapat melihat dan
mengamati ilustrasi dalam buku yang
dibacakan.

Panduan Khusus

Peserta didik yang mengalami hambatan
menyimak bisa diberi perhatian khusus,

dengan bimbingan guru.

5. Peserta didik menyimak cerita. Pada cerita yang dibacakan guru,
peserta didik akan mendengar kata-kata yang telah dibahas
sebelumnya.

Peserta didik menyimak guru membacakan cerita “Duk! Duk!".
Peserta didik mengikuti guru dengan intonasi yang baik.

Peserta didik mendiskusikan pertanyaan yang diberikan guru
terkait dengan cerita “Duk! Duk!”

9. Penutup:

10. Peserta didik membaca kartu kata bertuliskan ‘bola’, ‘biru’, ‘buku’,
'baju’, ‘batu’ bersama-sama dengan bimbingan guru.

11.  Peserta didik menyimak penjelasan guru bahwa mereka akan
menghafalkan lima kata pada kartu kata yang telah dipelajari hari
itu karena guru akan menunjukkannya setiap hari.

12. Peserta didik mengingat kembali cerita “Duk! Duk!" menjelaskan
kepada guru tentang kesan mereka terhadap cerita tersebut.

13. Peserta didik menyimak pesan penutup guru tentang permainan
di rumah yang bisa dilakukan dengan bola dan mengingatkan
peserta didik untuk bermain bola dengan aman di rumah.

14. Peserta didik menyanyikan lagu penutup.

misalnya ditempatkan di sebelah guru.

Kesalahan Umum

Guru mungkin merasa tidak nyaman ketika
suasana jadi gaduh karena peserta didik
terlalu bersemangat mendengar cerita
dibacakan. Guru tetap perlu mengingatkan
peserta didik agar jangan gaduh, namun
jangan terlalu kaku dengan aturan.
Biarkan para peserta didik menikmati

kegembiraan dibacakan buku. Hal ini penting
bagi tumbuhnya minat baca mereka.

Penilaian:

1. Lembar pengamatan untuk mencatat peserta didik yang sudah dapat mengenali sebagian besar abjad, sebagian,
atau belum mengenal abjad sama sekali.

2. Lembar pengamatan untuk mengamati sikap dan perilaku peserta didik saat menyimak cerita dan berdiskusi.

D. Asesmen

1. Asesmen Awal

Dalam mendukung pengembangan enam fase fondasi pada anak kelas I dan II SD,
guru kelas perlu merancang pembelajaran efektif yang dapat membangun keenam
fase fondasi tersebut. Sebelum merancang pembelajaran, guru sebaiknya melakukan
asesmen awal untuk mengetahui titik berangkat peserta didik di kelasnya sehingga
dapat memfasilitasi pembelajaran dengan lebih efektif.
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Mengenal Asesmen Awal

Pada pelaksanaannya, asesmen awal dapat dilakukan pada tiga konteks yaitu:

1.

Saat kehadiran peserta didik baru

Pada masa awal kehadiran peserta didik baru, kegiatan asesmen awal dilakukan
dengan tujuan agar satuan dan guru mengenal peserta didiknya. Kegiatan ini
membantu pendidik mendapatkan gambaran kemampuan fondasi yang sudah
dicapai anak maupun yang masih perlu dikuatkan. Dengan demikian, tujuan
asesmen awal pada masa kehadiran peserta didik baru antara lain:

a. Mengetahuivariasikemampuan fondasi peserta didik di kelas untuk menerima
pembelajaran

b. Pijakan dalam menyusun perencanaan pembelajaran untuk memfasilitasi
kebutuhan belajar peserta didik yang beragam

Asesmen awal pada masa penerimaan peserta didik baru TIDAK ditujukan untuk
menguji peserta didik baru. Asesmen awal tersebut dapat dilakukan pada saat
atau setelah kegiatan masa pengenalan lingkungan sekolah (MPLS) di satuan.
Saat awal tahun ajaran

Saat tahun ajaran baru

Pada konteks ini, asesmen awal bertujuan untuk melakukan penyesuaian tujuan
pembelajaran pada satu tahun ajaran.

Umumnya, sebelum tahun ajaran baru dimulai, satuan telah menyusun
perencanaan di tingkat satuan dengan mengalurkan tujuan-tujuan menjadi alur
tujuan pembelajaran. Melalui asesmen awal di tahun ajaran baru, guru dapat
melakukan modifikasi atau penyesuaian terhadap alur tujuan pembelajaran
tersebut untuk membantu peserta didik mencapai capaian fase fondasi sesuai
kemampuan awal peserta didik di kelasnya.

Penyesuaian tujuan pembelajaran berdasarkan asesmen awal di tahun ajaran
baru dilakukan sebagai bentuk tanggapan yang dibuat guru terhadap kebutuhan
peserta didik.

Sebelum memulai lingkup materi baru

Padakonteksini,asesmenawalmembantugurumerancang kegiatan pembelajaran
terdiferensiasi sesuai kebutuhan peserta didik.
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Mengapa penting menerapkan asesmen awal?

Pada konteks SD kelas I dan II, asesmen awal penting untuk diterapkan karena memiliki

tujuanagar Satuan SD/MIdapat mengenal peserta didiknya dan mengidentifikasi apabila

ada peserta didik yang belum memiliki kemampuan fondasi yang optimal. Dengan

demikian, satuan SD/MI selanjutnya dapat melanjutkan pembinaan kemampuan

fondasi (yang seharusnya terjadi di PAUD) dengan tetap mengikuti struktur mata

pelajaran yang digunakan di SD/ML

Bagaimana menerapkan asesmen awal?

Dalam menerapkan asesmen awal, ada beberapa hal penting yang perlu diperhatikan

oleh guru SD/MI kelas awal, yaitu

1.

Kegiatan asesmen awal berpusat pada peserta didik dan menyenangkan.

Artinya, asesmen awal dilakukan melalui kegiatan yang menarik minat peserta
didik, misalnya melalui permainan, pembuatan hasil karya, mengeksplorasi
lingkungan sekitar, dan berbagai kegiatan lain. Dengan demikian, teknik asesmen
yang dapat disarankan oleh pendidik dalam mengumpulkan data peserta didik
adalah observasi dan penilaian kinerja.

Asesmen awal tidak boleh menggunakan kegiatan yang bersifat tes, misalnya
memanggil anak satu persatu untuk diuji kemampuannya membaca dan menulis.
Tes membaca dan menulis perlu dihindari karena

a. Tes umumnya mensyaratkan peserta didik harus sudah dapat baca tulis
sebelumnya.

b. Tesberpotensimengakibatkanstrespadapesertadidikkarenanyamemberikan
pemaknaan negatif terhadap kegiatan bersekolah.

c. Hasil tes umumnya berbentuk angka saja tanpa deskriptif sehingga kurang
memberi informasi untuk merancang kegiatan pembelajaran selanjutnya.
Padahal, hasil asesmen awal seharusnya membantu pendidik untuk lebih
mengenal peserta didiknya sehingga dapat membantu menguatkan
kemampuan fondasi mereka.

Sederhana dan realistis.

Artinya, kegiatan asesmen awal tidak menjadi tambahan pekerjaan yang
membebani guru kelas. Asesmen awal dapat dilakukan sebagai kegiatan yang
tidak terpisah dari kegiatan pembelajaran, sehingga tidak perlu menyediakan
waktu tambahan secara khusus.
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3. Bermakna.

Artinya, hasil/informasiyang diperoleh dariasesmen awalinitidak sekadar menjadi
kelengkapan administrasi belaka. Hasil dari asesmen awal harus digunakan untuk
membantu guru merencanakan pembelajaran yang membantu peserta didik
menguatkan kemampuan fondasinya.

Setelah memahami tiga hal penting dalam melakukan asesmen awal, selanjutnya
guru SD/MI kelas awal dapat mengikuti lima langkah sederhana berikut ini dalam
menerapkan asesmen awal.

0 00— 00—

Tentukan aspek . Rancang kegiatan Identifikasi mata
kema'mp-uan- fondasi » yang dapat |» pelajaran yang
yang ingin dipantau digunakan untuk digunakan
mengamati perilaku
tersebut

Dapat lebih dari satu! Dapat lebih dari satu!

\ J Dapat lebih dari satu! N — g
Identifikasi Dokumentasikan informasi tersebut di lembar
pertimbangan observasi. Anda tidak harus merekap informasi per
yang perlu anak. Serupa dengan prinsip asesmen formatif.
masuk ke dalam Informasi dapat berupa kemampuan peserta didik
rancangan kegiatan secara umum serta catatan khusus untuk tindak
pembelajaran ke lanjut seperti masanya peserta didik yang perlu
depan pendampingan lebih lanjut

Gambar 16. Tahapan Menyusun Asesmen Awal

Untuk membantu mempermudah gquru dalam melakukan langkah 2,
Kemendikbudristek sudah menyusun contoh perilaku/kemampuan yang teramati dari
keenam kemampuan fondasi. Satuan Pendidikan dapat menambahkan contoh lain
yang dirasa relevan. Berikut ini adalah contoh perilaku/kemampuan yang teramati
dari keenam kemampuan fondasi:

Aspek kemampuan fondasi Contoh butir perilaku dari aspek fondasi

Mengenal nilai agama dan budi pekerti Menyebutkan kegiatan ibadah yang dilakukan keluarganya sehari-
hari.

Bersedia menjalin interaksi dengan teman sebayanya
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Aspek kemampuan fondasi Contoh butir perilaku dari aspek fondasi

Keterampilan sosial dan bahasa yang memadai Dapat meminta tolong, mengucapkan maaf dan terima kasih.
untuk berinteraksi sehat dengan teman sebaya
dan individu lainnya

Kematangan emosi yang cukup untuk berkegiatan | Mampu menunggu.

el Tghngy el ey Dapat mempertahankan perhatian untuk mengikuti kegiatan di

kelas dalam rentang waktu yang sesuai dengan usianya.

Pemaknaan terhadap belajar yang positif e  Senang datang ke sekolah

o Mau mencoba kembali atau memperbaiki pekerjaan jika
melakukan kesalahan

o Menunjukkan keingintahuan dengan mengajukan pertanyaan

Pengembangan keterampilan motorik dan o Mampu mengelola barang-barang milik pribadi yang dibawa
perawatan diri yang memadai untuk dapat ke sekolah (tahu mana barang miliknya, bisa membereskan
berpartisipasi di lingkungan sekolah secara tas sendiri)

mandiri

e Mampu secara bertahap menjaga kebersihan diri sendiri

Kematangan kognitif yang cukup untuk e Mampu menyimak dan menyampaikan gagasan sederhana
melakukan kegiatan belajar, seperti kepemilikan
dasar literasi, numerasi serta pemahaman dasar
mengenai cara dunia bekerja

o Menyadari keterhubungan antara simbol angka/huruf dengan
kata dan bilangan

e Mampu membilang jumlah benda atau objek dan
menggunakan angka sebagai simbol jumlah objek atau benda

o Memahami kosakata konsep waktu (sekarang, nanti, kemarin,
hari ini, besok, lama, sebentar, pagi, siang, malam)
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Untuk memberi gambaran yang lebih jelas, mari kita lihat penerapan lima langkah

asesmen awal tersebut pada contoh kelas Bu Aruna berikut ini.

-

-_ .

=§ Contoh Hasil Asesmen Awal
H

Jumlah anak dalam kelas: 15.

Aspek kemampuan

fase fondasi yang
akan diamati

Keterampilan
motorik dan
perawatan diri yang
memadai untuk
dapat berpartisipasi
di lingkungan
sekolah secara
mandiri

Contoh perilaku
kemampuan fase
fondasi yang perlu
diamati

o Anak memiliki

kordinasi gerak
tubuh yang
seimbang saat
berkegiatan
(berjalan/berlari/
melompat/
menendang/
melempar/
merangkak)

¢ Anak mampu

menyimak
dan mengikuti
instruksi
sederhana

o Anak mampu

mengenal
konsep huruf
dan mampu
mengemukakan
pemahamannya
melalui tulisan

o Anak mampu

menyampaikan

¢ gagasannya

secara verbal

Rancangan kegiatan

Kegiatan 1. Permainan
“Ibu Berkata!”. Ketika
guru mengucapkan
“Ibu Berkata!" anak
akan diajak untuk
melakukan aktivitas
tertentu seperti
mengambil benda,
bergerak, atau
apapun. Contohnya,
“Ibu berkata,

berdiri dengan satu
kaki!". Guru juga
dapat memberikan
instruksi yang lebih
menantang.

Catatan model/Hasil
dari Asesmen Awal
(Pertanyaan pemandu
bagaimana kondisi
capaian peserta didik
secara umum? Apakah
ada peserta didik
yang perlu perhatian
khusus?)

Ke-15 anak di kelas
mampu mengikuti
permainan dan

telah memiliki
koordinasi gerak yang
menguatkan tubuh
yang seimbang

Ada beberapa anak
yang kesulitan
menyimak dan terus
gagal dalam mengikuti
instruksi walau sudah
disampaikan tiga kali
berturut-turut.

Contoh lembar asesmen awal yang terisi

Rancangan Kegiatan
Pembelajaran
ke depan perlu
mempertimbangkan

Lebih banyak
permainan yang
menguatkan
kemampuan menyimak
anak
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Aspek kemampuan

fase fondasi yang
akan diamati

Kematangan kognitif
yang cukup untuk
melakukan kegiatan
belajar, seperti
kepemilikan dasar
literasi, numerasi
serta pemahaman
dasar mengenai cara
dunia belajar

Contoh perilaku
kemampuan fase
fondasi yang perlu
diamati

Rancangan kegiatan

Kegiatan 2: Kegiatan
berbagi cerita tentang
sekolah, dengan
menggunakan

media gambar. Anak
dipersilahkan untuk
menambahkan
mendetailkan
ceritanya dengan
tulisan (apabila sudah
bisa). Anak diajak
untuk menjelaskan
hasil karyanya

Catatan model/Hasil
dari Asesmen Awal
(Pertanyaan pemandu
bagaimana kondisi
capaian peserta didik
secara umum? Apakah
ada peserta didik
yang perlu perhatian
khusus?)

Hampir seluruh anak
mampu mengerjakan
hasil karya dengan
baik, kecuali ananda
Ayang memilih untuk
bermain di pojok balok
saja.

Ada 3 anak yang sudah
mengenal konsep
huruf dan mampu
menambahkan kata di

hasil karya gambarnya.

Lainnya memilih untuk
menggunakan media
gambar saja, tidak

ditambahkan kata-kata.

Hanya sedikit anak
yang sudah mampu
mengemukakan
pemahamannya
mengenai sekolah
secara verbal dengan
baik.

Rancangan Kegiatan
Pembelajaran
ke depan perlu
mempertimbangkan

Mendampingi ananda
A'lebih sering agar
ananda lebih nyaman
dan lebih banyak
kegiatan project-based
berkelompok agar

A mau berinteraksi
dengan teman

Kegiatan pembelajaran
akan mulai dari
penguatan keaksaraan:
membacakan buku
nyaring, mengenal
huruf, dan lainnya

Dari contoh Bu Aruna, kita dapat belajar bahwa:

1. Asesmenawaltidak harus merekam informasiper anak padasaatyangbersamaan.

Pencatatan informasi dapat dilakukan untuk sekelompok anak dalam kelas.

2. Satu kegiatan dapat digunakan untuk mengamati beberapa kemampuan fondasi.

3. Pelaksanaan asesmen awal dapat dilakukan lebih dari 1 hari.

Sumber:

Fitria P. Anggriani, dkk. Pedoman Umum Penyelenggaraan Gerakan Transisi PAUD ke
SD yang Menyenangkan. )Jakarta: Direktorat Jenderal PAUD, Pendidikan Dasar, dan
Pendidikan Menengah, Kemendikbudristek, 2023.

2. Asesmen Formatif dan Sumatif

Asesmen formatif dan sumatif untuk memetakan pengetahuan keaksaraan para

peserta didik dilakukan pada saat mereka mengembangkan sikap belajar positif,
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kemandirian, dan konsentrasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan keaksaraan.
Asesmen ini dilakukan melalui kegiatan pembelajaran untuk mengetahui pemahaman
peserta didik terhadap bacaan, kemampuan membaca, menulis, menyimak, berbicara,
atau materi lain yang menjadi fokus pada bab tersebut. Pemahaman tersebut dapat
didokumentasikan dalam catatan guru sebagai berikut.

Tabel 2. Contoh Pemetaan Hasil Asesmen Formatif di Bab I

Nilai Peserta Didik

Nama ENTEITEL
NO; PS?S;F pertanyaan  Mengenali Membaca I\gﬁ?’g:;k:m:;:g iR e

tentang teks Huruf Suku Kata dan Sgntun Diri
yang disimak

1. Made

2. Syifa

3. Kristina

4, Martin

5. Ahmad

6. Dayu

7. Melisa

8. Doni

9

Asesmen formatif dapat berupa dokumentasi hasil karya peserta didik, lembar kerja

peserta didik, juga proyek kelas.

Catatan:

1. Perhatikan apakah ada peserta didik yang mengalami kendala penglihatan,
pendengaran, berbicara, atau kendala fisik dan psikologis lain yang bisa
berpengaruh pada berkembangnya kecakapan berbahasa. Konsultasikan
kepada orang tua, kepala sekolah, atau ahli jika diperlukan.

2. Dengan merujuk kepada Capaian Pembelajaran dan tujuan pembelajaran, guru

bisa memutuskan kriteria yang dipandang tepat dalam pembuatan rubrik.

3. Rubrik bisa pula dibuat untuk memetakan minat peserta didik, misalnya apakah
ia kurang menyukai, cukup menyukai, menyukai, atau sangat menyukai kegiatan
tertentu. Kriterianya adalah sikap positif dan tingkat antusiasme peserta didik
saat mengikuti proses pembelajaran.
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e Asesmenformatifjugadapatberupalembaramatanyang merekam perkembangan
kompetensi peserta didik yang diturunkan dari elemen menyimak, membaca dan
mengamati, berbicara, serta menulis pada Capaian Pembelajaran per fase. Untuk
menurunkan Capaian Pembelajaran per fase menjadiindikatoryang dapat diamati,
guru dapat merujuk kepada Alur Tujuan Pembelajaran pada Skema Pembelajaran
di tiap bab Panduan Guru, lalu memilih tujuan pembelajaran penting yang akan
ditentukan kriteria ketercapaiannya. Dalam menentukan kriteria ketercapaian ini,
guru dapat mempertimbangkan beberapa pertanyaan berikut.

e Kompetensi apa yang perlu dicapai peserta didik pada akhir kelas satu?

e Untukmencapaikompetensitersebut, apakahindikator perilaku atau pengetahuan
atau keterampilan yang teramati dari peserta didik?

Berikut adalah contoh indikator untuk lembar amatan pada elemen menyimak,
membaca dan mengamati, berbicara, serta menulis.

Tabel 3. Lembar Amatan Merujuk Kepada Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Elemen Capaian Pembelajaran Contoh Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
1. Menyimak ¢ Menunjukkan sikap tubuh santun saat menyimak teks yang
dibacakan.

o Melakukan instruksi lisan dengan baik.

¢  Menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan teks yang
dibacakan dengan tepat.

¢ Menceritakan ide pokok dari teks yang dibacakan.

2. Membaca dan memirsa o Mengenali bentuk dan melafalkan bunyi abjad ‘a’ sampai
'z’ dengan tepat.

o Menyebutkan huruf pada kata-kata yang diperlihatkan
kepadanya dengan tepat.

¢  Membaca suku kata dengan baik.

¢  Membaca kata-kata yang dipelajari pada Buku Siswa
dengan lancar.

e Memahami informasi dari gambar yang diamatinya dan
menjelaskannya dengan baik.

3. Berbicara dan mempresentasikan o Berbicara dengan volume suara nyaring atau lantang.
o  Berbicara dengan intonasi yang baik sehingga mudah
dipahami.

o Berbicara dengan mematuhi etika kesopanan (misalnya
berbicara secara bergiliran).

¢ Menjawab pertanyaan orang lain dengan tepat.

¢ Menceritakan gagasannya atau karya yang dibuatnya
dengan baik.
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Elemen Capaian Pembelajaran Contoh Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

4, Menulis ¢ Menunjukkan postur tubuh tegak saat menulis.
e Memegang alat tulis dengan benar saat menulis.

o Menyalin atau menjiplak kata dengan tarikan garis yang
benar.

e Menulis huruf ‘a’ dan ‘z' dengan tarikan garis yang benar.
¢ Menulis kata-kata yang sering ditemui.

Berikut ini adalah contoh lembar amatan untuk elemen menyimak bagi seluruh peserta
didik. Baris nama peserta didik diisi dengan mulai berkembang, sedang berkembang,
berkembang sesuai harapan, sangat berkembang dan catatan lain terkait indikator
kompetensi menyimak.

Tabel 4. Contoh Lembar Amatan Elemen Menyimak

Belum mampu Menyimak dengan EETEL Menceritakan Ide
menyimak dengan  Sikap Tubuh yang Pertanyaan dari Pokok dari Teks
No Nama Peserta baik dan santun Baik dan Santun  Teks yang Disimak yang Disimak
: Didik (Mulai (Sedang (Berkembang (Sangat

Berkembang) Berkembang) Sesuai Harapan) Berkembang)

1. Made

2, Syifa

3. Kristina

4 Martin

5.

6.

7. Dst.

Lembar amatan tersebut dapat diisi sebulan sekali atau dalam frekuensi lain
yang dipilih guru. Pada saat mengisi laporan perkembangan peserta didik atau rapor,
guru dapat merujuk kepada lembar amatan tersebut. Contoh pembimbingan guru
berdasarkan hasil pengolahan asesmen tersebut adalah sebagai berikut.

Pembimbingan Guru Berdasarkan Hasil Asesmen

Mulai Berkembang: Peserta didik mendapatkan bimbingan khusus dari guru atau
mengikuti remedial pada keseluruhan materi sebelum mengikuti pembelajaran
pada elemen yang sama. Peserta didik juga dapat diberikan pembelajaran dengan
Tujuan Pembelajaran yang lebih rendah pada elemen tersebut.

Panduan Umum a



Sedang Berkembang: Peserta didik mengikuti remedial dengan penekanan pada
aspek yang belum dikuasai sebelum mengikuti pembelajaran berikutnya.

Berkembang Sesuai Harapan: Peserta didik dapat mengikuti pembelajaran
berikutnya.

Sangat Berkembang: Peserta didik dapat mengikuti pembelajaran menggunakan
media pembelajaran yang sesuai dengan kemampuannya.

Penilaian Sumatif

e Penilaian sumatif adalah penilaian pada akhir tiap bab untuk mengetahui capaian

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran pada bab tersebut.
Penilaian sumatif untuk kelas satu memetakan kemampuan peserta didik dalam
menyimak, berbicara, membaca, atau menulis.

Inspirasi penilaian sumatif diberikan pada tiap bab di Panduan Guru ini. Tentunya
guru dapat mengembangkan penilaian sumatif berdasarkan kebutuhan

pembelajaran di kelas dan kebutuhan peserta didiknya.

E. Komponen dalam Buku Siswa
1. Penanda Kegiatan Peserta Didik

E; Ini adalah materi yang dipelajari peserta didik.

=34

-: : Bahas Bahasa memberikan materi kebahasaan.
s ¥ kosakata B Ini adalah kata baru yang dipelajari peserta didik

) g Kosavata Bard | pada bab ini.

) Ini adalah da kegi imak

E_ m ni adalah penanda kegiatan menyimak.

3‘;_ Ini saatnya peserta didik belajar membaca atau

H.‘.‘.. : mendengar cerita yang dibacakan.

t Ini saatnya peserta didik berlatih berbicara

i menanggapi bacaan atau topik tertentu.
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. Ini adalah saatnya peserta didik menggambarkan
m . atau menuliskan idenya.

" = Menirukan & Melakukan Ini saatnya peserta didik menirukan atau melakukan

* | sesuatu.

in Ini saatnya peserta didik menulis atau

v -4 Jurnal Membaca i menggambarkan kesan dari buku yang dibacanya.
k# Ini menunjukkan kegiatan yang dilakukan dengan

: bimbingan guru atau orang tua.

;ci Ini saatnya peserta didik membuat karya menarik

. reativitas ! ape .

v . dengan dibimbing guru atau orang tua.

Ini saatnya peserta didik merefleksi kegiatan yang
telah dilakukan pada bab tersebut.

F )

— Simbol ini merupakan penanda guru melakukan asesmen formatif dan

== sumatif untuk mencatat perkembangan kecakapan peserta didik
dalam pelajaran Bahasa Indonesia.

2. Penanda Kosakata
Dalam buku kelas satu,

peserta didik melatih
L& 4 Kosakata Baru pemahaman kosakata dengan
- berbagai cara. Misalnya

1 diskusi, bermain kosakata, dan
Kata Baruku mengamati gambar.

sibuk

Kosakata baru disajikan dalam
teks dan ditandai sehingga
peserta didik memahami
artinya dalam kalimat.
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3. Informasi Kapan Guru Melakukan Asesmen Formatif dan Sumatif

Dalam Panduan Guru, kegiatan yang
bersimbol di samping ini merupakan
kegiatan yang dijadikan asesmen
formatif dan sumatif.

il

Dalam Buku
Siswa, kegiatan
yang dijadikan
asesmen ditulis
dalam bahasa
peserta didik.

hadiah helikopter

e ®
" Dengan menunjukkan benda yang diawali huruf ‘h’, kalian berlatih
membaca suku kata yang diawali dengan huruf ‘h’.
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A. Pendahuluan

Bapak dan Ibu Guru, minggu-minggu awal akan menanamkan kesan penting bagi para
peserta didik baru di kelas satu. Maka ciptakan suasana belajar yang menyenangkan
untuk menumbuhkan motivasi belajar mereka. Pada hari-hari pertama di kelas satu,
peserta didik mungkin merasa belum nyaman bersekolah. Oleh karena itu, guru perlu
membuatsuasanabelajaryangmenyenangkan padamasa pesertadidik beradaptasidan
berkenalan dengan teman-teman barunya. Membacakan cerita bergambar merupakan
salah satu kegiatan yang menenangkan dan membuat peserta didik nyaman.

Bab ini dapat diajarkan setelah peserta didik berpartisipasi dalam kegiatan
mengenal lingkungan sekolah, lingkungan kelas, dan berkenalan dengan teman baru.
Guru mengajarkan bab ini pada saat peserta didik telah siap untuk mengikuti aktivitas
pembelajaran yang membutuhkan perhatian penuh.

Bab pertama ini dapat diajarkan setelah peserta didik menyelesaikan kegiatan
orientasi di awal kelas satu. Pastikan peserta didik telah mengembangkan fokus,
konsentrasi, dan kesiapan kognitif untuk mengikuti kegiatan dalam bab ini.

Peta Materi

Menyimak bacaan
yang menyajikan Menyimak guru
kosakata berawalan I melafalkan bunyi

Tujuan Pembelajaran:
Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang
bunyi dan pancaindra secara lisan, peserta didik dapat
mengenali abjad, merangkai suku kata yang diawali huruf *
‘b’, menulis huruf ‘B’ dan ‘b,” serta menulis namanya
sendiri.

‘b’ dan menanggapi ‘kata yang berawalan
pertanyaan guru dengan huruf ‘b’ dan
tentang bacaan yang menirukannya.

disimak.

Mengenali dan membaca Menunjukkan kata- Menyimak guru

kata-kata yang diawali * Menulis huruf ‘b’ * kata yang diawali ‘ merangkai bunyi huruf

dengan huruf ‘b’ secara dan ‘B’ dengan sukukata ‘bo-’ ‘b’ dan huruf vokal
berulang-ulang. dan ‘bi-’ kemudian menirukannya.

Gambar 1.1 Peta Materi Bab I

Tujuan Pembelajaran Bab Ini:

Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang bunyi dan pancaindra secara
lisan, peserta didik dapat mengenali abjad, merangkai suku kata yang diawali huruf
‘b’, menulis huruf ‘B’ dan ‘b,” serta menulis namanya sendiri.

Tujuan pembelajaran ini dicapai dengan rangkaian aktivitas pembelajaran dalam
skema di bawah ini. Skema ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan
kondisi sekolah yang beragam.
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Selain kegiatan menyimak, membaca dan memirsa, berbicara, dan menulis sambil

memperdalam pengetahuan huruf dan meningkatkan kesadaran bunyi huruf <b,> bab

satu ini melatih kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi memperkenalkan

dirinya serta mengenal bunyi di lingkungannya. Keseluruhan aktivitas di bab satu

dijelaskan pada tabel skema pembelajaran berikut ini.

Tabel 1.1 Materi Pembelajaran Bab I

Kriteria
Pglmulrxlluajj:.:gn Ket:;;jg:'an Pokok Materi Aktivitas Kosakata SB‘ZT;?::
Pembelajaran
Menyimak Peserta Peserta didik Cerita bergambar | Peserta didik bola Buku Siswa
didik memahami dapat menemukan, “Duk! Duk!" menyimak biru Kartu kata
informasi dalam menyimpulkan cerita yang
teks yang disimak informasi, serta dibacakan guru,
sesuai jenjangnya. menceritakan lalu menjawab
.= | kembali simpulannya pertanyaan
I= | terhadap teks yang tentang bacaan.
disimak secara tepat.
Membaca dan Peserta didik dapat | Abjad Peserta didik Buku Siswa
Mengamati melafalkan bentuk menyimak guru Kartu huruf
Mengenali bentuk dan bunyi huruf melafalkan
dan melafalkan dengan tepat. bunyi abjad, lalu
bunyi abjad. menirukannya.
Membaca dan Peserta didik dapat | Suku kata ‘bo-', Peserta didik Batu Buku Siswa
Mengamati merangkaikan bunyi | ‘bi-', dan ‘ba-' mengikuti guru Kartu huruf
Mengenali dan huruf 'b" dan huruf dan berlatih K
. o . . artu suku
mengeja kombinasi | vokal lain dengan merangkai huruf kata
abjad pada suku baik. menjadi suku kata
kata dan kata yang dan kata. Kartu kata
sering ditemui.
Menulis Menuliskan | Peserta didik mampu | Nama diri Peserta didik Buku Siswa
kata- kata yang menulis namanya membuat kartu Papan absen
sering ditemui. sendiri dengan tepat. nama dengan kelas yang
- tulisan nama dan berisi nama-
e gambar dirinya. nama peserta
didik
Berbicara Berbicara | Peserta didik mampu | Nama diri dan Peserta didik Buku Siswa
dengan volume memperkenalkan diri | benda kesukaan | memperkenalkan Kartu nama
yang tepat sesuai dengan lisan secara dirinya dan benda yang dibuat
konteks dan tempat | santun dan jelas. kesukaannya di sendiri
berbicara. depan kelas.
=
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Kriteria

Pﬁlmuglrgjgi:n Ket:lrugssra‘lan Pokok Materi Aktivitas Kosakata iﬂ;?:rr
Pembelajaran
Membaca dan Peserta didik Kata yang diawali | Peserta didik Buku Siswa
Mengamati membaca suku kata | dengan suku kata | meletakkan kata Kartu kata
Membaca kombinasi | yang diawali dengan | ‘bo-’ yang diawali
abjad pada suku huruf ‘b dengan dan 'bi-' dengan suku kata
kata dan katayang | baik. ‘bo-" dan 'bi-'
sering ditemui. pada kolom yang
- tepat di tabel di
-,g papan tulis.
Membaca dan Peserta didik mampu | Gambar “Pagi Peserta didik Sibuk Buku Siswa
Mengamati menemukan, yang Sibuk” mengamati
Menemukan, menyimpulkan, serta gambar “Pagi
menyimpulkan, dan | merefleksi suasana yang Sibuk” dan
merefleksi informasi | dan peristiwa pada menjawab
dengan bantuan gambar “Pagi yang pertanyaan yang
gambar. Sibuk”. dibacakan guru
= tentang gambar.
=
Berbicara Menjawab | Peserta didik mampu | Gambar binatang | Peserta didik Keras Pelan | Buku Siswa
pertanyaan guru menanggapi orang pada Buku Siswa | menjawab Buku bacaan
dengan volume lain dengan relevan pertanyaan yang lain dengan
suara yang cukup dan santun. dibacakan guru materi yang
jelas dan sikap yang tentang gambar. sama
santun.
Menulis Menuliskan | Peserta didik Huruf kapital ‘B' | Peserta didik Burung Buku Siswa
huruf pada kata- dapat mengenali dan huruf kecil ‘b" | menuliskan huruf | Bebek Bayi | kartu huruf
kata yang sering perbedaan bentuk ‘B'dan ‘b’ dengan | Beruang Kartu kata
ditemui. huruf kapital dan merujuk kepada
huruf kecil dengan huruf awal kata
menuliskannya yang dibacakan
secara kepadanya.
tepat.
Membaca dan Peserta didik dapat Kata yang diawali | Peserta didik Buku Baju Buku Siswa
Mengamati membaca kata- kata | dengan suku kata | mengikuti guru Balok Kartu suku
Mengenali dan dengan suku kata ‘ba-', membaca kartu Benang kata
mengeja kombinasi | ‘ba-', ‘bu-', ‘be-’ 'bu-', dan kata binatang Bebek Kartu kata
abjad pada suku dengan baik. he-! yang diawali Buaya
kata dan kata yang dengan suku
sering ditemui. kata 'ba-', ‘bu-',
‘be-, lalu belajar

membaca sendiri.
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Kriteria

pﬁ'muﬁlﬂjﬁ:n Ket_?ﬂjgsszlan Pokok Materi Aktivitas Kosakata %ﬁ;?::
Pembelajaran
Berbicara Menjawab | Peserta didik Gambar pada Peserta didik Sibuk Buku Siswa
pertanyaan dengan | dapat menanggapi Buku Siswa menjawab Kartu
merujuk kepada orang lain dengan pertanyaan kata yang
simpulannya simpulannya yang jeli guru tentang menunjukkan
terhadap gambar. terhadap gambar. perbandingan suasana ramai
dua gambar yang dan sepi
mengeksplorasi
kata ‘sibuk’.
Membaca Mengenali | Peserta didik mampu | Katayang diawali | Peserta didik Bola Biru Kartu kata
dan mengeja membaca kata- kata | huruf ‘b’ mengikuti Buku Baju dengan kata
kombinasi abjad yang diawali dengan guru membaca Besi yang terdapat
pada suku katadan | huruf ‘b’ secara kartu kata yang pada bab I
kata yang sering mandiri melalui diawali huruf Buku Siswa
ditemui. pengulangan. 'b’, lalu berlatih dan kata-
membacanya kata lain
secara mandiri. yang dikenali
sehari-hari

B. Konsep dan Keterampilan Prasyarat

Kegiatan pada bab pertama ini membutuhkan peserta didik untuk mampu
mengembangkan fokus dan konsentrasi, serta mampu menyimak dan memahami
instruksi guru.

C. Penyajian Materi Esensial

Bab ini menyajikan cerita tentang bunyi dan kegiatan yang dapat peserta didik lakukan
dengan pancaindra. Tema tersebut membangun pemahaman para peserta didik
tentang diri mereka. Pada bab pertama sebaiknya guru mengajak peserta didik untuk:

e mengenali aneka bunyi yang didengar di kelas dan di lingkungan sekolah;
e berkenalan dan bermain dengan teman-teman baru.

Peserta didik juga dapat didampingi untuk menulis namanya sendiri. Mereka dapat
dibimbing untuk menulis namanya pada kertas stiker, lalu menempelkan stiker nama
itu di tas sekolah, tempat bekal, alat tulis, dan peralatan sekolah lainnya. Kegiatan ini
juga dapat dilakukan di rumah dengan bantuan orang tua.

Agar peserta didik semakin akrab dengan huruf dan suku kata yang diajarkan
pada bab ini, guru dapat menempelkan kartu kata yang berisi kata-kata yang diawali
dengan suku kata ‘ba-’, ‘bi-*, ‘bu-’, ‘be-’, dan ‘bo-’ pada kamus dinding. Guru pun
dapat menempelkan nama benda-benda yang mengandung suku kata kata ‘ba-*, ‘bi-
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‘, 'bu-', ‘be-’, dan ‘bo-' (misalnya botol, buku) pada dinding kelas. Mengenali huruf
<B> dan <b> dapat dilakukan dengan aktivitas bermain. Misalnya, peserta didik mencari
huruf ‘B’ dan ‘b’ pada judul-judul buku di pojok baca kelas dan tulisan lain di kelas.

D. Apersepsi

Guru memulai kegiatan pembelajaran setelah peserta didik cukup beradaptasi dan
telah siap untuk mengikuti kegiatan pembelajaran yang membutuhkan fokus dan
konsentrasi. Namun demikian, kegiatan pembelajaran hendaknya diawali dengan
kegiatan bermain yang mengajak peserta didik kelas satu untuk berkomunikasi dan
berinteraksi.

Guru dapat membacakan buku atau mendongengkan cerita yang menarik dan
sesuai dengan rentang perhatian peserta didik kelas satu. Gunakan kesempatan
bercerita untuk mengenal nama, karakteristik, dan perilaku masing-masing peserta
didik. Untuk membantu mengingat nama peserta didik, guru dapat membuat kartu
nama yang disematkan pada baju masing-masing peserta didik. Guru juga dapat
membuat papan nama di kelas yang berisi nama-nama peserta didik. Tunjukkan
bahwa nama pada kartu nama mereka sama dengan nama yang ditempel pada papan
nama di kelas.

E. Penilaian Sebelum Pembelajaran

Guru dapat melakukan pengamatan terhadap kemampuan menyimak, memahami
instruksi, serta daya fokus dan konsentrasi peserta didik. Salah satu caranya adalah
melalui permainan untuk perkenalan. Misalnya guru dan peserta didik membentuk
lingkaran, kemudian saling melempar bola kain. Peserta didik yang menangkap bola
mendapatkan giliran untuk memperkenalkan namanya. Peserta didik yang belum
dapat memahami instruksi guru mendapatkan bimbingan intensif dalam kegiatan
pembelajaran di bab satu ini.

F. Panduan Pembelajaran

Tema: Mengenal Saran Periode

BabI: B i Apa?
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Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang dipakai adalah

Buku Siswa;

kartu huruf;

kartu kata;

kartu bergambar benda-benda yang memiliki suku kata ‘ba-*, ‘bi-*, ‘bu-*, ‘be-, ‘bo-*;
alat tulis dan alat warna;

buku-buku bacaan fiksi dan nonfiksi yang bertema pancaindra.

’% Aktivitas Pembelajaran

Kebiasaan dan tata cara menyimak perlu diperkenalkan kepada peserta didik kelas

satu. Guru dapat memperkenalkan kode bunyi berupa alat tertentu (misalnya lonceng
atau alat musik sederhana atau mainan yang mengeluarkan bunyi) atau lagu. Kode
bunyi ini menjadi penanda bahwa peserta didik harus berkumpul di tengah kelas
untuk mendengarkan buku dibacakan atau menyimak cerita guru dan teman.

Tip Pembelajaran: Memperkenalkan Tata Cara Menyimak

Diskusikan tata cara menyimak cerita dengan peserta didik. Misalnya, apakah
peserta didik boleh berbicara selama cerita dibacakan? Apakah peserta didik boleh
langsung memberikan komentar atau bertanya saat menyimak cerita yang dibacakan?
Bagaimana cara meminta izin untuk bertanya?

Membacakan Cerita “Duk! Duk!”’

a. Sebelum membacakan cerita “Duk! Duk!” tunjukkan sampul cerita kepada peserta
didik. Bacakan judul cerita. Tanyakan kepada peserta didik mengapa judulnya
“Duk! Duk!”. Bunyi apakah itu? Lalu, mintalah peserta didik mengamati gambar
pada sampul tersebut. Kira-kira, gambar apakah itu? Apa hubungannya dengan
bunyi ‘Duk! Duk!"?

b. Bacakan buku kepada peserta didik sambil menunjuk setiap kata. Berikan jeda
yang cukup setelah membaca setiap kalimat, demi memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengamati gambar.

c. Seusai membaca, mintalah peserta didik untuk bersama-sama menirukan guru
membaca.
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Kegiatan menyimak akan melatih daya konsentrasi para peserta didik dan
membiasakan mereka dengan aturan bersama. Kegiatan pembiasaan ini tidak dinilai.

Mendiskusikan Cerita “Duk! Duk!”

Tip Pembelajaran: Sikap Tubuh Saat Menyimak

Kebiasaan menyimak perkataan orang lain dengan baik dapat dibangun melalui sikap
tubuh. Guru perlu membiasakan peserta didik untuk menghadapkan tubuh kepada
orang yang berbicara, mendengarkan dengan saksama, serta menghadapkan wajah
dan tatapan mata ke arah orang yang berbicara.

a. Setelah membacakan cerita dan mengajak peserta didik membaca bersama, guru
mendiskusikan pertanyaan yang terdapat pada Buku Siswa.

b. Guru dapat juga mengajukan pertanyaan lain. Misalnya, bola warna apa yang
kalian miliki di rumah?

c. Guru dapat memantulkan bola ke lantai, lalu mengajukan pertanyaan kepada
peserta didik. Misalnya, bagaimana bunyinya saat memantul? Apakah bunyinya
pelan atau keras?

Tip Pembelajaran: Mengelaborasi Tanggapan Peserta Didik

Gunakan respons peserta didik untuk membuat pertanyaan lanjutan guna membangun
komunikasi pada hari pertama sekolah. Pada hari pertama ini, mungkin sebagian
peserta didik masih malu dan menjawab dengan lirih. Sapalah nama-nama peserta
didik yang terlihat pasif, namun jangan paksa mereka untuk menjawab pertanyaan.

Tabel 1.2 Contoh Lembar Pengamatan Kemampuan Menyimak

Kriteria Ketercapaian Mulai Berkembang Sangat
Tujuan Pembelajaran Berkembang SRR Gl Sesuai Harapan Berkembang
Peserta didik dapat Masih memerlukan | Menunjukkan sikap Mampu menjawab | Mampu menjawab
menemukan, bantuan untuk menyimak dengan sebagian semua pertanyaan
menyimpulkan menyimak dengan | ekspresi wajah dan pertanyaan tentang | tentang teks yang
informasi, serta penuh perhatian. gestur tubuh yang teks yang disimak disimak dengan

menceritakan kembali penuh perhatian. dengan tepat. tepat.
simpulannya terhadap

teks yang disimak

dengan tepat.

Nama Peserta Didik
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b b

Sebagian peserta didik mungkin dapat menyebutkan atau menyanyikan huruf ‘a’
hingga ‘z’, tetapi mereka belum tentu dapat mengenali bentuknya. Sering pula
peserta didik dapat menyebutkan dan mengenali bentuk abjad, tetapi tidak dapat
melafalkan bunyinya sehingga tidak dapat merangkainya dengan bunyi huruf lain
untuk membentuk bunyi suku kata. Oleh karena itu, kegiatan mengenali bentuk dan
melafalkan bunyi abjad sangat penting.

Melafalkan Huruf Bersama-sama

a. Bacalah huruf secara berurut dengan menunjuk pada poster abjad di kelas
atau kartu huruf. Tanyakan kepada para peserta didik, apakah mereka dapat
melakukannya sendiri.

b. Sebagai variasi, peserta didik dapat diminta untuk menyanyikan lagu abjad.

c. Setelah itu, perkenalkan bunyi masing-masing abjad. Tunjuklah setiap abjad dan
lafalkan bunyinya. Ajak peserta didik menirukannya.

Mengidentifikasi Bentuk Huruf pada Deret Abjad

a. Tanyakan beberapa huruf kepada seorang peserta didik. Apabila ia belum dapat
menjawab pertanyaan, tawarkan kepada peserta didik lain untuk menjawab
pertanyaan tersebut.

b. Ajak peserta didik untuk membedakan bentuk huruf kapital dan huruf kecil.

c. Peserta didik bisa diminta untuk bergantian menyebutkan nama huruf yang
ditunjuk oleh guru.

d. Minta peserta didik untuk mengidentifikasi abjad pada kata-kata ‘bola’, ‘biru’,
‘Boni’, dan ‘batu’.

e. Lakukan kegiatan membaca huruf ini secara rutin setiap sebelum memulai
pembelajaran Bahasa Indonesia, hingga seluruh peserta didik mengenali bunyi
serta bentuk huruf kapital dan huruf kecil.

Inspirasi Kegiatan Perancah untuk Peserta Didik yang Belum Lancar Membaca

Peserta didik yang belum dapat mengidentifikasi abjad dan mengeja suku kata
perlu didampingi. Petakan peserta didik yang belum lancar membaca dan ajaklah
berkegiatan secara terpisah. Saat teman-temannya menulis, peserta didik yang
belum lancar membaca dapat didampingi untuk mengenali abjad dengan bantuan

gambar pada kartu kata dan kartu huruf.
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Pada hari-hari pertama bersekolah, guru mungkin belum dapat mengenali
peserta didik yang belum mampu mengidentifikasi huruf pada poster huruf. Setelah
beberapa waktu berjalan, barulah guru dapat melakukan pemetaan dan menuliskan
nama-nama peserta didik berdasarkan kemampuan mereka mengenali huruf. Catat
kemampuan para peserta didik dalam mengenali huruf untuk memastikan bahwa
masing-masing akan memperoleh bantuan yang tepat pada kegiatan berikutnya.

Tabel 1.3 Contoh Rubrik Penilaian Pengenalan Huruf

Kriteria Ketercapaian

Berkembang Sesuai
Harapan

Sangat

Mulai Berkembang Berkembang

Tujuan Pembelajaran S L Gl

Peserta didik dapat
melafalkan bentuk
dan bunyi huruf

Dapat Menyebutkan 5
Huruf

Dapat Menyebutkan
5-12 Huruf

Dapat Menyebutkan
Lebih dari 12 Huruf

Dapat
Menyebutkan
Semua Huruf

dengan tepat.

Nama Peserta Didik

Tip Pembelajaran: Melatih Pelafalan Bunyi Huruf dengan Benar

Biasakanpesertadidikmelafalkanbunyihuruf denganbenar. Andadapat memeragakan
pelafalan huruf dengan benar dan mengajak peserta didik menirukannya. Sambil
bermain, ajak para peserta didik melakukan berbagai eksperimen dengan alat ucap.
Misalnya melafalkan huruf dengan berbagai bentuk bibir, dengan bibir tertutup,
rahang terkatup, dan lidah tak bergerak. Ingatlah untuk menghargai upaya yang
telah mereka lakukan.

Catatan: Beberapa peserta didik mungkin sulit melafalkan bunyi huruf tertentu. Bisa
jadi penyebabnya adalah kebiasaan orang dewasa di sekitar mereka. Apabila hal itu
terjadi, hindarilah mengolok-olok atau mengkritik peserta didik yang bersangkutan
di hadapan teman-temannya. Namun, apabila guru menemukan permasalahan klinis
terkait fungsi alat ucap yang menyebabkan peserta didik tidak dapat melafalkan
huruf dengan tepat, guru perlu berkonsultasi dengan kepala sekolah, orang tua, atau
pakar terkait.
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Tip Pembelajaran: Membiasakan Postur Tubuh yang
Baik Saat Menulis

Guru perlumemastikan bahwa setiap peserta didik menulis <
dengan postur tubuh yang baik untuk melatih kemampuan
motorik halus, koordinasi otak, dan konsentrasinya.
Pada kegiatan menulis, guru dapat berkeliling untuk e

memberikan bantuan dan mengingatkan peserta didik
untuk mengoreksi postur tubuhnya. Pastikan peserta
didik duduk tegak dengan posisi kaki rileks pada lantai,
tubuh menghadap meja, kertas atau buku miring 30

hingga 40 derajat ke arah tangan yang menulis.

Membuat Kartu Nama

a. Bagikan kertas karton yang telah dipotong-potong dengan ukuran lebih besar
daripada kartu nama yang disematkan di dada peserta didik (bisa berukuran
kertas A5, kurang lebih 6 x 8,5 cm).

b. Minta peserta didik menulis namanya di salah satu sisi kartu tersebut. Peserta
didik yang belum dapat menulis namanya boleh mencontoh tulisan nama yang
terdapat pada kartu nama yang dipakainya.

c. Padasisikartu yang lain, minta para peserta didik untuk menggambar benda (bisa
mainan atau makanan) kesukaan mereka dan mewarnainya. Sebagai contoh, guru
dapat menulis nama dan menggambar benda/makanan kesukaan di kartunya.

Tabel 1.4 Contoh Pemetaan Peserta Didik Berdasarkan Kemampuan Menulis

Guru pun dapat menyesuaikan kegiatan ini dengan ragam kemampuan
menulis peserta didik.

Kegiatan Perancah untuk Peserta
Didik yang Belum Lancar Menulis

Kegiatan untuk Peserta Didik yang
Telah Dapat Menulis Namanya
Sendiri

Kegiatan Pengayaan untuk Peserta
Didik yang Telah Lancar Menulis
Namanya Sendiri

Peserta didik menulis namanya
dengan meniru nama yang telah
dibuat guru.

Peserta didik menulis namanya
secara mandiri.

Peserta didik dapat menuliskan nama
lengkapnya secara mandiri.

(Daftar nama peserta didik)

(Daftar nama peserta didik)

(Daftar nama peserta didik)
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Tabel 1.5 Contoh Rubrik Penilaian Menulis Nama Sendiri

Kriteria

Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran

Mulai Berkembang

Sedang Berkembang

Berkembang Sesuai
GETENEDN]

Sangat
Berkembang

Peserta didik mampu
menulis namanya
sendiri dengan tepat

Peserta Didik Belum
Dapat Meniru Nama
yang Telah Dibuat
Guru

Peserta Didik Mampu
Menulis Namanya
dengan Meniru Nama
yang Telah Dibuat
Guru

Peserta Didik Mampu
Menulis Namanya
Secara Mandiri

Peserta Didik
Mampu
Menulis Nama
Lengkapnya
Secara Mandiri

Nama Peserta Didik

E. Berbicara

Memperkenalkan Diri di Depan Kelas

Secara bergiliran, minta peserta didik untuk menunjukkan kartu nama masing-
masing di depan kelas. Minta peserta didik memperkenalkan namanya (beserta nama
lengkap jika memang cukup waktu dan kondusif), juga benda kesukaannya yang
telah digambar di bagian belakang kartu tersebut. Guru dapat memeragakan cara
memperkenalkan diri dengan membacakan kartu namanya sendiri dan menceritakan
benda/makanan kesukaannya yang digambar pada kartu tersebut.

Kriteria

ketercapaian tujuan
pembelajaran

Mulai Berkembang

Sedang Berkembang

Tabel 1.6 Contoh Lembar Pengamatan Berbicara

Berkembang Sesuai
GETENEN

Sangat
Berkembang

Peserta didik mampu
memperkenalkan diri
dengan lisan secara
santun dan jelas.

Masih memerlukan
bantuan untuk
memperkenalkan
nama diri dan
menceritakan benda
kesukaan (berbicara
dengan lirih, atau
sangat singkat).

Hanya melakukan
salah satu aktivitas;
memperkenalkan
nama diri atau benda
kesukaan saja.

Mampu
memperkenalkan diri
dan benda kesukaan
dengan tepat namun
masih berbicara
dengan lirih.

Mampu
memperkenalkan
diri dan
menceritakan
benda kesukaan
dengan tepat dan
volume suara
yang baik.

Nama Peserta Didik
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Tip Pembelajaran: Berbicara dengan Jelas

Guru perlu membiasakan berbicara dengan volume suara yang baik dan artikulasi
yang jelas. Peragakan berbicara dengan suara yang pelan dan menggumam. Lalu
tanyakan kepada para peserta didik, apakah mereka mendengarnya? Berikan contoh
bahwa volume yang cukup adalah yang dapat didengar oleh seluruh peserta didik,
namun tidak berteriak.

Catatan

Pada kegiatan perkenalan ini, guru sebaiknya mementingkan keberanian peserta
didik untuk berbicara ketimbang volume suara. Berikan apresiasi kepada peserta
didik atas keberaniannya memperkenalkan diri kepada teman-teman sekelas. Pujilah
benda kesukaan yang diperkenalkannya di depan kelas.

Membaca Kata dan Suku Kata

a.

Minta peserta didik mengingat bunyi huruf yang telah dilafalkan pada kegiatan
sebelumnya. Kemudian, ajak peserta didik berlatih membaca suku kata dengan
kombinasi konsonan dan vokal ‘o’ dan ‘i’ pada poster di dinding kelas.

Pada saat mengeja suku kata, beri penekanan pada bunyi huruf ‘b’ dan bunyinya
ketika dirangkai dengan huruf ‘o’ dan ‘i’.

Lalu, minta peserta didik merangkai serta mengeja huruf dan suku kata pada frasa
‘bola biru Boni’.

Membaca Kartu Kata

a.

Minta peserta didik membaca/mengeja ulang suku kata yang diawali dengan ‘bo-’
atau ‘bi-".

Minta peserta didik mengenali suku kata ‘bo-" atau ‘bi-' pada setiap kata pada
kartu kata.

Buatlah tabel di papan tulis dengan dua kolom untuk ‘bo-" dan ‘bi-" seperti berikut.

Tabel 1.7 Contoh Tabel Pengelompokan Kata
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d. Guru memberikan satu kartu kata kepada setiap peserta didik dan meminta

masing-masing untuk menempelkan setiap kartu kata pada kolom ‘bo-" dan ‘bi-’,

tergantung pada suku kata awal kata yang terdapat di kartu yang dipegangnya.

e. Buat kegiatan membaca menyenangkan dan berilah penghargaan kepada setiap

capaian peserta didik.

Tabel 1.8 Contoh Rubrik Penilaian Membaca Suku Kata

Kriteria

Ketercapaian
Pembelajaran

Mulai Berkembang

Sedang Berkembang

Berkembang Sesuai

Harapan

Sangat
Berkembang

Peserta didik
mampu membaca
suku kata yang
diawali dengan
huruf ‘b" dengan

Dengan Bimbingan,
Peserta Didik
Mengenali Salah
Satu dari Bentuk dan
Bunyi Huruf 'b’, ‘0,

Dengan Bimbingan,
Peserta Didik
Mengenali Bentuk dan
Bunyi Huruf ‘b’, ‘o',
dan i’

Peserta Didik Dapat
Mengenali dan
Membaca Suku Kata
‘bo-" dan ‘bi-" dalam
Kata

Peserta Didik Dapat
Mengenali dan
Membaca Kata-Kata
yang Mengandung
Suku Kata ‘bo-" dan

baik. dan'i’ 'bi-'

Nama Peserta Didik

Kesalahan Umum

Huruf sering diperkenalkan nama dan bentuknya saja; tidak dengan bunyinya.
Misalnya huruf ‘b’ diperkenalkan sebagai ‘be’ sehingga peserta didik sering kali tidak
paham, mengapa kombinasinya dengan huruf ‘a’ menjadi ‘ba’; bukan ‘bea’. Karena
itu, guru sebaiknya selalu memperkenalkan bentuk huruf, nama, dan bunyi setiap
huruf kepada para peserta didik agar mereka mampu merangkainya dengan bunyi
huruf yang lain.

3 nerganai

y T

Sibuk (KBBI):
' 1. banyak yang dikerjakan: ayah tidak
A dapat hadir karena beliau sedang —
hari ini
2. giat dan rajin (mengerjakan
sesuatu): dia sedang — mengatur
perjalanannya

3. penuh dengan kegiatan (misalnya
orang yang lalu-lalang, mobil-mobil
bersimpang siur): pasar itu — sekali;
jalan raya sedang —
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Mengamati Gambar “Pagi yang Sibuk”

a.

Bacakan judul gambar “Pagi yang Sibuk”. Tanyakan kepada para peserta didik, di
mana mereka mendengar kata ‘sibuk’? Biasanya, apa yang sibuk? Apa kira-kira
arti ‘pagi yang sibuk’? Mengamati gambar sekilas, kira-kira apa maksudnya ‘pagi
yang sibuk’?

Beri waktu kepada mereka untuk mengamati gambar. Setelah itu, ajukan
pertanyaan yang ada di Buku Siswa. Tentu, guru dapat memberikan pertanyaan
lain yang relevan dan mengembangkan pertanyaan baru dari jawaban-jawaban
peserta didik.

T p—

" @ Menirukan & Melakukan
gl

Mencocokkan Bunyi Binatang

d.

b.

Minta peserta didik menebak huruf depan dari setiap bunyi-bunyian yang terdapat
pada Buku Siswa. Guru juga dapat mengajak peserta didik melafalkan bunyi-
bunyian tersebut bersama-sama.

Minta peserta didik menunjuk binatang sesuai dengan bunyinya.

Mendiskusikan Bunyi di Sekitar

a.

Ajak peserta didik berjalan-jalan di sekitar sekolah untuk mengenal lingkungan
sekolah. Sebelum keluar dari kelas, katakan kepada para peserta didik bahwa
mereka akan mengenal ruangan-ruangan yang ada di sekolah. Selain itu, mereka
harus mendengarkan bunyi-bunyian yang ada di lingkungan sekolah.

Saat kembali ke kelas, berdiskusilah dengan para peserta didik. Tanyakan, bunyi
apa saja yang mereka dengar tadi? Bunyi apa yang baru sekali ini mereka dengar?
Bunyi apa yang sama dengan bunyi yang ada di rumah mereka?

Kemudian, diskusikan pertanyaan dalam Buku Siswa: bunyi apa yang mereka
dengar pada siang dan malam hari? Bunyi apa yang dapat mereka dengar dari
gambar-gambar yang ada di Buku Siswa?

Ingatkan peserta didik untuk menaati aturan berbicara yang telah disepakati pada
kegiatan menyimak.

Kegiatan menirukan bunyi binatang ini melatih tanggapan peserta didik terhadap
gambar. Kegiatan ini tidak dinilai.
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Kesalahan Umum

Guru sebaiknya tidak memaksa peserta didik untuk memahami satu jenis bunyi
binatang dalam Bahasa Indonesia, seperti yang tercantum di Buku Siswa. Karena
ada kemungkinan, peserta didik mengenali bunyi yang lain (untuk binatang yang
sama) dalam bahasa daerahnya. Oleh karena itu, penting untuk tetap menggunakan
bahasa daerah di kelas. Bahasa daerah atau bahasa ibu yang digunakan peserta didik
di rumah merupakan kunci untuk mempelajari kosakata Bahasa Indonesia.

& Menyimak S &

L ]
Membaca Teks Informasi: Pancaindra {' 2 %
a. Guru membaca teks “Pancaindraku”, lalu meminta Ak"m5‘"9"@“::3““’533&-

peserta didik menirukannya.

b. Saat peserta didik menirukan membaca teks, guru
menunjuk setiap kata pada kalimat dan tanda titik yang 1 b
mengakhiri kalimat tersebut.

Inspirasi Kegiatan Pengayaan

Guru membawa aneka benda untuk diraba dan dicium peserta didik. Apa
perbedaan benda-benda tersebut? Dapatkah peserta didik menebak nama
benda dengan mata tertutup?
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Menulis Huruf ‘B’ dan ‘b’

Perbanyaklah salinan lembar kerja menulis huruf ‘B’ dan ‘b’ pada lampiran buku ini,
kemudian bagikan kepada peserta didik. Minta peserta didik menebalkan huruf ‘B’
dan ‘b’ pada lembar kerja tersebut.

Memegang Pensil dengan Benar

Melatih peserta didik untuk memegang pensil dengan benar sangat penting bagi
keterampilan motorik halusnya. Guru perlu memberikan bimbingan secara individual
bagi setiap peserta didik untuk menulis dengan cara menggenggam pensil dan postur
tubuh yang benar.

e Pensil digenggam dengan ibu jari dan jari telunjuk. Jari tengah menyangga jari
telunjuk ketika menggenggam pensil (lihat gambar).

Gambar 1.2 Cara Memegang Pensil dengan Benar

Gambar 1.3 Cara Menggenggam Pensil yang Salah
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e Keterampilan menggunakan tiga jari tersebut dapat dilatih dengan cara menulis
mempergunakan pensil yang agak pendek. Setelah terampil, barulah peserta
didik diberi pensil yang lebih panjang.

e Peserta didik dapat dilatih menggunakan alat tulis berbagai ukuran, misalnya
pensil warna dan krayon untuk mewarnai gambar.

e Cara memegang pensil berikut adalah cara yang salah. Berikan bimbingan
individual apabila peserta didik melakukannya.

Tip Pembelajaran: Menulis Huruf dengan Arah yang Benar

Guru perlu membiasakan peserta didik menulis dengan arah yang benar. Ajak peserta
didik mengamati titik tebal pada ujung huruf untuk memulai arah menulisnya,
kemudian menulis dengan mengikuti arah panah. Arah menulis yang benar penting
bagi perkembangan motorik halus peserta didik. Namun demikian, wajar apabila
peserta didik kelas satu belum terbiasa menulis dengan arah yang benar dan belum
tepat garis. Pada minggu-minggu awal kelas satu, pembiasaan menulis perlu dilakukan
dengan tanpa tekanan agar tidak menghambat proses adaptasi peserta didik.

Inspirasi Kegiatan Perancah: Persiapan Menulis Huruf

Peserta didik yang belum dapat menulis dengan meniru huruf perlu dilatih menulis
dengan menelusuri beragam bentuk. Guru dapat melatih keterampilan lengan,
pergelangan tangan, dan jari peserta didik dengan menggandakan lembar latihan
menulis bentuk pada Panduan Guru ini, lalu meminta peserta didik yang bersangkutan
menelusuri bentuk-bentuk tersebut dengan arah yang benar.

3 veninc
wlly

Membaca Kartu Kata

a. Guru meminta peserta didik membaca/mengeja ulang suku kata yang diawali
dengan ‘ba-’, ‘bu-’, dan ‘be-'.

b. Guru meminta peserta didik mengenali suku kata ‘ba-’, ‘bu-’, atau ‘be-' pada
setiap kata pada kartu kata.

Penilaian Sumatif

Kegiatan membaca kartu kata ini dapat dijadikan asesmen sumatif untuk peserta didik
pada bab ini. Hasil penilaian sumatif dapat diolah untuk mendapatkan data peserta
didik yang

@ Panduan Guru Bahasa Indonesia: Aku Bisa! untuk SD/MI Kelas | (Edisi Revisi)



[ P B I B |

a. mengenali salah satu dari bentuk dan bunyi huruf ‘b’, ‘a’, ‘u’, ‘e,”: peserta didik
yang mulai berkembang,

1

b. mengenali bentuk dan bunyi huruf ‘b’, ‘a’, ‘u’, ‘e,": peserta didik yang sedang

berkembang,

c. mengenali dan membaca suku kata ‘ba-‘, ‘bu-‘, dan ‘be-’ dalam kata: peserta
didik yang berkembang sesuai harapan,

d. mengenali dan membaca kata-kata yang mengandung suku kata ‘ba-’,
‘bu-’, dan 'be-': peserta didik yang sangat berkembang.

Tabel 1.9 Contoh Rubrik Penilaian Sumatif Membaca Suku Kata

Kriteria
Ketercapaian ; Berkembang
Tujuan Mulai Berkembang  Sedang Berkembang Sesuai Harapan Sangat Berkembang
Pembelajaran
Peserta didik Dengan Bimbingan, | Dengan Bimbingan, Peserta Didik Dapat | Peserta Didik Dapat
membaca suku kata | Peserta Didik Peserta Didik Mengenali dan Mengenali dan
yang diawali dengan | Mengenali Salah Mengenali Bentuk dan | Membaca Suku Kata | Membaca Kata-Kata
huruf ‘b’ dengan Satu dari Bentuk Bunyi Huruf ‘b’, ‘a’, 'ba-", 'bu-', dan ‘be-" | yang Mengandung
baik. dan Bunyi Huruf ‘b’, | 'u’, ‘e’ dalam kata Suku Kata ‘ba-', ‘bu-',
laI’ IuV' ler dan Ibe_l
Nama Peserta Didik

E:. Berbicara

Mendiskusikan Kata Baru: Sibuk
a. Minta peserta didik mengamati gambar dan mendiskusikan adegan atau kejadian
yang terdapat pada gambar tersebut.

b. Dari kedua gambar tersebut, mana yang lebih ramai/sibuk? Mengapa? Kapan
latar kejadian pada gambar tersebut? Pagi, siang, sore, atau malam hari?

c. Kegiatan mendiskusikan gambar ini melatih tanggapan lisan peserta didik
terhadap gambar yang diamatinya. Kegiatan ini tidak dinilai.
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Tulislah surat pemberitahuan kepada orang tua/wali bahwa peserta didik
telah belajar tentang bunyi-bunyian dan huruf ‘b’.

e Mintalah orang tua untuk mengajak peserta didik keluar rumah pada
pagi hari dan mendengarkan bunyi-bunyian yang ada di sekitar rumah.
Mintalah orang tua mencatat bunyi-bunyian itu untuk diceritakan peserta
didik di sekolah.

e Mintalah orang tua untuk menempelkan kartu nama pada benda-benda
yang diawali dengan huruf ‘b’ di rumah.

Jurnal Membaca

Pastikan peserta didik membaca setiap hari. Pada kegiatan 15 menitmembaca sebelum
pembelajaran setiap hari, guru dapat membacakan buku pengayaan fiksi dan nonfiksi
bergambar yang terkait dengan tema pembelajaran. Apabila buku dengan tema
terkait tidak tersedia, guru dapat membacakan buku apa saja yang sesuai dengan
minat dan jenjang peserta didik.

Saat ini buku pengayaan tersedia dalam bentuk digital dan dapat diunduh dengan
cuma-cuma. Guru dapat memperkenalkan buku-buku tersebut kepada peserta didik
dan keluarganya di rumah. Buku yang disarankan di Buku Siswa, Biji Merah Luna,
dapat diakses dari laman SIBI https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/biji-merah-luna
dan selanjutnya dapat disimpan luring.

£ cvENTERAN PeNOIDNA KEBUDAVAA T DANTERUOLOGH
RepuBLK

Biji Merah
Lvna

Ammy Kudo dan Mel Darmawan

Kalian juga dapat memindai gambar

berikut untuk membaca:

Guru perlu memberikan petunjuk kepada orang tua tentang cara membantu
peserta didik mengisi Jurnal Membaca ini.
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Jurnal Membaca
NAMQA: .coniiiieeee s

JUAUL BUKUE e
Nama Penulis: ............oooviiiiiiiiiiicciieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeaa,
NAMA TIUSEPALOr: ...ovvviiiieeeeeeeeccireeeee e

Biji apa yang terdapat di rumah kalian?
Apa warnanya?
Apabila biji itu ditebar di piring, bagaimana bunyinya?

Biji apakah itu? Tanyakan kepada ayah, ibu, kakak, atau
orang lain di rumah, ya.

SIZED

Kata Minggu Ini

Peserta didik perlu terpajan dengan bentuk kata-kata yang sering ditemui. Hal ini
akan mempercepat prosesnya belajar membaca. Cetaklah kata-kata tersebut pada
kartu-kartu. Anda juga dapat menulisnya di lembaran karton yang dipotong-potong
membentuk kartu. Tunjukkan kata-kata tersebut kepada para peserta didik setiap
hari dan minta mereka membacanya. Guru kemudian dapat menyimpan kartu-
kartu ini pada kamus dinding kelas. Apabila kondisinya memungkinkan, kartu-kartu
tersebut dapat diperbanyak dan diberikan kepada peserta didik yang belum lancar
membaca untuk digunakan di rumah. Berikan panduan kepada orang tua/wali untuk
menunjukkannya kepada peserta didik di rumah setiap hari.

Eif! "
. &

biru batu
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G.

1.

a.

Refleksi

Memetakan Kemampuan Peserta Didik dalam Berbahasa

Pada akhir Bab I ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan
kemampuan masing-masing melalui asesmen formatif dan sumatif dalam
kegiatan sebagai berikut.

1) Menjawab pertanyaan tentang teks yang disimak (menyimak).
Mengenali bentuk dan bunyi huruf (membaca).
Membaca suku kata ‘ba-’, ‘bi-’, ‘bu-’, ‘be-’, dan ‘bo-’ (sumatif membaca).

)
)
4) Memperkenalkan diri secara lisan dengan jelas dan santun (berbicara)
) Menulis nama sendiri (menulis).

)

Informasi ini menjadi pemetaan awal untuk merumuskan strategi pembelajaran
pada bab berikutnya.

Catat kemampuan peserta didik pada setiap kegiatan di atas pada tabel berikut.
Gurujuga dapatmengubah catatan kemampuan peserta didik (mulai berkembang,
sedang berkembang, berkembang sesuai harapan, dan sangat berkembang)
menjadi skor angka 1-4 agar mudah dihitung jumlah totalnya selama periode
tertentu.

Tabel 1.10 Contoh Pemetaan Peserta Didik Berdasarkan Kompetensi yang
Diajarkan di Bab I

Nilai Peserta Didik

Nama Peserta Menjawab Memperkenalkan
No. Didik pertanyaan Mengenali Membaca diri secara lisan Menulis

tentang teks Huruf Suku Kata dengan jelasdan  Nama Sendiri
yang disimak santun

1. Ahmad

2. Dayu

3. Doni

4, Made

5 Martin

6. Melisa

7. Kristina

8. Syifa

9.

10.

@ Panduan Guru Bahasa Indonesia: Aku Bisa! untuk SD/MI Kelas | (Edisi Revisi)



Nilai Peserta Didik

Nama Peserta ENENEL Memperkenalkan

No. Didik pertanyaan Mengenali Membaca diri secara lisan Menulis
tentang teks Huruf Suku Kata dengan jelasdan ~ Nama Sendiri
yang disimak santun

11.

12,

1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik

c. Merujuk pada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran pada bab
berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan secara
individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan pendampingan
atau perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan pengayaan untuk
peserta didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan belajar di atas teman-
temannya. Dengan demikian, asesmen akhir Bab I ini membantu guru untuk
merencanakan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kompetensi
peserta didik.

2. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu
Ditingkatkan

Tabel 1.11 Contoh Refleksi Strategi Pembelajaran di Bab I

Sudah Saya
Lakukan, Tetapi
Belum Efektif

Sudah Saya
Lakukan

Masih Perlu Saya
Tingkatkan Lagi

Pendekatan/Strategi

1. | Saya sudah menyiapkan media dan alat peraga
sebelum memulai pembelajaran.

2. | Sayasudah melakukan kegiatan pendahuluan dan
mengajak peserta didik berdiskusi, membuat prediksi
terhadap tema yang akan dibahas.

3. | Sayasudah mengapresiasi pendapat dan tanggapan
peserta didik untuk memotivasi mereka berbicara.

4. | Sayasudah meminta peserta didik mengamati gambar
sampul cerita sebelum membacakan isi cerita.

5. | Sayasudah mengelaborasi tanggapan seluruh peserta
didik dalam kegiatan berdiskusi.

6. | Saya menyepakati tata cara menyimak dan berbicara
yang baik dengan peserta didik.

7. | Sayasudah memberikan alternatif kegiatan perancah
dan pengayaan sesuai dengan kompetensi peserta
didik.
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Sudah Saya .
Sudah Saya Lakukan, Tetapi EN T TREVE]

Lakukan Belum Efektif Tingkatkan Lagi

Pendekatan/Strategi

8. | Sayasudah memperhatikan reaksi peserta didik dan
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan rentang
perhatian dan minat peserta didik.

9. | Sayasudah memilih dan menggunakan media dan
alat peraga pembelajaran yang relevan di luar yang
disarankan Panduan Guru ini.

10. | Saya memanfaatkan alat peraga pada dinding kelas
seperti kamus dinding dan kartu kata secara efektif
dalam pembelajaran.

11. | Saya telah mengumpulkan hasil pekerjaan peserta didik
sebagai asesmen formatif peserta didik.

12. | Saya telah mengajak para peserta didik merefleksi
pemahaman dan keterampilan mereka pada akhir
pembelajaran bab L.

Tabel 1.12 Contoh Refleksi Guru di Bab I

Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan Bab I ini:

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

................................................................................................................................................

H. Sumber Belajar Utama

1. Mengapa Transisi PAUD-SD Penting?
https://buku.kemdikbud.go.id/s/TPS1

2. Pentingnya Mengenalkan Bunyi Huruf pada Anak Usia Dini
https://buku.kemdikbud.go.id/s/sbbi1
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A. Pendahuluan

Bapak dan Ibu Guru, peserta didik Anda masih beradaptasi dengan teman-teman barunya.
Mereka perlu dibiasakan dengan cara menjalin pertemanan yang baik melalui sikap
bermain yang baik. Mereka juga perlu mengenali tempat bermain yang aman dilingkungan
sekolah dan tempat tinggal masing-masing. Keterampilan berinteraksi merupakan salah
satu kompetensi pada Fase Fondasi. Selama mempelajari bab ini, guru dapat:

e membagi para peserta didik dalam kegiatan kelompok dengan anggota yang
berganti-ganti sehingga mereka dapat berkenalan dengan seluruh teman sekelas;
e Dberkeliling sekolah dan mengenalkan tempat bermain yang aman di sekolah;

e menyepakati aturan bermain dan aturan menggunakan alat permainan di dalam
kelas dan di luar kelas.

Peta Materi

Menyimak bacaan
yang menyajikan Menyimak guru
kosakata berawalan I melafalkan kalimat yang

Tujuan Pembelajaran:
Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang
tempat dan aturan bermain, peserta didik dapat
mengenali tanda tanya dan tanda seru dalam kalimat, *
serta membaca dan menulis suku kata yang diawali
dengan huruf ‘h’ dan ‘c’.

‘h’ dan menanggapi diakhiri tanda seru
pertanyaan guru dan tanda tanya, lalu
tentang bacaan yang menirukannya.

disimak.

Mengenali dan membaca Menyimak guru

kata-kata yang diawali Menulis huruf ‘H’ e mer'(zm,gkal [3“,"3“
a0 « oo kata yang berawalan huruf ‘h’ dan ‘c’ dan
dengan huruf ‘h’ dan ‘c dan ‘h 0 -
huruf ‘h. huruf vokal kemudian
secara berulang-ulang. -
menirukannya.

Gambar 2.1 Peta Materi Bab II

Tujuan Pembelajaran Bab Ini:

Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang tempat dan aturan bermain,
peserta didik dapat mengenali tanda tanya dan tanda seru dalam kalimat, serta
membaca dan menulis suku kata yang diawali dengan huruf 'h’ dan ‘c’.

Tujuan pembelajaran pada ini dicapai dengan rangkaian aktivitas pembelajaran
dalam skema di bawah ini. Skema ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik dan kondisi sekolah yang beragam.

Selain kegiatan menyimak, membaca dan memirsa, berbicara, dan menulis sambil
memperdalam pengetahuan huruf dan meningkatkan kesadaran bunyi huruf <h> dan
<¢,» bab dua ini melatih kemampuan peserta didik untuk mengenali cara dan tempat
bermain yang aman. Keseluruhan aktivitas di bab satu dijelaskan pada tabel skema
pembelajaran berikut ini.
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Tabel 2.1 Skema Pembelajaran Bab II

Kriteria
pﬁ#ﬁlﬂﬁiﬁgn Ket::;jg:lan Pokok Materi Aktivitas Kosakata SBTIZ?::
Pembelajaran
Menyimak Peserta Peserta Bacaan nonfiksi | Peserta didik menyimak cerita hati-hati Buku Siswa
didik menyimak didik dapat “Hati-Hati!" yang dibacakan guru, lalu ramai berebut
dengan saksama menyimpulkan menjawab pertanyaan tentang tenang
dan menyimpulkan informasi serta bacaan. terluka
informasi pada menceritakan berhenti
teks aural (teks kembali nyaman
yang dibacakan simpulannya
kepadanya). dengan tepat.
=
Membaca dan Peserta didik Kalimat Peserta didik menyimak guru Buku Siswa
Mengamati mengenali kalimat | tanya, kalimat membacakan teks pada
Mengenali dan tanya, kalimat perintah, Buku Siswa; lalu menirukan
memahami kalimat ajakan, kalimat kalimat ajakan, | guru membaca kalimat tanya,
tanya, kalimat ajakan, | perintah, dan dan kalimat kalimat ajakan, kalimat perintah,
kalimat perintah, dan | kalimat larangan | larangan dan kalimat larangan dengan
kalimat larangan. dengan tepat. intonasi yang benar.
Berbicara Berbicara | Peserta didik Gambar dan Peserta didik mengamati caranya Buku Siswa
menanggapi orang mampu teks tentang gambar, kemudian menanggapi | terluka begitu | Bacaan
lain dengan relevan. menyampaikan aturan bermain | pertanyaan guru yang berkaitan | bersama lain
pendapatnya dengan gambar dan teks yang dengan
tentang telah dibacakan. tema
perbuatan yang serupa.
boleh dan tidak
boleh dilakukan
dengan jelas dan
sopan.
Membaca dan Peserta didik Suku kata ‘ha-", | Mengikuti guru membaca kata singa hiu Buku Siswa
Mengamati dapat membaca ‘hi", 'hu-', *he-," | ‘hati-hati’, kemudian mengurai hujan hadiah | karty
Mengenali dan suku kata yang ‘ho-' dan mengeja bunyi suku kata helikopter huruf
mengeja kombinasi diawali dengan dan huruf pada kata tersebut. hidung Kartu suku
huruf pada suku kata | huruf‘h" dengan Melafalkan bunyi huruf ‘h’ kata
dan katayang sering | baik. dengan benar.
Kartu kata

ditemui.

[t

Mengenali binatang yang
namanya diawali dengan huruf
'h’. Membaca suku kata ‘ha-',
‘hi-', 'hu-', ‘he-, *ho-". Berlatih
membaca kata yang diawali
dengan suku kata ‘ha-', ‘hi-", hu-
', 'he-', 'ho-".

Panduan Khusus Bab Il Ayo, Bermain! @




Kriteria

Pﬁ:;';:gjl;:n Ket_?:;jg:lan Pokok Materi Aktivitas Kosakata SB';'E?::
Pembelajaran
Menulis Menuliskan | Peserta didik Huruf kapital Peserta didik menuliskan huruf Buku Siswa
suku kata pada kata- | mampu ‘H', hurufkecil | ‘H'" dan 'h’ dengan melihat Kartu
kata yang sering merangkai huruf | ‘h’, dan suku contoh pada Buku Siswa. huruf
st_emU|. hl-lljrﬂ??/ollza Idlg?ngan kﬁsa ha-’, "hi-", gl_lelengkapi kata yang sering Kartu suku
— itemui sehari- hari dengan kata
= dengan tepat. suku kata yang diawali dengan
— huruf ‘h'.
=
Membaca dan Peserta Gambar “Di Peserta didik mengamati Buku
Mengamati didik dapat Taman Kota” | gambar, lalu menjawab Siswa
Mengakses, memahami, pertanyaan guru tentang Gambar
menyimpulkan, dan | menyimpulkan, gambar. lain yang
menghubungkan dan mengaitkan serupa
informasi pada hal yang
gambar dengan dilihat pada
kesehariannya. gambar dengan
pengalamannya
sendiri dengan
baik.
Berbicara Peserta didik Gambar Peserta didik dibacakan judul | bisa Buku
Menjawab mampu sampul cerita | pada gambar, mengamati Siswa
pertanyaan guru menanggapi “Caca Bisa" gambar, lalu menjawab
tentang gambar orang lain pertanyaan yang dibacakan
dengan volume dengan jelas guru tentang gambar.
suara yang cukup dan santun.
jelas dan santun. —
=
Menulis Peserta didik Cerita Peserta didik dibacakan cerita | Roda bantu | Buku
Menuliskan atau menuliskan bergambar dan mengamati gambar, Pelan-pelan | Siswa
menggambarkan simpulannya “Caca Bisa" lalu menggambarkan Mencoba
simpulan dari terhadap awal, simpulannya terhadap cara
bacaan dalam tengah, akhir Caca naik sepeda.
pengatur grafis bacaan dengan
sederhana. tepat
Menulis Menuliskan | Peserta didik Namateman | Peserta didik mengenali Buku
huruf pada kata- dapat menulis di papan nama teman atau nama Siswa
kata yang sering nama orang nama kelas tokoh pada bab II Buku Siswa Papan
ditemui. yang diawali yang diawali dengan huruf 'c’, nama di
dengan huruf lalu belajar menuliskannya. kelas

[

‘¢’ dengan arah
yang benar.
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B. Konsep dan Keterampilan Prasyarat

Selain berupaya meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkonsentrasi serta
menyimak dan memahami instruksi guru, guru memastikan peserta didik mengenali
bentuk dan bunyi huruf yang menjadi fokus pada bab ini, yaitu huruf <h> dan «c.>» Guru
juga perlu memastikan peserta didik menyimak dengan sikap tubuh penuh perhatian
dan mampu memegang alat tulis dengan baik.

C. Penyajian Materi Esensial

Pada bab ini, guru juga meningkatkan kecakapan literasi peserta didik kelas satu
dengan cara sebagai berikut.

Mengajak para peserta didik menirukan guru membaca kalimat yang diakhiri
dengan tanda tanya dan tanda seru sehingga mereka memahami makna
penggunaannya dalam kalimat.

Belajar mengeja dan membaca kata-kata sehari-hari yang memiliki kata
yang diawali dengan huruf ‘h’ dan ‘c’; menulis huruf ‘h’ dan kata yang diawali
dengan huruf ‘c’.

Menyimak teks fiksi dan nonfiksi yang dibacakan guru tentang aturan dan tempat
bermain yang aman.

Mengeja dan membaca kata yang diawali dengan huruf ‘h’ dan ‘c’ yang dikenali
sehari-hari.

Mengemukakan pendapat dan mendiskusikan perbuatan yang boleh dan tidak
boleh dilakukan saat bermain.

Membuat gambar berurutan sesuai dengan kejadian pada teks fiksi yang
dibacakan oleh guru.

Menuliskan nama teman yang diawali dengan huruf ‘c'.

D. Apersepsi

Sebelum memulai kegiatan pembelajaran di bab ini, Bapak dan Ibu Guru memastikan
bahwa peserta didik terus dibimbing untuk mencapai kompetensi pada Fase Fondasi.
Peserta didik perlu dilibatkan dalam kegiatan untuk menumbuhkan kemandirian,
sikap positif terhadap kegiatan belajar, dan kemampuan berinteraksi dengan teman
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dan orang dewasa di lingkungan sekolah. Salah satu keterampilan penting dalam
berinteraksi adalah memenuhi norma dan aturan bersama agar peserta didik dapat
beraktivitas dengan nyaman. Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru antara lain.

e membiasakan peserta didik untuk mengantre saat menggunakan permainan di
dalam kelas atau sarana bermain di lingkungan sekolah,

e mendiskusikan aturan bermain dan menggunakan alat peraga, media
pembelajaran, sepertibahan bacaan di pojok baca kelas. Aturan ini dapat dituliskan
dalam kalimat sederhana dan ditempelkan di pojok baca kelas atau bagian lain di
ruang kelas.

Untuk menyiapkan peserta didik dengan huruf fokus pada bab ini, guru dapat
melakukan beberapa hal sebagai berikut.

y ‘

Meletakkan kartu kata yang diawali dengan suku kata ‘ha-’, ‘hi-*, "hu-‘, "he-,
'ho-’, dan ‘ca-’, ‘ci-', ‘cu-’, ‘ce-’, ‘co-’ pada kamus dinding.

Mencari kata yang diawali dengan suku kata ‘ha-, "hi-*, "hu-*, ‘he-*, "ho-’,
serta ‘ca-’, ‘ci-’, ‘cu-’, ‘ce-’, ‘co-’ pada judul-judul buku di pojok baca kelas dan
nama-nama peserta didik di kelas.

E. Penilaian Sebelum Pembelajaran

Guru dapat terus melakukan pengamatan terhadap kemampuan menyimak,
memahami instruksi, serta daya fokus dan konsentrasi peserta didik. Sebelum
melakukan aktivitas pada bab ini, guru dapat mengamati sikap tubuh dan cara peserta
didik memegang alat tulis pada bab sebelumnya. Peserta didik yang belum dapat
memegang alat tulis dengan benar perlu mendapatkan bimbingan intensif dari guru.

F. Panduan Pembelajaran

Tema: Tempat dan
Aturan Bermain
yang Aman

Bab II: Saran Periode

Waktu: 25 JP

Ayo, Bermain!
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Media Pembelajaran

Buku Siswa; kartu huruf;
kartu suku kata ‘ha-’, ‘hi-‘, ‘hu-*, ‘he-’, ‘ho-’, dan ‘ca-’,

‘ci-’, ‘cu-’, ‘ce-’, ‘co-'; kartu bergambar benda-benda yang memiliki suku kata ‘ha-‘,
lhi_l, lhu_l' lhe_l,

'ho-’, dan ‘ca-’, ‘ci-, ‘cu-’, ‘ce-', ‘co-";
alat tulis dan alat warna;

buku-buku fiksi dan nonfiksi bertema bermain bersama dengan aman.

% Aktivitas Pembelajaran

Tip Pembelajaran: Menghubungkan Tema dengan Pengalaman Peserta Didik

Ketika meminta peserta didik mengamati ilustrasi pembuka tema, mungkin Anda
mendapati bahwa tak semua peserta didik mengenali gambar ayunan, jungkat-jungkit,
permainan engklek, atau ular naga pada gambar tersebut. Minta para peserta didik
menyebutkan alat permainan atau kegiatan bermain yang biasa mereka lakukan di
rumah bersama keluarga dan teman di sekitar rumah mereka.

. neninat

Tip Pembelajaran

Membangun rutinitas kegiatan menyimak: Apa yang perlu dilakukan peserta
didik saat mendengar cerita dibacakan?

Ketika membacakan cerita, bantulah para peserta didik membuat koneksi antara
gambar dengan teks. Beri mereka cukup waktu untuk mengamati gambar sebelum
membaca teksnya. Misalnya saat menunjukkan gambar gajah turun dari jungkat-
jungkit dan kelinci terjungkal, tanyakan kepada peserta didik: Mengapa kelinci bisa
terluka kalau gajah turun dari jungkat-jungkit tanpa meminta izin terlebih dulu?
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Tip Pembelajaran: Menyikapi Tanggapan Peserta didik

Peserta didik mengingat informasi pada teks yang dibacakan menggunakan
pengalaman keseharian dan pengetahuan latarnya. Oleh karena itu, jawaban
atau tanggapan peserta didik terhadap bacaan bisa jadi bervariasi. Jawaban yang
bervariasi ini tetap harus dihargai. Ingat, kegiatan mendiskusikan bacaan hanya
untuk melatih peserta didik agar berani mengemukakan pendapat. Lakukan diskusi
dalam suasana menyenangkan. Hentikan kegiatan berdiskusi apabila peserta didik
terlihat bosan atau merasa kesulitan. Kegiatan latihan ini tidak dinilai.

1.

Tabel 2.2 Contoh Jawaban Peserta Didik

Pertanyaan Contoh Jawaban Peserta didik

Ada di mana binatang-binatang itu?

di taman bermain;
di taman;
di halaman sekolah;

jawaban lain, misalnya tempat bermain sesuai
pengalaman

dengan tidak aman?
Tunjukkan kepada gury, lalu jelaskan alasan kalian.

o peserta didik.
2. Permainan apa saja yang kalian lihat pada gambar e Ayunan, jungkat-jungkit, dan permainan bola;
itu? o  peserta didik menyebutkan satu atau dua saja dari
jawaban tersebut
o  berdasarkan pengalamannya.
3. Mana gambar yang menunjukkan kegiatan bermain

Alternatif penjelasan peserta didik:

Kalau naik perosotan dari depan, nanti bertabrakan
dengan teman;

kalau naik ayunan yang terlalu kecil, nanti jatuh, atau
ayunannya rusak;

jawaban lain sesuai pemahaman peserta didik.

4.

Mana gambar yang menunjukkan kegiatan bermain
dengan aman?
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Pertanyaan Contoh Jawaban Peserta didik

5. Kegiatan bermain apa lagi yang tidak aman buat )

anak-anak?

Mengejar layangan di jalan raya;

e mengendarai sepeda di jalan ramai dan hanya dengan
satu tangan;

¢  bermain bola di jalan ramai;

e  jawaban lain berdasarkan

pengalaman peserta didik.

Pada saat menyimak cerita, peserta

didik memahami cerita tersebut dengan

bantuan gambar. Kemampuan peserta didik untuk menghubungkan cerita yang

disimak dengan gambar yang diamati mempengaruhi kecepatan dan ketepatan

menjawab pertanyaan guru. Nama-nama peserta didik yang mampu menjawab

pertanyaan tentang teks yang disimak dan menunjukkan gestur menyimak dengan

penuh perhatian perlu dicatat untuk diberikan bimbingan yang sesuai.

Tabel 2.3 Contoh Lembar Pengamatan Kemampuan Menyimak

Kriteria Ketercapaian

Mulai Berkembang

Sedang

Berkembang Sesuai

Sangat

Kompetensi

Berkembang

Harapan

Berkembang

Peserta didik dapat Masih memerlukan | Menunjukkan sikap | Mampu menjawab Mampu menjawab
menyimpulkan bantuan untuk menyimak dengan sebagian pertanyaan | semua pertanyaan
informasi serta menyimak dengan ekspresiwajah dan | tentang teks yang tentang teks yang
menceritakan kembali | penuh perhatian. gestur tubuh yang disimak dengan disimak dengan
simpulannya dengan penuh perhatian. tepat. tepat.

tepat.

Nama Peserta Didik

Inspirasi Kegiatan Perancah untuk Peserta Didik yang Mengalami

Kesulitan Menyimak

Sebagian peserta didik mungkin sulit memusatkan perhatian dan menanggapi
instruksi guru. Peserta didik seperti ini membutuhkan pendampingan khusus. Guru
dapat meminta peserta didik tersebut untuk duduk di sampingnya dan menyimak
saat guru membacakan buku atau bercerita. Seandainya permasalahan ini berlanjut,
peserta didik tersebut mungkin memerlukan seorang pendamping khusus. Guru juga
perlu berkonsultasi dengan orang tua/walinya dan ahli terkait.
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., Menirukan & Melakukan

1. Ketika menyanyikan lagu bersama para peserta didik,
mintalah masukan/saran dari mereka terkait cara
meneruskan lagunya. Tanyakan kepada mereka, kata-
kata apa yang sebaiknya dipilih untuk menggantikan
‘tepuk tangan’ dan ‘pegang hidung’?

2. Llalu, ajak peserta didik untuk memeragakan kata-
kata tersebut sambil bernyanyi.

= Membaca
ully

Padakegiataninigurumembacakankalimattanya, kalimat

larangan, dan kalimat perintah. Guru memperkenalkan
kalimat-kalimat tersebut dengan membaca kalimat-
kalimat dalam Buku Siswa dengan intonasi yang tepat.
Selain itu, guru menunjuk tanda tanya dan tanda seru
yang mengakhiri kalimat-kalimat tersebut. Ingatkan
peserta didik bahwa masing-masing tanda baca di akhir

kalimat itu dibaca dengan intonasi yang berbeda.

k‘. Berbicara

Kegiatan mendiskusikan perbuatan yang boleh dantidak boleh dilakukan saat bermain
bertujuan membiasakan para peserta didik menilai bacaan dengan pengetahuan
mereka. Peserta didik kelas satu perlu dibiasakan untuk menanggapi pernyataan
orang lain dengan relevan dan menggunakan bahasanya sendiri untuk menjelaskan
alasan atau pendapatnya. Tujuan kegiatan ini adalah membiasakan peserta didik
untuk berdiskusi dan bertukar pendapat. Kegiatan latihan berbicara ini tidak dinilai.
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Tip Pembelajaran

Guru perlu membiasakan peserta didik memahami etika berbicara dan menyampaikan
pendapat. Sampaikan bahwa peserta didik perlu menjawab pertanyaan dengan baik
dan jelas. Apabila menyampaikan pendapat, peserta didik perlu mengangkat tangannya
terlebih dahulu. Ia juga harus mendengarkan temannya berbicara (tidak menyelanya),
baru kemudian menyampaikan pendapat.

Pengenalan tanda baca adalah kemampuan literasi awal yang penting bagi peserta
didik kelas satu. Dengan mengenali tanda seru dan tanda tanya pada akhir kalimat,
peserta didik memahami apakah kalimat yang dibacakan kepadanya adalah kalimat
larangan, kalimat ajakan, kalimat perintah, atau kalimat tanya yang perlu ditanggapinya.
Mengenali tanda baca pada teks membantu peserta didik memahami makna teks yang
dibacakan guru. Di kelas satu, pengenalan terhadap makna teks tersebut tentu dibantu
dengan intonasi kalimat yang diakhiri dengan tanda seru dan tanda tanya. Karena
itu, guru perlu membaca kalimat-kalimat yang dicontohkan dengan intonasi baik.
Keberadaan gambar yang mendukung teks juga berperan penting.

Mengenali Tanda Seru Dan Tanda Tanya

a. Bacakan kalimat-kalimat yang diakhiri dengan tanda seru dan tanda tanya dengan
intonasi yang tepat, lalu minta peserta didik untuk menirukannya.

b. Saat membaca, tunjuklah tanda seru dan tanda tanya agar peserta didik
menghubungkan bentuk tanda baca dengan intonasi membacanya. Guru juga
dapat menunjukkan kartu bertuliskan tanda baca dan tanda seru kepada peserta
didik.

c. Pada saat membacakan kalimat tanya, tunjukkanlah bahwa kalimat tanya
membutuhkan tanggapan. Tanyakan kepada peserta didik, bagaimana kira-kira
tanggapan binatang-binatang (gajah, kucing, monyet) dalam gambar terhadap
pertanyaan yang diajukan.

d. Sampaikan pengetahuan tentang tanda seru dan tanda tanya. Bukan sebagai
hafalan, melainkan upaya untuk memperdalam pemahaman terhadap bacaan.
Peserta didik perlu mampu menyimak, memahami makna, serta menanggapi
kalimat tanya, kalimat larangan, kalimat perintah, dan kalimat ajakan.

e. Pada saat meminta peserta didik untuk menirukan kalimat-kalimat tersebut,
lakukan secara individual agar semua peserta didik mendapatkan kesempatan
untuk menanggapi.
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Kegiatan menulis tanda seru dan tanda tanya bertujuan agar peserta didik
mengenali kedua tanda baca tersebut, setiap kali mereka mengamati teks

pada bacaan. Pastikan peserta didik menulis dengan postur tubuh dan cara
menggenggam alat tulis yang benar.

3 veninc
y
Kesalahan Umum

Ketika membimbing peserta didik menggabungkan huruf menjadi suku kata, guru
sering tidak mengajarkan bunyi huruf. Misalnya, huruf ‘h’ tidak berbunyi ‘ha’ sehingga
ketika digabungkan dengan huruf ‘u’, bunyinya tidak menjadi ‘hau’. Guru sebaiknya
membedakan nama huruf yang dikenal secara umum (ha untuk huruf ‘h’) dengan
bunyi huruf ‘h’. Mengenal bunyi huruf membantu peserta didik mengenali bunyinya

ketika huruf ini digabungkan dengan huruf vokal ‘a’, ', ‘u’, ‘e’, dan ‘o’.

1. Mengeja Kata "hati-hati’
Ketika mendampingi peserta didik mengeja kata ‘hati-hati,” lafalkan bunyi setiap
huruf, lalu rangkaikan bunyi dua huruf sehingga membentuk bunyi suku kata.
Rangkaikan bunyi dua suku kata sehingga menjadi kata. Begitu seterusnya.

2. Bunyi Huruf 'h’
Dampingi peserta didik membunyikan huruf ‘h’ dengan benar. Bantu mereka
mengenali perbedaan nama huruf 'h’ dengan bunyinya.

3. Mengenali Nama Binatang yang Diawali Huruf ‘h’

Dampingi peserta didik menyebutkan nama-nama binatang pada gambar. Lalu,
bantulah untuk mengenali binatang yang namanya diawali dengan huruf ‘h’.

Tip Pembelajaran: Menggunakan Bahasa Daerah untuk Memperkaya Kosakata

Peserta Didik

Peserta didik kelas satu mungkin mengenali binatang dalam bahasa ibunya. Misalnya
macan; bukan harimau. Hargailah bahasa daerah ini. Pergunakan pengetahuan
peserta didik tentang bahasa daerah untuk memperkenalkan nama binatang tersebut
dalam bahasa Indonesia.
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4. Membaca Suku Kata yang Diawali Huruf ‘h’

Setelah membaca kata ‘hati-hati’, mengenali bunyi huruf ‘h’, mengenali binatang
yang namanya diawali huruf ‘h’, seharusnya peserta didik telah dapat mengeja
suku kata yang diawali dengan huruf ‘h’ secara mandiri. Tumbuhkan kepercayaan
diri peserta didik untuk mengeja suku kata yang diawali dengan huruf 'h’ secara
mandiri.

5. Membaca Kartu Kata Benda yang Namanya Diawali dengan Huruf ‘'h’

a. Sama seperti mengenali nama binatang, para peserta didik mungkin mengenali
nama benda-benda dalam bahasa yang mereka kenali. Misalnya kado; bukan
hadiah. Gunakan pengetahuan peserta didik untuk mengenalkan nama yang
lebih baku dari benda-benda tersebut.

b. Ketika meminta peserta didik untuk menyebutkan nama benda yang namanya
diawali dengan huruf ‘h’, beri penghargaan kepada para peserta didik yang
mampu menyebutkan nama benda yang namanya diawali dengan huruf ‘h’ dalam
bahasa daerah mereka.

c. Beri penghargaan juga kepada peserta didik yang mampu menyebutkan nama
binatang, nama orang, nama merek benda yang dikenalinya, dan segala sesuatu
yang namanya diawali dengan huruf ‘h’.

Tabel 2.4 Contoh Rubrik Penilaian Pengenalan Huruf ‘h’

Kriteria Ketercapaian

Mulai Berkembang Sedang

Berkembang

Berkembang
Sesuai Harapan

Sangat

Tujuan Pembelajaran Berkembang

Peserta didik dapat
membaca suku kata
yang terdiri atas huruf
'h" dan huruf vokal
dengan baik.

Tidak Dapat
Menyebutkan Satu
pun Nama Benda yang
Diawali dengan Huruf
Ihl

Dapat Menyebutkan
Satu Nama Benda
yang Diawali dengan
Huruf ‘h’

Dapat Menyebutkan
Dua-Tiga Nama
Benda yang Diawali
dengan Huruf ‘h’

Dapat
Menyebutkan
Empat Benda yang
Diawali dengan
Huruf ‘h’ atau
Lebih

Nama Peserta Didik

Kata-kata yang digunakan pada Bab II Buku Siswa ini sekadar contoh
kata-kata yang diawali dengan huruf ‘h" dan ‘c’. Guru tentu dapat
menggunakan kata-kata lain yang dikenali peserta didik, baik dalam
bahasa daerah maupun bahasa Indonesia. Kata-kata tersebut dapat
diperkenalkan melalui kartu kata yang digunakan dengan pendekatan
yang sama dengan kegiatan pada Bab II Buku Siswa.
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1. Menulis Huruf ‘H' dan ‘h’

a. Perbanyak halaman menulis ‘H' dan ‘h’ (terlampir pada Panduan Guru ini) dan
bagikan kepada peserta didik.
b. Minta peserta didik menebalkan dan menulis huruf ‘H’ dan ‘h’ pada halaman

tersebut.

c. Ingatkan peserta didik untuk berlatih menulis huruf dengan memperhatikan arah
menulis yang benar.

d. Selama peserta didik menulis, guru dapat berkeliling dan mengingatkan peserta
didik untuk duduk dengan postur tubuh yang benar.

e. Peserta didik yang mengalami kesulitan dengan kegiatan menulis, misalnya sulit
memegang alat tulis dengan benar atau belum dapat menulis sama sekali, perlu
mendapatkan bimbingan secara individual.

2. Melengkapi Kata yang Memiliki Suku Kata yang Diawali dengan Huruf ‘h’

a. Perbanyak halaman menulis benda yang diawali dengan huruf ‘h’ (terlampir pada

Panduan Guru ini) dan bagikan kepada peserta didik.

b. Sebelum para peserta didik mulai menulis, pastikan mereka memahami bahwa
nama baku kedua benda tersebut ‘hujan’ (bukan ‘ujan’ atau bahasa daerah lain)
dan ‘hidung’ (bukan ‘idung’ atau bahasa daerah yang lain).
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hotel

helikopter

Inspirasi Kegiatan Perancah

Peserta didik yang belum dapat melengkapi nama benda tersebut dapat
dibantu dengan menuliskan huruf vokal dari suku kata yang harus ditulis

=S

Peserta didik yang telah dapat melengkapi nama benda tersebut dengan
lancar dapat diberi gambar benda lain yang diawali suku kata ‘ha-*, ‘hi-*, ‘hu-/,

sehingga ia tinggal menulis huruf ‘h’ saja.

Inspirasi Kegiatan Pengayaan

‘he-’, atau ‘ho-' yang telah disiapkan oleh guru.

Tabel 2.5 Contoh Rubrik Penilaian Menulis Suku Kata yang Diawali dengan Huruf ‘h’

Kriteria Ketercapaian : Sedang Berkembang Sangat
Tujuan Pembelajaran LI L Berkembang Sesuai Harapan Berkembang
Peserta didik mampu Menulis Suku Kata Menulis Suku Kata | Menuliskan Suku | Menuliskan Semua
merangkai huruf 'H' dan | dengan Bimbingan dengan Bimbingan | Kata dengan Suku Kata dengan
'h" dengan huruf vokal Penuh, Misalnya Parsial, Misalnya Mandiri, Tetapi Mandiri dan Tepat
lain dengan tepat. Mencontoh Tulisan Menuliskan Huruf | dengan Beberapa

Guru yang Didiktekan Kesalahan
Guru Perangkaian Huruf
Nama Peserta Didik
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Kemampuan mengamati gambar membangun kecakapan literasi awal. Namun
patut disayangkan, ketika para peserta didik dapat membaca dengan lancar, mereka
cenderung mengabaikan gambar dan hanya berfokus pada teks. Biasakan para
peserta didik mengamati gambar dengan cermat, dengan memperhatikan setiap
elemen perinci pada gambar. Guru dapat menunjukkan elemen perinci itu untuk
mengarahkan perhatian mereka. Meskipun kegiatan latihan ini tidak dinilai, guru
perlu mengamati sikap para peserta didik agar dapat membimbing mereka untuk
terus mempertahankan fokus dan konsentrasi saat mengamati.

Minta para peserta didik mengamati gambar “Di Taman Kota”, lalu minta mereka

menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawahnya. Tunjukkan bagian-bagian pada
gambar tersebut untuk mengarahkan peserta didik ke jawaban yang tepat. Namun
demikian, tetaplah hargai variasi jawaban peserta didik berdasarkan pengalaman
masing-masing.
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Tabel 2.6 Contoh Jawaban Peserta Didik

Pertanyaan Alternatif Jawaban Peserta didik

1. Tempat apa yang kalian lihat pada
gambar itu?

taman;

jalan;

jawaban lain, misalnya tempat bermain
sesuai pengalaman peserta didik.

2. Kegiatan apa yang tidak boleh kalian
tiru? Mengapa?

bersepeda di jalan raya;

membonceng sepeda sambil berdiri;
jawaban lain sesuai dengan pengalaman
peserta didik.

3. Dimana tempat bermain yang aman?

taman kota;

jawaban lain sesuai pengalaman peserta didik (misalnya taman).
Jawaban jalan

raya tentu merupakan jawaban yang salah.

4. Adakah tempat bermain yang aman di
dekat rumah kalian? Disebut apakah
tempat itu?

jawaban sesuai pengalaman peserta didik.

Tip Pembelajaran

Perhatikan peserta didik yang tidak merespons pertanyaan secara aktif. Apakah ia
merasa tidak nyaman menyampaikan pendapatnya atau malu? Cari cara lain agar ia
dapat menanggapi pertanyaan terkait bacaan. Misalnya menanyainya secara individu

atau dalam kelompok kecil.
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Tip Pembelajaran

Mendiskusikan gambar sampul meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
melakukan prediksi. Dalam menyajikan prediksinya tentang isi cerita, peserta didik
perlu mendukungnya dengan bukti pada gambar. Misalnya saat menanyakan ‘Kira-
kira, yang mana Caca?’, tanyakan juga alasannya memilih salah satu tokoh sebagai
Caca. Bagaimana asumsi itu terkait dengan judul “Caca Bisa”? Demikian pula, ketika
meminta peserta didik memprediksi isi cerita, tanyakan bagian mana pada gambar
yang memperkuat prediksinya itu.

Penilaian Sumatif

Kegiatan berbicara dapat dijadikan penilaian sumatif. Guru dapat mendata peserta

didik yang sedang berproses dan membutuhkan bantuan untuk mengungkapkan

gagasannya terkait gambar yang diamati dan peserta didik yang telah mampu

mengungkapkan gagasan. Kemampuan mengungkapkan gagasan merupakan salah

satu aspek yang penting pada Fase Fondasi dan Fase A.

Pada saat guru menanyakan pertanyaan terkait gambar kepada sejumlah peserta

didik, beberapa peserta didik mungkin akan menjawab spontan dan cepat serta

mampu menjelaskan jawabannya. Beberapa peserta didik yang lain mampu menjawab

pertanyaan tentang mana Caca, namun belum mampu menjelaskan jawabannya.

Beberapa peserta didik yang lain mungkin belum memberikan tanggapan lisan. Catat

nama-nama peserta didik ini pada lembar amatan.

Tabel 2.7 Contoh Lembar Penilaian Sumatif Bercerita

Indikator
Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran

Mulai
Berkembang

Sedang
Berkembang

Berkembang Sesuai
Harapan

Sangat Berkembang

Peserta didik mampu
menanggapi orang
lain dengan jelas dan
santun.

Tidak
menjawab
pertanyaan
tentang
gambar.

Menjawab
sebagian
pertanyaan
tentang
gambar.

Menjawab pertanyaan
tentang gambar dengan
spontan, tepat, namun belum
menunjuk kepada bukti pada
gambar yang mendukung
jawabannya.

Menjawab pertanyaan
tentang gambar dengan
spontan, tepat, dilengkapi
dengan bukti pada gambar
yang mendukung.

Nama Peserta Didik

Tip Pembelajaran

Satu halaman ilustrasi pada cerita “Caca Bisa” terdiri atas beberapa gambar. Guru
perlu memahami urutan kejadian pada gambar sebelum membacakannya kepada
peserta didik. Saat membacakan cerita, tunjukkan gambar-gambar tersebut secara
berurutan agar peserta didik mampu memahami cerita.
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Sebelum para peserta didik kelas satu dapat menulis dengan lancar, mereka perlu
dibiasakan mengungkapkan gagasan dalam bentuk gambar. Kegiatan menggambarkan
gagasan itu penting bagi kecakapan literasi dasar peserta didik kelas satu. Namun
demikian, tidak semua peserta didik kelas satu terbiasa menggambarkan idenya dengan
baik. Sebagian besar peserta didik mungkin belum percaya diri untuk menggambar.
Karena itu, guru perlu memodelkan proses menggambarkan ide melalui strategi

berpikir lantang atau think aloud. Saat melakukannya, guru dapat berpura-pura menjadi
peserta didik kelas satu dan berpikir seperti peserta didik kelas satu.

Tip Pembelajaran: Memodelkan Proses Berpikir Lantang

1. Setelah membacakan cerita “Caca Bisa”, guru meminta pendapat para peserta
didik terhadap cerita tersebut dan menanyakan apakah mereka pernah belajar
naik sepeda.

2. Kemudian, guru mengajak peserta didik menyimpulkan cerita tersebut. Guru
mengajukan pertanyaan pemantik seperti, “Jadi, bagaimana cerita Caca tadi?
Pertama-tama, .... Lalu, Setelah itu bagaimana? Kemudian,

3. bagaimana akhirnya?” Dengan pertanyaan itu, guru mendorong peserta didik
menyimpulkan cerita dengan bahasa masing-masing.

4. Lalu, guru menyampaikan bahwa mereka akan menggambarkan cerita tersebut.
Misalnya, “Sekarang, kita akan menggambarkan bagaimana Caca tadi bisa naik
sepeda. Lihat ke papan tulis dan bantu Ibu mengingat cerita tadi.” Guru dapat
menggambar tiga kotak di papan tulis untuk bagian awal, tengah, dan akhir cerita.

5. Guru mengisi setiap kotak itu sambil terus memeragakan berpikir lantang.
Misalnya,”Pertama-tama, Caca sudah bisa naik sepeda atau belum, ya? Mengapa
tadi Caca ingin naik sepeda? Di sini Ibu akan menggambar Caca dan sepedanya.”
Begitu seterusnya hingga ketiga kotak terisi.

6. Setelah ketiga kotak terisi, ceritakan ulang gambar tersebut dengan bahasa yang
mudah dipahami peserta didik kelas satu.

7. Setelah memastikan peserta didik memahaminya, guru dapat menghapus gambar
yang dibuatnya di papan tulis tersebut.
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1. Menyajikan Kembali Cerita “Caca Bisa” dalam Gambar

4 &

1. Bagaimana cara Caca dapat naik sepeda roda dua?
Gambarkan caranya di buku tulis kalian.

~

a. Pertama-tama, ...

b. Laly, ...

c. Akhirnya, ...

Inspirasi Kegiatan Perancah

Peserta didik yang belum dapat menulis hanya menggambarkan bagian
awal, tengah, dan akhir cerita “Caca Bisa”. Namun, guru perlu memintanya
untuk menceritakan gambarnya tersebut.

Inspirasi Kegiatan Pengayaan

Peserta didik yang telah dapat menulis dapat membubuhkan beberapa kata
yang menjelaskan gambarnya tentang bagian awal, tengah, dan akhir cerita
“Caca Bisa".
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Alternatif Jawaban Alur Cerita “Caca Bisa”

Jawaban di atas tentunya merupakan contoh yang baik. Dalam kenyataannya,

peserta didik Anda mungkin baru mampu menggambar satu objek yang menyerupai

gambar atau sedikit goresan saja. Namun, apa pun bentuk yang digambar oleh

peserta didik kelas satu, guru sebaiknya menyampaikan apresiasi terhadap upayanya

itu. Karena peserta didik mungkin lebih lancar berkomunikasi secara lisan ketimbang

melalui gambar, guru dapat memintanya untuk menceritakan gambar yang telah

dibuatnya. Kegiatan menceritakan ulang cerita melalui tulisan dan/atau gambar ini

merupakan latihan untuk membiasakan peserta didik mengungkapkan simpulannya

terhadap bacaan secara runtut. Karena bersifat pembiasaan, kegiatan latihan ini tidak

dinilai. Akan tetapi, guru tetap wajib mengupayakan kegiatan tersebut menyenangkan.

Apabila peserta didik sulit menggambarkan pemikirannya, guru dapat membantu.

2.

a.

Menulis Nama Teman

Tanyakan kepada seluruh peserta didik, siapakah di antara mereka yang namanya
diawali dengan huruf ‘c’.

Minta para peserta didik untuk memperhatikan nama teman di poster daftar
nama mereka di dinding kelas. Siapa lagi yang memiliki nama yang diawali dengan
huruf ‘c’?

Minta peserta didik menyebutkan huruf-huruf yang terdapat pada nama yang
diawali dengan huruf ‘c’ tersebut.

Minta peserta didik menuliskan nama temannya yang diawali dengan huruf ‘c’ itu
pada lembar kerja masing-masing.

Beberapa nama yang diawali dengan huruf ‘c’ tidak dilafalkan dengan ‘ch’ (seperti
pada Caca), tetapi dilafalkan 'kh’ (seperti pada Cristine). Apabila ada peserta didik
yang memiliki nama seperti itu, perkenalkanlah pengecualian pelafalan bunyi
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Tip Pembelajaran

Seandainya tidak ada peserta didik yang memiliki nama diawali dengan huruf ‘c’, guru
dapat menuliskan nama-nama orang atau anak yang namanya diawali dengan huruf
‘c’ di papan tulis. Ajak peserta didik untuk mengenali huruf-huruf pada nama-nama
tersebut dan mengejanya. Kemudian, dampingi peserta didik menuliskan nama-nama
itu di buku masing-masing.

Bapak dan Ibu Guru, untuk mendukung pembelajaran di sekolah, ajak pula
orang tua untuk memperkenalkan cara dan tempat bermain yang aman.
Minta orang tua untuk:

e mulai mendiskusikan aturan, waktu, dan tempat yang aman untuk
bermain dengan saudara dan teman di rumah,

e mengajak putra/putri mereka untuk mengenali kata benda serta nama
orang di rumah dan di sekitar rumah yang diawali dengan huruf <h> dan <o,

e membacakan buku cerita dan mengajak putra/putri mereka untuk
mengenali huruf <h> dan «c> pada buku tersebut,

Pastikan peserta didik membaca setiap hari. Pada kegiatan 15 menit membaca
sebelum pembelajaran setiap hari, guru dapat membacakan buku pengayaan fiksi
dan nonfiksi bergambar yang terkait dengan tema pembelajaran. Apabila buku
dengan tema terkait tidak tersedia, guru dapat membacakan buku apa saja yang
sesuai dengan minat dan jenjang peserta didik. Buku yang disarankan di Buku Siswa
dapat diakses di https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/aku-sudah-besar secara cuma-
cuma dan selanjutnya dapat disimpan luring.

Kalian juga dapat memindai
gambar berikut untuk membaca:
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https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/aku-sudah-besar

Saat ini buku pengayaan tersedia dalam bentuk digital dan dapat diunduh dengan
cuma-cuma. Guru dapat memperkenalkan buku-buku tersebut kepada peserta didik
dan keluarganya di rumah. Guru perlu memberikan petunjuk kepada orang tua
tentang cara membantu peserta didik mengisi Jurnal Membaca ini.

Jurnal Membaca

DN LTI G N

Judul BuKu: .o

Nama Penulis: ..

Nama Ilustrator:

Apakah kalian suka buku ini? Warnai salah satu gambar
di bawah ini untuk menjelaskan apakah kalian suka,
tidak suka, atau biasa saja.

Bab 2 | Ayo, Bermain! ! e

Contoh Surat kepada Orang Tua

Bapak dan Ibu Orang Tua/Wali Peserta Didik Kelas Satu,

Ananda ... (diisi dengan nama peserta didik) telah menyelesaikan pembelajaran di
Bab 2 Buku Siswa. Pada bulan ini, Ananda terus mengenal teman-teman barunya dan
mempelajari tempat dan cara bermain yang baik. Tentunya akan baik sekali apabila
Ananda juga diajak berdiskusi tentang tempat bermain yang aman di sekitar rumabh,
serta waktu dan aturan bermain dengan kakak, adik, atau teman di rumah. Berikan
pujian dan penghargaan apabila Ananda bermain dengan tertib sesuai dengan aturan
tersebut.

Bersama ini, kami pinjamkan buku perpustakaan sekolah. Membacakan buku
kepada Ananda akan semakin meningkatkan semangatnya untuk pergi ke sekolah.
Bantulah Ananda menuliskan judul buku, nama penulis, dan nama ilustrator pada
Jurnal Membacanya. Tanyakan apakah ia menyukai buku tersebut, tidak menyukainya,
atau biasa saja. Lalu, minta ia mewarnai emotikon yang sesuai dengan pendapatnya.

Salam hangat.
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Kata Minggu Ini

Peserta didik perlu terpajan dengan bentuk kata-kata yang sering ditemui. Hal ini
akan mempercepat prosesnya belajar membaca. Cetaklah kata-kata tersebut pada
kartu-kartu. Anda juga dapat menulisnya di lembaran karton yang dipotong-potong
membentuk kartu. Tunjukkan kata-kata tersebut kepada para peserta didik setiap
hari dan minta mereka membacanya. Guru kemudian dapat menyimpan kartu-
kartu ini pada kamus dinding kelas. Apabila kondisinya memungkinkan, kartu-kartu
tersebut dapat diperbanyak dan diberikan kepada peserta didik yang belum lancar
membaca untuk digunakan di rumah. Berikan panduan kepada orang tua/wali untuk
menunjukkannya kepada peserta didik di rumah setiap hari. Tentunya orang tua juga
dapat menunjukkan kata-kata lain yang diawali dengan huruf ‘h’ dan huruf ‘c’, baik
dalam bahasa Indonesia maupun bahasa daerah yang dikenali peserta didik.

hijau hujan

cabai cecak

hatj
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G. Refleksi

1. Memetakan Kemampuan Berbahasa Peserta Didik

a. Pada akhir Bab II ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan
kemampuan masing-masing melalui asesmen formatif dan sumatif dalam
kegiatan sebagai berikut.

1) Menyimpulkan informasi dari teks yang disimak dengan tepat (menyimak).

2) Mengenali huruf ‘h’ dan suku kata dengan huruf ‘c’ dalam kata benda di
sekitar mereka (membaca).

3) Menjelaskan gambar dengan tepat disertai bukti (sumatif berbicara).

4) Menulis suku kata yang diawali dengan huruf ‘h’ pada kata-kata yang dikenali
(menulis).

b. Catat kemampuan peserta didik pada setiap kegiatan di atas pada tabel berikut.
Guru juga dapat mengubah catatan kemampuan peserta didik (mulai berkembang,
sedang berkembang, berkembang sesuai harapan, dan sangat berkembang)
menjadi skor angka 1-4 agar mudah dihitung jumlah totalnya selama periode
tertentu.

Tabel 2.8 Contoh Pemetaan Peserta Didik Berdasarkan Kompetensi yang
Diajarkan di Bab II

Nilai Peserta Didik

Nama Peserta Menyimpulkan
Didik informasi dari teks

Menjelaskan gambar Menuliskan Suku
dengan tepat disertai ~ Kata yang Diawali

Mengenali Huruf

yang disimak B bukti dengan Huruf ‘h’
1. Ahmad
2. Dayu
3. Doni
4, Made
5. Martin
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Nilai Peserta Didik

Nama Peserta Menyimpulkan
Didik informasi dari teks
yang disimak

Menjelaskan gambar Menuliskan Suku
dengan tepat disertai ~ Kata yang Diawali
bukti dengan Huruf ‘h’

Mengenali Huruf
‘h"dan ‘¢’

Melisa

Kristina

Syifa

10.

11.

12.

dst.

1: Kurang 2: Cukup 3:Baik 4:Sangat Baik

3.

Merujuk kepada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran pada bab
berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan secara
individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan pendampingan
atau perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan pengayaan untuk
peserta didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan belajar di atas teman-
temannya. Dengan demikian, asesmen akhir bab ini membantu guru untuk
merencanakan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kompetensi
peserta didik.
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2. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu
Ditingkatkan

Tabel 2.9 Contoh Refleksi Strategi Pembelajaran Bab II

Sudah Saya Masih
Lakukan, Tetapi Perlu Saya
Belum Efektif  Tingkatkan Lagi

Sudah Saya
Lakukan

Pendekatan/Strategi

1. Saya sudah menyiapkan media dan alat peraga sebelum
memulai pembelajaran.

2, Saya sudah melakukan kegiatan pendahuluan dan
mengajak peserta didik berdiskusi, membuat prediksi
terhadap tema yang akan dibahas.

3. Saya sudah meminta peserta didik mengamati gambar
sampul cerita sebelum membacakan isi cerita.

4. Saya sudah mengelaborasi tanggapan seluruh peserta
didik dalam kegiatan berdiskusi.

5. Saya sudah memberikan alternatif kegiatan
pendampingan dan pengayaan sesuai dengan
kompetensi peserta didik.

6. Saya sudah membantu peserta didik menggambarkan
simpulannya terhadap awal,

tengah, dan akhir cerita melalui metode berpikir lantang.

7. Saya sudah memperhatikan reaksi peserta didik dan
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan rentang
perhatian dan minat peserta didik.

8. Saya sudah memilih dan menggunakan media dan
alat peraga pembelajaran yang relevan di luar yang
disarankan Panduan Guru ini.

9. Saya memanfaatkan alat peraga pada dinding kelas
seperti kamus dinding dan kartu kata secara efektif
dalam pembelajaran.

10. Saya telah mengumpulkan hasil pekerjaan peserta didik
sebagai asesmen formatif peserta didik.

11. Saya telah mengajak para peserta didik merefleksi
pemahaman dan keterampilan mereka pada akhir
pembelajaran Bab IL.
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Tabel 2.10 Contoh Refleksi Guru di Bab II

Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini:

H. Sumber Belajar Utama

1. Bagaimana Membangun Lingkungan Belajar yang Mendukung
Transisi PAUD-SD?

https://buku.kemdikbud.go.id/s/TPS2

2. Pengembangan Imajinasi dan Kreativitas Murid Melalui Playword

https://buku.kemdikbud.go.id/s/sbbi2
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A. Pendahuluan

Bapak dan Ibu Guru, setelah membahas tentang pancaindra pada Bab I dan bermain
yang baik pada Bab II, pada Bab III peserta didik akan dikenalkan kepada kecakapan
hidup lainnya, yaitu hidup bersih dan sehat. Menjaga kebersihan dan kesehatan diri
penting agar peserta didik dapat berinteraksi dengan teman dan beraktivitas dengan
bugar. Selama mempelajari bab ini, guru dapat mengingatkan peserta didik untuk
rajin mencuci tangan, terutama setelah buang air dan sebelum makan (sekolah pun
sebaiknya menyediakan tempat cuci tangan di dekat setiap kelas demi mendukung
kebiasaan sehat yang hendak ditanamkan); membacakan buku cerita tentang
kebiasaan hidup bersih dan sehat; mengingatkan peserta didik untuk mengonsumsi
makanan sehat dan seimbang. Sarankan agar peserta didik membawa bekal makanan
sehat dari rumah. Apabila kondisinya tidak memungkinkan, anjurkan peserta didik
untuk membeli makanan di warung yang bersih di lingkungan sekolah.

Pada bab ini, guru juga meningkatkan kecakapan literasi peserta didik kelas satu
dengan: mengajak peserta didik menirukan guru membaca kalimat dalam bacaan
fiksi dan nonfiksi tentang kebersihan dan kesehatan; belajar mengeja dan membaca
kata-kata sehari-hari yang memiliki suku kata yang diawali dengan huruf ‘k’; menulis
suku kata dan kata yang diawali dengan huruf ‘k’.

Peta Materi

Menyimak bacaan

Tujuan Pembelajaran: yang menyajikan

Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang

cara menjaga kebersihan diri, peserta didik dapat
membaca dan menulis suku kata yang diawali

K Menyimak guru
I osakata berawalan melafalkan kata yang

'k’ dan menanggapi berawalan huruf ‘k’,

pertanyaan guru lalu menirukannya.

dengan huruf k. tentang bacaan yang
disimak. *
Mengenali dan Menyimak guru
membaca kata-kata lisk K Menulisk K merangkai bunyi
yang diawali dengan * Menk%; fm Suku * enku 1S ‘T(n suku huruf ‘k’ dan huruf
huruf ‘k’ secara ’ ata ku. vokal kemudian
berulang-ulang. menirukannya.

Gambar 3.1 Peta Materi Bab III

Tujuan Pembelajaran Bab Ini:

Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang cara menjaga kebersihan diri,
peserta didik dapat membaca dan menulis suku kata yang diawali dengan huruf ‘k’.
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Tujuan pembelajaran ini dicapai melalui rangkaian aktivitas yang digambarkan

pada skema di bawah ini. Skema ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta

didik dan kondisi sekolah yang beragam.

Selain kegiatan menyimak, membaca dan memirsa, berbicara, dan menulis sambil

memperdalam pengetahuan huruf dan meningkatkan kesadaran bunyi huruf ‘k’ dan

suku kata berawalan huruf 'k', bab dua ini juga melatih kemampuan peserta didik

untuk menjaga kebersihan dan kesehatan diri. Keseluruhan aktivitas di bab satu

dijelaskan pada tabel skema pembelajaran berikut ini.

Tabel 3.1 Skema Pembelajaran Bab III

Kriteria
Alur Tujuan Ketercapaian Pokok > Sumber
Pembelajjaran Tujugn Materi LS B Belajar
Pembelajaran
Menyimak Peserta Peserta Cerita Peserta didik Pilek Kuman Buku Siswa
didik menyimak dengan | didik dapat bergambar | menyimak cerita Gatal
saksama, menyimpulkan | menyimpulkan “Awas yang dibacakan M .
; . : Y . encuci buah
dan menjelaskan informasi serta Kuman! guru, lalu menjawab
simpulan terhadap menjelaskan pertanyaan tentang | Mencuci
informasi dari teks aural | simpulannya bacaan. tangan
(teks yang dibacakan terhadap teks
kepadanya). tentang kuman
- yang dibacakan
= dengan benar.
Menulis Menuliskan Peserta didik Cerita Peserta didik Buku Siswa
atau menggambarkan mampu bergambar | menyimak guru
gagasan terkait tema menggambarkan | “Awas membacakan
bacaan. gagasan terkait Kuman!” teks yang ada di
ide pokok bacaan Buku Siswa, lalu
dengan baik. melengkapi kalimat
tidak lengkap terkait
ide pokok pada
bacaan.
Berbicara Menceritakan | Peserta didik Cerita Peserta didik Buku Siswa
gagasan dengan jelas mampu bergambar | menceritakan
dan baik. menyampaikan “Awas gambar yang telah
gagasan dengan | Kuman!” dibuatnya kepada
runtut, jelas, guru dan teman.

dan baik melalui
gambar yang
dibuatnya.
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Kriteria

Alur Tujuan Ketercapaian Pokok o Sumber
Pembelajjaran Tujusn Materi Aktivitas Kosakata Belajar
Pembelajaran
Membaca dan Peserta didik Kata Peserta didik kuman Buku Siswa
Mengamati Memahami | mampu 'kuman'’ menjawab
kata-kata yang sering mengenali arti pertanyaan guru
digunakan sehari-hari kata baru dengan yang berkaitan
dan kata-kata baru pada | tepat dengan dengan kata
teks yang sesuai jenjang | menjawab ‘kuman'.
dengan menggunakan | pertanyaan guru.
petunjuk gambar dan
konteks kalimat yang
mendukung.
Membaca dan Peserta didik Huruf dan Mengikuti guru Buku Siswa
Mengamati Mengenali | mampu suku kata membaca kata Kartu huruf
dan mengeja kombinasi | merangkai bunyi | pada kata 'kuman’, kemudian Kartu suku
huruf pada suku kata huruf 'k’ dan 'kuman'’ mengurai dan kata
dan kata yang sering huruf vokal lain mengeja bunyi suku
ditemui. dengan baik. kata dan
e huruf pada kata
= tersebut.
Menunjuk gambar
binatang yang
namanya diawali
dengan
huruf k',
Menulis
Menuliskan kombinasi Peserta didik
huruf pada suku kata mampu
dan kata yang sering menuliskan suku
ditemui. kata 'ku' pada
nama binatang.
Menyimak Menyimak Peserta didik Teks nonfiksi | Menyimak teks Bersin Batuk | Buku Siswa
dengan saksama, mampu “Jangan nonfiksi yang Tutupmulut | Buku lain
menyimpulkan menyimpulkan Lupa!” dibacakan guru, Siku dengan tema
dan menjelaskan informasi serta kemudian menjawab | | engan yang sama
simpulannya terhadap menjelaskan pertanyaan tentang
informasi dari teks aural | simpulannya teks tersebut. M .
. embagi
(teks yang dibacakan dengan relevan K
uman
kepadanya). berdasarkan

pengalamannya.

Membaca dan Peserta didik Kata yang Mengikuti guru katak kelinci Buku Siswa
Mengamati Mengenali | mampu diawali membaca suku kata | keledai kerapu | karty kata
dan mengeja kombinasi | merangkaibunyi | dengan 'ka-', 'ki-", 'ku-', 'ke-', | kijang kakatua Kartu suku
huruf pada suku kata huruf 'k" dan huruf k- 'ko-". Menunjuk suku K
. . - a1t ata
dan kata yang sering huruf vokal lain p— kata 'ka-', 'ki-',
ditemui. peserta didik == ku-" ‘ke-" "ko-' Kartu huruf
dengan baik. pada nama-nama
binatang dalam
gambar.
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Kriteria

Alur Tujuan Ketercapaian Pokok - Sumber
Pembelajjaran Tujusn Materi Aktivitas Kosakata Belajar
Pembelajaran
Menulis Menuliskan Peserta didik Nama Peserta didik menulis | bisa Buku Siswa
kata-kata yang sering mampu binatang nama binatang dan
ditemui. merangkai huruf | yang diawali | menggambarkan
dan suku kata dengan makanan
pada nama huruf k- kesukaannya.
binatang secara -
tertulis. E’a‘-’-
Membaca dan Peserta didik Gambar “Ke | Peserta didik bersih kotor Buku Siswa
Mengamati Mengenali, | mampu Pasar” mengamati

menyimpulkan
informasi pada gambar,
dan menjelaskan
simpulannya tersebut
secara lisan dan tulisan.

mengenali dan
menyimpulkan
informasi pada
gambar dengan
tepat.

gambar “Ke Pasar”,
lalu menjawab
pertanyaan guru
tentang gambar.
Peserta didik

menandai gambar
makanan yang
bersih dan tidak
bersih.

B. Konsep dan Keterampilan Prasyarat

Setelah mengikuti pembelajaran selama dua bab, peserta didik seharusnya telah
mengetahui bentuk dan bunyi beberapa huruf konsonan dan vokal. Melalui buku ini,
peserta didik mengenali huruf <b,> <c,>» dan <h» serta huruf vokal. Peserta didik mungkin
juga telah mengenali bentuk dan bunyi huruf konsonan lain yang terdapat pada kata-
kata yang diakrabi yang telah diajarkan guru.

C. Penyajian Materi Esensial

Kegiatan utama sesuai dengan tujuan pembelajaran pada bab ini adalah sebagai
berikut.

e Menyimak teks fiksi dan nonfiksi yang dibacakan guru, yang bertema kebersihan
dan kesehatan diri.

e Mengeja serta membaca suku kata dan kata yang diawali dengan huruf 'k’ yang
dikenali sehari-hari.

e Menulis suku kata yang diawali dengan huruf ‘k’.

e Mengemukakan pendapat dan mendiskusikan gambar tentang makanan yang
bersih dan tidak bersih.

e Menggambarkan peristiwa dengan hubungan sebab-akibat.
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D. Apersepsi

Untuk mempersiapkan peserta didik beraktivitas dalam bab ini, guru dapat

e Meletakkan kartu kata yang diawali dengan suku kata ‘ka-," ‘ki-," ‘ku-,” ‘ke-," ‘ko-’
pada kamus dinding.

e Menempelkan nama benda yang diawali dengan huruf ‘k’ (seperti kursi, keset,
kaca, kipas) pada benda-benda yang terdapat di kelas.

e Mempersiapkan buku-buku fiksi dan nonfiksi yang bertema kebersihan dan
kesehatan diri di pojok baca kelas.

e Mengundang dokter dan tenaga medis lain untuk membacakan buku dan bercerita
tentang cara memelihara kebersihan dan kesehatan diri.

E. Penilaian Sebelum Pembelajaran

Guru dapat mengingatkan peserta didik tentang huruf-huruf yang telah dipelajari.
Guru dapat menunjukkan kartu kata yang telah digunakan dalam aktivitas pada bab
I dan bab II untuk menguji pengetahuan peserta didik tentang huruf, suku kata, dan
kata yang telah dipelajari.

F. Panduan Pembelajaran

Tema:
Kebersihan dan
Kesehatan Diri

Bab III:
Awas Kuman!

Saran Periode
Waktu: 25 JP

Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang dipakai adalah

Buku Siswa;

kartu huruf;

e Kkartu suku kata ‘ka-’, ‘ki-’, ‘ku’, ‘ke-’, ‘ko-’;

e kartu bergambar benda-benda yang namanya diawali dengan suku kata ‘ka-’,
‘ki-’, 'ku-", ‘ke’, ‘ko-".

alat tulis dan alat warna;

buku-buku bacaan fiksi dan nonfiksi bertema kebersihan dan kesehatan yang sesuai
untuk peserta didik kelas satu.
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é Aktivitas Pembelajaran

3 neninat

Tip Pembelajaran

Membangun imajinasi dan membangun pemahaman peserta didik dalam
kegiatan menyimak cerita bergambar.

Ketika membacakan cerita “Kuman Dilo”, bangun imajinasi peserta didik dengan
membayangkan kegiatan kuman di dalam hidung Dilo. Guru perlu mempelajari cerita
sebelum membacakannya agar dapat membedakan latar cerita yang beragam (di
dalam hidung dan di ruang kelas). Selama membacakan cerita, arahkan perhatian
peserta didik kepada apa yang terjadi pada kuman di setiap halaman. Simpulkan
pengamatan peserta didik dengan pertanyaan seperti, “Seandainya kuman menempel
di apel dan apelnya dimakan teman Dilo, kira-kira apa yang akan terjadi kepadanya?”

Tip Pembelajaran

Mengajak Peserta Didik Mengamati dengan Perinci

Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak dapat melihat kuman karena ukurannya yang
sangat kecil. Dengan membahas kuman dalam cerita fabel, peserta didik pun mampu
melihat bentuknya meskipun dalam ilustrasi yang imajiner. Arahkan perhatian
peserta didik kepada kuman-kuman yang beterbangan dari hidung Dilo. Buatlah
komentar tentang di mana kuman-kuman itu mungkin hinggap. Ajukan pertanyaan
seperti, “Apa kira-kira yang akan terjadi kalau kuman itu hinggap di orang lain?”
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Tip Pembelajaran: Menilai Tanggapan Peserta didik

Seberapa baik peserta didik menanggapi bacaan ditentukan oleh seberapa baik
pemahamannya terhadap cerita yang disimaknya. Karena itu, pastikan guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati gambar dan
menyimak teks cerita dengan baik. Tanggapan peserta didik pun dipengaruhi oleh
pengamatan, pengalaman, dan pemahamannya. Berikan pula ruang bagi peserta
didik untuk menjelaskan jawabannya lebih jauh. Sebaiknya guru selalu bertanya
kepada peserta didik, “Apa yang membuat kalian berpikir seperti itu?”

Berikut adalah contoh tanggapan peserta didik terhadap pertanyaan setelah
membaca cerita “Kuman Dilo”.

Tabel 3.2 Contoh Jawaban Peserta Didik

Pertanyaan Alternatif Jawaban Peserta didik

1. Apayang terjadi pada hidung Dilo saat | Kata kunci: kuman Banyak kumannya; kuman bermain di hidung;
ia pilek? jawaban lain dengan menyebutkan tentang kuman.

2. Apayang terjadi saat Dilo bersin? Kata kunci: kuman dan keluar
Kuman beterbangan dari hidung Dilo; kuman keluar;
jawaban lain yang menyebutkan kata kuman dan/atau keluar.

3. Apayang dilakukan teman Dilo Penjelasan: Pada gambar kedua, kuman hinggap pada apel milik teman
terhadap apel yang akan dimakannya? | Dilo. Pada gambar ketiga, teman Dilo mencuci air tersebut.

Kata kunci: mencuci
Mencuci atau teman Dilo mencuci; teman Dilo mencuci apel di air keran;
jawaban lain yang mengandung kata mencuci dan sinonimnya.

4. Mengapa ia melakukannya? Agar kuman pergi;
agar apel bersih dari kuman;
jawaban lain sesuai dengan kosakata yang dikuasai peserta didik.

5. Apayang Bu Guru pakaikan ke wajah Masker;
Dilo? penutup muka, penutup mulut;

jawaban lain sesuai dengan penguasaan kosakata dan pengalaman
peserta didik.

6.  Mengapa Dilo memakainya saat pilek? | Agar temannya tidak tertular;
agar kuman dari hidung tidak mengenai teman;
jawaban lain sesuai dengan kosakata yang dikuasai peserta didik.
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Jawaban terhadap pertanyaan nomor 4 dan 6 membutuhkan pemahaman dan
penafsiran peserta didik terhadap bacaan yang disimaknya. Pertanyaan ini cukup
menantang, oleh karena itu mungkin hanya dapat dijawab oleh sebagian peserta didik.
Nama-nama peserta didik yang mampu menjawab pertanyaan terbuka ini dicatat
pada lembar amatan berikut. Demikian pula peserta didik yang mampu menjawab
pertanyaan lain, serta mampu menyimak dengan gestur yang penuh perhatian.

Tabel 3.3 Contoh Lembar Pengamatan Kemampuan Menyimak

Kriteria Ketercapaian ; Sedang Berkembang Sangat
Kompetensi MERIES S Berkembang Sesuai Harapan Berkembang

Peserta Masih memerlukan | Menunjukkan Mampu menjawab | Mampu
didik dapat menyimpulkan bantuan untuk sikap menyimak | pertanyaan tentang | menyampaikan
informasi serta menjelaskan menyimak dengan | dengan ekspresi | teks yang disimak pemikiran dan
simpulannya terhadap penuh perhatian. wajah dan gestur | dengan tepat. pendapat terhadap
teks tentang kuman yang tubuh yang . pertanyaan terbuka
dibacakan dengan benar. penuh perhatian. (nomor 4 dan 6)
Nama Peserta Didik

Kegiatan menulis awal ini bertujuan agar peserta didik berlatih mengungkapkan
perasaan dan pendapat melalui gambar. Karena itu, alternatif jawaban peserta

didik bisa sangat beragam. Namun, guru perlu membantu menyampaikan kembali
pertanyaan agar dapat mudah dipahami peserta didik.

4> L
1. Bacalah lagi sebelum menuliskannya.
Tkuti guru membacanya.

k-u
ku

2. Sekarang, dapatkah kalian menuliskannya?

y -

ku
ku
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Seperti pada bab sebelumnya, menuliskan gagasan melalui gambar mungkin
merupakan hal yang baru bagi peserta didik kelas satu. Karena itu, guru perlu
memodelkan proses berpikir lantang pada saat menggambar. Saat memodelkan
menggambar di papan tulis, guru dapat mengungkapkan apa yang dipikirkannya
seperti berikut ini.

e Waktu Ibu pilek, Ibu tidak bisa tidur karena sulit bernapas. Ibu juga terus bersin-
bersin. Jadi, Ibu akan gambar wajah sedih di sini (sambil menggambar bibir
melengkung ke bawah pada gambar wajah).

e Karena Ibu ingin cepat sembuh dari pilek, Ibu banyak minum air putih dan tidur.
Ibu juga minum obat yang diberikan dokter (sambil menggambar kegiatan yang
diceritakan tersebut di papan tulis).

Setelah selesai menggambar, guru dapat menghapus contoh gambarnya di papan
tulis. Hal ini dilakukan agar peserta didik tidak terpaku kepada gambar yang dibuat
gurudan dapat membuat gambarnya sendiri. Kegiatan menuangkan ide dalam bentuk
gambar ini tidak dinilai karena sekadar membiasakan peserta didik mengungkapkan
gagasan secara tertulis.
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Tabel 3.4 Contoh Jawaban Peserta Didik

Pertanyaan Alternatif Jawaban Peserta didik

1. Saat aku pilek, aku merasa Peserta didik dapat menggambar dengan emotikon wajah
datar, sedih, atau ekspresi lain.

2. Agar aku cepat sembuh dari pilek, aku Peserta didik dapat menggambar: makan;
minum obat; tidur;
jawaban lain sesuai dengan pengalaman peserta didik.

3. Agar temanku tidak tertular pilek, aku Peserta didik dapat menggambar: pakai masker;
jawaban lain sesuai dengan pengalaman peserta didik.

}+ Bercerita
Ty

Peserta didik menceritakan gambar yang dibuatnya pada kegiatan di atas kepada
teman-teman sekelas. Guru dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik
yang kurang aktif berbicara untuk menceritakan gambarnya di depan kelas atau di
kelompok kecil peserta didik. Guru dapat meminta peserta didik untuk menceritakan
gambar kepada peserta didik di sebelahnya secara bergantian.

Tip Pembelajaran: Mengembangkan Kecakapan Berbicara dan Mendengar

Kecakapan berbicara dan mendengarkan paparan teman perlu dilatih. Guru perlu
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut.

a. Pastikan semua peserta didik mendapatkan kesempatan untuk menjelaskan idenya
atau mempresentasikan karyanya kepada seorang teman, kelompok kecil, kelompok
besar, maupun seluruh kelas. Hal ini bertujuan untuk melatih keberanian berbicara
peserta didik secara bertahap.

b. Tentukan dan beritahukan kriteria berbicara dengan jelas kepada peserta didik,
misalnya:
® berbicara dengan volume suara cukup keras sehingga dapat didengar oleh
pendengar dengan baik;
e mengartikulasikan kata-kata dengan baik (tidak bergumam);
e berbicara dengan sikap tubuh yang baik (duduk atau berdiri tegak) dengan
pandangan mata mengarah kepada pendengar.

c. Gurujuga perlu menentukan dan memberitahukan kriteria mendengarkan presentasi
yang baik, misalnya:
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duduk dengan sikap tubuh menghadap ke pembicara;
menatap mata pembicara;
tidak berbicara selama menyimak presentasi teman;
meminta izin kepada pembicara untuk berkomentar atau bertanya dengan

mengangkat tangan.

Kecakapan bercerita peserta didik perlu dilatih. Sebagian peserta didik mungkin
telah memiliki kepercayaan diri dan berani bercerita. Sebagian yang lain masih belum
menyajikan ide secara terelaborasi. Nama peserta didik yang telah dan belum mampu
bercerita dicatat dalam lembar amatan untuk mendapatkan bimbingan sesuai dengan
kebutuhannya.

Tabel 3.5 Contoh Lembar Pengamatan Bercerita

Indikator
Ketercapaian
Kompetensi

Mulai Berkembang

Sedang Berkembang

Berkembang
Sesuai Harapan

Sangat
Berkembang

Peserta didik mampu

Masih memerlukan

Mampu bercerita

Mampu bercerita

Mampu bercerita

menyampaikan bantuan atau tentang pengalamannya | tentang tentang

gagasan dengan dorongan untuk dengan menyebutkan pengalamannya pengalamannya

runtut, jelas, dan baik bercerita tentang beberapa kata kunci dan | saat pilek dengan saat pilek dengan

melalui gambar yang pengalaman suara lirih. singkat dan volume | lengkap dan

dibuatnya. suara yang baik. volume suara
yang baik.

Nama Peserta Didik

4 Kosakata Baru

Peserta didik menceritakan pemahamannya terhadap kata ‘kuman’. Pada kegiatan
ini, peserta didik memperoleh pemahaman tentang kata ‘kuman’ melalui gambar
pada cerita “Kuman Dilo”. Guru dapat mengajak peserta didik mengamati gambar
untuk memperdalam pemahamannya. Pemahaman peserta didik terhadap kata baru
ini diukur dari kemampuannya untuk:

a. menunjukkan gambar yang mewakili kata baru tersebut pada cerita;
b. menjelaskan tentang kata baru tersebut dengan bahasa yang sederhana;
c. menjelaskan pemahamannya tentang hal lain terkait kata baru (di mana dan
bagaimana).
Kegiatan mendiskusikan kosakata ‘kuman’ merupakan pembiasaan kegiatan
bernalar untuk peserta didik kelas satu. Kegiatan ini tidak dinilai. Namun, latihan
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berdiskusiini perlu berlangsung dalam suasana menyenangkan dan tidak membebani

peserta didik. Guru perlu memberikan apresiasi terhadap setiap jawaban peserta

didik. Berikut adalah contoh jawaban peserta didik sesuai dengan pengalaman dan

pengetahuannya. Tentu peserta didik dapat memberikan jawaban lain.

Tabel 3.6 Contoh Jawaban Peserta Didik

Pertanyaan Alternatif Jawaban Peserta didik

1. Tunjuk gambar kuman pada Peserta didik menunjuk gambar kuman pada salah satu gambar.
cerita “Awas Kuman”.
2. Menurut kalian, apakah kuman | Peserta didik dapat menjawab:
itu? o yang ini (menunjuk gambar, tetapi tidak mengelaborasi);
¢ yang membuat sakit;
o  Dbenda kecil;
e  jawaban lain sesuai dengan pengalaman dan pemahaman peserta didik.
3. Kuman bisa terdapat di mana Peserta didik dapat menjawab:
saja? o didalam hidung;
o diapel atau disini (sesuai gambar);
o dimana-mana;
e jawaban lain sesuai dengan pengalaman dan pemahaman peserta didik.
4. Apayang terjadi bila kalian o sakit;
tertular penyakit? o pilek
o demam;
o tidak dapat bermain;
e jawaban lain sesuai dengan kosakata yang dikuasai peserta didik.
5. Bagaimana caranya agar kita Peserta didik dapat menjawab:
terhindar dari kuman? e mencuci tangan;
o jauhdari orang sakit;
e jawaban lain sesuai dengan pengalaman dan pemahaman peserta didik.

2
i

“y

Kegiatan berlatih membaca dan merangkai bunyi huruf, suku kata, dan kata terdapat

pada setiap bab di Buku Siswa. Guru perlu memperkaya kegiatan ini dengan ragam

kombinasi suku kata dan kata yang diawali dengan huruf ‘k-". Guru mengajak peserta
didik untuk melakukan hal-hal berikut.
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1. Mengeja dan merangkai huruf menjadi suku kata dan

kata.

2. Kenalkan bunyi setiap huruf sebelum merangkainya.
Tunjukkan bagaimana bunyi dua huruf yang berbeda
menjadi bunyi suku kata.

3. Mengenali binatang-binatang yang namanya diawali
dengan suku kata ‘ku’.

a. Minta peserta didik mengenali semua binatang yan
pada gambar tersebut.

b. Kemudian, tunjuklah kembali binatang-binatang tersebut satu per satu.
Misalnya kucing. Tanyakan kepada peserta didik, bagaimana bunyi awal kata
‘kucing’? Huruf apa kira-kira yang mengawali kata ‘kucing’?

Tip Pembelajaran

Untuk memastikan semua peserta didik mendapat giliran menjawab, guru perlu
menyampaikan bahwa pertanyaan ditujukan untuk peserta didik yang namanya
disebut. Peserta didik lain harus dapat menunggu dengan tenang dan tidak berbicara
meskipun sudah mengetahui jawabannya. Apabila peserta didik yang ditanya
tidak dapat menjawab pertanyaan, segera tawarkan ke peserta didik lain untuk
membantunya. Jangan menunggu peserta didik menjawab terlalu lama karena dapat
membuatnya merasa gelisah dan tidak nyaman.

Kegiatan ini dapat dilakukan dengan meminta peserta didik untuk:

1. mengikuti guru mengeja serta membaca ‘k’ dan ‘u’ sebelum menuliskannya;

k-u
ku
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2. menuliskan suku kata ‘ku-' secara berulang mengikuti titik-titik pada huruf (guru
dapat menggandakan lembar menulis pada Buku Siswa dan membagikannya
kepada peserta didik);

xS

—

=N
°
°

ku ¢

3. menuliskan suku kata ‘ku-" dalam nama-nama binatang pada kolom yang tersedia

(gurudapatmenggandakan lembar menulis pada Buku Siswa dan membagikannya
kepada peserta didik).

(XX} ra = eee ra
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Tabel 3.7 Rubrik Penilaian Menulis Suku Kata ‘ku-’

Kriteria Ketercapaian : Berkembang Sesuai Sangat
Tujuan Pembelajaran DG Osrny) | e e g Harapan Berkembang
Peserta didik mampu Menulis Sedikit Menulis Kedua Huruf | Menulis Kedua Huruf | Menulis Kedua
menuliskan suku kata Bagian pada Salah | dengan Bimbingan dengan Mandiri Huruf dengan
'ku' pada nama binatang | Satu Huruf atau Mandiri dan
dengan tepat. Tidak Menulis Sama Sangat Baik
Sekali
Nama Peserta Didik

Inspirasi Kegiatan Pengayaan

Bagi para peserta didik yang telah dapat membaca dan menulis suku kata,
kegiatan ini mungkin kurang sesuai. Guru dapat meminta mereka menulis
keseluruhan nama binatang secara mandiri dalam buku tulis masing-masing.

Inspirasi Kegiatan Pendampingan

Sebagian peserta didik mungkin belum dapat memegang alat tulis dengan
baik dan belum dapat menulis dengan postur tubuh duduk yang baik.
Peserta didik seperti ini memerlukan pendampingan individual. Guru dapat
mengelompokkan peserta didik seperti ini pada bangku yang berdekatan
dalam kegiatan menulis agar guru mudah mengawasi dan memberikan
bimbingan.

3 et

Teks bacaan ini memperdalam pemahaman peserta didik tentang kuman. Apabila
pada teks sebelumnya peserta didik menunjuk gambar kuman dan menjelaskan
tempatnya, pada teks ini peserta didik menerapkan pengetahuannya dalam mencegah
penyebaran kuman.
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Pertanyaan Alternatif Jawaban Peserta didik

1.

Ceritainiditulisdenganurutanilustrasiagar para peserta didik mampu memikirkan

o

apa yang perlu dilakukan saat mereka batuk, bersin, dan keluar dari toilet.

Saat membacakan cerita, guru dapat berjeda sejenak setelah membaca “Kalau
kalian bersin ” demi memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk

menjelaskan apa yang perlu mereka lakukan saat bersin.

Jeda juga dapat dilakukan setelah meminta peserta didik mengamati gambar
dengan teks “Kalau kalian batuk ... “ dan “Setelah kalian keluar dari kamar mandi”.

Setelah membacakan cerita, periksa pemahaman peserta didik melalui pertanyaan
menanggapi bacaan. Pemahaman peserta didik dapat terlihat dari jawaban

lisannya terhadap pertanyaan tersebut.

Tabel 3.8 Contoh Jawaban Peserta Didik

Mengapa kita tidak boleh o
menularkan kuman kepada orang c
lain?

nanti orang lain bisa sakit;
bisa membuat orang lain sakit.

Apa yang bisa kalian lakukan agar o
kuman tidak menulari orang lain? C

pakai masker;

menutup mulut kalau bersin;
menutup mulut kalau batuk;
mencuci tangan;

jawaban lain sesuai dengan pengalaman dan
pemahaman peserta didik.
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Kegiatan ini mempertegas simpulan pada kegiatan menanggapi bacaan
sebelumnya. Guru sebaiknya meminta para peserta didik untuk menyimpulkan kapan
mereka perlu mencuci tangan. Diskusikan pula kondisi lain yang menuntut peserta
didik perlu mencuci tangan (misalnya sebelum menyentuh makanan, sepulang
bepergian, dan sebelum tidur).

3

o ernyanyi

Lalu, dengarkan penjelasan )
guru di bawah ini. L

Cuci tangan perlu dilakukan _t
sesering mungkin: =
« setiap selesai buang air = b
kecil dan buang air besar; a

1
« sebelum menyentuh | d .II{
r'ﬂ.\

makanan;
N N g
- sepulang dari bepergian i_ .

atau bermain;

« sebelum tidur. L

i
i 5
e S
Cuci tangan harus sampai bersih.
Cuci tangan tidak harus cepat-cepat.
Kalian bisa melakukannya sambil menyanyikan lagu ini.
Balonku
Balonku ada lima il
Rupa-rupa warnanya §
Hijau, kuning, kelabu q 2
Merah muda dan biru L.
Meletus balon hijau, dor!
Hatiku sangat kacau 3
Balonku tinggal empat
Kupegang erat-erat
5
4

Di tempat cuci tangan yang tersedia di sekolah, ajak peserta didik mencuci tangan
bersama-sama dengan urutan yang benar sambil menyanyikan lagu yang terdapat
di Buku Siswa atau lagu lain. Lagu pada Buku Siswa dinyanyikan dengan nada lagu
Balonku.

ke

f
iy, iy

Setelah membaca suku kata ‘ka-" ,’ki-’, ‘ku-’, ‘ke-’, dan 'ko-' bersama-sama, guru
mengajak peserta didik menemukan suku kata yang diawali huruf ‘k’ pada nama-
nama binatang. Guru dapat memperbanyak halaman pada Buku Siswa dan meminta
peserta didik menggarisbawahi atau melingkari suku kata yang diawali dengan huruf
‘k’. Setelahnya guru mengajak peserta didik untuk membaca nama-nama binatang
tersebut bersama-sama.
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katak
kelinci
a / kijang

I
g\“‘} ]

Kesalahan Umum

keledai

kakaktua

Suku kata adalah kesatuan bunyi yang merupakan bagian dari kata. Mengenali suku
kata yang tepat merupakan kemampuan fonemik yang penting bagi peserta didik.
Misalnya, penggalan suku kata pertama kelinci adalah ‘ke’; bukan ‘kel-‘. Namun,
dalam proses pengenalan ini, tentunya tidak apa-apa apabila peserta didik menandai
(melingkari/menggarisbawahi) suku kata yang diawali huruf ‘k’ saja dan tidak terkait
dengan bunyi suku kata pertama.

Tabel 3.9 Contoh Rubrik Penilaian Mengenali Suku Kata yang Diawali

dengan Huruf 'k’

(Beri tanda centang (v/) pada baris nama peserta didik sesuai nilainya)

Kriteria
Ketercapaian
Tujuan
Pembelajaran

Peserta didik
mampu merangkai
bunyi huruf 'k’ dan
huruf vokal lain
dengan baik.

Mulai Berkembang

Tidak Menandai
(Melingkari/
Menggarisbawahi) Suku
Kata yang Diawali Huruf
'k’ Sama Sekali

Sedang
Berkembang

Menandai
(Melingkari/
Menggarisbawahi
Huruf 'k’ Saja

Berkembang
ETGETEED]

Menandai
(Melingkari/
Menggarisbawahi
Suku Kata yang
Diawali dengan
Huruf k'

Sangat Berkembang

Menandai (Melingkari/
Menggarisbawahi Suku Kata yang
Diawali dengan Huruf 'k’ dan
Menambahkan Pengetahuannya
Tentang Bunyi (Misalnya Menandai
‘ka-" pada Kata 'katak’ dan 'ki-' pada
Kata ‘kijang’)

Nama Peserta
Didik
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e e e INgma: Makanan kesukaan:
§
|
!
1
1
)
!
i
§ {
b d
3 1
'I_o—'a.o—n_o—\...o—'a_o—hr“\_r"-\_r“\_l‘—\.r‘-"—'l
[ e "'“"] Nama: Makanan kesukaan:
F' !
f
I g
E 1
i
¢ 1
@ i
.;!\—-.-—\_F-'-\.“--\_—u—\_ﬂ—\.rﬂ-'!l
Nama: Makanan kesukaan:

Penilaian Sumatif: Membuat Kartu Nama

Pada kegiatan ini, peserta didik berlatih menulis nama binatang yang diawali huruf
‘k’. Peserta didik dapat merujuk pada nama binatang dari kegiatan sebelumnya. Guru
dapat memperbanyak dan membagikan kartu nama binatang yang terdapat di Buku
Siswa untuk ditulisi oleh peserta didik.

a. Peserta didik yang belum lancar menulis perlu dibimbing untuk mencontoh nama
binatang yang terdapat pada kegiatan sebelumnya.
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b. Peserta didik yang telah lancar menulis dapat dimotivasi untuk menulis nama

binatang secara mandiri atau dengan sedikit bimbingan.

Tabel 3.10 Contoh Rubrik Penilaian Sumatif: Menulis Nama Binatang

Kriteria

ketercapaian Tujuan

Pembelajaran

Mulai Berkembang

Sedang
Berkembang

Berkembang

Sesuai Harapan

Sangat Berkembang

Peserta didik mampu
merangkai huruf dan
suku kata pada nama
binatang dengan baik
secara tertulis.

Menulis dengan
Bimbingan Guru
Secara Penuh,
Misalnya dengan
Mencontoh Model

Menulis dengan
Bimbingan Guru
Secara

Parsial, Misalnya

Menulis Nama
Binatang dengan
Mandiri, Tetapi
dengan Banyak

Menulis nama
Binatang dengan
Mandiri, Tulisan
Memiliki Beberapa

Kesalahan Ejaan Kesalahan Ejaan

e Menuliskan Huruf
Huruf yang Diberikan yang Didikte oleh
Kepadanya Guru

Nama Peserta Didik

3 nerganai

Sebelum memulai diskusi dengan peserta didik, ajak

peserta didik mengamati gambar dengan saksama.
Arahkan perhatian peserta didik ke gambar kegiatan
yang ada di pasar dan barang-barang yang dijual
di sana. Kemudian, ajukan pertanyaan-pertanyaan
di bawah gambar untuk memandu diskusi dengan
peserta didik.

Tip Pembelajaran

Guru perlu mengingatkan peserta didik tentang etika berdiskusi sesering mungkin.
Ingatkan peserta didik untuk meminta izin sebelum berbicara dengan mengangkat
tangannya, menyimak teman berbicara, dan menunggu teman menyelesaikan
ucapannya sebelum menyampaikan pendapat.

Para peserta didik diminta untuk mengungkapkan pemahaman mereka terhadap
makanan kotor dan makanan bersih yang terdapat pada gambar pasar di atas.
Pastikan para peserta didik memahami instruksi memberikan tanda silang pada
makanan kotor dan tanda centang pada makanan bersih. Jelaskan hingga mereka
memahaminya.
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Tabel 3.11 Jawaban Benar untuk Kegiatan Menandai Makanan Bersih dan
Makanan Kotor

Bersih atau Kotor? Berikan Tanda
Centang atau Silang

ELENED

.\ X

Tip Pembelajaran

Guru perlu mengingat bahwa jawaban para peserta didik dipengaruhi oleh pengalaman
dan pemahaman mereka. Apabila jawaban mereka tidak tepat, tanyakan alasannya.
Guru perlu bersikap fleksibel apabila jawaban tersebut tidak tepat, namun didasari
oleh alasan yang masuk akal. Contohnya begini. Bisa jadi peserta didik menyebutkan
bahwa makanan yang biasa ia konsumsi (misalnya yang dijual di gerobak) adalah
makanan bersih. Untuk menyikapi jawaban ini, guru perlu bersikap bijak dengan tidak
menghakimi makanan yang dikonsumsi peserta didik dan keluarganya. Namun, guru
perlu mengingatkan peserta didik bahwa makanan yang dibeli dari berbagai tempat
sebaiknya dikemas dengan baik serta tertutup sehingga terhindar dari debu dan lalat.
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Bapak dan Ibu Guru, libatkan orang tua untuk meneruskan pembelajaran
dan mengenalkan kebiasaan baik di rumah. Terkait dengan tema bab ini,
orang tua dapat diajak untuk membiasakan peserta didik hidup bersih dan
sehat. Minta orang tua untuk:

e berupayamenyiapkan bekal kudapan atau makan siang agar pesertadidik
tidak membeli makanan dari tempat yang tidak terjamin kebersihannya;

e membiasakan hidup bersih dan sehat di rumah, seperti cuci kaki sepulang
dari sekolah atau tempat lain dan sebelum tidur, sering mencuci tangan,
serta mengonsumsi makanan sehat dan bersih;

e membacakan buku cerita kepada peserta didik dengan tema kebersihan
dan kesehatan, serta mengajak peserta didik mengenali huruf 'k’ pada
buku tersebut.

Tentu orang tua dapat berkonsultasi dengan guru apabila mengalami
hambatan atau kendala dalam melakukan kegiatan-kegiatan di atas.

Jurnal Membaca

Pastikan peserta didik membaca setiap hari. Pada kegiatan 15 menitmembaca sebelum
pembelajaran setiap hari, guru dapat membacakan buku pengayaan fiksi dan nonfiksi
bergambar yang terkait dengan tema pembelajaran. Apabila buku dengan tema
terkait tidak tersedia, guru dapat membacakan buku apa saja yang sesuai dengan
minat dan jenjang peserta didik.

Saatini, buku pengayaan tersedia dalam bentuk digital dan dapat diunduh dengan
cuma-cuma. Guru dapat memperkenalkan buku-buku tersebut kepada peserta didik
dan keluarganya di rumah. Buku Kue Kimu ini dapat diunduh dengan cuma-cuma dari
laman SIBI https://buku.kemdikbud.qgo.id/katalog/kue-kimu

Kalian juga dapat memindai gambar
berikut untuk membaca:
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Guru perlu memberikan petunjuk kepada orang tua tentang cara membantu
peserta didik mengisi Jurnal Membaca ini.

Jurnal Membaca
NAMA: oo

JUAUL BUKUS <
NAMA PENUIIS: ....ecvveiieiieciieieceee e
NAMA TIUSEPALOr: ...ovveiiivicieieeie et

Apakah kalian pernah menengok teman atau saudara
yang sakit?

Apa yang kalian bawa untuknya?
Gambarkan di sini, ya.

Contoh Surat kepada Orang Tua

Bapak dan Ibu Orang Tua/Wali Peserta Didik Kelas Satu,

Ananda ... (diisi dengan nama peserta didik) telah menyelesaikan pembelajaran di
Bab 3 pada Buku Siswa. Pada bulan ini, Ananda mengenali kebiasaan untuk menjaga
kebersihan dan kesehatan diri di sekolah. Semoga Ananda dapat meneruskan kebiasaan
baik tersebut di rumah. Diskusikan hal baru yang telah Ananda pelajari di sekolah.
Berikan pujian dan penghargaan apabila Ananda menerapkan kebiasaan baik tersebut

di rumabh.

Bersama ini, kami pinjamkan buku perpustakaan sekolah. Anda juga dapat
membacakan buku-buku lain tentang kebiasaan merawat kebersihan dan kesehatan diri
lainnya. Seperti biasanya, bantu Ananda menulis judul buku, nama penulis, dan nama
ilustrator pada Jurnal Membacanya. Lalu, diskusikan isi buku tersebut dengan Ananda;

apakah ia menyukai tokoh ceritanya? Mengapa?

Selamat membacakan buku dan salam hangat.
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Kata Minggu Ini

Peserta didik perlu melihat bentuk kata-kata berulang kali agar dapat mengenal bentuk
kata dengan baik, serta menghubungkannya dengan bunyi dan arti kata tersebut.
Karenaitu, matericetak berperan penting dalam meningkatkan kemampuan membaca
peserta didik kelas satu. Lima kata berikut adalah kata- kata yang perlu dihafalkan oleh
peserta didik sepanjang pembelajaran Bab III. Kata-kata ini ditempelkan pada kamus
dinding dan dibaca bersama-sama setiap hari. Apabila perlu, guru dapat membuat
kartu dengan lima kata ini dan membagikannya kepada peserta didik untuk dibawa ke
rumah. Guru dapat menyampaikan kepada orang tua peserta didik untuk membaca
kata-kata ini bersama-sama dengan peserta didik di rumah setiap hari.

kuda kotak

kelapa kaca
kita

G. Refleksi

1. Memetakan Kemampuan Peserta Didik

a. Pada akhir Bab III ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan
kemampuan masing-masing melalui asesmen formatif dan sumatif dalam
kegiatan sebagai berikut.

1) Menjelaskan informasi dari teks yang disimak dengan tepat (menyimak).
2) Mengenali dan membaca suku kata yang diawali dengan huruf 'k’ (membaca).

3) Menceritakan pengalamannya dengan runtut dan jelas (berbicara).

)

4) Menulis nama binatang yang diawali dengan huruf ‘k’ (sumatif menulis).
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b. Catat kemampuan peserta didik dari setiap kegiatan tersebut pada tabel di
bawah ini. Guru juga dapat mengubah catatan kemampuan peserta didik (mulai
berkembang, sedang berkembang, berkembang sesuai harapan, dan sangat
berkembang) menjadi skor angka 1-4 agar mudah dihitung jumlah totalnya
selama periode tertentu.

Tabel 3.12 Contoh Pemetaan Peserta Didik Berdasarkan Kompetensi yang
Diajarkan di Bab III

Nilai Peserta Didik

o e e Mo g et

d|5|maI:2yatdengan dengan ]:Iats dan  Kata I_3I(angfI’Jl|(§waI| dengan Huruf 'k’
pa runtu uru

1. Ahmad

2. Dayu

3. Doni

4, Made

5 Martin

6. Melisa

7. Kristina

8. Syifa

9.

10.

11.

12,

dst.

4. Merujuk kepada tabelini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran pada bab
berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan secara
individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan pendampingan
atau perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan pengayaan untuk
peserta didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan belajar di atas teman-
temannya. Dengan demikian, penilaian akhir bab ini membantu guru untuk
merencanakan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kompetensi
peserta didik.
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2. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu
Ditingkatkan

Tabel 3.13 Contoh Refleksi Strategi Pembelajaran di Bab III

Sudah Saya
Lakukan, Tetapi
Belum Efektif

Sudah Saya
Lakukan

Masih Perlu Saya
Tingkatkan Lagi

Pendekatan/Strategi

1. Saya sudah menyiapkan media dan alat
peraga sebelum memulai pembelajaran.

2. Saya sudah melakukan kegiatan
pendahuluan dan mengajak peserta didik
berdiskusi, membuat prediksi terhadap tema
yang akan dibahas.

3. Saya sudah meminta peserta didik
mengamati gambar sampul cerita sebelum
membacakan isi cerita.

4, Saya sudah mengelaborasi tanggapan
seluruh peserta didik dalam kegiatan
berdiskusi.

5. Saya sudah membiasakan peserta didik

untuk berbicara dalam kelompok dan di
depan kelas dengan volume yang baik dan
artikulasi yang jelas.

6. Saya sudah membiasakan peserta didik
untuk mendengarkan paparan teman
dengan sikap yang baik dan menghargai
teman.

7. Saya sudah memberikan alternatif kegiatan
pendampingan dan pengayaan sesuai
dengan kompetensi peserta didik.

8. Saya sudah memperhatikan reaksi
peserta didik dan menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan rentang perhatian
dan minat peserta didik.

9. Saya sudah memilih dan menggunakan
media dan alat peraga pembelajaran yang
relevan di luar yang disarankan Panduan
Guru ini.

10. | Saya memanfaatkan alat peraga pada
dinding kelas seperti kamus dinding
dan kartu kata secara efektif dalam
pembelajaran.
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Sudah Saya

Sudah Saya EN T TREVE]

Tingkatkan Lagi

Pendekatan/Strategi Lakukan, Tetapi
kakukan Belum Efektif

11. | Saya telah mengumpulkan hasil pekerjaan
peserta didik sebagai asesmen formatif
peserta didik.

12. Saya telah mengajak para peserta didik
merefleksi pemahaman dan keterampilan
mereka pada akhir pembelajaran bab IIL.

Tabel 3.14 Contoh Refleksi Guru di Bab III

Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini:

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

H. Sumber Belajar Utama

1. Transisi PAUD-SD: Penguatan Melalui Pembelajaran yang
Menyenangkan

https://buku.kemdikbud.go.id/s/TPS3

2. Asah Kemampuan Bernalar Kritis dan Kreatif Melalui Membaca

https://buku.kemdikbud.go.id/s/sbbi3
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A. Pendahuluan

Bapak dan Ibu Guru, Bab IV ini mengajak peserta didik untuk bergerak dan bergembira.
Kegiatan bermain sambil belajar ini akan membantu mereka untuk beradaptasi
meningkatkan motivasi belajar di kelas. Peserta didik diajak untuk menirukan berbagai
gerak binatang sambil meningkatkan keterampilan berbahasanya. Selama mempelajari
Bab IV ini, guru dapat:

e melakukan kegiatan pembelajaran di luar kelas;

e mengajak peserta didik bernyanyi dan menggerakkan badan sesuai syair lagu serta
memanfaatkan media permainansepertibola, balok, danboneka. Kegiataninisangat
baik dilakukan untuk membangkitkan semangat sebelum mulai pembelajaran.

Peta Materi

Menyimak guru

Tujuan Pembelajaran: membaca nama Menyimak guru

Dengan menyimak, menanggapi, dan menirukan ) melafalkan nama
binatang yang . . .
gerakan pada bacaan tentang aneka gerak, peserta ap binatang yang diawali
5 ) . berawalan ‘| qp
didik dapat melakukan instruksi serta membaca dan . dengan huruf ‘I’ dan
) . : v dan menirukan :
menulis suku kata yang diawali dengan huruf ‘I’. menirukannya.

gerakannya.

Mengenali dan e Menyimak guru

membaca nama ) merangkai bunyi

. . . i kata ‘la-,” ‘lu-,” ‘li- e

binatang yang diawali * Menulis suku kata, =g huruf ‘I’ dan huruf
a-,” ‘lu-,” ‘li-,” ‘le-. ,’ ‘le-,” pada nama

dengan huruf ‘I’ secara bi vokal kemudian
inatang. .
berulang-ulang. menirukannya.

Gambar 4.1 Peta Materi Bab IV

Tujuan Pembelajaran Bab Ini:

Dengan menyimak, menanggapi, dan menirukan gerakan pada bacaan tentang aneka
gerak, peserta didik dapat melakukan instruksi serta membaca dan menulis suku kata
yang diawali dengan huruf ‘I'.

Tujuan pembelajaran ini dicapai dengan rangkaian aktivitas pada skema di bawah
ini. Skema ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi sekolah
yang beragam.

Selain kegiatan menyimak, membaca dan memirsa, berbicara, dan menulis sambil
memperdalam pengetahuan huruf, meningkatkan kesadaran bunyi huruf ‘I, dan
berlatih merangkainya dengan bunyi huruf vokal, bab empat ini mengajak peserta
didik bergerak sesuai instruksi dan bermain sesuai aturan. Keseluruhan aktivitas di
bab empat dijelaskan pada tabel skema pembelajaran berikut ini.
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Tabel 4.1 Skema Pembelajaran Bab IV

Kriteria

Alur Tujuan Ketercapaian " Sumber
Pembelajjaran Tujuc!:n PR e Belajar
Pembelajaran
Menyimak Peserta didik Cerita Peserta didik menyimak | suara ribut Buku Siswa
Menyimak menirukan “Parade cerita yang dibacakan menari
dengan saksama | gerakan dalam Binatang” | guru, lalu mengikuti
dan memahami | cerita yang instruksi guru untuk Mengentakkan
informasi yang dibacakan guru. mengikuti gerakan dalam | ok
dibacakan cerita tersebut.
dengan bantuan
gambar, melompat
- tirukan
= berdansa
e
Membaca Peserta didik Kata yang Mengikuti guru cecak belalang | Buku Siswa
Mengenali dan mampu diawali membaca nama- nama paus lalatlebah | kartu huruf
mengeja merangkai bunyi | huruf ‘I binatang yang diawali lutung kuda K
= i~ artu kata
kombinasi huruf | huruf ‘I" dan dengan huruf ‘I dan laut berenang
huruf vokal lain mencocokkannya dengan | merayap Kartu suku
pada suku kata d baik K kata
dan kata yang engan baik. gerakannya.
sering ditemui. Mengikuti guru membaca
kalimat pendek.
- Melafalkan bunyi huruf
Membaca dan
menguraikan huruf dan
suku kata dalam kata
‘laba-laba’.
Menulis Menulis | Peserta didik Huruf ‘'L’ Peserta didik menulis Buku Siswa
huruf kapital dan | mampu menulis | dan ‘I’ huruf ‘L' dan ‘I', lalu Kartu huruf
huruf kecil. huruf ‘L' dan ‘I' menunjukkan letaknya
dengan baik. dalam kalimat.
Berbicara Peserta didik Gambar Peserta didik menjawab | ular naga Buku Siswa
Mengungkapkan | mampu “Bermain pertanyaan guru terkait
pengalaman dan | menyampaikan Ular Naga” | gambar “Bermain Ular
pendapatnya pendapatnya Naga”.
dengan jelas dan | terhadap gambar
tertib. “Bermain
= Ular Naga"
= dengan tertib.
Menyimak Peserta didik Gambar Peserta didik menyimak Buku Siswa
Menyimak, mampu “Bermain penjelasan guru tentang
memahami, melakukan Ular Naga” | cara bermain ular naga
dan melakukan | instruksi melalui dan melakukannya.
instruksi orang kegiatan
lain. “Bermain Ular

Naga" dengan
baik.

Panduan Khusus Bab IV Aku Bisal @




Kriteria

Alur Tujuan Ketercapaian Pokok - Sumber
Pembelajjaran Tujugn Materi Aktivitas Kesakata Belajar
Pembelajaran

Menulis Peserta didik Gambar Peserta didik menanggapi Buku Siswa
Menuliskan atau | mampu “Bermain pertanyaan guru dalam
menggambarkan | menggambarkan | Ular Naga” | bentuk gambar yang
pengalamannya | pengalamannya berurut dengan struktur
dalam struktur bermain ular prosedur sederhana.
prosedur naga dengan
sederhana. runtut.
Membaca dan Peserta didik Gambar Peserta didik mengamati Buku Siswa
Mengamati mampu “Dorong gambar, kemudian
Menyimpulkan menunjukkan atau Tarik?" | menandai gambar objek
dan gambar objek yang didorong dan
mengklasifikasi | yang ditarik ditarik.
informasipada | dan didorong
gaLnbar. dengan baik.

=
Menulis Menulis | Peserta didik Suku kata Peserta didik mengeja Luwak Lipan Buku Siswa
danmerangkai | mampu la-", "lu-', nama binatang dengan Lele Kartu huruf
kombinasi huruf | melengkapi nama | 'li-', dan bantuan gambar, K

. . . artu suku

padasukukata | binatang dengan | ‘e’ kemudian melengkapi kata
dan kata yang suku kata ‘la-', nama binatang tersebut
sering ditemui. ‘lu-", 'li-', dan ‘le- ' dengan suku kata ‘la-',

et dengan baik. ‘lu-', ‘li-', dan ‘le-".

=

B. Konsep dan Keterampilan Prasyarat

Aktivitas pada bab ini membutuhkan partisipasi aktif peserta didik untuk melakukan
gerakan motorik sesuai instruksi guru. Pada awal fase A, peserta didik seharusnya
telah dapat berlari, melempar bola, melompat dengan satu atau dua kaki.

C. Penyajian Materi Esensial

Pada bab ini guru juga meningkatkan kecakapan literasi peserta didik kelas satu

dengan:

e Mengajak peserta didik menirukan guru membaca kalimat dalam bacaan fiksi dan
nonfiksi tentang gerak; belajar mengeja dan membaca kata-kata sehari-hari yang
memiliki suku kata ‘la-’, ‘li-*, ‘lu-*, ‘le-*, dan ‘lo-.
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e Menulis suku kata ‘la-*, ‘li-*, ‘lu-*, ‘le-*, dan ‘lo-"; menggambarkan urutan kejadian
sederhana.

e Menyimak teks fiksi dan nonfiksi yang dibacakan guru tentang gerak.

e Mengeja kata yang memiliki suku kata ‘la-*, ‘li-*, ‘lu-’, ‘le-*, dan ‘lo-* yang dikenali
sehari- hari .
e Menulis kata yang memiliki suku kata ‘la-*, “li-*, ‘lu-*, ‘le-*, dan ‘lo-".

e Mengemukakan pendapat dan mendiskusikan permainan ular naga.

e Menggambarkan cara bermain ular naga.

D. Apersepsi
Sebelum memulai aktivitas pada bab ini, guru dapat menyiapkan peserta didik dengan

e Meletakkan kartu kata yang memiliki suku kata ‘la-*, ‘li-*, ‘lu-*, “le-*, dan ‘lo-* pada
kamus dinding.

e Menempelkan nama benda pada benda-benda di kelas yang namanya diawali
dengan huruf ‘I’ (seperti lampu dan lemari).

e Membacakan buku-buku fiksi dan nonfiksi tentang permainan dan olahraga.
e Mengajak peserta didik mengenali kata yang memiliki suku kata ‘la-*, “li-*, ‘lu-*, “le-’,
dan ‘lo-" pada judul-judul buku di pojok baca kelas.

E. Penilaian Sebelum Pembelajaran

Guru dapat melakukan pengamatan terhadap kemampuan motorik peserta didik
dalam aktivitas bermain dan kemampuan mereka untuk dapat melakukan gerakan
sesuai instruksi. Sebelum melakukan aktivitas pada bab ini, ajak peserta didik untuk
melakukan permainan yang membutuhkan peserta didik untuk berlari, berjalan,
melempar bola, serta melompat dengan satu atau dua kaki. Berikan aba-aba untuk
berjalan, berlari, melempar bola, melompat satu kaki dan dua kaki. Peserta didik
yang belum dapat melakukan gerakan sesuai instruksi perlu dicatat dan diberikan
instruksi secara individual. Guru juga dapat melaporkan nama peserta didik yang
belum dapat melakukan gerakan yang diinstruksikan kepada guru PJOK untuk
diberikan bimbingan khusus.
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F. Panduan Pembelajaran

Tema:
Bermain dan
Bergerak

Bab IV:
Aku Bisa!

Saran Periode
Waktu: 25 JP

Media Pembelajaran

e Buku Siswa;
e kartu huruf;

kartu suku kata ‘la-*, “li-*, ‘lu-’, ‘le-*, dan ‘lo-*;
kartu bergambar benda-benda yang namanya diawali dengan suku kata ‘la-’,

‘li-*, lu-*, 'le-, dan ‘lo-*;
alat tulis dan alat warna;
buku-buku bacaan fiksi dan nonfiksi bertema kebersihan dan kesehatan yang

sesuai untuk peserta didik kelas satu.

‘g Aktivitas Pembelajaran

Bermain dan bergerak dapat menumbuhkan
motivasi, minat belajar, serta daya
konsentrasi peserta didik. Untuk dapat
bergerak dengan baik dan mengoptimalkan
potensi fisiknya, peserta didik perlu
memahami gerak, mengenali kosakata
terkait gerak, menyimak dan melakukan
instruksi untuk bergerak, serta dapat
menyajikan pengalamannya secara lisan
dan tertulis.

Tip Pembelajaran: Mengenali dan Mengamati Gerak

Ketika mengajak peserta didik mengamati gambar tentang gerak pada awal bab, guru
mengajak peserta didik untuk menebak kegiatan dan gerakan yang dilakukan anak-
anak pada gambar. Tanyakan kepada para peserta didik, apakah mereka mengenali
permainan atau olahraga yang dilakukan pada gambar tersebut dan apakah mereka
pernah atau sering melakukannya.
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Y i
Tip Pembelajaran

Membangun imajinasi dengan menyimak dan mengamati gambar tentang gerak. Ketika
membacakan cerita “Parade Binatang”, minta peserta didik menebak suara apa yang
dijelaskan oleh teks dengan melihat ilustrasi pada cerita. Mintalah peserta didik untuk
mengamati gambar kelinci (dan gambar binatang-binatang lain; apa yang mereka lakukan?
Lalu, minta peserta didik untuk mengikuti gerakan setiap binatang yang tampil dalam parade.

Tabel 4.2 Contoh Lembar Pengamatan Kemampuan Menyimak

Kriteria Ketercapaian Mulai Sedang Berkembang Sesuai Sangat
Kompetensi Berkembang Berkembang Harapan Berkembang

Peserta didik menirukan | Masih Menunjukkan sikap | Mampu melakukan Mampu

gerakan dalam cerita memerlukan menyimak dengan | salah satu; menyebutkan

yang dibacakan guru. bantuan untuk ekspresi wajah dan | menyebutkan nama nama binatang
menyimak gestur tubuhyang | binatang atau dan menirukan
dengan penuh penuh perhatian. menirukan gerakannya | gerakannya dengan
perhatian. dengan tepat. tepat.

Nama Peserta Didik

—r—r

., Menirukan & Melakukan

L

Ketika meminta peserta didik menirukan gerakan-gerakan binatang dalam parade,
guru mengupayakan agar peserta didik mengekspresikan kegembiraan melalui
gerak. Tentu, peserta didik dapat mengekspresikan gerakan tersebut secara kreatif.
Para peserta didik juga dapat memodifikasi gerakan sesuai imajinasi dan pemahaman
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a. Beri kebebasan kepada para peserta didik untuk memilih binatang yang
mereka sukai.

b. Beri kebebasan kepada peserta didik untuk mengembangkan gerakan
binatang tersebut sesuai dengan imajinasi masing-masing.

c. Beri kebebasan kepada peserta didik untuk menggabungkan gerakan
binatang dengan suara binatang tersebut.

d. Bergeraklah bersama peserta didik dan bersenang-senanglah!

Tip Pembelajaran: Mengakui Keunikan Peserta

Peserta didik dengan kebutuhan khusus juga perlu diberi kesempatan untuk
mengeksplorasi gerak. Berikanlah kesempatan kepadanya untuk bergerak dengan
gembira sesuai dengan keunikannya. Mintalah bantuan pendamping peserta didik
berkebutuhan khusus, apabila tersedia, untuk membantu peserta didik berkebutuhan
khusus mengembangkan kreativitas dan imajinasinya.

Begitupuladengan sebagian pesertadidik yang sulit mengekspresikan kegembiraannya
karena sangat pemalu. Tentunya guru tidak dapat memaksa para peserta didik
seperti ini untuk mengekspresikan diri seperti teman-temannya.

1. Sebelum meminta peserta didik mengenali gerak binatang, bacakan nama
binatang dan nama gerakan kepada peserta didik. Guru dapat menunjukkan
nama gerakan, lalu meminta peserta didik menyebutkan nama binatang yang
memiliki gerakan seperti itu. Misalnya, binatang apa yang melompat di sini?
Sebaliknya, guru dapat menunjukkan nama binatang, lalu meminta peserta didik
menyebutkan gerakannya. Misalnya, bagaimana harimau bergerak?

4
lompat e
5 :

o lari e

- #
| A
b

. “'%
—
J ® berenang e

e terbang e

"3
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2. Membaca teks tentang gerakan binatang

a. Ketika membacakan teks tentang gerakan binatang, tunjuk setiap kata pada
teks tersebut agar peserta didik dapat menghubungkan bunyi dan bentuk
kata.

b. Berikan jeda antarkalimat yang dibaca demi memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk meneruskan kalimat berdasarkan pemahamannya
terhadap huruf awal pada kata tersebut. Misalnya, “lalat terbang, lebah t...?”

;| L
= ¥ - & Lalat terbang.
a F ’- Lebah terbang.
i i .i I kl
Lutung melompat. b

! t s bKudaIaut
Al

"
it § %% g

Tip Pembelajaran: Memanfaatkan Pengetahuan Latar

Bangun pengetahuan baru dari pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik.
Peserta didik mungkin lebih mengenali nama-nama binatang pada gambar (lalat,
lebah, lutung, lumba-lumba, dan laba-laba) dalam bahasa daerah mereka. Gunakan
pengetahuan tentang bahasa daerah ini untuk memperkenalkan nama binatang
tersebut dalam bahasa Indonesia.

3. Mengenali huruf ‘" dan bunyi huruf ‘I’
Seperti pada huruf lain yang dikenalkan pada bab sebelumnya, guru sebaiknya
memperkenalkan nama huruf dan bunyinya agar peserta didik dapat
menggabungkan bunyi ini dengan bunyi huruf lain, terutama huruf vokal. Hal ini
bertujuan membantu peserta didik menggabungkan kedua bunyi huruf tersebut

menjadi bunyi suku kata.
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4. Membaca suku kata

Saat mengajak peserta didik mengeja serta menguraikan suku kata dan huruf
dalam kata ‘laba-laba’, peragakan juga bagaimana menguraikan bunyi suku
kata dari kata dan bunyi huruf dari suku kata tersebut. Lakukan hal yang sama
untuk kata-kata yang diawali huruf ‘I’ yang lain. Pada kegiatan ini, guru dapat
menggunakan kartu kata pada kamus dinding kelas (catatan: mengenai kartu
kata, telah dijelaskan pada panduan umum buku Panduan Guru). Dengan
menggunakan kartu kata yang ada di kelas, guru dapat melakukan aktivitas
dengan kata-kata lain yang mengandung suku kata ‘la’, ‘li-*, ‘lu-’, ‘le-’, ‘lo-" selain
contoh kata yang diperkenalkan pada Bab IV ini.

Tabel 4.3 Contoh Rubrik Penilaian Mengenali dan Merangkai Huruf Menjadi Suku
Kata dan Kata

Kriteria Ketercapaian Mulai Sedang Berkembang Sesuai Sangat
Tujuan Pembelajaran Berkembang Berkembang GETENED Berkembang
Peserta didik mampu Tidak Dapat Dapat Mengenali Dapat Mengenali Huruf | Dapat Mengenali
merangkai bunyi huruf | Mengenali Huruf Huruf dalam Kata dan Merangkainya, serta | Huruf,
'|"dan huruf vokal lain | dalam Kata ‘laba- | ‘laba-laba’ Membaca Suku Kata‘la" | Merangkainya,
dengan baik. laba’. dan ‘ba-' dalam Kata Membaca Suku
‘laba-laba’. Kata, serta
Membaca Kata
‘laba-laba’.
Nama Peserta Didik.

Inspirasi Kegiatan Perancah

Peserta didik yang belum dapat mengenali huruf dan bunyi huruf perlu mendapatkan
pendampingan individual. Guru dapat membantunya berlatih mengenali huruf dan
bunyinya, serta mengenali huruf awal dalam kata-kata benda. Dalam kegiatan
pendampingan ini, guru perlu menggunakan alat peraga berupa kartu huruf, kartu
suku kata, dan kartu kata dengan gambar benda. Peserta didik yang memerlukan
pendampingan khusus dapat dipisahkan ke dalam kelompok kecil untuk mendapatkan
bimbingan langsung dari guru. Ketika temannya mengerjakan tugas mandiri, mereka
dapat belajar dalam kelompok kecil itu.
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Inspirasi Kegiatan Pengayaan

Peserta didik yang telah dapat membaca suku kata dan kata secara mandiri perlu
diperkenalkan dengan berbagai kombinasi suku kata. Berikan buku bergambar dan
kartu kata kepadanya agar ia dapat mengenal beragam bentuk dan bunyi kata beserta
maknanya dalam buku. Peserta didik seperti ini juga memerlukan pendampingan
khusus agar kecakapannya dapat berkembang secara optimal. Peserta didik dapat
bekerja mandiri pada saat guru mendampingi peserta didik lain dalam kegiatan
perancah. Namun demikian, peserta didik yang mendapatkan tugas pengayaan ini
tetap perlu dipantau. Siapa tahu mereka ternyata juga membutuhkan bantuan.

Selain melatih motorik halus peserta didik, kegiatan menulis juga dapat meningkatkan
kepercayaan diri peserta didik terhadap kecakapannya menulis dengan tangan.
Peserta didik yang terbiasa melatih keterampilan tangannya akan dapat menulis

dengan rapi. Ia pun akan senang menikmati tulisannya tersebut. Saat melatih peserta
didik menulis ‘L’ dan ‘I’, guru memastikan bahwa:

a. peserta didik menulis dengan cara menggenggam pensil dan postur tubuh yang
baik;

b. peserta didik mampu membedakan penggunaan huruf ‘L’ dan ‘I. Minta peserta
didik menunjukkan letak kedua huruf tersebut pada kalimat ‘Lalat terbang’ dan
‘Kuda laut berenang’ di Buku Siswa.

t.. Berbicara

Pada kegiatan ini, peserta didik berlatih
mengungkapkan simpulan dan kemampuannya
menghubungkan judul “Bermain Ular Naga”
dengan gambaryang dilihatnya tentang permainan
tersebut. Untuk dapat membuat koneksi, peserta
didik perlu mengenali dan memahami makna kata

ular dan/atau naga. Guru dapat membantu peserta
didik mengembangkan imajinasinya tentang
bentuk ular dan kegiatan permainan tersebut.
Berikut adalah beberapa pertanyaan yang dapat
mendorong peserta didik berpikir kritis.
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Apa yang dilakukan anak-anak pada gambar ini?
Bagaimana bentuk barisan anak-anak ini?
Apakah barisan ini panjang atau pendek?

o N T W

Menurut kalian, mengapa permainan ini disebut ular naga?

Pada kegiatan ini, guru tidak mengevaluasi keakuratan jawaban peserta didik
atau kecakapan peserta didik membuat simpulan terhadap gambar. Yang dinilai guru
adalah kecakapan peserta didik untuk mematuhi kesepakatan dan etika berbicara
pada saat menyampaikan pendapat. Karena itu, sebelum mulai berdiskusi hendaknya
dibuat kesepakatan sebagai berikut.

a. Meminta izin kepada guru dengan mengangkat tangan sebelum mulai berbicara.

b. Tidak memotong pembicaraan teman dan menyimak teman hingga selesai
berbicara.

c. Berbicara dengan volume yang jelas sehingga dapat didengar oleh guru dan
teman.

d. Berbicara tentang topik yang didiskusikan.

Kegiatan berbicara ini melatih peserta didik berbicara dengan mematuhi aturan
kesopanan. Secara bergantian, guru dapat mencatat nama peserta didik yang telah
mampu melakukannya dengan baik pada lembar amatan berikut.

Tabel 4.4 Contoh Lembar Pengamatan Berbicara

Indikator Ketercapaian Mulai Sedang Berkembang

Kompetensi Berkembang Berkembang Sesuai Harapan e
Peserta didik mampu Tidak menjawab | Menjawab sebagian | Menjawab Menjawab pertanyaan
menyampaikan pertanyaan pertanyaan tentang | pertanyaan tentang | tentang gambar
pendapatnya terhadap tentang gambar. | gambar dengan gambar dengan dengan spontan,
gambar “Bermain salah satu kriteria salah satu kriteria | tepat, dan santun,
Ular Naga" dengan tertib. perilaku; jawaban perilaku; jawaban | sesuai dengan

tepat atau santun. tepat atau santun. | kesepakatan tentang
aturan berbicara.

Nama Peserta Didik

Menirukan & Melakukan

1. Membacakan cara bermain “Ular Naga”

Menjelaskan teks prosedur (seperti permainan ular naga ini) kepada peserta didik
kelas satu akan lebih mudah apabila guru juga langsung mengajak berpraktik.
Gunakan gambar pada Buku Siswa sebagai panduan visual cara memainkan
permainan ular naga tersebut.
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Tip Pembelajaran

Libatkan peserta didik dalam mengambil keputusan tentang cara dan pembagian
peran saat bermain. Sebelum bermain, sepakati peraturan permainan dengan peserta
didik. Misalnya siapa yang menentukan pembagian peran, apakah guru atau peserta
didik; siapa yang menjadi kepala, badan, dan ekor naga. Lalu, bagaimana giliran
selanjutnya akan ditentukan. Kemudian, sepakati juga bahwa peserta didik tidak
diperbolehkan mendorong, menarik teman, atau berkelakuan tidak menyenangkan
lainnya. Ingatkan peserta didik kepada tujuan bermain, yaitu bersenang-senang;

bukan menang atau bersaing.

2. Menyanyikan lagu “Ular Naga”

Mungkin terdapat beberapa versi lagu “Ular Naga”. Seandainya guru menemukan

versi lagu yang berbeda dari yang tertulis pada Buku Siswa, tentu guru dapat

menggunakannya. Seandainya lagu “Ular Naga” itu tidak dikenali, guru dapat

menggunakan lagu lain yang lebih dikenal peserta didik.

4o

Kegiatan menuliskan pengalaman ini
bertujuan agar peserta didik dapat
bercerita secara runtut. Pada saat peserta
didik kelas satu belum lancar menulis,
kemampuan menggambarkan gagasan
merupakan kegiatan persiapan menulis
yang penting. Guru perlu memodelkan
kegiatan menggambar agar peserta didik
terbiasa dengan proses berpikir melalui

1. Pertama-tama ...

2. Lalu, aku pilih ...

3. Akhirnya ...
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gambar. Dengan melakukan pemodelan, guru menyampaikan pesan kepada peserta

didik bahwa kegiatan menggambar bukanlah sekadar menggambar objek secara realistik

(mirip dengan aslinya). Pada saat memodelkan proses menggambar pengalaman

bermain ular naga, guru dapat melakukan hal-hal sebagai berikut.

a.
b.

e.

Menggambar dirinya secara sederhana.

Berbicara sambil menggambar. Misalnya, “Tadi Ibu menjadi kepala naga, lalu Ibu
berdiri di sini. Di sebelah Ibu, Ibu akan menggambar..., lalu”

Demikian seterusnya.

Menghapus rangkaian gambar adegan yang dibuatnya demi memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menggambar dengan bebas.

Menyampaikan bahwa gambar objek tidak perlu mirip dengan benda aslinya.

Menggambarkan Kegiatan yang Dilakukan Saat Bermain Ular Naga

Jelaskan bahwa peserta didik harus menggambar urutan kegiatan yang dilakukannya

saat bermain sebagai kepala/badan/ekor naga tadi. Kegiatan menggambarkan

pengalaman secara runtut ini melatih peserta didik berpikir secara sistematis.

Kegiatan ini tidak dinilai.

Pertama, aku baris Lalu, aku pilih lebah

Gambar 4.2 Contoh Gambar Peserta Didik
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Tip Pembelajaran: Menumbuhkan Kepercayaan Diri untuk Menggambar

Menggambarkan ide merupakan kegiatan baru bagi sebagian besar peserta didik
kelas satu. Karena itu, guru perlu menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik
untuk melakukannya. Tanamkan kepada para peserta didik bahwa mereka dapat
menggambar apa saja yang mereka pikirkan. Beri apresiasi pada setiap coretan
gambar peserta didik secara spesifik. Minta peserta didik untuk menceritakan setiap
coretan atau objek yang dibuatnya.

dm

Memahami gerak dalam gambar merupakan kecakapan yang penting. Peserta didik
perlu didampingi untuk menyimpulkan makna gerak yang tersaji dalam bahasa visual.

a. Sebelum mengamati gambar tentang menarik dan mendorong, peragakan kedua
jenis gerak ini di depan peserta didik. Guru dapat juga meminta beberapa peserta
didik memeragakan gerakan menarik dan mendorong objek di kelas. Apabila
mungkin, guru juga dapat menggunakan barang yang memiliki roda (seperti
gerobak kecil) untuk memeragakan kedua jenis gerak tersebut. Peragakan gerak
berkali-kali dengan beragam benda hingga peserta didik memahaminya.

b. Guru mendiskusikan dua contoh gambar pada Buku Siswa untuk menguiji
pemahaman peserta didik tentang perbedaan menarik dan mendorong.

c. Seusai berdiskusi, guru membagikan salinan tabel pertanyaan tentang menarik
dan mendorong di Buku Siswa kepada peserta didik.

d. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menandai gambar
secaramandiri. Pastikan peserta didik memahamiinstruksi pada kegiatan tersebut.

Gambar 4.3 Jawaban Benar untuk Mengenali Gambar Mendorong dan Menarik
Objek
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Tabel 4.5 Contoh Rubrik Penilaian Membedakan Gerak Mendorong dan Menarik

Kriteria Ketercapaian T[T

Tujuan Pembelajaran Berkembang

Sedang
Berkembang

Berkembang
Sesuai Harapan

Sangat
Berkembang

Peserta didik mampu Mampu Mampu Memberikan | Mampu Mampu Menjawab
menunjukkan gambar objek | Memberikan Setidaknya 4 Jawaban | Memberikan Semua Pertanyaan
yang ditarik dan didorong Setidaknya 2 Benar Setidaknya 6 dengan Benar
dengan baik. Jawaban Benar Jawaban Benar

Nama Peserta Didik
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Penilaian Sumatif: Menulis Suku Kata

Pada kegiatan ini, peserta didik berlatih menulis suku kata ‘la-", ‘lu-’, ‘“li-’, ‘le-". Setelah
berlatih menuliskan suku kata pada tiga bab berikutnya, kegiatan ini dapat dijadikan
penilaian sumatif.

Inspirasi Kegiatan Perancah

Peserta didik yang belum dapat menuliskan huruf dan suku kata perlu mendapatkan
pendampingan individual. Guru dapat membantunya berlatih menulis dengan
sikap duduk yang baik dan cara memegang pensil dengan benar. Dalam kegiatan
pendampingan ini, guru memeragakan cara menulis setiap garis pada huruf dengan
arah yang benar.

Inspirasi Kegiatan Pengayaan

Peserta didik yang telah dapat menulis huruf dan suku kata secara mandiri diberi
kesempatan berlatih menulis kata secara mandiri. Berikan tugas kepadanya untuk
menulis nama binatang yang diawali dengan huruf ‘I’ di buku tulisnya.

Tabel 4.6 Contoh Rubrik Penilaian Sumatif: Menulis Suku Kata

Kriteria Ketercapaian ; Sedang Berkembang Sangat
Tujuan Pembelajaran Mulai Berkembang Berkembang Sesuai Harapan Berkembang
Peserta didik mampu Menulis dengan Menulis dengan Menulis Suku Menulis Suku Kata
melengkapi nama Bimbingan Guru Bimbingan Guru Kata dengan dengan Mandiri
binatang dengan suku Secara Penuh, Secara Parsial, Mandiri, Tetapi dan Benar
kata ‘la-', ‘lu-', 'li-", dan Misalnya dengan Misalnya Menuliskan | dengan Beberapa | Nilai=4
‘le-" dengan baik. Mencontoh Huruf yang Didikte Kesalahan Ejaan
Model Huruf oleh Guru Nilai=3
yang Diberikan Nilai =2
kepadanya
Nilai = 1
Nama Peserta Didik

Inspirasi Kegiatan Bersama Orang Tua

Bapak dan Ibu Guru, libatkan orang tua untuk ikut menanamkan kebiasaan baik
menjaga kebugaran jasmani dan kegembiraan peserta didik. Berilah beberapa
inspirasi kegiatan yang menyenangkan di rumah seperti:

e berolahraga bersama keluarga secara rutin, misalnya seminggu sekali;
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e membatasi penggunaan gawai dan peranti elektronik, terutama apabila peranti
e itu menjadikan peserta didik enggan bergerak;

e membacakan buku cerita dengan tema permainan dan olahraga serta mengajak
peserta didik mengenali huruf ‘I" pada buku tersebut.

Tentu orang tua dapat berkonsultasi dengan guru apabila mengalami hambatan
atau kendala dalam melakukan kegiatan-kegiatan di atas.

Jurnal Membaca

Pastikan peserta didik membaca setiap hari. Pada kegiatan 15 menitmembaca sebelum
pembelajaran setiap hari, guru dapat membacakan buku pengayaan fiksi dan nonfiksi
bergambar yang terkait dengan tema pembelajaran. Apabila buku dengan tema
terkait tidak tersedia, guru dapat membacakan buku apa saja yang sesuai dengan
minat dan jenjang peserta didik.

Saatini, buku pengayaan tersedia dalam bentuk digital dan dapat diunduh dengan
cuma-cuma. Guru dapat memperkenalkan buku-buku ini kepada peserta didik dan
keluarganya di rumah. Buku Bukan Salah Laba-Laba ini dapat diunduh di laman Badan
Bahasa Kemendikbud ini https://buku.kemdikbud.go.id/s/bukansalahlabalaba

Kalian juga dapat memindai gambar
berikut untuk membaca:

Guru perlu memberikan petunjuk kepada orang tua tentang cara membantu
peserta didik mengisi Jurnal Membaca ini.
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https://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/sites/default/files/Bukan%20Salah%20Laba-Laba%20(Erawati%20Heru).pdf

Jurnal Membaca
Nama:

Judul Buku:
Nama Penulis:

Nama Ilustrator:

Ketika Naya menyapu kolong tempat tidurnya, ia
menemukan benda miliknya yang sudah lama hilang.
Benda apa itu? Gambarkan di sini.
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Contoh Surat kepada Orang Tua
Bapak dan Ibu Orang Tua/Wali Peserta Didik Kelas Satu,

Ananda ... (diisi dengan nama peserta didik) telah menyelesaikan pembelajaran di Bab 4
pada Buku Siswa. Pada bulan ini, Ananda belajar Bahasa Indonesia sambil bermain dan
bergerak. Diskusikan gerakan apa yang disukainya dan ajaklah ia melakukannya di rumah.
Akan baik sekali apabila Ananda dapat berolahraga bersama keluarga secara rutin.

Bersama ini, kami pinjamkan buku perpustakaan sekolah. Anda juga dapat
membacakan buku-buku lain tentang binatang, olahraga, dan bermain.

Salam hangat.

o

F..
iy iy

Kata Minggu Ini

Selain nama-nama binatang yang diawali dengan huruf ‘I’ yang telah dibahas pada bab
ini, terdapat banyak kata yang diawali dengan huruf ‘I’ yang telah dikenali oleh peserta
didik kelas satu. Tulislah kata-kata tersebut di kartu sehingga peserta didik dapat
menghafal bentuknya. Mengakrabi kombinasi huruf dan suku kata meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan peserta didik terhadap huruf.
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Berikut adalah contoh kata-kata yang perlu dihafalkan oleh peserta didik
sepanjang pembelajaran Bab IV. Kata-kata ini ditempelkan pada kamus dinding dan
dibaca bersama-sama setiap hari. Apabila perlu, guru dapat membuat kartu dengan
lima kata ini dan membaginya kepada peserta didik. Guru dapat menyampaikan
kepada orang tua peserta didik untuk membaca kata-kata ini bersama-sama dengan
peserta didik di rumah. Guru dapat mengganti kata-kata ini dengan kata lain yang
lebih dikenali peserta didik.

kuda kotak

kelapa kaca

kita

G. Refleksi

1. Memetakan Kemampuan Berbahasa Peserta Didik

a. Pada akhir Bab IV ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan
kemampuan masing-masing melalui asesmen formatif dan sumatif dalam
kegiatan sebagai berikut.

1) Menirukan gerakan dalam cerita yang dibacakan guru (menyimak).

2) Mengenali dan merangkai huruf ‘I’ dengan huruf vokal menjadi suku kata dan
kata (membaca).

3) Menyampaikan pendapat terhadap gambar dengan baik (berbicara).

4) Menuliskan suku kata untuk melengkapi kata nama binatang (sumatif
menulis).
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b.

Catat kemampuan peserta didik dari setiap kegiatan tersebut pada tabel di
bawah ini. Guru juga dapat mengubah catatan kemampuan peserta didik (mulai
berkembang, sedang berkembang, berkembang sesuai harapan, dan sangat
berkembang) menjadi skor angka 1-4 agar mudah dihitung jumlah totalnya
selama periode tertentu.

Tabel 4.7 Contoh Pemetaan Peserta Didik Berdasarkan Kompetensi yang
Diajarkan di Bab IV

Nilai Peserta Didik

Nam;izﬁ:erta Menirukan.Gerakan Mlgﬁ:r?gelr(‘aai"Hduarij Menyampaikan Menulis Suku
by © Memadisukuata g R
dan Kata
1. Ahmad
2. Dayu
3. Doni
4, Made
5. Martin
6. Melisa
7. Kristina
8. Syifa
9.
10.
11.
12.
dst.
c. Merujuk pada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran pada bab

berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan secara
individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan pendampingan
atau perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan pengayaan untuk
peserta didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan belajar di atas teman-
temannya. Dengan demikian, asesmen akhir bab ini membantu guru untuk
merencanakan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kompetensi
peserta didik.
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2. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu
Ditingkatkan

Tabel 4.8 Contoh Refleksi Strategi Pembelajaran di Bab IV

Sudah Saya

. Sudah Saya . Masih Perlu Saya
Pendekatan/Strategi Lakukan, Tetapi : ;
Lakukan Belum Efektif Tingkatkan Lagi
1. Saya sudah menyiapkan media
dan alat peraga sebelum

memulai pembelajaran.

2. Saya sudah melakukan kegiatan
pendahuluan dan mengajak
peserta didik berdiskusi,
membuat prediksi terhadap
tema yang akan dibahas.

3. Saya sudah meminta peserta
didik mengamati gambar sampul
cerita sebelum membacakan isi
cerita.

4, Saya sudah mengelaborasi
tanggapan seluruh peserta didik
dalam kegiatan berdiskusi.

5 Saya sudah memberikan
alternatif kegiatan
pendampingan dan pengayaan
sesuai dengan kompetensi
peserta didik.

6. Saya telah melibatkan para
peserta didik dengan kebutuhan
khusus dalam semua kegiatan
pembelajaran dengan
memperhatikan kebutuhan dan
keunikan mereka.

7. Saya sudah mengingatkan
tentang cara berbicara yang
baik.
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Pendekatan/Strategi

Sudah Saya
Lakukan, Tetapi
Belum Efektif

Sudah Saya
Lakukan

Masih Perlu Saya
Tingkatkan Lagi

Saya sudah mempersiapkan
ruang kelas agar nyaman
digunakan untuk bergerak dan
bermain.

Saya sudah memperhatikan
reaksi peserta didik dan
menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan rentang
perhatian dan minat peserta
didik.

10.

Saya sudah memilih dan
menggunakan media dan alat
peraga pembelajaran yang
relevan di luar yang disarankan
Panduan Guru ini.

11.

Saya telah menyesuaikan materi

pembelajaran, penggunaan lagu,
permainan, dengan materi yang

tersedia di daerah saya.

12.

Saya telah menggunakan
pengetahuan peserta didik,
termasuk bahasa daerah yang
dikuasai, untuk menjembatani
pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran
dan kosakata baru dalam bab ini.

13.

Saya memanfaatkan alat
peraga pada dinding kelas
seperti kamus dinding dan
kartu kata secara efektif dalam
pembelajaran.

14.

Saya telah mengumpulkan hasil
pekerjaan peserta didik sebagai
asesmen formatif peserta didik.

15.

Saya telah mengajak para
peserta didik merefleksi
pemahaman dan keterampilan
mereka pada akhir pembelajaran
Bab IV.
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Tabel 4.9 Contoh Refleksi Guru di Bab IV

Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini:

H. Sumber Belajar Utama

1. Buku Bacaan Berkualitas untuk Menguatkan Transisi PAUD-SD
yang Menyenangkan (Kemdikbudristek)
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/buku-bacaan-berkualitas-
untuk-menguatkan-transisi-paud-ke-sd-yang-menyenangkan

2. Memahami Murid: Proyek Peningkatan Literasi
(Kemdikbudristek dan Inovasi)
https://buku.kemdikbud.go.id/s/sbbi4
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Teman Baru




A. Pendahuluan

Bapak dan Ibu Guru, kecakapan sosial menjadi faktor penentu keberhasilan peserta
didik di masa depan. Tema “Teman Baru” ini tidak hanya mengajarkan peserta
didik untuk memulai pertemanan, namun juga cara untuk memperlakukan teman
dengan baik. Mengajarkan dan membiasakan peserta didik dengan etika pertemanan
membantu mereka untuk menuntaskan kompetensi di Fase Fondasi.

Peta Materi

Tujuan Pembelajaran:

. . Menyimak guru Menemukan huruf m

Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang membaca kalimat dan menaenali bunvi

sikap baik kepada teman, peserta didik dapat berakhiran tanda huruf ‘mg ada katg—

mengenali tanda titik pada akhir kalimat serta (3 e ieridan kata van pdibacakan
membaca dan menulis kata-kata yang diawali ’ T T y giru

dengan huruf ‘m’.

\ 4

Menyimak guru merangkai
bunyi huruf ‘m’ dan huruf vokal
kemudian menirukannya.

Mengenali dan membaca kata : o
v e b o bmear b Melengkapi kata-kata dengan

3 7
m’ secara berulang-ulang. suku kata berawalan ‘m.

Gambar 5.1 Peta Materi Bab V

Tujuan pembelajaran bab ini:

Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang sikap baik kepada teman, peserta
didik dapat mengenali tanda titik pada akhir kalimat serta membaca dan menulis
kata-kata yang diawali dengan huruf ‘m’.

Tujuan pembelajaran ini dapat dicapai melalui rangkaian aktivitas pada skema di
bawah ini. Skema ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi
sekolah yang beragam.

Selain kegiatan menyimak, membaca dan memirsa, berbicara, dan menulis sambil
memperdalam pengetahuan huruf, meningkatkan kesadaran bunyi huruf <m,> dan
berlatih merangkainya dengan bunyi huruf vokal, bab lima ini memperkenalkan
peserta didik kepada cara berteman yang baik dan pentingnya mengucapkan
kata-kata yang baik. Keseluruhan aktivitas di bab lima dijelaskan pada tabel skema
pembelajaran berikut ini.
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Tabel 5.1 Skema Pembelajaran Bab V

: Kriteria
Alur Tujuan : . . o Sumber
Pembelajaran Ket:;crggae::}'la I:Luan Pokok Materi Aktivitas Kosakata Belajar
Menyimak Peserta didik mampu | Cerita “Mimi Peserta didik Sapa Ragu Buku Siswa
Menyimak dengan | menyimpulkan apa Berani” menyimak ceritayang | Malu Bantu
saksama dan yang dialami dan dibacakan gury, lalu
menyimpulkan dirasakan tokoh mendiskusikannya.
informasi dalam cerita yang
dalam teks dibacakan kepadanya
yang dibacakan dengan baik.
kepadanya.
Membaca Peserta didik mampu | Kata yang Peserta didik Komodo Buku Siswa
Mengenali dan merangkai bunyi diawali dengan | menirukan guru Rama-rama | Kartu kata
mengeja huruf menjadi suku | huruf‘'m’ membaca nama- Madu Mobil Kartu suku
kombinasi huruf | kata dan kata dengan nama tokoh dalam Kamera kata
pada suku kata lancar. cerita M|.m.| Berani”. | Cumi-cumi -
dan kata yang Peserta didik -
sering ditemui. melafalkan bunyi huru
- huruf ‘'m'.
;E Peserta didik
merangkai huruf ‘m’
dengan huruf vokal
yang lain.
Peserta didik
bersama-sama
membaca suku kata
yang diawali dengan
huruf 'm’.
Peserta didik berlatih
membaca kata yang
memiliki suku kata
diawali dengan huruf
m'.
Membaca Peserta didik mampu | Tanda baca titik | Peserta didik main Buku Siswa

Mengenali dan
memahami fungsi
tanda baca titik
pada kalimat
pernyataan.

menirukan kalimat
pernyataan yang
dibacakan kepadanya
dengan baik.

menirukan membaca
kalimat yang diakhiri
tanda baca titik
dengan intonasi yang
tepat.
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Kriteria

AT KetercapaianTujuan  Pokok Materi Aktivitas Kosakata I
Pembelajaran Pemgelajara#l Belajar
Menulis Peserta didik mampu | Suku katayang | Peserta didik mobil mulut | Buku Siswa
Menuliskan suku | menuliskan nama diawali dengan | melengkapi nama matahari Kartu kata
kata sederhana kata benda dengan huruf ‘m’ benda dengan suku melon meja Kartu suku

pada kata-kata suku kata berawalan kata yang diawali merah bumi kata
yang sering 'm' dengan baik. huruf ‘'m’. lemari
ditemui sehari- Kartu
hari. huruf
=
Membaca Melalui latihan Tanda baca titik | Peserta didik Minum Main | Buku Siswa
Mengenali kalimat | menambahkan melengkapi sebuah
pernyataan. tanda titik pada kalimat dengan tanda
akhir kalimat, titik.
peserta didik mampu
mengenali kalimat
pernyataan sebagai
satu kesatuan makna
dengan baik.
Berbicara Peserta didik Teks nonfiksi Peserta didik Maaf Tolong | Buku Siswa
Berbicara mampu menjawab “Apa yang Harus | menyimak bacaan Terima kasih | guku
dengan sopan pertanyaan tentang | Mimi Katakan?” | nonfiksi “Apa Permisi bacaan lain
menggunakan tentang empat kata yang Harus Mimi dengan
empat kata ajaib | ajaib dan kapan Katakan?", lalu materi
(mgaf, tolong, menggunakannya mendiskusikan empat yang sama
terima kasih, dengan tepat. kata ajaib dan kapan
pelm|5|). menggunakannya.
=5
Membaca Peserta didik Gambar “Di Peserta didik Buku Siswa
Menemukan dan | mampu menjawab Kelas Mimi" mengamati gambar,
mengidentifikasi | pertanyaan tentang lalu menjawab
informasi pada gambar “Di Kelas pertanyaan guru
gambar. Mimi" dengan baik. tentang siapa, apa,
dan mengapa terkait
kejadian dalam
gambar.

B. Konsep dan Keterampilan Prasyarat

Keterampilan mengelola emosi dan menghargai orang lain merupakan fondasi bagi
kecakapan berinteraksi. Keterampilan ini terus dilatih dan dibiasakan selama kelas
satu. Sebelum mengajarkan bab ini, guru perlu memastikan peserta didik memiliki
penguasaan emosi yang baik. Apabila pada bab dua peserta didik telah diajarkan
untuk mengantre saat menggunakan peralatan bermain, kebiasaan tersebut perlu
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dipertahankan. Keterampilan mengelola emosi juga perlu dibiasakan dalam interaksi

peserta didik sehari-hari.

C. Penyajian Materi Esensial

Pada tema ini, peserta didik juga meningkatkan keterampilan berbahasanya dengan:

Mempelajari fungsi tanda titik di akhir kalimat dan cara membacanya dengan
intonasi yang benar.

Belajar mengeja dan membaca kata-kata sehari-hari yang memiliki suku kata ‘ma-’,

mi-', ‘/mu-’, ‘me-', ‘mo-' serta menuliskannya.

Menyimak teks fiksi dan nonfiksi tentang berteman dan empat kata ajaib.

r 1

Mengeja dan membaca suku kata ‘ma-’, ‘mi-’, ‘mu-’, ‘me-’, ‘'mo-’ dalam kata yang
dikenali sehari-hari.

Menuliskan tanda titik di akhir kalimat.

Menulis suku kata ‘ma-’, ‘'mi-’, ‘mu-’, ‘'me-’, ‘mo-' dalam kata-kata yang dikenali
sehari-hari. Mengemukakan pendapat dan mendiskusikan perkataan serta sikap
yang baik dan tidak baik kepada teman.

D. Apersepsi

Untuk mempersiapkan peserta didik terhadap aktivitas dibab ini, guru dapat mengajak

mereka untuk:

Mengenali perasaannya saat memulai pertemanan dan mendiskusikan cara
mengatasi perasaan malu saat berkenalan.

Mengenali dan membiasakan diri mengucapkan empat kata ajaib, yaitu ‘tolong’,
‘terima kasih’, ‘maaf’, dan ‘permisi’ dalam interaksi sehari-hari.
Meletakkan kartu kata yang diawali dengan suku kata ‘ma-’, ‘mi-’, ‘mu-’, ‘me-’,

‘mo-’ pada kamus dinding.

Menempelkan nama benda- benda di dalam kelas yang mengandung suku kata
‘ma-’, ‘mi-’, ‘'mu-’', ‘me-’, ‘mo-' (misalnya meja, lemari).
Mencari kata-kata dengan suku kata ‘ma-’, ‘mi-’, ‘mu-,” ‘me-’, ‘mo-’ pada judul-

judul buku di pojok baca kelas.

E. Penilaian Sebelum Pembelajaran

Dalam kegiatan bermain dan aktivitas sehari-hari, tentunya guru telah mengamati

peserta didik yang membutuhkan bantuan dalam mengelola emosinya. Guru dapat
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memberikan perhatian khusus dan bimbingan kepada peserta didik tersebut. Mereka
dapat diingatkan tentang pentingnya melatih ketenangan, kesabaran, dan diajarkan
teknik sederhana untuk menahan emosi (menarik napas panjang atau meletakkan
tangan pada bagian tubuh agar tidak dipukulkan ke orang lain). Guru juga dapat
mengkomunikasikan perilaku peserta didik tersebut kepada orang tuanya.

F. Panduan Pembelajaran

Tema:
Bersikap Baik
Terhadap Teman

Saran Periode
Waktu: 25 JP

Bab V:
Teman Baru

Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang dipakai adalah

e Buku Siswa; kartu huruf; kartu kata;

e kartu bergambar benda-benda yang memiliki suku kata ‘ma-’, ‘mi-’, ‘mu-’, ‘me-’,
‘mo-';

e alat tulis dan alat warna;

® buku-buku bacaan fiksi dan nonfiksi bertema pertemanan atau bertema lain

yang sesuai untuk peserta didik kelas satu.

‘% Aktivitas Pembelajaran

Bapak dan Ibu Guru, berteman bukan hal
yang mudah bagi sebagian peserta didik
kelas satu. Sebagian peserta didik harus
mengalahkan rasa malu dan menumbuhkan
keberanian untuk berbicara dengan teman
baru. Bagi para peserta didik kelas satu,
memulai pertemanan adalah proses yang
terus mereka pelajarisepanjangtahunajaran.
Karena itu, meskipun tema ini tidak dipelajari

pada awal tahun ajaran, pertemanan adalah
keterampilan sosial yang penting untuk
didiskusikan dengan peserta didik kelas satu.
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Tip Pembelajaran: Apa yang Dilakukan Bersama Teman?

Para peserta didik kelas satu tentunya telah mengenal kata ‘teman’ dan ‘berteman’.
Namun, pemahaman mereka tentang istilah tersebut bisa jadi berbeda. Kegiatan
pembuka pada bab ini dapat melatih peserta didik untuk berdiskusi tentang hal
tersebut. Pada saat mengamati gambar pembuka, diskusikan dengan peserta didik.
Apa yang dilakukan anak-anak pada gambar ini? Siapakah mereka? Kemudian,
kembangkan diskusi dengan menanyakan kegiatan apa yang biasanya mereka lakukan
dengan teman. Di mana mereka bermain bersama teman di sekolah? Samakah dengan
yang dilakukan anak-anak pada gambar tersebut?

3 e

Cerita “Mimi Berani” menggambarkan perubahan sikap dan perasaan Mimi, seorang
anak yang berusaha mengatasi rasa malunya. Guru dapat mengarahkan perhatian
peserta didik kepada gestur dan raut muka Mimi dalam gambar.

Mimi ragu.
Apakah Maya akan menyukai Mimi?

Tip Pembelajaran: Berempati dengan tokoh cerita

Ajukan pertanyaan kepada peserta didik sebagai berikut.

Apa kira-kira yang dipikirkan Mimi pada gambar ini?
Bagaimana perasaan Mimi pada gambar ini?
Mengapa Mimi merasa begitu?

Apakah kalian pernah merasa malu seperti Mimi?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut akan membantu peserta didik untuk berempati
kepada tokoh cerita, memahami alasan tindakannya, serta merefleksi apabila ia

berada dalam posisi sang tokoh.
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Tip Pembelajaran

Mendiskusikan perasaan dan emosi adalah kegiatan yang sulit dilakukan dengan
peserta didik SD kelas awal karena topik ini bersifat abstrak. Peserta didik belum
tentu dapat menjawab pertanyaan ‘Apakah kamu pernah merasa malu seperti Mimi?’
sebagaimana yang diharapkan. Maka guru boleh menyederhanakan/mempermudah
pertanyaan tersebut agar peserta didik paham. Misalnya dengan pertanyaan, ‘Kalau
bertemu dengan orang baru, apakah kamu malu?’; ‘Kalau ada teman ibumu ke rumah
dan kamu baru sekali melihatnya, apakah kamu akan menjawab pertanyaannya
seandainya kamu ditanya?’.

Setelah membacakan cerita “Mimi Berani”, tanyakan kepada para peserta didik
apakah mereka menyukai cerita tersebut. Tanyakan juga, apakah peserta didik
menyukai Mimi, Maya, atau Moko. Lalu, tanyakan alasannya. Kegiatan berdiskusi
setelah menyimak cerita “Mimi Berani” ini melatih mengembangkan empati peserta
didik kelas satu. Kegiatan ini tidak dinilai.

Inspirasi Kegiatan Perancah

Kegiatan mendiskusikan cerita sebaiknya tidak selalu dilaksanakan secara klasikal.
Sebagian peserta didik mungkin tidak mudah mengemukakan pendapatnya dalam
kelompok atau di depan teman-teman sekelasnya. Untuk para peserta didik yang tidak
aktif berpendapat, guru perlu membacakan cerita dan bertanya secara individual
untuk mengetahui pendapat mereka terhadap cerita.

Kegiatan mendiskusikan cerita Mimi dapat dilakukan pada sekelompok peserta
didik yang memiliki hambatan dengan menyimak. Tanyakan pertanyaan pada Buku
Siswa kepada sekelompok peserta didik ini dan catat tanggapan mereka pada lembar
amatan berikut.

Tabel 5.2 Contoh Lembar Pengamatan Kemampuan Menyimak

Kriteria Ketercapaian Mulai Berkembang Sangat
Kompetensi Berkembang SRR e Sesuai Harapan Berkembang

Peserta didik mampu Masih Menunjukkan sikap Mampu menjawab | Mampu menjawab
menyimpulkan apa yang memerlukan menyimak dengan pertanyaan guru semua pertanyaan
dialami dan dirasakan bantuan untuk ekspresi wajah dan dengan singkat dan | guru dan
tokoh dalam cerita yang menyimak gestur tubuh yang tepat. menjelaskan
dibacakan kepadanya dengan penuh penuh perhatian. alasannya.
dengan baik. perhatian.
Nama Peserta Didik

@ Panduan Guru Bahasa Indonesia: Aku Bisa! untuk SD/MI Kelas | (Edisi Revisi)




i

r
iy Ay

f bl

Ma - ya Mo - ko
1. Tunjukkan gambar Mimi, Maya, dan Moko. Ingatkan peserta didik tentang ciri-ciri
fisik ketiga tokoh tersebut dalam gambar.

M m

Lalu, gabungkan bunyi huruf itu dengan bunyi huruf yang
lain.

m l

2. Mengucapkan Bunyi Huruf ‘m’

Seperti pada huruf lain yang dikenalkan pada bab sebelumnya, guru sebaiknya
memperkenalkan nama huruf dan bunyinya agar peserta didik dapat
menggabungkan bunyi ini dengan bunyi huruf lain, terutama huruf vokal. Hal ini
bertujuan membantu peserta didik menggabungkan kedua bunyi huruf tersebut
menjadi bunyi suku kata.

3. Merangkai Huruf ‘m’ dengan Huruf Vokal

Guru mengajak peserta didik membunyikan huruf ‘m’ dan merangkainya
dengan huruf vokal ‘a-’, ‘i, ‘'u-’, ‘e-’, ‘o-". Guru dapat melakukan kegiatan ini
dalam kelompok kecil agar setiap peserta didik mendapatkan kesempatan untuk
menunjukkan kemampuannya. Selain Buku Siswa, guru dapat menggunakan
alat peraga lain seperti kartu huruf dan kartu suku kata agar peserta didik dapat

melihat huruf-huruf dipisah dan dirangkaikan.
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4, Membaca Suku Kata

Pada saat meminta peserta didik membaca suku kata ‘ma-’, ‘'mi-’, ‘mu-’, ‘me-’, ‘mo-’,
upayakan peserta didik dapat melakukannya secara mandiri. Apabila peserta didik
telah mampu membaca suku kata tersebut dengan lancar, ia dapat diberi kartu kata
untuk kegiatan selanjutnya.

5. Membaca Kata dengan Suku Kata ‘ma-’, ‘mi-’, ‘'mu-’, ‘me-’, ‘mo-’

Guru sebaiknya melakukan kegiatan ini dengan sekelompok kecil peserta didik yang
telah dikelompokkan menurut kemampuan membacanya. Akan lebih efektif apabila
guru juga menyiapkan gambar benda dan binatang dalam kartu kata, dengan
nama tertulis di balik kartu tersebut. Dengan kartu itu, kegiatan dapat berlangsung
dengan lebih menyenangkan. Guru dapat meminta peserta didik untuk menebak
gambar pada kartu, kemudian membalik gambar untuk mengetahui apakah
peserta didik telah menyebutkan nama benda tersebut dengan benar. Setelah itu,

T o o 1

mintalah peserta didik untuk menunjuk suku kata ‘ma-’, ‘mi-’, ‘mu-’, ‘me-’, ‘mo-
yang terdapat pada kata tersebut.

Tabel 5.3 Contoh Rubrik Penilaian Mengenali dan Merangkai Huruf Menjadi
Suku Kata dan Kata

Kriteria Ketercapaian ; Sedang Berkembang Sesuai Sangat
Tujuan Pembelajaran MRS RS b Berkembang Harapan Berkembang
Peserta didik mampu Tidak Dapat Dapat Merangkai Peserta Didik Dapat Peserta Didik Dapat
merangkai bunyi huruf | Merangkai Bunyi Bunyi Huruf ‘m’ Merangkai Beberapa | Membaca Hampir
menjadi suku kata dan | Huruf ‘m’ dengan dengan Beberapa Suku Kata yang Semua (Lebih dari 6

kata dengan lancar.

Vokal Sama Sekali

atau Semua Huruf
Vokal

Diawali dengan
Huruf ‘m’ dengan
Suku Kata Lain
Sehingga Membentuk
Nama Benda yang
Dikenalinya (2-5 Kata)

Kata) atau Bahkan
Semua Kata yang
Mengandung Suku
Kata yang Diawali
dengan Huruf ‘m’

Nama Peserta Didik

Inspirasi Kegiatan Pengayaan

Peserta didik yang telah dapat membaca suku kata dan kata secara mandiri perlu
diperkenalkan dengan berbagai kombinasi suku kata. Berikan buku bergambar dan
kartu kata kepadanya agar ia dapat mengenal beragam bentuk dan bunyi kata beserta
maknanya dalam buku. Peserta didik seperti ini juga memerlukan pendampingan
khusus agar kecakapannya dapat berkembang secara optimal.
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Kegiatan ini pun sebaiknya dilakukan secara individual atau dalam kelompok kecil

agar setiap peserta didik mendapatkan pendampingan yang optimal.

a. Tunjukkan gambar pada Buku Siswa dan mintalah peserta didik menebak nama
benda pada gambar tersebut.

b. Dampingi peserta didik untuk membunyikan huruf awal benda tersebut, lalu
mengejanya.

c. Dampingi peserta didik untuk menuliskan suku kata yang hilang pada nama
benda tersebut.

Tabel 5.4 Contoh Rubrik Penilaian Menulis Suku Kata

Kriteria Ketercapaian . Sedan Berkembang Sesuai Sangat
Tujuan Pembela?aran LA L LI Berkembgng Harapgn Berkergbang
Peserta didik mampu | Peserta Didik Peserta Didik Peserta Didik Dapat Peserta Didik
menuliskan nama kata | Menulis Suku Kata Menulis Suku Kata Menulis Suku Kata Secara | Dapat Menulis
benda dengan suku dengan Bantuan dengan Bantuan Mandiri, Namun Terdapat | Suku Kata
kata berawalan 'm' Penuh (Guru Parsial (Misalnya Beberapa Dua Hingga pada Delapan
dengan baik. Mendiktekan Huruf | Guru Mendiktekan Tiga Kesalahan Kata yang
yang Ditulis dan Huruf Tersebut), Ditanyakan
Memberikan Contoh | Peserta Didik Secara Mandiri
Huruf untuk Ditiru) | Menulis Sebagian Secara Tepat

Huruf Secara Mandiri
dengan Beberapa
Kesalahan

Nama Peserta Didik

- bll

e

-lon

‘e -rah

- lut
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Maya suka buah melon. Mimi minum teh madu.

Pengenalan tanda titik perlu dilakukan pada tahap awal peserta didik belajar
membaca. Mengenali tanda baca membantu peserta didik mengenali konsep kalimat
pernyataan. Pada saat membacakan buku, guru perlu menunjuk setiap kata dan tanda
titik agar peserta didik memahami saat kalimat berakhir. Pada saat itu, peserta didik
mencerna kalimat sebagai satu kesatuan makna yang utuh. Mengenali tanda baca
titik membantu peserta didik memahami bacaan dan menanggapi kalimat pernyataan
dengan tepat. Pengenalan tentang kalimat membantu peserta didik tak hanya ketika
dibacakan cerita, namun juga ketika ia kelak dapat membaca.

Pada kegiatan mengenali kalimat pernyataan, lakukan hal-hal sebagai berikut.

a. Bacalah kalimat ‘Mimi suka main bola’. Lalu, tunjuk tanda titiknya.
b. Mintalah peserta didik menirukan intonasi membaca Anda.

c. Jelaskan bahwa tanda titik berfungsi mengakhiri kalimat.

1 Bahas Bahasa

=

Setelah membaca kalimat bertanda titik, ajak peserta didik untuk membaca kalimat
‘Mimi minum’ dan ‘Mimi main’ bersama-sama. Kemudian, minta peserta didik untuk
membubuhkan tanda titik untuk mengakhiri kalimat tersebut.
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Tanda titik mengakhiri satu kalimat.
Tkuti guru membaca kalimat ini.
Lalu, tambahkan tanda titik (.) di belakangnya.

Tip Pembelajaran

Guru perlu menunjukkan tanda titik setiap kali membacakan buku. Selain itu, tanda
tanya dan tanda seru juga perlu ditunjukkan kepada peserta didik beserta intonasi
membacanya. Ketiga tanda baca ini memiliki peran yang penting dalam membantu
peserta didik memahami bacaan. Meskipun demikian, pada kelas satu kegiatan
pengenalan tanda baca masih berupa kegiatan pembiasaan yang tidak dinilai.

E.. Berbicara

permisi maaf

terima kasih  tolong

Bacaan “Empat Kata Ajaib” ditulis untuk dibacakan secara interaktif. Guru perlu
menjeda membaca setelah mengajukan pertanyaan ‘Apa yang harus Mimi katakan?’,
demi memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menjawabnya. Ketika
membuka halaman buku, minta para peserta didik untuk memeriksa apakah jawaban
mereka benar. Setelah selesai membaca, ajukan pertanyaan-pertanyaan kepada
peserta didik untuk membantu mereka menyimpulkan bacaan.

Tip Pembelajaran

Pembelajaran telah mencapai pertengahan tahun saat Anda mengajarkan materi
ini. Anda tentunya telah mengetahui peserta didik yang aktif berpendapat dan yang
kurang aktif. Panggillah nama peserta didik yang kurang aktif untuk menyatakan
pendapat. Mintalah peserta didik lain untuk mendengarkan pendapatnya.
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Setelah menjawab pertanyaan tentang bacaan, tanyakan kata ajaib apa yang

perlu diucapkan Moko pada situasi yang dihadapinya pada gambar di atas. Kegiatan

ini dapat dijadikan penilaian sumatif untuk mendata perkembangan pemahaman dan

keterampilan membaca peserta didik.

Tabel 5.5 Contoh Lembar Pengamatan Berbicara untuk Penilaian Sumatif

Kriteria

Ketercapaian Tujuan

Mulai Berkembang

Sedang
Berkembang

Berkembang Sesuai

Harapan

Sangat Berkembang

Pembelajaran

Peserta didik
mampu menjawab
pertanyaan tentang
tentang empat kata
ajaib dan kapan
menggunakan-nya

dengan tepat.

Tidak menjawab
pertanyaan tentang
kata ajaib sesuai
gambar dengan
tepat.

Menjawab sebagian
pertanyaan tentang
kata ajaib sesuai
gambar dengan
tepat.

Menjawab
pertanyaan tentang
kata ajaib sesuai
gambar dengan
tepat.

Menjawab semua
pertanyaan tentang
kata ajaib sesuai
gambar dengan tepat
dan intonasi yang baik.

Nama Peserta Didik

3 erganai

Mengamati Gambar “Di Kelas Mimi”

Mengamati gambar merupakan kegiatan yang
penting bagi peserta didik kelas satu. Peserta
didik dapat berempati kepada tokoh dalam &=
gambar dan menyimpulkan kejadian pada
gambar. Pada saat meminta para peserta didik
mengamatigambar, arahkan perhatian mereka
kepada bagian perinci dari gambar seperti
gestur dan raut wajah tokoh dalam gambar.
Kemudian, diskusikan gambar menggunakan
pertanyaan-pertanyaan di bawah gambar.
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Inspirasi Kegiatan Perancah

Peserta didik yang telah lancar membaca bisa jadi tidak terlalu memperhatikan
gambar karena fokus pada teks. Ingatkan peserta didik untuk mengamati gambar
secara perinci dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk mempertahankan
konsentrasinya saat mengamati gambar.

Jurnal Membaca

Banyak buku cerita anak (buku pengayaan fiksi dan nonfiksi) yang mengangkat kisah
pertemanan. Bacakan buku-buku ini kepada peserta didik kelas satu.

Guru dapat memberikan rekomendasi buku-buku bacaan dalam bentuk cetak.
Pinjamkan buku dari perpustakaan sekolah kepada peserta didik untuk dibacakan
oleh orang tua/walinya di rumah. Bersama buku tersebut, sertakan beberapa contoh
pertanyaan pemantik diskusi sebagai berikut.

a. Siapa nama tokoh dalam cerita ini?
b. Apayang ingin dilakukannya?
c. Apayang kemudian dilakukannya?

Selain itu, buku bacaan digital dapat menjadi alternatif. Salah satu sumbernya
adalah laman SIBI: https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/gambar-lucu-mika

Kalian juga dapat memindai gambar

berikut untuk membaca:

Pesankan juga kepada orang tua/wali peserta didik untuk membantu peserta
didik mengisi judul buku serta nama penulis dan ilustratornya, lalu menggambar hal
menarik yang dilihat dalam buku.
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Jurnal Membaca
NOAMA: .evveeeeeieeeeeeeee e

Judul BUKU: <o
Nama Penulis: .......ccccecveerenennenne.

NAMA TIUSEPALOF: ..ottt

Mika suka gambar lucu.
Nama gambar itu emotikon.
Apakah gambar atau emotikon kesukaan kalian?

Gambarkan di sini, ya.

Tokoh dongeng kesukaanku:

Bapak dan Ibu Guru, untuk mendukung pembelajaran di sekolah, libatkan orang tua

dalam menumbuhkan kebiasaan baik di rumah. Sesuai dengan materi pada bab ini,

orang tua dapat diajak untuk:

mengingatkan peserta didik untuk selalu mengucapkan empat kata ajaib di
rumah; mengingatkan peserta didik untuk memperlakukan orang di sekitarnya
dengan baik dan santun;

membacakan buku-buku tentang pertemanan, berbuat baik kepada teman,
berbagi dengan teman, dan perilaku baik lainnya;

membacakan buku ceritayang disukainya dan mengajaknya untuk mendiskusikan
perasaan tokoh, serta perilaku baik dan tidak baik dalam cerita;

membacakan buku cerita yang disukainya dan mengajaknya memperhatikan
tanda titik yang menandai akhir kalimat dalam cerita;

membacakan buku ceritayang disukainya dan mengajaknya memperhatikan kata-
kata yang memiliki suku kata ‘ma-’, ‘mi-’, ‘mu-’, ‘me-’, ‘mo-’ dan membacanya.
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Contoh Surat kepada Orang Tua

Bapak dan Ibu Orang Tua/Wali Peserta Didik Kelas Satu,

Pada bulan ini, Ananda ... (diisi dengan nama peserta didik) belajar tentang kata
ajaib dan cara memperlakukan orang lain dengan baik. Ingatkan Ananda untuk selalu
mengucapkan kata-kata tersebut kepada orang lain di rumah. Berikan pujian dan
penghargaan apabila ia mengucapkan kata-kata tersebut.

Pada bulan ini, Ananda juga telah membaca cerita tentang berteman di sekolah.
Bacakanlah cerita-cerita serupa kepadanya. Setelah membaca, ajak Ananda untuk
mengenali perilaku baik dan tidak baik pada buku tersebut. Ajak juga untuk menilai
perilaku yang Ananda sukai dan tidak Ananda sukai. Tanyakan juga alasannya.
Mendiskusikan cerita dalam buku adalah kebiasaan yang selama ini ditumbuhkan
di sekolah. Kami akan sangat berterima kasih apabila Bapak dan Ibu turut
membiasakannya pula di rumah.

Bersama ini, kami pinjamkan buku perpustakaan sekolah. Selamat menikmatinya
bersama Ananda.

Salam hangat.

[t fJ
r

<
a8 Membaca
~y iy

Kata Minggu Ini

Peserta didik perlu terpajan dengan bentuk kata-

katayang sering ditemui. Hal iniakan mempercepat madu mobil
prosesnya belajar membaca. Cetaklah kata-kata
tersebut pada kartu-kartu. Anda juga dapat
menulisnya di lembaran karton yang dipotong-
potong membentuk kartu. Tunjukkan kata-kata makan minu™
tersebut kepada para peserta didik setiap hari dan
minta mereka membacanya. Guru kemudian dapat
menyimpan kartu-kartu ini pada kamus dinding
kelas. Apabila kondisinya memungkinkan, kartu- Merah
kartu tersebut dapat diperbanyak dan diberikan

kepada peserta didik yang belum lancar membaca

untuk digunakan di rumah. Berikan panduan

kepada orang tua/wali untuk menunjukkannya

kepada peserta didik di rumah setiap hari.
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G. Refleksi

1. Memetakan Kemampuan Peserta Didik

a. Pada akhir Bab V ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan
kemampuan masing-masing melalui asesmen formatif dalam kegiatan sebagai
berikut.

1) Menyimpulkan apa yang dialami dan dirasakan tokoh cerita dalam cerita yang
dibacakan (menyimak).

2) Melafalkan bunyi dan merangkai huruf ‘m’ dengan huruf vokal menjadi suku
kata dan kata (membaca).

3) Menjawab pertanyaan tentang empat kata ajaib dan kapan menggunakannya
(sumatif berbicara).

4) Menulis suku kata ‘ma-’, ‘mi-’, ‘mu-’, ‘me-’, ‘'mo-" untuk melengkapi nama kata
benda dan binatang (menulis).

b. Catat kemampuan peserta didik dari setiap kegiatan tersebut pada tabel di
bawah ini. Guru juga dapat mengubah catatan kemampuan peserta didik (mulai
berkembang, sedang berkembang, berkembang sesuai harapan, dan sangat
berkembang) menjadi skor angka 1-4 agar mudah dihitung jumlah totalnya
selama periode tertentu.

Tabel 5.6 Contoh Pemetaan Peserta Didik Berdasarkan Kompetensi yang
Dipelajari di Bab V

Nilai Peserta Didik

Menyimpulkan Menjawab Menuliskan Suku
No. Nama Peserta  apayang dialami Merangkai pertanyaan Kata ‘ma-’, ‘mi-',
Didik dan dirasakan Huruf 'm' tentang empat ‘mu-, ‘me-’, ‘mo-'
tokoh cerita Menjadi Suku kata ajaib untuk melengkapi
dalam ceritayang  Kata dan Kata. GENEED) kata benda dan
dibacakan. menggunakannya. binatang.
1. Ahmad
2. Dayu
3. Doni
4, Made
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Nilai Peserta Didik

Menyimpulkan Menjawab Menuliskan Suku
No.  NamaPeserta  apayang dialami Merangkai pertanyaan Kata ‘ma-', ‘mi-’,
Didik CENGERELED Huruf 'm' tentang empat ‘mu-', ‘me-, ‘mo-'
tokoh cerita Menjadi Suku kata ajaib untuk melengkapi
dalam ceritayang  Kata dan Kata. dan kapan kata benda dan
dibacakan. menggunakannya. binatang.
5. Martin
6. Melisa
7. Kristina
8. Syifa
9.
10.
11.
12.
dst.

6. Merujuk pada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran pada bab
berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan secara
individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan pendampingan
atau perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan pengayaan untuk
peserta didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan belajar di atas teman-
temannya. Dengan demikian, asesmen akhir bab ini membantu guru untuk
merencanakan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kompetensi
peserta didik.

Panduan Khusus Bab V Teman Baru @



2. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu
Ditingkatkan

Tabel 5.7 Contoh Refleksi Strategi Pembelajaran di Bab V

Sudah Saya .
. Sudah Saya : Masih Perlu Saya
Pendekatan/Strategi Lakukan, Tetapi : :
Lakukan Belum Efektif Tingkatkan Lagi
1. Saya sudah menyiapkan media
dan alat peraga sebelum memulai
pembelajaran.
2. Saya sudah melakukan kegiatan

pendahuluan dan mengajak peserta
didik berdiskusi, membuat prediksi
terhadap tema yang akan dibahas.

3. Saya sudah meminta peserta didik
mengamati gambar sampul cerita
sebelum membacakan isi cerita.

4. Saya sudah mengelaborasi tanggapan
seluruh peserta didik dalam kegiatan
berdiskusi.

5. Saya sudah memberikan alternatif

kegiatan pendampingan dan
pengayaan sesuai dengan kompetensi
peserta didik.

6. Saya telah melibatkan para peserta
didik dengan kebutuhan khusus

dalam semua kegiatan pembelajaran
dengan memperhatikan kebutuhan dan
keunikan mereka.
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Sudah Saya
Lakukan, Tetapi
Belum Efektif

Sudah Saya
Lakukan

Masih Perlu Saya
Tingkatkan Lagi

Pendekatan/Strategi

7. Saya sudah memperhatikan reaksi
peserta didik dan menyesuaikan
strategi pembelajaran dengan rentang
perhatian dan minat peserta didik.

8. Saya sudah memilih dan menggunakan
media dan alat peraga pembelajaran
yang relevan di luar yang disarankan
Panduan Guru ini.

9. Saya telah menyesuaikan materi

pembelajaran, penggunaan lagu,
permainan, dengan materi yang

tersedia di daerah saya.

10. Saya telah menggunakan pengetahuan
peserta didik, termasuk bahasa daerah
yang dikuasai, untuk menjembatani
pemahaman peserta didik terhadap
materi pembelajaran dan kosakata baru
dalam bab ini.

11. Saya memanfaatkan alat peraga pada
dinding kelas seperti kamus dinding
dan kartu kata secara efektif dalam
pembelajaran.

12. Saya telah mengumpulkan hasil
pekerjaan peserta didik sebagai
asesmen formatif peserta didik.

13. Saya telah mengajak para peserta
didik merefleksi pemahaman dan
keterampilan mereka pada akhir
pembelajaran Bab V.
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Tabel 5.8 Contoh Refleksi Guru di Bab V

Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini:

H. Sumber Belajar Utama

1. Keterampilan Membaca Dekoding dan Pemahaman

https://buku.kemdikbud.go.id/s/sbbi5

2. Perangkat Ajar Fonik dan Kesadaran Fonemik: Huruf ‘m’
https://buku.kemdikbud.go.id/s/sbbi6
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A. Pendahuluan

Bapak dan Ibu Guru, di kelas satu peserta didik Anda memiliki teman yang lebih
beragam dibandingkan ketika ia berada di TK atau PAUD. Bab VI ini mengajak peserta
didik untuk mengenali keragaman di sekitarnya dan cara menyikapi keragaman
tersebut.

Selama belajar, guru dapat mengajak peserta didik untuk:
e mengenali perbedaan ciri fisik teman-temannya seperti bentuk rambut,
kemampuan, tinggi tubuh, dan warna kulit;

e mengenali perbedaan sebagai anugerah untuk disyukuri sehingga meskipun
berbeda, mereka tetap harus menghargai teman dan dapat melakukan banyak
hal bersama-sama.

Pada tema ini peserta didik juga meningkatkan keterampilan berbahasanya
dengan:

e mengenali lambang bilangan 1-10;
e membilang dan menulis bilangan 1-5;

e belajar mengeja dan membaca kata-kata sehari-hari yang memiliki suku kata ‘ga-’,

Uy 10

gi-', ‘gu-’, ‘ge-’, ‘go-’, ‘gem-’, ‘gar-', ‘gim-’ serta menuliskannya.

Peta Materi
Tujuan Pembelajaran: Menyimak guru Menyimak guru
Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang membaca cerita melafalkan kata yang
keragaman di sekitar, peserta didik dapat membaca yang dengan kata diawali dengan huruf
dan menulis kata yang diawali dengan huruf ‘g’. berawalan huruf ‘g.’ ‘g’ dan menirukannya.

\ 4

Memainkan permainan ikatan
dengan suku kata yang diawali
dengan huruf ‘g.’

Menuliskan kata yang diawali

yang diawali dengan huruf ‘g’ dengan huruf ‘g.’

Mengenali dan membaca kata l
secara berulang-ulang.

Gambar 6.1 Peta Materi Bab VI

Tujuan Pembelajaran Bab Ini:

Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang keragaman di sekitar, peserta
didik dapat membaca dan menulis kata yang diawali dengan huruf ‘g.” Tujuan
pembelajaran ini dicapai dengan rangkaian aktivitas sebagai berikut.
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Selain kegiatan menyimak, membaca dan memirsa, berbicara, dan menulis sambil

memperdalam pengetahuan huruf, meningkatkan kesadaran bunyi huruf «g,» dan

berlatih merangkainya dengan bunyi huruf vokal, bab enam ini memperkenalkan

peserta didik kepada perbedaan di sekitar mereka dan pentingnya menghargai

perbedaan tersebut. Keseluruhan aktivitas di bab enam dijelaskan pada tabel skema

pembelajaran berikut ini.

Tabel 6.1 Skema Pembelajaran Bab VI

Indikator
Alur Tujuan Ketercapaian Pokok o Sumber
Pembelajaran Tujuan Materi LAEES bl Belajar
Pembelajaran
Menyimak Peserta didik Cerita "Kiki | Peserta didik menyimak memetik apel Buku Siswa
Menyimak dan dapat menjelaskan | danGaga” | cerita yang dibacakan menyemprot Buku
menjelaskan perbedaan dan gury, lalu mendiskusikan | berenang pengayaan
perbedaan tokoh | persamaan tokoh persamaan dan perbedaan lain tentang
dalam teksyang | dalam cerita “Kiki tokoh cerita. perbedaan
dibacakan. dan Gaga" dengan
baik.
Menulis Peserta didik Cerita "Kiki | Menulis atau menggambar Buku Siswa
Menulis atau mampu dan Gaga” | perbedaan dan persamaan Buku
menggambar menuliskan atau Kiki dan Gaga. pengayaan
simpulan dari menggambarkan lain dengan
bacaan pada persamaan dan topik yang
pengatur grafis | Perbedaan tokoh sama
Sederhana' dalam cerita “Kiki
dan Gaga" dengan
baik.
Membaca Peserta didik dapat | Katayang Peserta didik mengejadan | gajah gurita Buku Siswa
Mengenali dan merangkai huruf'g" | diawali membaca kalimat ‘Gaga gorila gigi garpu | Kartu kata
mengeja menjadi suku kata dengan merasa gembira’. gagak Kartu suku
kombinasi huruf | dengan lancar. huruf ‘g’ Peserta didik melafalkan kata

pada suku kata
yang sering
ditemui.

i

bunyi huruf ‘g’ dan
merangkainya dengan
huruf vokal lainnya.

Peserta didik melafalkan
bunyi huruf ‘g dan
merangkainya dengan
huruf vokal dan konsonan
lainnya.

Peserta didik berlatih
membaca suku kata yang
diawali dengan huruf 'g'.

Peserta didik menunjukkan
suku kata yang diawali
dengan huruf ‘g’ pada
nama-nama benda dan
binatang.

Kartu huruf
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Indikator

Alur Tujuan Ketercapaian Pokok - Sumber
Pembelajaran Tujuan Materi Aktivitas Kesakata Belajar
Pembelajaran

Membaca Peserta didik dapat | Suku kata Peserta didik memainkan | gagak garam Buku Siswa
Mengenali dan membaca dan dan kata permainan ingatan dengan | gol gula Kartu kata
mengeja mengingat yang diawali | suku kata dan kata yang Kartu suku
kombinasi huruf | suku kata yang dengan diawali dengan huruf 'g". kata
padasukukata | mengandung huruf TG
yang Sermg g dengan ba|k.
ditemui.
Menulis Menulis | Peserta didik Kata yang Peserta didik menulis gembira Buku Siswa,
kata-kata yang mampu menuliskan | diawali kalimat “Gaga gajah Kartu kata
sering ditemui suku kata dengan dengan gembira” dengan Kartu suku
sehari-hari. baik. huruf ‘g’ mengikuti alur menulis kata

- pada huruf bertitik-titik. Kartu huraf

: Peserta didik melengkapi artu huru

kalimat tidak lengkap
dengan kata yang tepat.

Menulis Peserta didik Lambang Peserta didik menulis Tabel yang
Menuliskan mampu menuliskan | bilangan lambang bilangan dan dibuat
kata-kata yang lambang dan gambar | menghubungkannya peserta didik
sering ditemui bilangan dan “Semua dengan jumlah anak pada dibantu oleh
sehari-hari. menghubungkanya | Berbeda” gambar. anggota

- dengan jumlah keluarga

Ei- secara tepat.
Berbicara Peserta didik Gambar Peserta didik kantin lurus Buku Siswa
Berbicara mampu “Semua mengamati gambar, lalu keriting Buku bacaan
dengan sopan menyampaikan Berbeda” mendiskusikan perbedaan | perkerudung lain dengan
dan menjawab pendapat tentang anak dalam gambar dan berkacamata materi yang
pertanyaan perbedaan dan membilang objek dalam sama
tentang gambar | jumlah bilangan gambar.
yang diamatinya. | objek pada

gambar dengan
baik.

Menyimak Peserta didik Instruksi Peserta didik membentuk | siang panas Buku
Belajar mampu menyimak | dalam kelompok dengan jatuh banyak Siswa atau
menyimak, dan mengikuti ceritayang | temannya mengikuti mengambilkan cerita yang
memahami, instruksi yang disimaknya. | bilangan yang disebutkan | pelalai dikarang
Qan melgkukan mengandung dglgm cerita yang sendiri oleh
sederhana.

tepat

B. Konsep dan Keterampilan Prasyarat

Setelah beraktivitas dalam lima bab pada buku ini, seharusnya peserta didik telah

meningkatkan kemampuan menyimak, membaca, berbicara, dan menulisnya. Guru
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sebaiknya selalu memastikan bahwa semua kompetensi pada Fase Fondasi peserta

didik telah terpenuhi. Khususnya, sebelum beraktivitas dengan pembelajaran di bab

ini, guru memastikan bahwa

Peserta didik telah mampu menyimak dengan saksama, penuh perhatian, mampu
memahami informasi dan melakukan instruksi pada teks yang disimaknya.

Peserta didik mampu mengenali sebagian huruf dan membaca suku kata,
terutama yang telah diajarkan pada lima bab sebelumnya.

Peserta didik berbicara dengan percaya diri dan bersikap baik saat berbicara.

Setidaknya peserta didik dapat menulis namanya sendiri dan beberapa suku kata,
terutama suku kata yang telah diajarkan pada lima bab buku ini.

Guru perlu memberikan bimbingan intensif kepada peserta didik yang belum

memiliki sebagian atau seluruh kemampuan di atas.

C. Penyajian Materi Esensial

Tujuan pembelajaran pada bab ini diajarkan dengan mengajak peserta didik

Menyimak dan mengakses informasi dalam teks fiksi, nonfiksi, dan gambar
tentang teman yang berbeda.

Mengeja dan membaca suku kata yang mengandung huruf ‘g’ dalam kata yang
dikenali sehari-hari.

Menulis suku kata yang mengandung huruf ‘g’ dalam kata-kata yang dikenali
sehari-hari.
Mengemukakan pendapat serta mendiskusikan perbedaan dan sikap menghargai
perbedaan.

D. Apersepsi

Untuk menyiapkan pembelajaran pada bab ini, guru dapat

Meletakkan kartu kata yang mengandung suku kata yang diawali dengan huruf
‘g’ pada kamus dinding.

Menempelkan nama benda-benda di dalam kelas yang mengandung suku kata
yang diawali dengan huruf ‘g’ (misalnya garuda).

Mencari kata-kata dengan suku kata yang diawali dengan huruf ‘g’ pada judul-
judul buku di pojok baca kelas.
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E.

Penilaian Sebelum Pembelajaran

Pada bab ini, guru disarankan melakukan asesmen sumatif menyimak. Agar peserta

didik dapat melakukan asesmen tersebut dengan baik, guru memastikan untuk

Telah berkomunikasi dengan orang tua (atau pakar yang relevan) apabila peserta
didik menunjukkan kesulitan untuk berkonsentrasi mengikuti aktivitas.

Memberikan perhatian dan pendampingan khusus kepada peserta didik yang
belum percaya diri atau mengalami kesulitan untuk menyampaikan gagasannya
secara lisan dengan jelas.

Terkait dengan kemampuan membaca, guru juga perlu mencatat peserta didik
yang belum mampu mengenali huruf dan suku kata yang diajarkan untuk
diberikan bimbingan khusus.

Panduan Pembelajaran

Tema:
Menghargai
Perbedaan

Bab VI:
Temanku Berbeda

Saran Periode
Waktu: 25 JP

Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang dipakai adalah

% Aktivitas Pembelajaran

BapakdanIbuGuru, menerimadanbertoleransiterhadap
keberagaman merupakan sikap yang perlu dilatih dan
diajarkan. Perbedaan dikenalkan kepada para peserta
didik kelas satu melalui sesuatu yang konkret dan dapat
dilihat dalam keseharian mereka. Bentuk rambut, warna

Buku Siswa; kartu huruf; kartu kata;

kartu bergambar benda-benda yang memiliki suku kata yang diawali dengan
huruf ‘g’;

alat tulis dan alat warna;

buku-buku bacaan fiksi dan nonfiksi dengan tema keragaman yang sesuai untuk
peserta didik kelas satu.
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kulit, ragam bekal makanan, dan permainan kesukaan merupakan beberapa hal yang
dapat dengan mudah dikenali oleh peserta didik kelas satu. Guru perlu mengajarkan
bahwa perbedaan itu baik dan semua ciri fisik yang dimiliki peserta didik adalah baik.
Selama dibacakan cerita, guru dapat mengajak peserta didik berdiskusi tentang cara
yang baik dalam menyikapi perbedaan.

) neninas

Untuk menilai pemahaman peserta didik pada kegiatan
menyimak, guru perlu mengajukan pertanyaan untuk
menanggapi cerita “Kiki dan Gaga” dalam kelompok
kecil atau perorangan. Saat membacakan cerita, guru
perlu menunjuk setiap kata yang dibaca dengan telunjuk
agar peserta didik memahami koneksi bunyi dan bentuk
kata.

Tip Pembelajaran: Berempati dengan tokoh cerita

Sikap toleran dapat dikembangkan apabila peserta didik berempati kepada orang
lain. Selama membacakan cerita, arahkan perhatian peserta didik kepada ekspresi
Kiki dan Gaga serta sikap tubuh mereka. Lalu, ajukan pertanyaan sebagai berikut.

® Bagaimana perasaan Gaga ketika tidak dapat masuk ke rumah Kiki?
e Bagaimana perasaan Kiki ketika tidak dapat menyemprot air seperti Gaga?

Kemudian, tanyakan kepada para peserta didik bagaimana perasaan mereka
seandainya tak bisa melakukan sesuatu yang dapat dilakukan teman mereka.
Atau sebaliknya, apabila mereka bermain dengan seorang teman yang tidak dapat
melakukan gerakan kegiatan atau gerakan yang mereka lakukan; apa yang akan
mereka katakan kepada teman tersebut?
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Setelah membacakan cerita “Kiki dan Gaga”, tanyakan kepada para peserta didik
apakah mereka menyukai cerita tersebut. Tanyakan juga, apakah peserta didik
menyukai Kiki atau Gaga. Lalu, tanyakan alasannya.

Tip Pembelajaran

Kegiatan menyimak terdapat pada setiap bab di Buku Siswa untuk kelas satu. Untuk
menilai kemampuan seluruh peserta didik dalam menyimak, guru perlu melakukannya
secara bergantian. Penilaian terhadap kemampuan peserta didik dalam menjelaskan
informasi dan menyampaikan pendapat terhadap cerita yang dibacakan dapat
dilakukan dalam kelompok kecil.

Catatlah tanggapan peserta didik dalam kelompok kecil ini pada lembar amatan
berikut.

é P e Gago

Kemampuan menggambarkan ide adalah Ini Gaga Ini Kiki

fondasi bagi perkembangan kemampuan
menulis awal. Para peserta didik yang

terbiasa menggambarkan ide dengan

. Gaga bisa Kiki bisa
ekspresif akan mengembangkan rasa ’

percaya diri untuk menuliskan idenya
dengan kreatif, bahkan sebelum mereka

mampu merangkai huruf dan suku kata Gaga dan Kiki bisa

dengan tepat.

Tip Pembelajaran

Tumbuhkan motivasi peserta didik untuk menggambar dengan penuh percaya diri.
Peserta didik perlu dibiasakan bahwa sama halnya dengan menulis, menggambar
adalah kegiatan untuk mengekspresikan ide secara perinci dan runtut melalui teks
visual. Guru dapat memodelkan proses bercerita dan berpikir sambil menggambar.
Dengan melihat guru menggambar, peserta didik akan memahami bahwa gambar
objek tidak perlu menyerupai benda aslinya.
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Inspirasi Kegiatan Perancah

Keberanian dan kepercayaan diri peserta didik untuk menggambar tidak otomatis
tumbuh. Berikan pertanyaan pemantik untuk mendorong peserta didik mengeksplorasi
gambarnya. Misalnya, bagaimana bentuk badan gajah, lalu bagaimana bentuk
kepalanya, ada di mana belalainya? Guru dapat menunjukkan gambar Gaga sebagai
rujukan menggambar bentuk gajah. Guru juga dapat memodelkan menggambar gajah
di papan tulis, kemudian menghapusnya.

Jangan lupa untuk memberi apresiasi dan pujian kepada peserta didik agar
kepercayaan dirinya tumbuh. Tunjukkan bagian dari gambarnya atau aspek tertentu
pada gambarnya yang menarik dan sudah baik.

Inspirasi Kegiatan Pengayaan

Apabila peserta didik telah dapat menulis, berikan motivasi untuk melengkapi
gambarnya tersebut dengan kata atau kalimat yang menjelaskan apa yang dilakukan
Kiki dan Gaga. Kalimat ‘Gaga berenang dan Kiki melompat’ merupakan simpulan yang
baik terhadap kamampuan gajah dan kelinci dalam cerita. Apabila para peserta didik
telah mampu menuliskan lebih banyak kosakata, mereka pun dapat menceritakannya
melalui tulisan.
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1. Tunjukkan gambar “Gaga gajah gembira”. Berikan pertanyaan pemantik agar
peserta didik mengamati gambar dengan saksama. Misalnya, ‘Apa yang dibawa
gajah? Kira-kira, mengapa ia gembira?’.

2. Mengucapkan Bunyi Huruf ‘g’

Seperti pada huruf lain, guru memperkenalkan nama huruf dan bunyinya agar
peserta didik dapat menggabungkan bunyi ini dengan bunyi huruf lain, terutama
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huruf vokal. Hal ini bertujuan membantu peserta didik menggabungkan kedua
bunyi huruf tersebut menjadi bunyi suku kata.

3. Merangkai Huruf ‘g’ Menjadi Suku Kata

Guru mengajak peserta didik membunyikan huruf ‘g’ dan merangkainya dengan
hurufvokal dan konsonan lain. Guru dapat melakukan kegiatanini dalam kelompok
kecil agar setiap peserta didik mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan
kemampuannya. Selain Buku Siswa, guru dapat menggunakan alat peraga lain
seperti kartu huruf dan kartu suku kata agar peserta didik dapat melihat huruf-
huruf dipisah dan dirangkaikan.

4. Membaca Suku Kata
Pada saat meminta peserta didik membaca suku kata ‘ga-’, ‘gi-’, ‘qu-’, ‘ge-’, ‘go-’,
‘gem-’,‘gar-’, ‘gim-’ upayakan agar peserta didik dapat melakukannya secara mandiri.
Apabila peserta didik telah dapat membaca suku kata ini dengan lancar, peserta didik
dapat diberikan kartu kata pada kegiatan selanjutnya.

5. Membaca Kata dengan Suku Kata yang Diawali dengan Huruf ‘g’

Guru sebaiknya melakukan kegiatan ini dengan kelompok kecil peserta didik,
yang telah dikelompokkan menurut kemampuan membacanya. Akan lebih efektif
apabila guru juga menyiapkan gambar benda dan binatang ini dalam kartu kata,
dengan nama tertulis di balik kartu tersebut. Minta peserta didik untuk menebak
nama benda atau binatang pada gambar itu.

Para peserta didik mungkin belum mengenali binatang tertentu (misalnya gorila,
gurita, dan gagak). Maka mintalah mereka menebak dengan menghubungkannya
dengan binatang lain yang serupa. Setelah itu, balik kartu, dan ajak mereka menebak
nama binatang itu bersama-sama.

Tabel 6.2 Contoh Rubrik Penilaian Mengenali dan Merangkai Huruf Menjadi Suku
Kata dan Kata

Kriteria Ketercapaian

Tujuan Pembelajaran

IIET]
Berkembang

Sedang
Berkembang

Berkembang Sesuai
Harapan

Sangat
Berkembang

Peserta didik dapat
merangkai huruf 'g’
menjadi suku kata
dengan lancar.

Tidak Dapat
Merangkai Bunyi
Huruf ‘g’ dengan
Huruf Lain Sama
Sekali.

Dapat Merangkai
Bunyi Huruf ‘g’
dengan Beberapa
Huruf Lain.

Peserta Didik Dapat
Merangkai Beberapa
Suku Kata yang Diawali
dengan Huruf ‘g’
dengan Suku Kata Lain
Sehingga Membentuk
Nama Benda yang
Dikenalinya (2-5 kata).

Peserta Didik Dapat
Membaca Hampir
Semua atau Bahkan
Semua Kata yang
Mengandung Suku
Kata yang Diawali
dengan Huruf‘g".

Nama Peserta Didik
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Inspirasi Kegiatan Pengayaan

Peserta didik yang telah dapat membaca suku kata dan kata secara mandiri perlu
diperkenalkan dengan berbagai kombinasi suku kata. Berikan buku bergambar dan
kartu kata kepadanya agar ia dapat mengenal beragam bentuk dan bunyi kata beserta
maknanya dalam buku. Peserta didik seperti ini juga memerlukan pendampingan
khusus agar kecakapannya dapat berkembang secara optimal.

6. Permainan Ingatan dengan Kartu Suku Kata dan Kata

Cara memainkannya sebagai berikut.

a. Perbanyak suku kata pada Buku Siswa, lalu

3. Bagaimana dengan ini?

tempelkan pada kertas yang agak tebal. Tt quru membacanya.

b. Gunting setiap kolom yang berisi satu suku kata 2 2
sehingga menjadi kartu suku kata. 9ii =

c. Susunsemua kartu sepertigambar dan balikkan ) u
sehingga suku katanya tidak terlihat. g e m

d. Secara bergiliran, setiap peserta didik akan

4. Lalu, bacalah beberapa suku kata berikut.
Tkuti guru membacanya.

ga gi gu

membuka dua kartu sehingga menemukan
suku kata yang sama.

e. Apabilaberhasilmembuka duakartuyangsama, ge 9o
peserta didik dapat menyimpan sepasang kartu gem gar gim
kata itu.

f. Peserta didik yang menyimpan kartu suku kata
paling banyak menjadi pemenangnya.

Catatan:

a. Permainan ini sebaiknya dimainkan dalam kelompok kecil agar semua
peserta didik mendapat kesempatan untuk bermain. Oleh karena itu, guru
perlu menyiapkan beberapa set kartu suku kata untuk dimainkan beberapa
kelompok.

b. Kelompokkan peserta didik menurut kemampuannya. Peserta didik yang
belum lancar mengenal huruf dan membaca suku kata dapat bermain dengan
lebih sedikit pasang kartu kata (misalnya 4 atau 6 pasang). Peserta didik yang
telah lancar membaca dapat memainkan 8 pasang kartu suku kata (16 kartu).

c. Guru dapat menambah kartu dengan suku kata lain yang diawali dengan
huruf ‘g’ atau huruf-huruf lain yang telah dipelajari di bab sebelumnya.

d. Peserta didik yang telah lancar membaca dapat bermain dengan kartu kata
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Gaga gajah gembira.
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1. Peserta didik perlu dilatih untuk menulis dengan arah yang benar. Sebelum
mendampingi peserta didik menulis, guru dapat mengajak peserta didik
mengamati gambar Gaga gajah yang sedang bergembira di Buku Siswa.
Ajukan pertanyaan seperti, “Mengapa Gaga bergembira? Apa yang sedang
dilakukannya?” Kegiatan menulis dapat membantu pencapaian kompetensi
peserta didik secara efektif apabila diberikan sesuai dengan kemampuan peserta
didik yang bersangkutan. Menebalkan huruf bertitik-titik merupakan latihan yang
baik bagi kemampuan motorik halus peserta didik. Namun demikian, kegiatan ini
bisa jadi membosankan bagi peserta didik yang telah lancar menulis. Karena itu,
guru sebaiknya mengenali kemampuan menulis para peserta didik agar dapat
memberikan kegiatan menulis yang tepat bagi masing-masing.

a. Kelompokkan peserta didik menurut kemampuan menulisnya.

b. Perbanyak tulisan ‘Gaga gajah bergembira’ untuk ditebalkan oleh kelompok
peserta didik yang belum lancar menulis rangkaian suku kata dan kata.

c. Kelompok peserta didik yang telah lancar menulis dapat diberi kegiatan
lanjutan, yaitu menulis alasan atau sebab Gaga gajah bergembira.
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Tabel 6.3 Contoh Rubrik Penilaian Menulis Kata dengan Arah yang Benar

Kriteria

; : Mulai Berkembang Sesuai
Ket;:raiggllg?ag*uan Berkembang Sedang Berkembang H arapgn Sangat Berkembang
Peserta didik mampu | Tidak Menebalkan Tulisan | Menebalkan Tulisan Menebalkan Tulisan
menuliskan suku kata | Menebalkan ‘Gaga gajah gembira’, | ‘Gaga gajah gembira’ | ‘Gaga gajah gembira’
dengan baik. Tulisan ‘Gaga Namun dengan dengan Beberapa dengan Rapi dan
gajah gembira’ Banyak Kesalahan Kesalahan Sesuai Arah yang
Sama Sekali, Arah Tulis dan Tulisan | Arah tulis dan Benar Serta Menulis
Peserta Didik Keluar | Beherapa Penulisan kalimat ‘Gaga gajah
Garis. di Luar Garis Putus- | gembira’ dengan
PUtUS. Benar.
Nama Peserta Didik

2. Kegiatan menulis lambang bilangan ini

didahului dengan kegiatan mengamati

gambar. Pada saat mengamati gambar,

ajak

peserta

didik

mendiskusikan

pertanyaan-pertanyaan seperti berikut.

Sedang apa anak-anak ini?

a o T

Ada di mana mereka?

Mengapa anak ini duduk di kursi roda?

Bagaimana rambut anak-anak ini?

Adakah rambut yang sama?

f. Bagaimana bentuk rambut kalian dan

teman-teman kalian,

sama?

adakah yang

Setelah mengamati gambar, bacakan pertanyaan-pertanyaan di bawah gambar

dan tunjuk peserta didik satu per satu untuk menjawabnya. Untuk kegiatan

mencocokkan gambar anak dengan lambang bilangan, guru dapat menggandakan

tabel pada Buku Siswa untuk dapat diisi langsung oleh peserta didik.

E.. Berbicara

Untuk kegiatan berbicara dan mendiskusikan gambar “Semua Berbeda”, guru

memastikan peningkatan kemampuan berbicara dan berdiskusi para peserta didik

dengan cara membagi mereka ke dalam kelompok. Kegiatan diskusi kelompok ini
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bertujuan memberikan rasa nyaman bagi peserta didik yang pemalu atau kurang
aktif berbicara. Komposisi kelompok dapat berupa:

a. kelompok yang beranggotakan peserta didik

Saat kalian menulis angka, tulislah dengan benar.

yang sama-sama sudah mampu berbicara dan

berdiskusi dengan baik,

b. kelompok yang semua anggotanya belum

mampu berbicara dan berdiskusi dengan baik,
atau

k3 o off
]
Sekarang, jawablah pertanyaan-pertanyaan ini.

c. kelompok yang sebagian anggotanya sudah

1. Sedang apa anak-anak pada gambar di halaman 1537

2. Ada di mana mereka?

mampu berbicara dan berdiskusi dengan baik

serta sebagian anggotanya masih belajar

melakukannya.

Catatan

e Pertanyaan nomor 1-4 dijawab oleh setiap peserta didik dalam kelompok.

e Peserta didik diminta mencocokkan jawaban nomor 4 dengan temannya.

Apabila terdapat beberapa kelompok, guru mendampingi salah satu kelompok
dan mengamati apakah semua anggota kelompok telah dapat menjawab pertanyaan
dengan tepat dan santun sesuai dengan kesepakatan tentang diskusi. Tuliskan nama
peserta didik pada lembar berikut.

Tabel 6.4 Contoh Lembar Pengamatan Berbicara

Indikator .
: Mulai Berkembang Sangat

Ketercapaian Sedang Berkembang :

Kompetensi Berkembang Sesuai Harapan Berkembang
Peserta didik mampu Belum mampu Menjawab sebagian Menjawab dengan | Menjawab semua
menyampaikan menjawab satu pertanyaan tentang santun, namun pertanyaan tentang
pendapat tentang pun pertanyaan gambar dengan sebagian jawaban | gambar dengan
perbedaan dan jumlah | dengan tepat. tepat, namun masih masih belum tepat. | tepat dan santun

bilangan objek pada perlu berlatih untuk sesuai dengan

gambar dengan baik. menyampaikan kesepakatan
pendapat dengan berdiskusi.
santun.

Nama Peserta Didik

Terhadap kelompok yang didampingi, guru mungkin mengamati sekilas atau
dari kejauhan. Suara gaduh, gestur tubuh yang diamati dari jarak jauh dapat menjadi
catatan tentang peserta didik yang memiliki penguasaan diri yang baik, terlihat dari
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kemampuannya untuk berdiskusi atau bekerja kelompok tanpa pengawasan guru.
Apabila memungkinkan, guru dapat menuliskan nama-nama peserta didik dari
pengamatan sekilas tersebut dalam lembar amatan berikut.

Tabel 6.5 Contoh Lembar Pengamatan Berdiskusi

Perilaku yang Diamati Nama Peserta Didik

Mampu berdiskusi dengan mandiri.

Belum mampu berdiskusi dengan mandiri.

3 neninat

Bermain dengan Bilangan

Tujuan dari permainan ini, selain melatih kemampuan menyimak peserta didik,
adalah meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep bilangan.
Peserta didik diminta untuk segera membuat kelompok bersama teman sesuai
denganjumlah bilanganyangdisebutkan oleh guru selama membacakan cerita.
Kemampuan peserta didik mengikuti instruksi terlihat dari spontanitas dan
ketangkasannya bergerak sesuai bilangan yang disebutkan dalam instruksi.
Sebagian peserta didik bahkan memandu temannya untuk berkelompok
sesuai instruksi.
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Tip Pembelajaran

Sebelum mulai bermain, sepakati aturan bermain bersama peserta didik. Misalnya,
peserta didik harus berjalan dengan hati-hati dan berusaha tidak menabrak atau

mendorong teman.

Catatan

e Guru tentu dapat mengembangkan cerita lain yang menggunakan bilangan

apabila peserta didik masih ingin memainkan permainan ini.

e Kegiatan bercerita pada permainan ini dapat diganti dengan menyanyikan lagu.

Guru dapat menyanyikan lagu yang mengandung bilangan, misalnya ‘Satu-Satu’

dan peserta didik bergerak membentuk kelompok setiap kali mendengar bilangan

disebutkan dalam lagu.

e Kegiatan ini dapat dijadikan penilaian sumatif bagi perkembangan kemampuan

menyimak peserta didik selama beraktivitas dengan enam bab ini.

Tabel 6.6 Contoh Lembar Penilaian Sumatif Kemampuan Menyimak

Kriteria Ketercapaian Mulai Sedang Berkembang Sangat
Kompetensi Berkembang Berkembang Sesuai Harapan Berkembang
Peserta didik mampu Bergerak tanpa Bergerak dengan Bergerak secara Bergerak secara
menyimak dan mengikuti arah mengikuti tangkas berusaha spontan, namun spontan dan
instruksi yang teman. memenuhi instruksi, | memerlukan tangkas mengikuti
mengandung bilangan namun melakukan | panduan teman instruksi dan
secara tepat. kesalahan. untuk dapat memandu teman
membentuk untuk membuat
kelompok sesuai kelompok.
instruksi.
Nama Peserta Didik
s Kreati‘,itas Setiap orang berbeda.
" Makanan kesukaan mereka juga berbeda.
Cobalah tanyakan makanan kesukaan keluarga kalian.
Gambarlah makanan itu di tabel yang tersedia.
. Kalian dapat mengisi tabel dengan makanan kesukaan ayah,
Guru memperbanyak salinan tabel pencatatan k. corgo s gl
'htl‘llar;::ytz: :izt);a-h, ibu, atau kakak untuk membantu menulis nama
makanan kesukaan anggota keluarga dari Buku Siswa, P —
untuk dibagikan kepada peserta didik disertai surat £l
pengantar untuk orang tua/walinya. S
mmamum isat 1 las | (Edisi Revisi)
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Jurnal Membaca

Banyak cerita tentang keragaman telah ditulis dalam buku-buku pengayaan fiksi
dan nonfiksi untuk peserta didik. Pajanglah buku-buku tersebut di pojok baca kelas.
Kemudian, pinjamkan buku dari perpustakaan sekolah kepada peserta didik untuk
dibacakan oleh orang tua/walinya di rumah. Bersama buku tersebut, sertakan
beberapa contoh pertanyaan pemantik diskusi. Contohnya sebagai berikut.

a. Siapa nama tokoh dalam cerita ini?
b. Bagaimana ciri fisiknya?

c. Mengapa ia berbeda?

d. Bagaimana perasaannya?

Selain itu, buku bacaan digital dapat menjadi alternatif. Salah satunya adalah buku
Apa Itu? yang dapat diakses dari laman SIBI https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/apa-
itu dan selanjutnya dapat disimpan luring.

Kalian juga dapat memindai gambar

berikut untuk membaca:

Buku inimenceritakan seekor tupai yang mengumpulkan kacang untuk persediaan
makanannya. Setelah kerepotan hilir-mudik mengumpulkan kacang, ia menemukan
cara yang tepat untuk menyimpan makanan dalam waktu yang lama. Menampilkan
tokoh binatang, buku ini menjelaskan tentang konsep menabung.
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Jurnal Membaca
Nama:

Judul Buku:
Nama Penulis:

Nama Ilustrator:

Dalam buku ini, Tia diganggu oleh seekor binatang.
Binatang apakah itu?

Gambarlah binatang itu di sini.

b Bahasa Indonesia: Aku Bisa! untuk SD/M! Kelas | (Edisi Revisi)

Bapak dan Ibu Guru, ajak orang tua/wali peserta didik untuk mengenali materi

pembelajaran pada bulan ini. Sesuai dengan materi pada bab ini, ajak orang tua/

wali peserta didik untuk:

mengajak peserta didik mengenali perbedaan di rumah, misalnya yang terkait
ciri fisik dan makanan kesukaan anggota keluarga;

mengingatkan peserta didik agar selalu menghargai perbedaan di dalam dan di
sekitar rumah, serta memperlakukan orang lain dengan baik meskipun berbeda;

melibatkan peserta didik dalam kegiatan sehari-hari di rumah, seperti
menyiapkan bahan masakan dan menyiapkan makanan dengan jumlah dan
takaran yang berbeda (misalnya 3 wortel atau 4 siung bawang putih);
membacakan buku-buku tentang perbedaan, menghargai keunikan diri, serta
hidup berdampingan dalam lingkungan teman dan orang yang memiliki
kebiasaan yang berbeda;

membacakan buku cerita tentang perbedaan dan mengajak peserta didik untuk

mengenali dan menganalisis perbedaan dalam gambar;

mengenali dan menemukan huruf ‘g’ dan suku kata yang mengandung huruf
‘g’ dalam buku.
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Contoh Surat kepada Orang Tua

Bapak dan Ibu Orang Tua/Wali Peserta Didik Kelas Satu,

Pada bulan ini, Ananda ... (diisi dengan nama peserta didik) telah belajar tentang
keragaman. Ananda juga belajar untuk memperlakukan teman-temannya dengan
baik meskipun berbeda-beda. Ajaklah Ananda untuk menghargai pula keragaman di
rumah dan di sekitar rumah. Pada bulan ini, Ananda juga diminta untuk mengenali
dan menuliskan/menggambarkan makanan kesukaan anggota keluarga di rumah,
yang tentunya berbeda-beda. Berikan pujian dan penghargaan setelah Ananda
menyelesaikannya.

Bersama ini, kami pinjamkan buku perpustakaan sekolah. Selama membacakannya,
Anda dapat mendiskusikan perbedaan dan persamaan antara satu tokoh dengan
tokoh yang lainnya. Selamat menikmati buku ini bersama Ananda!

Salam hangat.

*fJ

.'-_.;5

") Membaca
~a, A

Kata Minggu Ini

Peserta didik perlu terpajan dengan bentuk kata-kata yang sering ditemui. Hal ini
akan mempercepat prosesnya belajar membaca. Cetaklah kata-kata tersebut pada
kartu-kartu. Anda juga dapat menulisnya di lembaran karton yang dipotong-potong
membentuk kartu. Tunjukkan kata-kata tersebut kepada para peserta didik setiap
hari dan minta mereka membacanya. Guru kemudian dapat menyimpan kartu-
kartu ini pada kamus dinding kelas. Apabila kondisinya memungkinkan, kartu-kartu
tersebut dapat diperbanyak dan diberikan kepada peserta didik yang belum lancar
membaca untuk digunakan di rumah. Berikan panduan kepada orang tua/wali untuk
menunjukkannya kepada peserta didik di rumah setiap hari.

gajah garpu gol

gigi gury
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G. Refleksi

1. Memetakan Kemampuan Peserta Didik

a. Pada akhir Bab VI ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan
kemampuannya melalui asesmen formatif dalam kegiatan sebagai berikut.

1) Menjelaskan persamaan dan perbedaan pada teks yang disimak dengan tepat
(menyimak).

2) Merangkai bunyi huruf ‘g’ dengan bunyi huruf lain menjadi suku kata dan
kata-kata yang dikenali (membaca).

3) Menjelaskan perbedaan pada gambar secara tepat dan santun (berbicara).

4) Menebalkan tulisan dan menulis kalimat ‘Gaga gajah gembira’ (menulis).

b. Catat kemampuan peserta didik dari setiap kegiatan tersebut pada tabel di
bawabh ini. Guru juga dapat mengubah catatan kemampuan peserta didik (mulai
berkembang, sedang berkembang, berkembang sesuai harapan, dan sangat

berkembang) menjadi skor angka 1-4 agar mudah dihitung jumlah totalnya
selama periode tertentu.

Tabel 6.7 Contoh Pemetaan Peserta Didik Berdasarkan Kompetensi yang
Diajarkan di Bab VI

Nilai Peserta Didik

. PNama '\gzpéglr?‘;kai" Menebalkan Menjelaskan

. t i

- gsi)girka dan perbedaan Menulis Suku M :rl\jlzllsi:rll(adl?;at gg;be::‘a;)r;r
padateksyang  Kata Berawalan ; : padag
disimak dengan g’ Gaga gajah secara tepat

tepat : gembira’. dan santun.

1. Ahmad

2. Dayu

3. Doni

4, Made
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Nilai Peserta Didik

Nama Menjelaskan

No: Pgsi)(e“rlta daeielr)?rrl;‘:daanan Menulis Suku MFE&?%E&IF:T at N:,eg':{)eggzl%?‘n

padateksyang  Kata B’er'awalan ‘Gaga gajah l::c:r%atr:p:tr
dlSlthll(agEngan g gembira’. dan santun.

5. Martin

6. Melisa

7. Kristina

8. Syifa

9.

10.

11.

12.

dst.

c. Merujuk pada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran pada bab
berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan secara
individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan pendampingan
atau perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan pengayaan untuk
peserta didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan belajar di atas teman-
temannya. Dengan demikian, asesmen akhir bab ini membantu guru untuk
merencanakan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kompetensi
peserta didik.
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2. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu
Ditingkatkan

Tabel 6.8 Contoh Refleksi Strategi Pembelajaran di Bab VI

Sudah Saya
Lakukan, Tetapi
Belum Efektif

Sudah Saya
Lakukan

Masih Perlu Saya
Tingkatkan Lagi

Pendekatan/Strategi

1. Saya sudah menyiapkan
media dan alat peraga
sebelum memulai
pembelajaran.

2. Saya sudah melakukan
kegiatan pendahuluan
dan mengajak peserta
didik berdiskusi, membuat
prediksi terhadap tema
yang akan dibahas.

3. Saya sudah meminta
peserta didik mengamati
gambar sampul cerita
sebelum membacakan isi
cerita.

4. Saya sudah mengelaborasi
tanggapan seluruh peserta
didik dalam kegiatan
berdiskusi.

5. Saya sudah memberikan
alternatif kegiatan
pendampingan dan
pengayaan sesuai dengan
kompetensi peserta didik.

6. Saya telah melibatkan
para peserta didik dengan
kebutuhan khusus dalam
semua kegiatan

pembelajaran dengan
memperhatikan kebutuhan
dan keunikan mereka.

7. Saya sudah memperhatikan
reaksi peserta didik dan
menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan
rentang perhatian dan
minat peserta didik.
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Pendekatan/Strategi

Saya sudah memodelkan
proses berpikir dalam
menulis atau

menggambarkan ide serta
memotivasi peserta didik
agar berani menuangkan
idenya.

Sudah Saya
Lakukan, Tetapi
Belum Efektif

Sudah Saya
Lakukan

Masih Perlu Saya
Tingkatkan Lagi

Saya sudah memilih dan
menggunakan media dan
alat peraga pembelajaran
yang relevan di luar yang
disarankan Panduan Guru
ini.

10.

Saya telah menyesuaikan
materi pembelajaran,
penggunaan lagu,
permainan, dengan materi
yang tersedia di daerah
saya.

11.

Saya telah menggunakan
pengetahuan peserta didik,
termasuk bahasa daerah
yang dikuasai, untuk
menjembatani pemahaman
peserta didik terhadap
materi pembelajaran dan
kosakata baru dalam bab
Inl.

12.

Saya memanfaatkan alat
peraga pada dinding kelas
seperti kamus dinding dan
kartu kata secara efektif
dalam pembelajaran.

13.

Saya telah mengumpulkan
hasil pekerjaan peserta
didik sebagai asesmen
formatif peserta didik.

14.

Saya telah mengajak para
peserta didik merefleksi
pemahaman dan
keterampilan mereka pada
akhir pembelajaran Bab VI.
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Tabel 6.9 Contoh Refleksi Guru di Bab VI

Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini:

H. Sumber Belajar Utama
Membaca Bersama dan Membaca Terbimbing

https://buku.kemdikbud.go.id/s/sbbi7
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A. Pendahuluan

Bapak dan Ibu Guru, Bab VIIini meningkatkan kecakapan literasi finansial para peserta
didik kelas satu. Mereka akan diajak untuk mengenali kebutuhan dan keinginan
serta memahami bahwa tidak semua keinginan dapat dipenuhi. Peserta didik juga
diajarkan untuk hidup sederhana dan berhemat. Selama berkegiatan di bab ini, guru
dapat mengajak para peserta didik untuk:

e mengenali tempat membeli kebutuhan mereka di sekolah, misalnya koperasi dan
kantin sekolah;

e menghitung jumlah uang yang mereka bawa sebelum membelanjakannya di
sekolah;

e Dberpikir dengan cermat sebelum membelanjakan uang yang mereka bawa.

Peta Materi

Menyimak guru
melafalkan dan
mengeja kata-kata
yang terdapat
pada cerita dan

Tujuan Pembelajaran: Menyimak guru membaca
Dengan menyimak dan menanggapi bacaan cerita kemudian meyebutkan
tentang hidup hemat, peserta didik dapat * kata-kata yang dikenali *
membaca dan menulis kata yang sering dari teks yang disimak dan

ditemui sehari-hari. gambar yang diamatinya. e
l\lfaepcg?(ro]lﬁg ggﬁdrgigfgf; Menuliskan nama-nama kata Melengkapi nama kata benda
berulang-ulang. benda yang dipilih. dengan suku kata yang tepat.

Gambar 7.1 Peta Materi Bab VII

Tujuan Pembelajaran Bab Ini:

Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang hidup hemat, peserta didik dapat
membaca dan menulis kata yang sering ditemui sehari-hari.

Tujuan pembelajaran ini dicapai melalui rangkaian aktivitas pembelajaran pada
skema di bawah ini. Skema ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan
kondisi sekolah yang beragam.

Selain kegiatan menyimak, membaca dan memirsa, berbicara, dan menuliskan
kata-kata benda yang terdapat di lingkungannya sehari-hari, bab tujuh ini
memperkenalkan peserta didik kepada gaya hidup hemat. Keseluruhan aktivitas di
bab tujuh dijelaskan pada tabel skema pembelajaran berikut ini.
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Tabel 7.1 Skema Pembelajaran Bab VII

Alur Tujuan Kriteria Ketercapaian o Sumber
Pembelajjaran Tujuan Pembela?aran PLEIED ORI Belajar
Menyimak Peserta didik dapat Cerita “Bimo | Peserta didik tahu *  Buku Siswa
Mengingat dan menjelaskan ide di Pasar” menyimak ceritayang | berjualan . Buk
memahami ide pokok pada teks yang dibacakan gury, lalu | truk mainan Uk
pokok dalam teks | 5 -akan dengan baik. menjelaskan pengayaan
yang dibacakan. lain tentang
- ide pokok cerita berhemat
= tersebut. dan hidup
= sederhana
Membaca Peserta didik dapat Katabenda | Pesertadidik mengeja | susubayam | ¢ Buku Siswa
Mengenali merangkai bunyi huruf dan membaca nama- | Jeruk pepaya K
. . , . +  Kartu kata
dan mengeja dengan bunyi huruf lain nama benda pada cabai
kombinasi huruf | menjadi suku kata dan kartu kata dengan *  Kartu suku
padasukukata | kata dengan lancar. bimbingan guru. kata
dar.] katq yang Peserta didik * Kartu huruf
A ezl mengingat kembali
= dan melafalkan bunyi
= huruf ‘a’- ‘',
Peserta didik
menggambar kata
benda dan menuliskan
namanya dengan
melihat contoh yang
disediakan.
Menulis Peserta didik dapat Suku kata Melengkapi nama kata *  Buku Siswa
Menuliskan suku | menulis suku kata pada benda pada gambar « Kartu kata
kata sederhana | kata benda dengan dengan suku kata.
pada kata-kata tepat.
yang sering
ditemui sehari-
hari.
=
Menulis Menulis | Peserta didik Katabenda | Peserta didik
nama kata mampu menulis dan menggambar dan
benda. menggambarkan kata menulis nama benda
benda yang dipilih dari yang dipilih.

gambar dengan baik.
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Alur Tujuan Kriteria Ketercapaian Pokok - Sumber
Pembelajjaran Tujuan Pembela?aran Materi AEIED Kosakata Belajar
Berbicara Peserta didik mampu Gambar Peserta didik +  Buku Siswa
Membicarakan menjelaskan benda “Pilihyang | mengamati gambar . Buku cerita
tentang yang dipilih dari gambar | Mana?" dan menjawab lain tentang
hubungan beserta alasannya pertanyaan guru. menabung
sebab-akibat dengan baik.
sederhana
dari sebuah
fenomena.
=X
Mengamati Peserta didik mampu Gambar Peserta didik Buku Siswa
Mengamati mengenali dan sampul mengamati gambar
gambar. memahami informasi cerita “Uang | sampul “Uang Baru
pada gambar dengan Baru Bimo" | Bimo", lalu menjawab
tepat dan teliti. pertanyaan guru.
Menyimak Peserta didik mampu Cerita Peserta didik uanglogam | Buku Siswa
Menyimak dan memahami jenis-jenis bergambar | menyimak guru uang kertas
memahami uang dari cerita yang “UangBaru | membacakan cerita bersih
informasi pada disimaknya dengan Bimo" “Uang Baru Bimo". mengilat
cerita yang baik. menabung
dibacakan. celengan
seribu
Mengamati Peserta didik mampu Gambar Peserta didik +  Buku Siswa
Mengamati mengenali perbedaan uang logam | mengamati gambar . Uan
bar untuk benda pada gambar dan uan dan menjawab g
gamba padag 9 ) logam
menarik dengan baik. kertas pertanyaan guru
kesimpulan tentang gambar +  Uang
tentang tersebut. kertas
EEMEEEEED Peserta didik
dalam gambar.
menghubungkan

gambar dua sisi uang
logam dan uang
kertas.

B. Konsep dan Keterampilan Prasyarat

Pada bab ini peserta didik diharapkan telah mengenal bentuk dan bunyi sebagian

huruf, terutama huruf pada kata-kata yang terdapat pada nama diri, nama teman,

sebutan anggota keluarga, dan benda di sekitar. Guru dapat memajang huruf, kartu

suku kata, dan kartu kata pada tempat yang mudah dilihat oleh peserta didik.
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C. Penyajian Materi Esensial

Melalui tema mengenal keinginan dan kebutuhan, peserta didik juga meningkatkan
keterampilan berbahasanya dengan berbagai kegiatan menyimak, membaca,
berbicara, dan menulis. Pada bab ini, peserta didik telah diperkenalkan dengan
kata-kata benda yang mudah ditemui di lingkungan mereka. Mereka diharapkan
terbiasa melihat dan mengenali bentuk kata benda ini sehingga dapat membaca dan
menuliskannya.

e Menyimak dan mendiskusikan cerita tentang menabung.

Mengeja dan membaca kata-kata benda yang sering ditemui sehari-hari.

e Menulis kata-kata benda yang sering ditemui sehari-sehari.

e Berlatih membaca kata-kata benda yang diinginkan dan dibutuhkan pada cerita.
e Menuliskan nama benda yang diinginkan dan dibutuhkan.

e Menjelaskan perbedaan uang koin dan uang kertas.

D. Apersepsi

Untuk membiasakan peserta didik mengenali kata-kata yang sering digunakan sehari-
hari, guru dapat mengajak peserta didik untuk

e menuliskan nama diri pada tempat bekal makanan yang dibawa;

e mengeja dan menuliskan nama-nama benda yang dikenali sehari-hari di kamus
dinding kelas.

E. Penilaian Sebelum Pembelajaran

Melalui permainan huruf dan suku kata, guru dapat mengamati pengetahuan huruf
dan suku kata peserta didik. Peserta didik yang belum mengenal bentuk dan bunyi
huruf serta suku kata yang digunakan pada bab ini dapat diberikan kartu suku kata
dan kata yang sesuai dengan kemampuannya.

F. Panduan Pembelajaran

T : :
sima Saran Periode

Waktu: 25 JP

Bab VII: Aku Ingin Membedakan Keinginan
dan Kebutuhan
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Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang dipakai adalah

e Buku Siswa; kartu huruf; kartu kata;

e kartu bergambar benda-benda yang sering ditemui sehari-hari;

e galat tulis dan alat warna;

e buku-buku bacaan fiksi dan nonfiksi tentang berhemat, menabung, berbagi,
dan hidup sederhana yang sesuai untuk peserta didik kelas satu.

‘g Aktivitas Pembelajaran

Bapak dan Ibu Guru, kelas satu adalah kesempatan peserta didik untuk mengalami
sekolah formal pertama dalam hidupnya. Di kelas satu, peserta didik berinteraksi
dengan lebih banyak teman, melihat barang kepunyaan teman, dan mungkin melihat
lebih banyak barang dijual di sekitar sekolah. Di kelas satu, peserta didik biasanya
mengembangkan lebih banyak keinginan. Namun, tak semua peserta didik memahami
konsep kepemilikan uang yang terbatas dan bagaimana orang dewasa mendapatkan
uang. Masa belajar di kelas satu ini menjadi kesempatan yang baik bagi peserta didik
untuk mempelajari nilai uang, kebiasaan menabung, serta prinsip hidup sederhana
dan berhemat. Guru perlu menanamkan sikap ini melalui kegiatan membaca, menulis,
menyimak cerita-cerita yang menyenangkan, dan mendiskusikannya.
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Tip Pembelajaran: Mendiskusikan Kegiatan di Pasar

Ketika guru membacakan judul “Bimo di Pasar” dan menunjukkan gambar sampul
kepada peserta didik, peserta didik membuat koneksi antara judul dengan gambaryang
dilihatnya. Namun demikian, tak semua peserta didik pernah ke pasar. Guru dapat
menggunakan kegiatan mendiskusikan sampul cerita untuk meminta peserta didik
berbagi pengetahuan dan pengalaman kepada temannya. Guru dapat mengajukan
pertanyaan seperti ‘Apa yang kalian lakukan di pasar?’; ‘Naik apa kalian ke pasar?’;
‘Dengan siapa kalian pergi ke pasar?’. Pengalaman peserta didik yang menyaksikan
orang tuanya berdagang di pasar seperti Bimo menjadi hal menarik untuk dibagi
kepada peserta didik yang lain.

Ayah sedang menabung
untuk membeli sepatu Bimo.

Satu koin setiap hari.

Pada Bab VII ini guru perlu memastikan bahwa semua peserta didik berkesempatan
memberikan tanggapan terhadap pertanyaan guru, setelah mereka dibacakan buku.
Karena itu, guru perlu membacakan cerita di dalam kelompok kecil atau kepada
peserta didik secara individual meskipun telah membacakannya secara klasikal.
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Tip Pembelajaran: Mendiskusikan Kegiatan di Pasar

Menyampaikan tanggapan merupakan hal yang tidak mudah bagi sebagian peserta
didik. Bantu peserta didik menyampaikan pendapatnya dengan cara sebagai berikut.

Memisahkan peserta didik yang aktif berbicara dari peserta didik yang pendiam agar
peserta didik yang pendiam ini leluasa menyampaikan pendapatnya.

Membahasakan kembali pertanyaan dengan bahasa sederhana sehingga mudah
dipahami oleh peserta didik.

Mengajarkan dan membiasakan peserta didik untuk menjawab pertanyaan dengan
volume yang keras sehingga mudah didengar.

Membuat peserta didik merasa nyaman dengan sapaan yang memotivasi dan nada
bicara yang ramah.

Setelah membacakan cerita “Bimo di Pasar,” tanyakan kepada para peserta didik
apakah mereka menyukai cerita tersebut. Tanyakan juga, apakah mereka suka pergi
ke pasar dan minta mereka menjelaskan alasannya.

Dalam kelompok kecil, peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk
menyimak, guru dapat menuliskan catatannya dalam lembar amatan ini.

Tabel 7.2 Contoh Lembar Pengamatan Kemampuan Menyimak

Kriteria Ketercapaian : Sedang Berkembang Sangat
Kompetensi Mulai Berkembang Berkembang Sesuai Harapan Berkembang
Peserta didik dapat Masih memerlukan | Menunjukkan sikap | Mampu menjawab | Mampu menjawab
menijelaskan ide pokok bantuan untuk menyimak dengan | sebagian semua pertanyaan
pada teks yang dibacakan | menyimak dengan | ekspresiwajah dan | pertanyaan guru guru dengan tepat.
dengan baik. penuh perhatian. gestur tubuh yang dengan tepat.

penuh perhatian.

Nama Peserta Didik

S
ully

1. Membaca Nama Benda

a. Pindahkan gambar benda-benda pada Buku Siswa ke kartu kata. Guru dapat
menggandakan gambar-gambar tersebut, menempelkannya pada sebidang
kertas karton, lalu mengguntingnya hingga menjadi kartu. Di balik kartu gambar
itu, tuliskan nama benda pada gambar. Guru dapat menambahkan benda-benda
lain yang namanya dikenali oleh sebagian besar peserta didik. Guru juga dapat
menuliskan nama benda dalam bahasa daerah yang dituturkan oleh peserta didik.
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b. Benda-benda yang dikenalkan kepada peserta didik pada bab ini adalah benda-
benda yang sering ditemui pada lingkungan peserta didik sehari-hari. Namun,
sebagian benda tersebut mungkin tetap asing bagi sebagian peserta didik. Ajak
peserta didik untuk terlebih dulu memprediksi nama benda-benda tersebut.
Biarkan peserta didik menggunakan bahasa daerah ketika menebak nama benda,
kemudian perkenalkan nama bahasa Indonesianya. Pepaya, misalnya, memiliki
nama yang berbeda dalam beberapa bahasa daerah. Bentuk roti pun bisa jadi
berbeda-beda di tiap daerah sehingga peserta didik mungkin tidak langsung
mengenalinya.

c. Untuk benda yang tidak langsung dikenali namanya oleh peserta didik, minta
peserta didik untuk bersama-sama melafalkan bunyi huruf pertama namanya itu.
Kemudian, ajak peserta didik melafalkan bunyi huruf kedua. Setelah itu, minta
peserta didik merangkaikan bunyi kedua huruf untuk membentuk suku kata.
Demikian seterusnya.

d. Untuk benda yang dikenali namanya oleh peserta didik (misalnya susu), ajak
peserta didik untuk memeriksa prediksinya terhadap nama benda tersebut.
Bunyikan huruf pertama nama benda, huruf kedua, lalu rangkaian bunyi kedua
huruf tersebut. Begitu seterusnya.

e. Kegiataninidapatdilakukan secaraklasikal, lalu diikutidengan pengulangan dalam
kelompok atau individual, untuk memastikan semua peserta didik melakukannya.

jeruk

pepaya cabai

Inspirasi Kegiatan Perancah

Peserta didik yang belum lancar merangkai bunyi huruf perlu diberi pembelajaran
individual. Libatkan ia dalam kegiatan mengenali huruf dan bunyi huruf menggunakan
kartu huruf.
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Inspirasi Kegiatan Pengayaan

Para peserta didik yang telah dapat merangkai bunyi suku kata menjadi bunyi kata
membutuhkan stimulasi lebih banyak dengan menggunakan media pembelajaran lain.
Misalnya buku-buku bergambar; kartu kata; serta bahan kaya teks berupa poster,
majalah anak, dan permainan menggunakan kata. Ketika membacakan buku kepada
mereka, guru dapat bergantian dengan mereka untuk membaca teks pada buku.

Tabel 7.3 Contoh Rubrik Penilaian Membaca Nama Benda

Kriteria

Ket?;;ﬂg:'a" Mulai Berkembang  Sedang Berkembang Berkelgmal:’::g:esual B efkaenrﬁggng

Pembelajaran
Peserta didik dapat | Peserta Didik Peserta Didik Dapat | Peserta Didik Peserta Didik Dapat
merangkai bunyi Dapat Mengeja dan Mengeja Dapat Mengeja dan Membaca Nama
huruf dengan bunyi | Membaca 3-4 Nama Benda Membaca Semua Benda dengan
huruflain menjadi | 1-2 Nama Benda dengan Bantuan Nama Benda dengan | Lancar dan Mandiri
Suku kata dan kata dengan Bantuan Guru Guru Bantuan GUI'U

dengan lancar.

Nama Peserta Didik

2. Mengingat Kembali Bunyi Huruf ‘a’-’z’

Peserta didik hampir menyelesaikan materi pembelajaran di kelas satu. Sebagian
peserta didik seharusnya sudah mengenali bunyi huruf dan mampu merangkainya
dengan bunyi huruf lain. Namun, bunyi huruf merupakan suatu hal yang perlu
dikenalkan dan diingatkan berulang-ulang. Guru perlu melatih peserta didik
melafalkan bunyi huruf sesering mungkin. Kegiatan ini dapat dijadikan penilaian
sumatif pada bab ini.

2. Kalian masih ingat bunyi huruf-huruf ini, bukan?

Ucapkan dengan benar bersama teman-teman, ya.

s

Dengan mengenali bunyi huruf, kalian berlatih menggabungkan bunyinya
dengan bunyi huruf lain untuk membentuk suku kata dan kata.
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Tabel 7.4 Penilaian Sumatif: Mengenali Bentuk dan Bunyi Huruf

(Guru dapat menuliskan nama peserta didik yang sesuai dengan kompetensinya pada
kolom yang relevan)

Berkembang Sesuai

Mulai Berkembang Sedang Berkembang Harapan Sangat Berkembang
Dapat Mengenali dan Dapat Mengenali dan Dapat Mengenali Dapat Mengenali dan
Menyebutkan Bentuk dan | Menyebutkan Bentuk dan | gan Menyebutkan Bentuk Menyebutkan Bentuk dan
Bunyi Sepuluh Huruf atau | Bunyi Sepuluh Hingga dan Bunyi Lebih dari Bunyi Semua Huruf
Kurang Delapan Belas Huruf Delapan Belas Huruf

3. Membaca, Menuliskan Nama, dan Menggambarkan Benda
a. Bimbing peserta didik untuk membunyikan nama benda dengan mengejanya.

b. Peserta didik menuliskan nama benda dengan merujuk kepada tulisan nama
benda pada halaman tersebut. Pastikan peserta didik menulis dengan sikap tubuh
yang baik dan cara menggenggam pensil yang baik.

c. Minta peserta didik menggambarkan benda tersebut pada kotak yang tersedia.
Peserta didik dapat merujuk kepada gambar benda di halaman sebelumnya atau
menggambar benda sesuai persepsi masing-masing terhadap benda tersebut.

d. Minta peserta didik untuk mewarnai gambarnya berdasarkan interpretasinya
terhadap benda tersebut.

Melengkapi Nama Benda

Pada kegiatan ini disajikan nama benda-benda yang sudah dibaca pada kegiatan
sebelumnya. Ingatkan peserta didik tentangnya, lalu bimbing peserta didik untuk
melengkapi suku kata yang hilang pada nama-nama benda tersebut. Kegiatan ini
dilakukan dalam kelompok kecil atau secara individual.

Tip Pembelajaran

Kelompokkan peserta didik menurut kemampuan membaca dan menulisnya. Peserta
didik yang telah dapat melengkapi suku kata secara mandiri dapat melakukan
pekerjaannya tanpa pendampingan. Guru tinggal berfokus mendampingi peserta
didik yang belum dapat membaca dan menulis dengan lancar.
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Tabel 7.5 Contoh Rubrik Penilaian Menulis Suku Kata untuk Melengkapi
Nama Benda

Kriteria Ketercapaian Mulai Sedang Berkembang Sesuai Sangat
Tujuan Pembelajaran Berkembang Berkembang Harapan Berkembang
Peserta didik dapat Belum Dapat Dapat Mengeja Dapat Mengeja Dapat Mengeja Suku
menulis suku kata pada | Mengeja Suku Suku Kata yang Suku Kata yang Kata yang Akan
kata benda dengan Kata dan Menulis | Akan Dituliskan, Akan Dituliskandan | pityliskan dan
tepat. Huruf dengan dan Dapat Menulis | Menuliskannya Menuliskannya
Bantuan (Misalnya | dengan Melihat pada dengan Mandiri Secara Mandiri
dengan Didiktekan | Contoh Hurufatau | Tetapi Terdapat dengan Baik dan
GUI’U) Contoh Suku Kata Kesalahan pada Benar
yang Ditunjukkan | Beherapa Suku Kata
Nama Peserta Didik

Pilih yang Mana?

Melalui kegiatan ini, peserta didik diajak
mengamati gambar dengan saksama, lalu i
menuliskan atau menggambarkan pendapatnya

serta menceritakannya kepada teman.

Tip Pembelajaran: Memodelkan Menyimak dan Mengamati Gambar

Bagaimanacaramengajarkan menyimak dengan saksama? Guru perlumemodelkannya.
Guru menunjukkan cara mengamati gambar, lalu mengutarakan apa yang di pikirannya
seperti, “Wah, Bapak suka topi ini. Dari dulu Bapak ingin punya. Kalau Bapak harus
memilih salah satu, yang mana sebaiknya? Hmm .... Bola ini juga bagus.” Sambil terus
berbicara, guru menunjuk ke setiap benda pada gambar. Dengan memodelkan proses
berpikir, guru menunjukkan cara menyimak dengan saksama.

Menulis bukan sekadar merangkai huruf menjadi suku kata dan kata secara tertulis.
Aktivitas menulis bagi peserta didik kelas satu merupakan kegiatan pengekspresian
gagasan yang membutuhkan latihan. Guru perlu menumbuhkan kepercayaan diri

peserta didik sebagai seorang penulis, bahkan sebelum ia dapat menuliskan huruf
dan kata. Biasakan peserta didik menggambarkan idenya, kemudian secara bertahap
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mengonversinya ke dalam bentuk rangkaian huruf. Proses menuangkan ide ke dalam
gambar atau tulisan ini perlu dimodelkan oleh guru. Guru dapat melakukannya secara
klasikal saat memodelkan menggambar atau menulis di papan tulis.

Tip Pembelajaran: Berpikir Seperti Penulis

Setelah memodelkan memilih gambar pada kegiatan sebelumnya, guru mencoba
menggambar benda tersebut di papan tulis. Setelah itu, guru menuliskan nama benda
tersebut di bawahnya. Selama proses menulis, guru dapat mengungkapkan apa yang
dipikirkannya. Misalnya, “Bagaimana ya, menulis topi? Topi dimulai dengan huruf
‘te’ [melafalkan bunyi huruf ‘t’], lalu ‘oo’ [melafalkan huruf ‘0’],’to’ [melafalkan suku
kata ‘to’]”

Demikian seterusnya. Kemudian, guru dapat memodelkan curah gagasan mengapa
ia menyukai topi, misalnya dapat melindungi dari panas. Guru dapat terus berbicara
mengungkapkan apa yang ada di pikirannya selama proses menggambar dan menulis.

Guru perlu menjadikan kelas sebagai lingkungan yang menyenangkan bagi
proses menulis. Tanamkan kepada peserta didik bahwa setiap orang dapat menjadi
penulis dengan menghargai proses mengekspresikan ide yang telah mereka lakukan,
baik dalam bentuk gambar maupun tulisan.

Setelah peserta didik menulis, guru dapat membuat Konferensi Penulis.

a. Tempelkan hasil karya peserta didik di sepanjang dinding kelas. Hasil karya
tersebut harus dibubuhi nama peserta didik di bagian atas lembar kertas.

b. Sebelum meminta peserta didik berkeliling, guru memberikan aturan main
Konferensi Penulis. Misalnya, peserta didik harus memberikan komentar baik
terhadap gambar atau tulisan teman. Guru dapat menunjukkan sebuah karya dan
memodelkan cara memberikan komentar. Misalnya guru mengatakan, “Ibu suka
dengan baju pilihan Dayu yang berwarna ungu ini. Ibu juga suka warna ungu. Dayu
menggambar baju ini cukup perinci. Lihat, Dayu menggambar pita ungu dan renda-
renda di baju ini. Kata Dayu, baju ini lucu. Menurut Ibu, baju ini juga bagus.”

c. Minta peserta didik berkeliling mengamati gambar teman-temannya.

d. Minta peserta didik memberikan tanda apresiasi kepada karya teman. Tanda ini
bisa berupa tanda hati atau tanda lain yang relevan untuk memberikan apresiasi.

e. Minta semua peserta didik berkumpul mengamati sebuah karya. Tanyakan kepada
mereka tentang kekuatan karya tersebut, serta apa yang menarik dan istimewa
darinya.
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f.  Guru dapat menanyakan kepada penulis, apakah ia mau menyampaikan hal lain
tentang karyanya. Teman-temannya juga dapat menanyakan hal-hal yang ingin
mereka ketahui kepada penulis.

Tip Pembelajaran: Memberikan Pujian Kepada Karya

Guru perlu memodelkan cara memberikan apresiasi kepada karya. Apresiasi ini
sebaiknya tidak selalu berupa angka, huruf, atau komentar umum seperti ‘bagus’
atau ‘menarik’. Berikan pujian secara perinci dengan menunjukkan kekuatan dan
keunikan karya kepada penulisnya. Misalnya, guru dapat mengatakan “Gambar ini
warnanya menarik” atau “Kamu menambahkan gambar polkadot pada bola ini. Ini
ide bagus!”. Dengan mengetahui kekuatan ide dan kemampuannya dalam berkarya,
kepercayaan diri dan identitas peserta didik sebagai seorang penulis akan tumbuh.

Te,
L oo

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menceritakan gambar
yang telah dibuatnya kepada seorang teman. Bagi peserta didik kelas satu, kegiatan
bercerita adalah pembiasaan untuk kegiatan berdiskusi yang baik. Karena itu,
guru perlu membimbing peserta didik untuk menceritakan karya dan menyimak
paparan teman dengan cara yang baik dan santun. Berikut adalah salah satu contoh
pengondisian peserta didik dalam kegiatan bercerita.

a. Ajak peserta didik duduk melingkar. Apabila kondisinya memungkinkan, peserta
didik dapat duduk di lantai kelas yang telah diberi alas duduk. Peserta didik juga
dapat diajak berkegiatan di halaman atau koridor sekolah apabila suasana di
kedua tempat tersebut cukup hening dan tidak mengganggu konsentrasi peserta
didik.

b. Sebelum meminta peserta didik menceritakan karya secara bergantian, ingatkan
peserta didik dengan aturan berbicara. Misalnya, peserta didik berbicara dengan
volume cukup nyaring sehingga didengar oleh teman. Peserta didik juga diminta
untuk menyimak paparanteman dengan saksama, menghadapkanwajah ke teman
yang berbicara, dan menunggu teman selesai berbicara saat akan bertanya atau
menyampaikan pendapatnya. Peserta didik perlu dibiasakan untuk mengangkat
tangannya guna meminta izin bertanya atau menyampaikan pendapat.

c. Guru dapat melakukan pemodelan dengan menceritakan karya yang dibuatnya
sendiri. Guru menceritakan benda yang dibuatnya beserta namanya, kemudian
alasannya menyukai benda tersebut. Mintalah peserta didik bercerita dengan
cara melakukan hal yang sama.
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d. Setelah masing-masing peserta didik bercerita, pujilah mereka dengan apresiasi
terperinci terhadap karya masing-masing.

e. Guru dapat menutup kegiatan bercerita dengan membacakan pertanyaan dalam
Buku Siswa. Tanyakan, mengapa benda yang disukai berbeda-beda? Kemudian,
guru membantu peserta didik menyimpulkan bahwa tidak semua peserta didik
dapat memperoleh benda yang diinginkannya dengan segera. Selain benda-
benda yang diinginkan, peserta didik diajak memikirkan tentang benda-benda
yang dibutuhkan. Guru mengajak peserta didik melakukan curah gagasan
menyebutkan benda-benda yang dibutuhkan.

Tabel 7.6 Contoh Lembar Pengamatan Berbicara

Indikator

. : Sedan Berkembang Sesuai Sangat
K;:g;:f:{:i? LA LT B Berkembgng Harapgn Berkerﬁbang
Peserta didik mampu Tidak menyebutkan | Menyebutkan Menyebutkan Menceritakan benda
menjelaskan benda benda yang disukai | beberapa benda beberapa benda yang disukai dan
yang dipilih dari dan dibutuhkan. yang disukai dan yang disukai dan dibutuhkan beserta
gambar beserta dibutuhkan dengan | dibutuhkan beserta | alasannya dengan
alasannya dengan baik. sangat singkat. alasan, namun volume yang baik
belum dengan dan nada yang

volume yang baik santun.
atau nada yang
santun.

Nama Peserta Didik

4o

Guru dapat meneruskan kegiatan menceritakan karya dengan kegiatan berikutnya,

yaitu menuliskan dan menggambarkan benda yang diinginkan dan benda yang
dibutuhkan. Kegiatan ini dilakukan secara individual. Guru berkeliling memeriksa
pekerjaan peserta didik dan menyampaikan apresiasinya.

Tabel 7.7 Contoh Rubrik Penilaian Menulis Kata Benda

Kriteria Ketercapaian Mulai Sedang Berkembang Sesuai Sangat
Tujuan Pembelajaran Berkembang Berkembang Harapan Berkembang
Peserta didik Menggambar Menggambar Benda | Menggambar Benda Menggambar
mampu menulis dan dan Menulis Kata | dan Menulis Kata dan Menulis Kata Benda dan Menulis
menggambarkan kata | dengan Bantuan dengan Bantuan Secara Mandiri, Tetapi | Kata Secara
benda yang dipilih dari | Guru Secara Guru Secara Parsial | Tulisan Memiliki Mandiri dan Benar.
gambar dengan baik. Penuh. (Misalnya Guru Beberapa Kesalahan

Mendiktekan Huruf | Ejaan.

untuk Ditulis).
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Kriteria Ketercapaian Mulai Sedang Berkembang Sesuai Sangat

Tujuan Pembelajaran Berkembang Berkembang Harapan Berkembang

Nama Peserta
Didik

Sebelum membacakan cerita “Uang Baru
Bimo”,ajak pesertadidikmengamatigambar
“Uang Baru Bimo"”. Arahkan perhatian
peserta didik kepada jenis uang yang ada
pada gambar tersebut. Tunjuk bilangan
yang tertera pada gambar dan minta peserta
didik menyebutkan nilai bilangan itu. Ajak
peserta didik memperhatikan celengan
pada gambar tersebut dan tanyakan, “Kira-
kira apa yang akan dilakukan Bimo dengan

uangnya itu?”

3 e

Pada saat mempelajari Bab VII, beberapa peserta didik kelas satu tentunya telah
mengenalidan dapat membaca beberapa kata yang sering ditemui. Saat membacakan
cerita “Uang Baru Bimo”, beri kesempatan kepada peserta didik untuk membaca
sendiri beberapa kalimat sederhana seperti ‘Bimo’ dan ‘Wah! Yang mana, ya?’

Untuk kegiatan ini, guru perlu melakukan hal-hal berikut.

a. Siapkanuanglogam dan uang kertas bernilai seribu seperti yang diceritakan pada
gambar. Tunjukkan kedua uang itu secara bergantian sesuai dengan cerita yang
dibacakan.

b. Pada saat membacakan cerita, jedalah sesaat untuk memberikan kesempatan
kepada peserta didik mengamati dan membandingkan persamaan dan perbedaan
kedua jenis uang, lalu menyampaikan pendapatnya.

c. Setelah membacakan cerita, tunjukkan dua sisi uang kertas dan uang logam.
Minta peserta didik mengamati kedua sisi tersebut dan menjelaskan perbedaan
gambarnya.
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Setelah membacakan cerita “Uang Baru Bimo”, guru mengajukan pertanyaan untuk
menanggapi bacaan pada Buku Siswa. Kegiatan ini dilakukan secara individual agar
guru dapat mencatat tanggapan masing-masing peserta didik. Selama mengajukan
pertanyaan, guru memastikan untuk:

a. membahasakan pertanyaan pada Buku Siswa dengan pengungkapan yang lebih
mudah dipahami peserta didik;

b. menggunakan alat peraga berupa uang logam dan uang kertas untuk membantu
peserta didik memahami pertanyaan;

c. menunjukkan gambar pada cerita “Uang Baru Bimo” apabila peserta didik
memerlukannya sebagai bantuan untuk menjawab pertanyaan;

d. mengelaborasi pertanyaan dengan contoh-contoh dalam kehidupan keseharian
untuk membantu pemahaman peserta didik.

4 rm

Guru menggandakan lembar tugas yang meminta peserta didik untuk menggambar
dan menuliskan barang yang akan dibeli dengan uang tabungannya (terlampir pada
Panduan Guru ini). Guru juga membagikan tabel catatan tabungan peserta didik di
rumah. Penugasan ini dibagikan kepada peserta didik beserta surat kepada orang
tua/wali. Peserta didik membawa penugasan ini ke rumah. Para peserta didik akan
menyimpan catatan ini di rumah dan secara berkala guru dapat meminta mereka
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untuk membawa catatan tersebut ke sekolah (misalnya sebulan sekali). Guru
menyampaikan apresiasi terhadap jumlah tabungan yang dapat dikumpulkan oleh
peserta didik.

Ayah atau ibu kalian akan membantu mengisinya.

!_'I-
Y

Kalau uang tabunganku sudah banyak, aku akan membeli

Catatan Tabungan

Bapak dan Ibu Guru, ajak orang tua/wali peserta didik untuk mengenali materi
pembelajaran peserta didik pada bulan ini. Sesuai dengan materi pada bab ini, ajak
orang tua/wali peserta didik untuk:

e melibatkan peserta didik dalam kegiatan berbelanja atau berjualan agar ia
mengamati kegiatan transaksi menggunakan uang;
e membiasakan peserta didik untuk menabung di rumah;

e berdiskusi dengan peserta didik untuk membeli barang yang benar-benar
dibutuhkan;

e membacakan buku-buku tentang berhemat, menabung, hidup sederhana, dan
berbagi dengan orang lain yang membutuhkan bantuan;

e mengamati dan mengeja kata benda yang sering ditemui dalam buku yang

dibacakan.

Jurnal Membaca

Kecakapan literasi finansial untuk anak banyak ditulis dalam buku cerita tentang
menabung, hidup hemat, dan hidup sederhana. Berikanlah rekomendasi judul buku,
baik dalam bentuk cetak maupun digital, yang dapat dibacakan oleh orang tua kepada
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peserta didik di rumah. Sertakan pula contoh pertanyaan pemantik diskusi sebagai
berikut.

a. Siapa nama tokoh dalam cerita ini?

b. Benda apayang iainginkan?

c. Apakah ia bisa mendapatkan benda yang diinginkannya itu?

Kalian juga dapat memindai gambar
berikut untuk membaca:

Salah satu buku yang relevan adalah buku digital berjudul Di Mana Kacang Sipet?
di laman SIBI https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/di-mana-kacang-sipet

Y —

Buku-buku tentang menabung, jenis uang, berbagi, dan mengutamakan
kebutuhan juga dapat diakses di laman Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di https://
sikapiuangmu.ojk.go.id

Panduan Khusus Bab VII Aku Ingin @


https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/di-mana-kacang-sipet
https://buku.kemdikbud.go.id/katalog/di-mana-kacang-sipet
https:// sikapiuangmu.ojk.go.id
https:// sikapiuangmu.ojk.go.id

Contoh Surat kepada Orang Tua
Bapak dan Ibu Orang Tua/Wali Peserta Didik Kelas Satu,

Pada bulan ini, Ananda ... (diisi dengan nama peserta didik) dan teman-temannya
belajar tentang jenis uang dan hidup sederhana. Mereka juga belajar membaca
dan menulis nama-nama benda yang diinginkan dan dibutuhkan. Ajaklah Ananda
ke pasar atau ke toko apabila Anda berbelanja atau berjualan. Izinkan Ananda yang
membayarkan barang belanjaan dan menentukan barang yang harus dibeli karena
dibutuhkan.

Pada bulan ini, Ananda juga diminta untuk mulai menabung dan merencanakan
benda yang akan dibeli dengan uang tabungan itu.

Catat uang yang ditabung pada tabel di bawah ini. Berikan pujian dan
penghargaan apabila Ananda menyisihkan uang untuk ditabung dan dapat
menunda membeli barang yang diinginkannya.

Catatan Tabungan

Hari, Tanggal Jumlah Uang

Total

Bersama ini kami pinjaomkan buku perpustakaan sekolah, kartu
huruf, kartu suku kata, dan kartu kata. Gunakan kartu-kartu ini untuk
untuk melatih keterampilan membaca Ananda. Anda juga dapat
membacakan buku-buku tentang nilai uang dan menabung yang dapat

diunduh dari laman https://sikapiuangmu.ojk.go.id

Selamat membacakan buku untuk Ananda! Salam hangat.
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v Membaca
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Kata Minggu Ini

Peserta didik perlu terpajan dengan bentuk kata-kata yang sering ditemui. Hal ini
akan mempercepat prosesnya belajar membaca. Cetaklah kata-kata tersebut pada
kartu-kartu. Anda juga dapat menulisnya di lembaran karton yang dipotong-potong
membentuk kartu. Tunjukkan kata-kata tersebut kepada para peserta didik setiap
hari dan minta mereka membacanya. Guru kemudian dapat menyimpan kartu-
kartu ini pada kamus dinding kelas. Apabila kondisinya memungkinkan, kartu-kartu
tersebut dapat diperbanyak dan diberikan kepada peserta didik yang belum lancar
membaca untuk digunakan di rumah. Berikan panduan kepada orang tua/wali untuk
menunjukkannya kepada peserta didik di rumah setiap hari.

Selain kartu kata, peserta didik juga dapat membawa kartu huruf dan kartu suku
kata ke rumah. Guru dapat meminta orang tua untuk terus melatih keterampilan
membaca peserta didik dengan menggunakan kartu huruf, kartu suku kata, dan kartu
kata tersebut. Berikan pula petunjuk singkat cara menggunakan kartu-kartu tersebut
untuk meningkatkan keterampilan membaca peserta didik.

susu buku

sapi xop!

biry
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G. Refleksi

1. Memetakan Kemampuan Peserta Didik

a. Pada akhir Bab VII ini, guru juga telah memetakan peserta didik sesuai dengan
kemampuan masing-masing melalui asesmen formatif dalam kegiatan sebagai
berikut.

1) Menjelaskan ide pokok pada teks yang dibacakan (menyimak).

2) Merangkai bunyi huruf dengan bunyi huruf lain membentuk suku kata dan
kata-kata yang dikenali (membaca).

3) Menijelaskan benda yang dipilih dan alasannya (berbicara).

4) Menulis atau menggambarkan benda yang dibutuhkan dan diinginkan
(menulis).

5) Menulis suku kata untuk melengkapi kata benda yang dikenali sehari-hari
(menulis).

b. Catat kemampuan peserta didik dari setiap kegiatan tersebut pada tabel di
bawah ini. Guru juga dapat mengubah catatan kemampuan peserta didik (mulai
berkembang, sedang berkembang, berkembang sesuai harapan, dan sangat
berkembang) menjadi skor angka 1-4 agar mudah dihitung jumlah totalnya
selama periode tertentu.

Tabel 7.8 Contoh Pemetaan Peserta Didik Berdasarkan Kompetensi yang
Diajarkan di Bab VII

Nilai Peserta Didik
Nama
No. Peserta Membaca
Didik Kata- Kata yang
Dikenali

Menulis Suku Menulis Kata
Kata Benda

1, Ahmad

2. Dayu

3. Doni

4, Made
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Nilai Peserta Didik

Nama
Dikenali

5. Martin

6. Melisa

7. Kristina

8. Syifa

9.

10.

11.

12.

dst.
c. Merujuk pada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran pada bab

berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan secara
individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan pendampingan
atau perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan pengayaan untuk
peserta didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan belajar di atas teman-
temannya. Dengan demikian, asesmen akhir bab ini membantu guru untuk
merencanakan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kompetensi
peserta didik.
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2. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu
Ditingkatkan

Tabel 7.9 Contoh Refleksi Strategi Pembelajaran di Bab VII

Sudah Saya .
Sudah Saya Masih Perlu Saya

Lakukan, Tetapi . .
Lakukan . Tingkatkan Lagi
Belum Efektif

Pendekatan/Strategi

1. | Sayasudah menyiapkan media dan alat peraga
sebelum memulai pembelajaran.

2. | Saya sudah melakukan kegiatan pendahuluan
dan mengajak peserta didik berdiskusi, membuat
prediksi terhadap tema yang akan dibahas.

3. | Sayasudah meminta peserta didik mengamati
gambar sampul cerita sebelum membacakan isi
cerita.

4. | Sayasudah mengelaborasi tanggapan seluruh
peserta didik dalam kegiatan berdiskusi.

5. | Sayasudah memberikan alternatif kegiatan
pendampingan dan pengayaan sesuai dengan
kompetensi peserta didik.

6. | Sayatelah melibatkan para peserta didik dengan

kebutuhan khusus dalam semua kegiatan
pembelajaran dengan memperhatikan
kebutuhan dan keunikan mereka.

7. | Saya sudah memperhatikan reaksi peserta
didik dan menyesuaikan strategi pembelajaran
dengan rentang perhatian dan minat peserta
didik.
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Pendekatan/Strategi

Saya sudah memilih dan menggunakan media
dan alat peraga pembelajaran yang relevan di
luar yang disarankan Panduan Guru ini.

Sudah Saya .
Sudah Saya Masih Perlu Saya

Lakukan, Tetapi . .
Lakukan . Tingkatkan Lagi
Belum Efektif

Saya telah menyesuaikan materi pembelajaran,
penggunaan lagu, permainan, dengan materi
yang tersedia di daerah saya.

10.

Saya telah menggunakan pengetahuan peserta
didik, termasuk bahasa daerah yang dikuasai,
untuk menjembatani pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran dan kosakata
baru dalam bab ini.

11.

Saya memanfaatkan alat peraga pada dinding
kelas seperti kamus dinding dan kartu kata
secara efektif dalam pembelajaran.

12.

Saya telah mengumpulkan hasil pekerjaan
peserta didik sebagai asesmen formatif peserta
didik.

13.

Saya telah memodelkan proses berpikir dalam
kegiatan menulis.

14.

Saya telah melakukan Konferensi Penulis untuk
memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk memamerkan karya dan memberikan
pendapat terhadap karya teman.

15.

Saya telah mengajak para peserta didik
merefleksi pemahaman dan keterampilan
mereka pada akhir pembelajaran bab VIL.
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Tabel 7.10 Contoh Refleksi Guru di Bab VII

Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini:

H. Sumber Belajar Utama

1. Bermain Bermakna dengan Kemasan Makanan

https://buku.kemdikbud.go.id/s/sbbi8

2. Menumbuhkan Kecakapan Literasi Keuangan pada Anak Usia Dini
https://buku.kemdikbud.go.id/s/sbbi9
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A. Pendahuluan

Bapak dan Ibu Guru, pada Bab VIII ini peserta didik akan diajak untuk mengenali
lingkungan fisik dan lingkungan sosial di sekitarnya. Pengenalan terhadap
lingkungan dan dunia sekitar merupakan kemampuan dasar bagi peserta didik untuk
mengembangkan sikap sosial dan keterampilan dalam berinteraksi dengan orang
lain. Pada bab ini, peserta didik juga belajar mengenai kata yang menunjukkan letak
dan arah. Kata-kata tersebut penting bagi kemampuan berbahasa mereka, terutama
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menjelaskan letak dan posisi diri,
orang lain, dan benda-benda yang ada di lingkungan.

Peta Materi

Tujuan Pembelajaran:
Dengan menyimak dan menanggapi bacaan Mengamati dan menandai
tentang lingkungan dan pekerja di sekitar * gambar benda sesuai *
rumah, peserta didik dapat membaca dan instruksi guru.
menulis kata yang sering ditemui.

Menceritakan benda
yang ada di sebelah
kiri dan sebelah
kanannya.

\ 4

Menuliskan nama
benda yang ada
di sebelah kiri dan
kanannya.

Mengenali dan Menuliskan kata Berlatih mengeja dan
membaca kata yang yang menunjukkan membaca kata-kata benda
menunjukkan arah * arah, posisi, dan * yang sering ditemui dan
dan posisi secara profesi dengan nama profesi dengan

berulang-ulang. bantuan guru. bimbingan guru.

Gambar 8.1 Peta Materi Bab VIII

Selain kegiatan menyimak, membaca dan memirsa, berbicara, dan menuliskan
kata-kata tentang arah dan posisi, bab delapan ini mengajak peserta didik untuk
mengamati orang dan benda yang ada di lingkungannya. Keseluruhan aktivitas di
bab delapan dijelaskan pada tabel skema pembelajaran berikut ini.

Tujuan Pembelajaran Bab Ini:

Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang lingkungan dan pekerja di sekitar
rumah, peserta didik dapat membaca dan menulis kata yang sering ditemui.

Tujuan pembelajaran pada bab ini dicapai dengan rangkaian aktivitas pada skema
pembelajaran di bawah ini. Skema ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik dan kondisi sekolah yang beragam.
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Tabel 8.1 Skema Pembelajaran Bab VIII

: Kriteria
AU Ketercapaian Tujuan Pokok Materi Aktivitas Kosakata SIger
Pembelajaran P emE elaj ara=| Belajar
Membaca dan Peserta didik mampu | Gambar peta Peserta didik sungai « Buku
Mengamati mengidentifikasi mengamati pohon pisang Siswa
Menemukan dan | |etak benda dengan gambar, lalu rumahgubuk |+ Gambar
mengidentifikasi | tepat, menandai gambar | jembatan peta
informasi pada sesuai pertanyaan sederhana
gambar. yang dibacakan lainnya
= guru.
=
Berbicara Peserta didik mampu | Letak kiri dan Peserta didik kiri kanan Buku Siswa
Berbicara menyampaikan kanan menjawab
menyampaikan | pendapatnya tentang pertanyaan guru
pendapat. letak benda dengan setelah mengamati
S jelas. gambar tangan Kiri
+"-__:_F= dan kanan.
Menulis Peserta didik mampu | Benda yang Peserta didik kanan kiri Buku Siswa
Menulis atau menuliskan atau terletak di kanan mengamati
menggambar menggambarkan dan kiri benda di kanan
benda yang pemahamannya dan kiri, lalu
dikenali. tentang letak benda menggambar atau
dengan baik. menuliskannya.
Membaca dan Peserta didik Kata-kata yang Peserta didik atas bawah * Buku
Mengamati mampu mengeja menunjukkan letak | mengamati luar dalam Siswa
Membaca dan membaca kata dan posisi gambar, lalu kanan kiri .« Kartu
kata-kata yang tentang letak dan mengikuti guru lemari kotak huruf
dikenali sehari- | posisi dengan baik. membaca kalimat « Kartu suku
hari. tentang letak kata
e benda pada
= gambar. Peserta * Kartukata
didik mengikuti

guru membaca
kata-kata yang
menunjukkan
letak dan posisi.
Peserta didik
mengikuti guru
membaca kalimat
yang menunjukkan
posisi benda
sambil mengamati
gambar.

Peserta didik
menunjukkan
benda pada
gambar sesuai
letaknya kepada
guru.
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Kriteria

Alur Tujuan ; . . " Sumber
Pembela]jaran Ket;:t;raigzllsza::#uan Pokok Materi Aktivitas Kosakata Belajar
Menulis Menulis | Peserta didik mampu | Kata-katayang Peserta didik Buku Siswa
kata-kata yang mengisi kalimat menunjukkan letak | mengamati
dikenali sehari- | rumpang dengan kata | dan posisi gambar, lalu
hari. yang menunjukkan menuliskan letak
. letak dan posisi dan posisi benda
:_-_-.s_-'; dengan tepat. sesuai gambar.
Menyimak Peserta didik mampu | Permainan pasang | Peserta didik atas bawah kiri | +  Buku
Menyimak melakukan instruksi ekor gajah memainkan peran | kanan Siswa
dengan saksama | tentang arah dan dalam permainan «  Gambar
dan melakukan | posisi dengan benar. memasangkan gajah
instruksi ekor gajah dengan yang
sederhana yang mata tertutup. ditempel
didengar. di dinding
+  Taliyang
dipasang
sebagai
ekor gajah
Membaca dan Peserta didik mampu | Gambar “Di Sekitar | Peserta didik
Mengamati mengenali objek pada | Rumah Bayu” mengamati
Peserta didik gambar dengan baik. gambar, lalu
memahami dan menjawab
menyebutkan pertanyaan guru
informasi pada tentang gambar.
gambar.
Membaca dan Peserta didik mampu | Kata terkait profesi | Peserta didik polisisatpam | * Buku
Mengamati membaca kata ‘polisi’ berlatih mengeja Siswa
Mengenali dan ‘satpam’ dengan dan membaca Kartukata
dan mengeja baik. kata terkait profesi . Kartu
kombinasi huruf dengan bimbingan huruf
pada suku kata guru.
dan kata yang +  Kartu suku
sering ditemui. kata
Berbicara Peserta didik mampu | Gambar profesi Peserta didik *  petugas Buku Siswa
Berbicara menyampaikan dan peralatan mengamati kebersihan | karty kata
menyampaikan | pendapatnya tentang | kerjanya. gambar profesi « dokter terkait profesi
pendapat hubungan pakaian dan peralatannya, | , pemadam
dibantu gambar. | dan peralatan kerja kemudian kebakaran
dengan profesi menjawab
dengan baik. pertanyaan
guru sambil
menunjukkan
gambar sesuai
pasangannya.
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Kriteria

AU Ketercapaian Tujuan Pokok Materi Aktivitas Kosakata <Lk
Pembelajaran Pemgelajara* Belajar
Membaca dan Peserta didik Gambar awal Peserta didik Tidak kenal Buku Siswa
Mengamati mampu menjelaskan | cerita “Bayu Tidak | mengamati
Memahamidan | informasi pada Kenal” gambar sampul
menyimpulkan gambar dengan baik. cerita “Bayu
informasi pada Tidak Kenal”
gambar. dan menjawab
pertanyaan guru.
Menyimak Peserta didik mampu | Cerita “Bayu Tidak | Peserta didik sepi belum Buku Siswa
Menyimak untuk | menjelaskan kejadian | Kenal” menyimak datang lapar
memahamidan | pada gambar dengan cerita yang tunggu kursi
menjelaskan baik. dibacakan guru penumpang
kejadian pada dan menjawab mengantar
gambar. pertanyaan guru menunggu
tentang cerita menelepon
tersebut.
Menulis Peserta didik mampu | Kata terkait profesi | Peserta didik * Buku
Menuliskan kata | menuliskan nama menuliskan kata Siswa
sederhanayang | profesi/ petugas di yang mewakili «  Kartukata
sering ditemui lingkungan sekitar nama profesi yang dengan
sehari-hari. dengan baik. ditunjukkan pada gambar
= gambar. *  petugas
=5
Menulis Peserta didik mampu | Kalimat Peserta didik dijemput Buku Siswa
Menuliskan menuliskan atau pengandaian mengisi kalimat tersesat
beberapa menggambarkan gagasan tidak lengkap
kalimat gagasannya pada yang dibacakan
yang berisi situasi tertentu guru dan
informasi atau dengan logis dan menggambarkan
pengalaman. runtut. pendapatnya.
=

B. Konsep dan Keterampilan Prasyarat

Pada bab akhir ini, peserta didik tentunya telah meningkatkan kecakapannya dalam

menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Guru tentunya telah mengumpulkan

cukup data terkait kemampuan peserta didik yang beragam. Guru perlu memberikan

bimbingan intensif kepada peserta didik yang

e belum mampu duduk dengan tenang dan menyimak dengan saksama;

e belum dapat mengenali sepuluh huruf pada kata yang sering ditemui sehari-hari;

e belum dapat berbicara dengan jelas dan runtut menggunakan kata yang

dikenalinya sehari-hari;
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e belum mampu memegang alat tulis secara baik dan belum mampu menuliskan
lima huruf yang sering ditemui sehari-hari.

C. Penyajian Materi Esensial

Selama kegiatan pembelajaran dalam bab ini, guru dapat mengajak peserta didik
untuk berjalan-jalan dilingkungan sekolah dan mengamati bangunan, sarana, fasilitas
di sekolah, serta orang-orang atau petugas yang bekerja di sekolah serta mengenali
dan mengapresiasi ragam profesi di ruang publik.

Pada bab ini, peserta didik juga meningkatkan keterampilan berbahasanya
dengan:

e Mengeja dan membaca kata-kata yang menunjukkan letak, arah, dan profesi.
e Menulis kata-kata yang menunjukkan letak, arah, dan profesi.
e Mengamati peta dan menandai letak serta posisi benda pada peta.

e Menuliskan kata yang menunjukkan letak dan posisi. Bermain menempelkan ekor
gajah dan menyimak petunjuk teman tentang arah dan posisi.

e Mengeja, membaca, dan menulis nama petugas berseragam.

e Menjelaskan cara melindungi diri apabila menghadapi orang tidak dikenal.

D. Apersepsi

Untuk mempersiapkan peserta didik beraktivitas pada bab ini, guru dapat mengajak
peserta didik untuk berjalan-jalan di lingkungan sekitar sekolah untuk mengamati
bangunan, rambu-rambu lalu lintas, marka jalan, dan petugas yang bekerja di ruang
publik. Guru juga dapat mengundang orang tua dengan profesi polisi, petugas
keamanan, dokter, petugas kebersihan, dan lain-lain ke sekolah untuk membacakan
buku serta bercerita tentang pekerjaan mereka.

E. Penilaian Sebelum Pembelajaran

Sebelum memulai pembelajaran, guru dapat memeriksa catatan perkembangan
kemampuan peserta didik yang telah dibuat selama pembelajaran dalam tujuh bab
pada buku ini. Guru dapat menandai nama peserta didik yang paling memerlukan
bimbingan dalam kecakapan menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Peserta
didik tersebut dapat diberikan kegiatan yang sesuai dengan kemampuannya agar
meningkat secara signifikan.
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F. Panduan Pembelajaran

Tema:

Bab VIII: Mengeksplorasi Saran Periode

Di Sekitar Rumah Lingkungan Waktu: 25 JP
Sekitar

Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang dipakai adalah

e Buku Siswa; kartu huruf;

e kartu kata yang menunjukkan arah dan letak;

e alat tulis dan alat warna;

e buku-buku bacaan fiksi dan nonfiksi bergambar tentang keamanan di ruang
publik dan profesi di sekitar yang sesuai untuk peserta didik kelas satu.

é Aktivitas Pembelajaran

Bapak dan Ibu Guru, pada bab terakhir
buku kelas satu ini, peserta didik akan
diajak untuk menjelajahi lingkungan
sekitarnya. Peserta didik meningkatkan
kemampuan berbahasa dengan
mengenali penggunaan kata yang
menunjukkan arah, tempat, posisi, dan
letak. Para peserta didik juga belajar
menjaga keselamatan diri di luar rumah
dengan mengenali pekerja di ruang
publik yang dapat membantu mereka.
Ketika mengajarkan bab ini, ajaklah

peserta didik untuk berkegiatan di luar
kelas dan di luar sekolah. Peserta didik
perlu memahami dan mengeksplorasi
ruang publik dengan aman agar dapat
belajar lebih banyak tentang dunia
sekitarnya.
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Tip Pembelajaran Menyampaikan Tujuan Kegiatan

Guru sebaiknya membiasakan diri memberitahukan tujuan kegiatan. Tentunya dalam
bahasa yang mudah dipahami peserta didik kelas satu. Para peserta didik perlu
terbiasa mendengar penjelasan (mengetahui), alasan atau latar belakang mereka
melakukan sebuah kegiatan pembelajaran sehingga memahami manfaatnya bagi
mereka. Misalnya, sebelum meminta peserta didik mengamati gambar “Di Sekitar
Rumah Bayu”, sampaikan pernyataan seperti ‘Kalian akan mengamati gambar
rumah Bayu. Kalian akan memperhatikan apa saja yang ada di sekitar rumah Bayu,
bagaimana suasananya, dan kalian akan menyarankan jalan yang aman yang harus
dilalui Bayu ke sekolah’. Guru juga dapat menjelaskan situasi jalan yang aman kepada
peserta didik, misalnya jalan yang tidak ramai. Dengan memahami tujuan kegiatan,

kegiatan mengamati yang dilakukan peserta didik dapat berlangsung dengan lebih
efektif.

Kegiatan ini dapat dilakukan secara klasikal untuk membangun interaksi
antarpeserta didik di ruang kelas. Guru dapat meminta peserta didik duduk melingkar
mengitarinya. Dengan posisi duduk melingkar ini, peserta didik dapat melihat guru
dan temannya dengan jelas. Kemudian, sambil duduk di tengah lingkaran, guru
menggunakan pertanyaan di Buku Siswa untuk mengarahkan perhatian peserta didik
secara bertahap dari rumah Bayu, lalu ke sekolah Bayu, kemudian rute perjalanan
Bayu dari rumah ke sekolah. Tutup sesi diskusi dengan menghubungkan gambar
tersebut ke pengalaman peserta didik. Ajukan pertanyaan-pertanyaan seperti berikut.

a. Rumah kalian terletak di tempat yang ramai atau sepi?

b. Apakah rumah kalian jauh dari sekolah?

c. Kendaraan apa yang kalian naiki untuk pergi ke sekolah?

d. Apakah kalian telah mengambil jalur yang aman? (Misalnya, jalan yang tidak
ramai).

e. Apakah kalian telah berkendara dengan aman?

Guru dapat mengembangkan diskusi dengan topik yang lebih perinci sesuai
pengalaman peserta didik, sepertimengenakan pelindung kepala ketika membonceng
motor atau tidak mengeluarkan anggota badan ketika berada di angkutan umum dan
mobil pribadi. Selain itu, guru mengingatkan peserta didik untuk menaati peraturan
diskusi dengan baik.
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Setelah kegiatan mengamati gambar suasana rumah Bayu, guru meminta peserta
didik duduk di bangku masing-masing dan mengamati peta sederhana yang ada di
Buku Siswa. Bacakan pertanyaan yang ada di Buku Siswa, lalu berikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menuliskan jawabannya atau melakukan instruksi yang
dibacakan. Berkelilinglah untuk memeriksa jawaban peserta didik dan mendampingi
mereka yang membutuhkan bantuan (misalnya saat menulis angka). Guru dapat
menambahkan pertanyaan lain tentang objek pada peta.

Kesalahan Umum: Melewatkan Penguatan Pemahaman peserta didik

Sering guru melakukan kegiatan pembelajaran dalam waktu yang singkat sehingga
tidak cukup memastikan bahwa peserta didik telah betul-betul memahami materi
yang diajarkan. Dalam kegiatan mengamati peta, pastikan peserta didik memahami
semua gambar objek yang ditanyakan pada peta. Misalnya, mungkin peserta didik
belum mengenali perbedaan gambar gubuk dan rumah. Bacalah semua nama kata
benda pada peta bersama-sama dan bimbing peserta didik mengenali tempatnya
pada peta. Guru pun dapat mengenalkan kosakata ‘gubuk’ dalam bahasa daerah yang
telah dipahami peserta didik.
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Tabel 8.2 Contoh Rubrik Penilaian Menemukan Informasi pada Peta

Kriteria Ketercapaian

Mulai Berkembang

Sedang

Berkembang Sesuai

Sangat

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu
mengidentifikasi letak
benda dengan tepat.

Melakukan Instruksi,
Yaitu Mewarnai dan
Melingkari Benda
pada Gambar

Berkembang

Melakukan Instruksi
pada Gambar,

Yaitu Mewarnai,
Melingkari, dan

Harapan

Melakukan Instruksi
1-3 dengan Mandiri
dan Menuliskan
Jawaban Pertanyaan

Berkembang

Melakukan Instruksi
1-5 dan Menjawab
Pertanyaan dengan
Menuliskan Angka

(Pertanyaan 1dan Menggambar 4 dan 5 dengan Secara Mandiri dan
2) dengan Bantuan | Segitiga (Pertanyaan | Bantuan. Tepat.
Guru. 1-3) dengan Mandiri.
Nama Peserta
Didik
b 3 oevicr
o W > L

Mengidentifikasi Benda yang Ada di Sebelah Kiri dan Kanan

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik mengenali

kosakata tentang posisi kiri dan kanan. Langkah-langkahnya sebagai berikut.

a.
dan kanan.

Sampaikan kepada para peserta didik bahwa mereka akan mengenali posisi kiri

b. Guru menanyakan apakah para peserta didik telah mengetahui arah kiri dan

kanan mereka. Guru meminta beberapa peserta didik menyebutkan tangan Kkiri

dan tangan kanan mereka.

c. Guru lalu menghadap arah yang sama dengan peserta didik (membelakangi

peserta didik) dan bersama-sama mengangkat tangan kanan dan kiri secara

bergantian.
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d. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk menyebutkan benda dan nama
teman yang ada di sebelah kiri dan kanan mereka.

e. Guru dapat mengembangkan diskusi tentang fungsi tangan kanan dan Kkiri.
Guru dapat menumbuhkan pembiasaan menggunakan tangan kanan untuk
menulis, makan, dan berinteraksi dengan orang lain (bersalaman, menerima, dan
memberikan benda) kepada peserta didik.

Tabel 8.3 Contoh Lembar Pengamatan Berbicara

Kriteria Ketercapaian Mulai Sedang Berkembang Sangat
Tujuan Pembelajaran Berkembang Berkembang Sesuai Harapan Berkembang
Peserta Hanya Menyebutkan Menyebutkan Menyebutkan lebih
didik mampu menyebutkan kurang darienam | kurang darienam | dari enam benda

menyampaikan nama benda benda namun tidak | benda yang yang terdapat di
pendapatnya tentang letak | Saja tanpa tepat posisinya terdapat di sebelah | sebelah di kiri dan
benda dengan jelas. menyebutkan kiri dan kanan. kanan.

posisinya.

Tip Pembelajaran: Menyikapi Peserta Didik Kidal

Kidal adalah kondisi saat tangan kiri lebih dominan. Peserta didik yang kidal akan
nyaman melakukan pekerjaan dengan tangan kiri karena tangan kirinya lebih kuat.
Kondisi kidal bukan suatu kekurangan karena ini terkait dengan fungsi otak kanan
yang berkembang lebih baik pada beberapa orang. Namun, norma kesantunan di
Indonesia yang menganggap tangan kanan adalah ‘tangan baik’ sering memberikan
dilema bagi peserta didik kidal. Guru sebaiknya berkomunikasi dengan orang
tua untuk mendeteksi peserta didik yang kidal. Hal ini penting bagi guru untuk
memberikan stimulasi yang tepat. Misalnya, peserta didik kidal tidak dapat dipaksa
untuk memegang pensil dan menulis dengan tangan kanan.

Selain memahami stimulasi bagi peserta didik kidal, guru juga berkomunikasi
dengan orang tua tentang pembiasaan yang dilakukan di rumah bagi putra-putri
mereka yang kidal. Misalnya, sebagian peserta didik kidal dibiasakan untuk makan
menggunakan tangan kanan dan memberi atau menerima barang dari orang
lain dengan tangan kanan. Hal ini bertujuan untuk menyesuaikan dengan norma
masyarakat. Namun bagi peserta didik kelas satu, pembiasaan ini tentunya masih
berada di tahapan yang dini. Karena itu, penting bagi guru untuk memberikan
pemahaman kepada seluruh peserta didik tentang teman mereka yang kidal.
Tegaskan bahwa setiap orang terlahir dengan kemampuan yang berbeda dan kidal
adalah keunikan yang dibawa seseorang sejak lahir sehingga perlu dihargai.
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Sekarang, tuliskan.

1. Gambar apa yang ada di sebelah kiri? ................
2. Gambar apayang ada di sebelah kanan? ............

Pada kegiatan ini, peserta didik diharapkan menulis kata ‘rumah’ sebagai jawaban
pertanyaan nomor 1 dan kata ‘gubuk’ sebagai jawaban pertanyaan nomor 2. Bacalah
kedua kata tersebut dengan melafalkan bunyi setiap huruf dan merangkainya
menjadi suku kata dan kata bersama peserta didik. Kemudian, bimbing peserta didik
menulis kedua kata tersebut dengan menuliskan huruf-huruf yang dilafalkannya saat
membaca. Peserta didik yang belum lancar menulis dapat merujuk kepada kedua kata
tersebut di bawah peta pada kegiatan mengamati di awal bab ini.

S
e

1. Mengamati Gambar Kamar Bayu

Kegiatan ini dapat dilakukan secara klasikal ataupun dalam kelompok. Apabila
dilakukan secara klasikal, guru mengajak peserta didik duduk melingkar dan
mengamati gambar.

a. Ajak peserta didik mengamati gambar kamar Bayu.

b. Tanyakan kepada peserta didik, benda apa saja yang ada di sana?

c. Tanyakan nama benda yang ada di atas atau di bawah sesuatu; serta di luar atau
di dalam sesuatu.
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d.

e.

Bacakan kalimat di bawah gambar kamar Bayu. Sebelum membacakan, upayakan
peserta didik membacanya secara mandiri. Guru dapat menunjuk peserta
didik yang telah dapat membaca. Di penghujung tahun ajaran ini, beberapa
peserta didik tentunya telah dapat membaca dengan mandiri. Setelah peserta
didik membacanya, bacalah kalimat tersebut untuk diikuti semua peserta didik
bersama-sama.

Apabila tersedia, guru dapat menggunakan gambar lain yang juga menunjukkan
aneka benda dengan beragam letak dan posisi. Akan lebih baik apabila gambar ini
berukuran besar sehingga dapat diamati semua peserta didik dengan baik.

Membaca Kartu Kata

Setelah mengamati dan mendiskusikan gambar “Di Kamar Bayu” secara klasikal,
kemampuan peserta didik diperdalam pada kelompok kecil. Kegiatan membaca
kartu kata pun dapat dilakukan secara individual. Hal ini bertujuan agar peserta
didik mendapatkan bimbingan secara optimal.

Guru menyiapkan kartu kata yang bertuliskan kata-kata yang dipelajari pada Buku
Siswa. Siapkan juga kartu huruf untuk membantu peserta didik merangkai bunyi
huruf dan mengeja. Guru sebaiknya memastikan peserta didik melafalkan bunyi
huruf awal suatu kata agar dapat merangkainya dengan bunyi huruf yang lain.

Saat belajar membaca frasa ‘di dalam lemari’ dan ‘di luar kotak’, tunjukkan
gambar di samping frasa tersebut pada Buku Siswa. Hal ini bertujuan membantu
pemahaman peserta didik.
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d. Kemudian, masih merujuk kepada gambar tersebut, minta peserta didik
menyebutkan nama benda yang ada di dalam lemari (yaitu bola) dan di luar kotak
itu (yaitu buku).

e. Kegiatan membaca ini dapat dijadikan penilaian sumatif.

Tabel 8.4 Contoh Rubrik Penilaian Sumatif: Membaca Kata yang Menunjukkan
Letak dan Posisi

Kriteria Ketercapaian Sedang Berkembang Sangat

Mulai Berkembang

Tujuan Pembelajaran Berkembang Sesuai Harapan Berkembang
Peserta didik Mengenali Huruf Awal | Mengenali Bunyi Merangkai Huruf Merangkai Huruf
mampu mengeja Kata yang Ditunjukkan | dan Merangkai dan Suku Kata dan Suku Kata
dan membaca kata Secara Mandiri, Tetapi | Bunyi semua Huruf | pada Kata yang yang Ditunjukkan
tentang letak dan Masih Membutuhkan pada Kata yang Ditunjukkan dengan | dengan Mandiri,
posisi dengan baik. Bantuan Ketika Ditunjukkan dengan | Mandiri, Tetapi Lancar, dan dengan
Merangkainya dengan | Mandiri. dengan Beberapa Cara Mengeja yang
Bunyi Huruf Lain. Kesalahan Mengeja | Tepat.
dan Baca.
Nama Peserta Didik

Kegiatan Pendukung

Ajak peserta didik untuk berkeliling sekolah atau ke luar lingkungan sekolah. Apabila
peserta didik kelas satu belum melakukan kegiatan pengenalan lingkungan sekolah,
ini adalah saat yang tepat untuk melakukannya. Tunjukkan bangunan dan ruangan
yang ada di sekolah. Ajukan pertanyaan menggunakan kosakata posisi dan letak.
Misalnya, ‘Ada apa di samping kantin sekolah?’, ‘Ada apa di depan tempat cuci
tangan?’, ‘Ada huruf apa saja di atas pintu ruang kepala sekolah?’, ‘Ada apa di depan
pintu perpustakaan?’. Saat berkeliling sekolah juga merupakan saat yang tepat untuk
memperkenalkan perilaku baik di lingkungan sekolah. Perkenalkan norma dan aturan,
seperti tidak ribut di ruang perpustakaan sekolah, tidak saling mendorong, tidak
berlari, atau tidak bermain kejar-kejaran di koridor sekolah. Perkenalkan kesadaran
tentang arah, letak, dan aturan di jalan saat mengajak peserta didik berjalan-jalan
mengeksplorasi lingkungan di sekitar sekolah.

Kegiatan ini dilakukan secara perorangan atau dalam kelompok kecil untuk memantau
perkembangan menulis setiap peserta didik. Guru memantau kegiatan menulis para

peserta didik dan memberikan pendampingan kepada mereka yang membutuhkan
bantuan.
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a. Guru mengingatkan peserta didik untuk kembali mengamati gambar “Di Kamar

Bayu”.

b. Guru membacakan kalimat rumpang dan mendampingi peserta didik untuk

menuliskan jawabannya dengan merujuk kepada gambar tersebut.

Kunci jawaban:

1. Ada bola di dalam kotak.

> W

Ada bantal di atas tempat tidur.

Ada kucing di bawah tempat tidur.

Ada mobil-mobilan di luar kotak.

Vs

\-

1. Ada bola di ...

2. Ada kucing di
3. Ada bantal di

4. Ada mobil-mobilan di

Tabel 8.5 Contoh Rubrik Penilaian Melengkapi Kalimat Rumpang dengan Kata

Kriteria Ketercapaian

Tujuan Pembelajaran

Keterangan Tempat

Mulai Berkembang

Sedang
Berkembang

Berkembang
Sesuai Harapan

Sangat
Berkembang

Peserta didik mampu
mengisi kalimat
rumpang dengan kata
yang menunjukkan letak
dan posisi dengan tepat.

Peserta Didik Dapat
Menuliskan Jawabannya
dengan Bantuan Guru
(Dalam Mengeja atau
Menulis); Peserta Didik
Juga Memerlukan
Bantuan Dalam
Menemukan Jawaban
yang Tepat.

Peserta Didik Dapat
Menuliskan Jawaban
yang Tepat dengan
Huruf dan Suku
Kata yang Diejanya
Sendiri, Tetapi
dengan Bantuan.

Peserta Didik
Dapat Menuliskan
Kata Secara
Mandiri dan Tepat,
Tetapi Terdapat
Kesalahan
Mengeja.

Peserta Didik
Dapat Menuliskan
Kata Secara
Mandiri dan Tepat
dengan Ejaan yang
Tepat.

Nama Peserta Didik

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk menyimak

instruksi tentang arah dan posisi.

a. Guru menggandakan gambar gajah
di Buku Siswa pada selembar kertas.
Guru dapat menggunakan gambar
gajah lainyang lebih besar. Guru juga
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menyiapkan tali untuk ekor gajah yang diberi pin di ujungnya, untuk ditempelkan
pada gambar pantat gajah.

b. Peserta didik dapat menyepakati giliran untuk menempelkan ekor dengan mata
tertutup.

c. Peserta didik yang lain memberikan arahan kepada temannya menggunakan
kata arah dan posisi (misalnya ke atas, ke bawah, kiri, maju, mundur) yang telah
dipelajari.

d. Guru dapat mengembangkan permainan ini menjadi perlombaan antardua
kelompok. Menggunakan dua gambar gajah yang ditempel pada bidang dinding
yang berbeda, masing-masing kelompok peserta didik berlomba memberikan
arahan kepada perwakilan kelompok untuk menempelkan ekor gajah pada tempat
yang tepat dengan cepat.

Secara bergantian, peserta didik ditutup matanya dan memasangkan ekor gajah
pada gambar. Guru mencatat kinerja peserta didik pada lembar amatan berikut ini.

Tabel 8.6 Contoh Lembar Pengamatan Kemampuan Menyimak

Kriteria Ketercapaian Mulai Sedang Berkembang Sesuai Sangat
Tujuan Pembelajaran Berkembang Berkembang Harapan Berkembang
Peserta didik mampu Belum Berusaha Berusaha Mampu mengikuti
melakukan instruksi mengarahkan mengikuti arahan mengikuti arahan arahan teman dan
tentang arah dan posisi ekor gajah teman, namun teman, namun menempel ekor
dengan benar. mengikuti menempelkan ekor | membutuhkan waktu | gajah dengan tepat.
petunjuk lisan gajah padatempat | agak lama untuk
teman. yang tidak tepat. menempelkan ekor
gajah dengan tepat.
Nama Peserta Didik

3 nerganai
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Peserta didik dapat menyampaikan pendapat apabila memahami materi dengan baik.

Pada kegiatan ini, para peserta didik perlu dibantu untuk menghubungkan gambar

dengan pengalaman keseharian mereka. Berikan waktu kepada para peserta didik

untuk mengamati situasi dan kejadian pada gambar. Siapa saja yang mereka lihat

pada gambar itu?

a.

Seragam petugas pada gambar mungkin berbeda dengan seragam di daerah
tempat tinggal peserta didik. Jadi, arahkan perhatian para peserta didik pada
peralatan dan pekerjaan yang dilakukan oleh petugas tersebut agar mereka dapat
menebak profesinya.

Demikian pula, beberapa profesi mungkin tidak ditemukan di lingkungan sekitar
peserta didik (misalnya ojek daring, kurir paket, dan pemadam kebakaran). Jadi,
berikan informasi dan jelaskan tentang profesi-profesi tersebut kepada peserta
didik.

Kegiatan Pendukung Pengenalan Profesi

Untuk memperdalam pemahaman peserta didik kelas satu terhadap profesi, guru
dapat melakukan beberapa hal sebagai berikut.

Mengundang orang tua peserta didik (terutama yang memiliki profesi yang
dibahas pada Buku Siswa) untuk bercerita tentang pekerjaannya. Orang tua
dapat membawa peralatan kerja dan mengenakan seragam kerjanya.

Bekerja sama dengan kepala sekolah untuk mengundang pekerja di sekitar
sekolah (seperti polisi, pemadam kebakaran, dokter) untuk hadir di kelas dan
membacakan buku cerita tentang profesinya atau buku yang lain, lalu melayani
pertanyaan peserta didik tentang pekerjaannya itu. Mengajak peserta didik
berkunjung ke markas pemadam kebakaran, pabrik roti di dekat sekolah, kantor
polisi, atau tempat lain; dalam program khusus yang memperkenalkan peserta
didik kepada pekerjaan yang dilakukan di tempat tersebut.

b bemsec

Kegiatan untuk melatih kemampuan mengeja dan membaca peserta didik ini akan

berlangsung lebih efektif apabila guru mencetak gambar yang terdapat di Buku Siswa

pada kertas tebal dan membuatnya menjadi kartu kata. Pada kartu kata, pisahkan

gambar profesi pada satu sisi dan namanya pada sisi yang lain.

a.

Tunjukkan nama profesi kepada peserta didik. Ingatkan para peserta didik kepada
bunyi huruf awal kata, lalu bimbing mereka untuk merangkai bunyi huruf menjadi
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Kemudian, perlihatkan gambar profesi tersebut kepada para peserta didik untuk
menguji jawaban mereka.

Lakukan kegiatan ini dengan peserta didik secara individual. Peserta didik yang
belum lancar membaca perlu mendapatkan pendampingan menggunakan alat
peraga lain seperti kartu huruf dan kartu suku kata.

&t Bercerita
Ty

p-o-l-i-s-i s-a-t-p-a-m
po - li - si sat - pam
polisi satpam

Pada kegiatan ini, peserta didik memperdalam pemahaman tentang profesi di

sekitarnya dengan memasangkan peralatan kerja dan petugas pada gambar. Kegiatan

ini dapat dilakukan secara klasikal, dilanjutkan dengan pendampingan individual

bagi peserta didik yang memerlukan bantuan. Pada kegiatan klasikal, peserta didik

menyampaikan pendapatnya tentang pasangan profesi dengan perlengkapannya

dengan tata cara yang telah disepakati. Ajukan pula beberapa pertanyaan berikut

untuk mengembangkan diskusi.

1.

2
3.
4

Profesi mana yang kalian senangi? Mengapa?

Profesi apa lagi yang kalian ketahui? Apa yang ia kerjakan?

Kalau sudah besar, kalian memilih menjadi profesi yang mana? Mengapa?
Seandainya kalian menjadi polisi, apa yang akan kalian lakukan?

Dengan menanggapi pertanyaan-pertanyaan tersebut, para peserta didik belajar

memahami pentingnya profesi tersebut dalam kehidupan mereka.
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Sebelum membacakan cerita “Bayu Tidak Kenal” kepada para peserta didik, guru
mengajak mereka mengamati gambar sampul cerita “Bayu Tidak Kenal”. Bacakan
judul gambar dan ajak peserta didik menjawab pertanyaan tentang nama anak pada
gambar dan bagaimana peserta didik mengetahuinya. Ajak pula peserta didik untuk
mengamati setiap objek pada gambar dan tanyakan, di mana Bayu berada dan apa
yang sedang dilakukannya pada gambar tersebut.

3 e

Peserta didik menyimak cerita yang dibacakan guru sambil mengamati gambar pada
cerita “Bayu Tidak Kenal”.

Tip Pembelajaran: Membiasakan Rutinitas Membacakan Cerita

Pada penghujung tahun ajaran ini, seharusnya para peserta didik telah terbiasa
dengan rutinitas mendengarkan cerita dibacakan nyaring. Para peserta didik telah
terbiasa dengan tempat mereka dibacakan buku, bagaimana mereka mengatur
posisi duduk agar tidak menghalangi teman, serta bagaimana bersikap apabila ingin
berpendapat. Namun, aturan main menyimak cerita tetap perlu diingatkan guru
secara berulang-ulang.

1. Menulis Nama Profesi

Kegiatan ini dapat dilakukan sebagai kegiatan perancah bagi peserta didik yang
belajar merangkai huruf dan suku kata menjadi kata. Pada kegiatan sebelumnya,
peserta didik telah belajar merangkai dan mengeja huruf. Pada kegiatan ini, para
peserta didik dapat diingatkan tentang kata-kata yang menunjukkan profesi yang
telah mereka eja sebelumnya. Peserta didik juga dapat dibantu dengan alat peraga
kartu kata dan kartu huruf.
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Tabel 8.7 Contoh Rubrik Penilaian Menulis Nama Profesi

Berkembang

Kriteria Ketercapaian
Sesuai Harapan

Tujuan Pembelajaran

Sangat Berkembang

Mulai Berkembang ~ Sedang Berkembang

Peserta didik mampu
menuliskan nama

Dapat Menuliskan
Huruf Awal Profesi,

Dapat Menuliskan
Sebagian Huruf dan

Dapat Menuliskan
Semua Rangkaian

Dapat Menuliskan
Semua Rangkaian

profesi/ petugas di Tetapi Masih Suku Kata Secara Huruf dan Suku Huruf dan Suku Kata
lingkungan sekitar Membutuhkan Mandiri, Sebagian Kata Secara Mandiri, | Secara Mandiri dan
dengan baik. Bantuan. Lainnya. Tetapi Ada Beberapa | Tepat.

Guru Ketika Ditulis dengan yang Belum Tepat

Menuliskan Huruf | Bantuan (Misalnya Penulisannya.

Lainnya (Misalnya | dengan Cara

dengan Cara Didiktekan).

Didiktekan).
Nama Peserta Didik

2. Menuliskan atau Menggambarkan Situasi dengan Struktur Sebab-Akibat
Berpikir dalam kerangka jika-maka merupakan latihan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir aras tinggi. Struktur kalimat sebab-akibat ini merupakan
fondasi bagi kecakapan berpikir komputasi yang kelak akan dikenal peserta didik.
Bagi para peserta didik kelas satu, tentunya konsep sebab-akibat ini masih bersifat
abstrak. Oleh karena itu, para peserta didik perlu menghubungkannya dengan
pengalaman mereka sehari-hari. Kegiatan membacakan dan mendiskusikan cerita
“Bayu Tidak Kenal” menjadi pengantar untuk menghubungkan sebab-akibat ini

dengan keseharian mereka.

@ Panduan Guru Bahasa Indonesia: Aku Bisa! untuk SD/MI Kelas | (Edisi Revisi)



a. Seperti pada kegiatan menulis di bab
sebelumnya, guru perlu memodelkan 2. Berhati-hatilah di luar rumah.

Kalian sebaiknya selalu pergi dengan orang dewasa yang

berpikir selama proses menulis. Guru dapat kolian kenal.

Kalau kalian terpisah, kalian harus tahu apa yang
dilakukan.

Tulis dan gambarkan pada kolom di bawah ini, ya.

menuliskan kalimatdiatas, lalu memikirkan
jawabannya sambil berbicara. Contohnya
seperti ini, “Kadang-kadang Ibu juga
harus menunggu dijemput. Suatu hari Ibu

merasa bingung karena harus menunggu —————

lama. Ibu harus menunggu, tetapi harus

a. Kalau belum dijemput di sekolah, aku

segera pulang karena harus mengerjakan

pekerjaan rumah. Jadi, Ibu menelepon
suami Ibu untuk bertanya kapan ia akan
datang menjemput.” Pembicaraan ini

dapat dilakukan ketika guru menuliskan
kata ‘menelepon’, kemudian menggambar
dirinya sedang menelepon.

b. Memeragakan proses berpikir membantu peserta didik menumbuhkan

c. kepercayaan diri untuk menulis. Guru tidak perlu menggambar objek realistik
yang menyerupai benda sesungguhnya. Dengan menunjukkan bagaimana
berpikir selama menggambar atau menulis, guru menekankan bahwa fokus pada
kegiatan menulis adalah pada proses mengembangkan ide.

d. Ingatkan para peserta didik untuk menggambarkan tindakan yang akan mereka
lakukan apabila menghadapi situasi tersebut. Ingatkan mereka kepada apa yang
dilakukan Bayu saat menunggu di sekolah.

Catatan Pengamatan Guru

Sekalipun kegiatan latihan ini tidak dinilai, guru tetap dapat memberikan bantuan
kepada para peserta didik agar mereka dapat mengungkapkan gagasan dengan
tepat. Guru dapat memperhatikan bahwa kualitas jawaban peserta didik terletak
pada ketepatan situasi yang digambarkan atau dituliskan peserta didik dengan
kalimat yang ditanyakan. Kualitas jawaban peserta didik tidak semata terletak pada
keindahan gambar, ketepatan penulisan, atau panjang kata yang ditulis peserta didik
pada lembar jawabannya. Contoh jawaban berikut memberikan gambaran jawaban
yang kurang tepat dan jawaban yang tepat.

a. Jawaban kurang tepat: bosan, sedih, marah, kakak, rumah, atau jawaban lain yang
kurang menggambarkan tindakan peserta didik.
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b. Jawaban tepat: menunggu di sekolah, menelepon ayah, menunggu di kelas,
mengatakan ke ibu guru (dapat diwakili dengan tulisan beberapa kata dan gambar
mewakili tindakan itu, yang dielaborasi dengan penjelasan peserta didik).

c. Pesertadidiktentunya dapat memberikan alternatif jawaban yang lain, tergantung
pada situasi yang dihadapi. Misalnya, beberapa peserta didik mungkin diizinkan
pulang sendiri karena tinggal dekat dengan sekolah. Pada penghujung tahun
ajaran ini, seharusnya guru telah mengetahui kebiasaan peserta didik pulang ke
rumah untuk dapat mengukur ketepatan jawaban peserta didik.

¢ K B . °
T - Kreativitas

Nama:

Nama Ayah:

Telepon:

Nama Ibu:

Telepon:

Alamat Rumah:

Bapak dan Ibu Guru, para peserta didik dapat diminta untuk membuat kartu nama
dengan informasi yang lebih perinci dengan orang tua/wali mereka di rumah. Tujuan
peserta didik menyimpan kartu nama ini adalah untuk mendokumentasikan informasi
nama, nomor kontak orang tua/wali, alamat rumah, dan informasi lain yang tidak
mungkin dihafalkannya. Guru perlu menyampaikan kepada orang tua/wali untuk
selalu menyimpan kartu nama ini di tas peserta didik.

Peserta didik juga perlu diajari untuk menyimpan kartu namanya dengan baik
karena kartu nama tersebut dapat menyelamatkan mereka suatu saat. Apabila
kondisinya memungkinkan, orang tua dapat diminta untuk melapisi kartu itu dengan
plastik. Apabila kartu nama tersebut hilang atau tercecer, informasi di dalamnya
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dapat dimanfaatkan oleh orang yang tidak bertanggung jawab. Peserta didik diajari
untuk memberikan kartu nama tersebut kepada petugas keamanan berseragam
setiap kali ia tersesat atau terpisah dari orang dewasa. Penugasan membuat kartu
nama ini dibagikan kepada peserta didik beserta surat kepada orang tua/wali untuk
menjelaskan fungsi dari kartu nama tersebut.

Bapak dan Ibu Guru, ajak orang tua/wali peserta didik untuk ikut mengenali materi
pembelajaran pada bulan ini. Sesuai dengan materi pada bab ini, ajak orang tua/wali
peserta didik untuk:

e mengenalkan kepada peserta didik tentang lingkungan aman di sekitar rumah
dan lingkungan tidak aman yang tidak boleh dikunjungi tanpa pendampingan
orang dewasa;

e menggunakan kosakata yang menunjukkan arah dan letak saat berbicara dengan
peserta didik;

e membiasakan peserta didik untuk berhati-hati dengan orang yang tidak dikenal;

e mengenalkan kepada peserta didik tentang petugas berseragam yang dapat
dimintai bantuan apabila tersesat di tempat asing;

e membacakan buku-buku tentang keamanan diri di ruang publik;

e membacakan buku-buku yang menampilkan petugas di ruang publik dan
menghargai pekerjaannya.

Jurnal Membaca

Banyak buku cerita ditulis untuk menggambarkan pengalaman dan permasalahan
pembaca sasaran. Sarankan buku-buku fiksi yang menjelaskan bagaimana tokoh
cerita tersesat dan tindakan yang dilakukannya pada situasi tersebut. Salah satu buku
digital tentang tokoh seperti ini dapat dibaca di laman SIBI https://buku.kemdikbud.
go.id/katalog/namaku-kali
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Kalian juga dapat memindai gambar
N o
I = berikut untuk membaca:

Saat membacakan buku tersebut kepada peserta didik, tanyakan hal-hal sebagai
berikut.
a. Sedang ada di mana tokoh dalam cerita ini?
b. Apayang suka dilakukannya?
c. Apasajayang ada pada tempat di buku ini?

Jurnal Membaca
Nama:

Judul Buku:
Nama Penulis:

Nama Ilustrator:

Apakah kalian suka ceritanya?

Anak yang bermain air itu senang sekali.
Warnai salah satu gambar wajah berikut untuk
menggambarkan perasaan anak pada buku ini.

Di mana kalian biasa bermain air?
Di kamar mandi, di pantai, atau di kolam renang?
Gambarkan di sini, ya.
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Contoh Surat kepada Orang Tua

Bapak dan Ibu Orang Tua/Wali Peserta Didik Kelas Satu,

Ananda ... (diisi dengan nama peserta didik) dan teman-teman baru menuntaskan
materi tentang pengenalan lingkungan sekitar. Mereka juga belajar membaca dan
menulis nama-nama yang menggambarkan arah, letak, dan profesi.

Selain itu, mereka juga diajarkan untuk melindungi keselamatan diri di ruang
publik. Bicarakan dengan Ananda tentang siapa orang dewasa yang dapat dipercaya
dan dapat membantunya di lingkungan di sekitar rumahnya.

Bersama ini, kami pinjamkan buku perpustakaan sekolah. Anda juga dapat
membacakan buku-buku tentang profesi dan lingkungan sekitar rumah.

Kami juga meminta Ananda untuk membuat kartu nama berisi informasi perinci
tentang informasi orang tua/wali. Simpan kartu nama ini dalam tas Ananda.
Minta Ananda untuk menyimpannya baik-baik, menjaganya agar tetap kering, dan
memberikannya kepada petugas keamanan berseragam seandainya suatu hal buruk
terjadi.

Tentunya, tak ada yang menginginkan hal buruk terjadi. Namun, menjaga
keselamatan Ananda adalah hal yang penting. Marilah bersama-sama mengupayakan
keselamatannya.

Salam hangat.

e
k) remaca
Kata Minggu Ini

Peserta didik perlu terpajan dengan bentuk kata-kata yang sering ditemui. Hal ini
akan mempercepat prosesnya belajar membaca. Cetaklah kata-kata tersebut pada
kartu-kartu. Anda juga dapat menulisnya di lembaran karton yang dipotong-potong
membentuk kartu. Tunjukkan kata-kata tersebut kepada para peserta didik setiap
hari dan minta mereka membacanya. Guru kemudian dapat menyimpan kartu-
kartu ini pada kamus dinding kelas. Apabila kondisinya memungkinkan, kartu-kartu
tersebut dapat diperbanyak dan diberikan kepada peserta didik yang belum lancar
membaca untuk digunakan di rumah. Berikan panduan kepada orang tua/wali untuk
menunjukkannya kepada peserta didik di rumah setiap hari.
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4
i

4l Membaca
.

Bisakah kalian membaca kata-kata berikut ini?

Ikuti guru membacanya, ya.

kiri kanan
atas bawah
luar dalam
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G. Refleksi

1. Memetakan Kemampuan Peserta Didik

a. Pada akhir Bab VIII ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan
kemampuan masing-masing melalui asesmen sumatif dalam kegiatan sebagai
berikut.

1) Melakukan instruksi yang memuat kata terkait arah (menyimak).

N

Mengeja dan membaca kata yang menunjukkan letak dan posisi (membaca).

W

)
) Menuliskan kata yang menunjukkan letak dan posisi (menulis).
4)

Menjelaskan keterkaitan antara profesi, alat, dan seragam (berbicara).

b. Catat kemampuan peserta didik dari setiap kegiatan tersebut pada tabel di
bawah ini. Guru juga dapat mengubah catatan kemampuan peserta didik (mulai
berkembang, sedang berkembang, berkembang sesuai harapan, dan sangat
berkembang) menjadi skor angka 1-4 agar mudah dihitung jumlah totalnya
selama periode tertentu.
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Tabel 8.8 Contoh Pemetaan Peserta Didik Berdasarkan Kompetensi yang
Diajarkan di Bab VIII

Nilai Peserta Didik

“TBdk sy Membacifatayng | Menulskanta  CORERE

Memuat Kata Menunjukkan Letak yi:%ahﬁ%?:‘nl{";tiks?n Profesi, Alat, dan
Terkait Arah dan Posisi Seragam

1. Ahmad

2. Dayu

3. Doni

4. Made

5. Martin

6. Melisa

7. Kristina

8. Syifa

9

10.

11.

12.

dst.

3. Informasi ini ditambahkan ke kompilasi profil kompetensi peserta didik yang

merekam perkembangan belajar peserta didik dalam satu tahun ajaran. Catatan
profil peserta didik ini akan diinformasikan kepada guru kelas dua. Guru kelas
satu dan kelas dua bekerja sama merencanakan asesmen awal pembelajaran
untuk memetakan kemampuan peserta didik pada awal tahun ajaran berikutnya.
Informasi dari guru kelas satu membantu memetakan peserta didik yang perlu
mendapatkan bimbingan secara individual atau bimbingan dalam kelompok kecil
melalui kegiatan pendampingan atau perancah. Guru juga perlu merencanakan
kegiatan pengayaan untuk peserta didik yang memiliki minat khusus atau
kemampuan belajar di atas teman-temannya.
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2. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu
Ditingkatkan

Tabel 8.9 Contoh Refleksi Strategi Pembelajaran di Bab VIII

Sudah Saya .
. Sudah Saya . Masih Perlu Saya
Pendekatan/Strategi Lakukan, Tetapi : ;
Lakukan Belum Efektif Tingkatkan Lagi
1. Saya sudah menyiapkan media
dan alat peraga sebelum memulai
pembelajaran.
2. Saya sudah melakukan kegiatan

pendahuluan dan mengajak peserta
didik berdiskusi, membuat prediksi
terhadap tema yang akan dibahas.

3. Saya sudah meminta peserta didik
mengamati gambar sampul cerita
sebelum membacakan isi cerita.

4. Saya sudah mengelaborasi tanggapan
seluruh peserta didik dalam kegiatan
berdiskusi.

5. Saya sudah memberikan alternatif

kegiatan pendampingan dan
pengayaan sesuai dengan kompetensi
peserta didik.

6. Saya telah melibatkan para peserta
didik dengan kebutuhan khusus

dalam semua kegiatan pembelajaran
dengan memperhatikan kebutuhan dan
keunikan mereka.

7. Saya sudah memperhatikan reaksi
peserta didik dan menyesuaikan
strategi pembelajaran dengan rentang
perhatian dan minat peserta didik.

8. Saya sudah memilih dan menggunakan
media dan alat peraga pembelajaran
yang relevan di luar yang disarankan
Panduan Guru ini.

9. Saya telah menyesuaikan materi

pembelajaran, penggunaan lagu,
permainan, dengan materi yang

tersedia di daerah saya.
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10.

Pendekatan/Strategi

Saya telah menggunakan pengetahuan
peserta didik, termasuk bahasa daerah
yang dikuasai, untuk menjembatani
pemahaman peserta didik terhadap
materi pembelajaran dan kosakata baru
dalam bab ini.

Sudah Saya
Lakukan, Tetapi
Belum Efektif

Sudah Saya
Lakukan

Masih Perlu Saya
Tingkatkan Lagi

11.

Saya memanfaatkan alat peraga pada
dinding kelas seperti kamus dinding
dan kartu kata secara efektif dalam
pembelajaran.

12.

Saya telah mengumpulkan hasil
pekerjaan peserta didik sebagai
asesmen formatif peserta didik.

13.

Saya telah memodelkan proses berpikir
dalam kegiatan menulis.

14.

Saya telah mengajak peserta didik
ke luar kelas untuk mengeksplorasi
lingkungan sekitarnya.

15.

Saya telah mengundang pekerja yang
didiskusikan pada Bab VIII ini (dokter,
satpam, petugas kebersihan) untuk
menceritakan tentang pekerjaannya
kepada peserta didik.

16.

Saya telah mengajak para peserta
didik merefleksi pemahaman dan
keterampilan mereka pada akhir
pembelajaran Bab VIIL.

Tabel 8.10 Contoh Refleksi Guru di Bab VIII

Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini:

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
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Kegiatan yang paling sulit dilakukan peserta didik:

Masukan terkait keberlanjutan pengayaan kompetensi peserta didik bagi guru
kelas dua:

Masukan terkait kegiatan review materi pada awal tahun ajaran bagi guru kelas
dua:

H. Sumber Belajar Utama

Mengenal Kata, Memahami Makna

https://buku.kemdikbud.qgo.id/s/sbbi10
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Mengamati Peta

|

Rumah Gubuk Sungai Jembatan

Pisang
Lalu, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut.
Guru akan membacakannya.

1. Warnailah gambar sungai.

Lingkarilah gambar gubuk di sawah.
Gambarlah segitiga di dekat jembatan.
Ada berapa rumah pada gambar?

Ada berapa pohon pisang di sawah?

vk wnN




Membuat Kartu Nama

Nama:

Nama Ayah:

Telepon:
Nama Ibu:

Telepon:




alur konten capaian
pembelajaran

alat peraga

asesmen:

asesmen diagnosis

asesmen formatif

asesmen sumatif

berpikir lantang

buku pengayaan

capaian pembelajaran

diorama

Glosarium

elemen turunan dari capaian
pembelajaran yang menggambarkan
pencapaian kompetensi secara berjenjang

alat bantu yang digunakan guru dalam
pembelajaran agar materi yang diajarkan
mudah dipahami oleh peserta didik

upaya untuk mendapatkan data dari
proses dan hasil pembelajaran untuk
mengetahui pencapaian peserta didik di
kelas pada materi pembelajaran tertentu

asesmen yang dilakukan pada awal tahun
ajaran guna memetakan kompetensi para
peserta didik agar mereka mendapatkan
penanganan yang tepat

pengambilan data kemajuan belajar yang
dapat dilakukan oleh guru atau peserta
didik dalam proses pembelajaran

penilaian hasil belajar secara menyeluruh
yang meliputi keseluruhan aspek
kompetensi yang dinilai dan biasanya
dilakukan pada akhir periode belajar

mengungkapkan proses berpikir dengan
lantang agar orang lain dapat belajar
dan memperoleh informasi dari proses
tersebut

buku yang digunakan sebagai penunjang
atau pelengkap buku pelajaran utama

kemampuan pada akhir masa
pembelajaran yang diperoleh melalui
serangkaian proses pembelajaran

sajian pemandangan alam dalam bentuk
tiga dimensi dengan menempatkan
objek di depan sebuah latar sehingga
menggambarkan keadaan alam yang
sebenarnya

o



fonem

fakta

fiksi

intonasi
kata ajaib

keterampilan sosial

kompetensi

literasi dasar

literasi finansial

lembar amatan

media digital

membaca nyaring

&

satuan bunyi terkecil yang mampu
menunjukkan kontras makna, misalnya
/h/ adalah fonem karena membedakan
makna kata ‘harus’ dan ‘arus’

hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan
kenyataan; sesuatu yang benar-benar ada
atau terjadi

cerita rekaan (roman, novel, dan
sebagainya)

ketepatan pengucapan dan irama dalam
kalimat agar pendengar memahami
makna kalimat tersebut dengan benar

sebutan untuk ungkapan santun yang
wajib dikenal dan digunakan peserta didik
dalam kesehariannya

kemampuan seseorang untuk
berkomunikasi dengan efektif serta
berinteraksi dengan orang lain secara
verbal dan nonverbal sesuai dengan
norma sosial dan budaya

kemampuan atau kecakapan seseorang
untuk mengerjakan pekerjaan tertentu

kecakapan membaca dan menulis
permulaan yang harus dikuasai di jenjang
awal pendidikan formal

pengetahuan dan kecakapan untuk
mengaplikasikan pemahaman tentang
konsep dan risiko, keterampilan agar
dapat membuat keputusan finansial
untuk meningkatkan kesejahteraan

catatan yang berisi sikap dan/atau
keterampilan peserta didik untuk diamati
guru

format konten yang dapat diakses oleh
perangkat-perangkat digital

membacakan buku atau kutipan dari buku
kepada orang lain secara nyaring dengan
tujuan untuk menarik minat membaca



motorik halus

nonfiksi

peragaan

perancah

pojok baca kelas

proyek kelas

prediksi

teks deskripsi

teks eksposisi

teks tanggapan

kemampuan untuk menggerakkan
anggota tubuh yang melibatkan saraf,
tulang, dan otot untuk melakukan
aktivitas tertentu

teks yang berdasarkan kenyataan atau
fakta

proses menyajikan sebuah perilaku atau
proses melakukan sesuatu agar orang
lain dapat meniru atau mengadaptasi
perilaku atau proses yang diperagakan
tersebut

teknik pemberian dukungan belajar
secara terstruktur dan bertahap agar
peserta didik dapat belajar secara mandiri

bagian dari kelas yang dilengkapi dengan
rak buku berisikan buku-buku pengayaan
sesuai jenjang untuk dibaca peserta didik
selama berada di kelas

tugas pembelajaran yang kompleks dan
melibatkan beberapa kegiatan untuk
dilakukan peserta didik secara kolaboratif
dengan serangkaian proses mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi kegiatan

prakiraan tentang sesuatu

teks yang melukiskan sesuatu sesuai
dengan keadaan sebenarnya sehingga
pembaca dapat melihat, mendengar,
mencium, dan merasakan apa yang
dilukiskan itu sesuai dengan citra
penulisnya

teks yang bertujuan untuk memberikan
informasi tertentu, misalnya maksud dan
tujuan sesuatu

teks yang berisi penilaian, ulasan, atau
resensi terhadap suatu karya (film, buku,
novel, drama, dll) sehingga orang lain
mengetahui kelebihan dan kekurangan
karya tersebut
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Profil Pelaku Perbukuan

© PROFIL PENULIS

Nama Lengkap : Sofie Dewayani, Ph.D.
Surel : sofie.dewayani@gmail.com
Akun Facebook : Sofie Dewayani

Bidang Keahlian : Literasi dan Sastra Anak

Riwayat Pekerjaan (10 Tahun Terakhir):

1.
2.
3.

Spesialis literasi (2021 - sekarang)
Konsultan Perbukuan (2023 - sekarang)
Pengajar di UPT Pusat Bahasa ITB (2011 - 2019)

Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:

1.

S3: Departemen Curriculum and Instruction, University of Illinois at Urbana-
Champaign (2007-2011)
S2: Departemen Curriculum and Instruction, University of Illinois at Urbana-
Champaign (2005-2007)

Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
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10.
11.
12.

13.
14.

Tenang, Tigi! Room to Read. 2021.

Museum Marina. Yayasan Litara. 2021.

Di Kelas Satu. Yayasan Litara. 2021.

Kika dan Kura. Yayasan Litara. 2021.

Hanya Dido dan Ayah. Yayasan Litara. 2021.

Sabar, Pak Kuda Laut!. Yayasan Litara. 2021.

Model Pembelajaran Literasi untuk Jenjang Prabaca dan Pembaca Dini: Panduan
bagi Orang Tua dan Guru. Badan Bahasa Kemendikbud. 2019.

Negosiasi Kode Etik dalam Riset Kritis Terhadap Anak Jalanan. Dalam Geliat Kritis
dalam Penelitian Sosial (editor Kanti Pertiwi, Ph.D. dan Hani Yulindrasari, Ph.D.).
Yayasan Obor. 2019.

Saatnya Bercerita: Mengenalkan Literasi Sejak Dini (ditulis bersama Roosie
Setiawan). Penerbit Kanisius. 2018.

Panduan Pemilihan Buku Nonteks Pelajaran. Puskurbuk Kemendikbud. 2018.
Menghidupkan Literasi di Ruang Kelas. Penerbit Kanisius. 2017.

Suara dari Marjin: Literasi Sebagai Praktik Sosial (ditulis bersama Pratiwi
Retnaningdyah, Ph.D.). Penerbit Rosda Karya. 2017.

Taman Bermain dalam Lemari. Yayasan Litara. 2014.

Cap Go Meh. Yayasan Litara. 2014.



15. Srinti. Yayasan Litara. 2014.
16. Jangan Sedih, Bujang!. Yayasan Litara. 2014.
17. Mandala. Yayasan Litara. 2014.

Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):

1. “The Literacy Sponsorship and the Discourse of Caring in North Borneo” (2020)

2. "On Being a Good Woman: Children’s Responses to Visual Narratives in Gender
Stereotyped Indonesian Folktales"”, bersama Riama Maslan S. (2018)

3. “Danti: Glocalizing Dora the Explorer in Indonesia” (2016)

4. "What Do You Want to be When You Grow Up? Self-construction in Indonesian
Street Children Writing” (2013)

5. “The Stories of the Intersection: Indonesian ‘Street Children’ Negotiating
Narratives at the Intersection of Society, Childhood, and Work”

Buku yang Pernah Ditelaah, Diulas, Dibuat Ilustrasi dan/atau Dinilai (10 Tahun
Terakhir):

Suara dari Marjin: Literasi Sebagai Praktik Sosial (ditulis bersama Pratiwi
Retnaningdyah, Ph.D.). Penerbit Rosda Karya. 2017.



© PROFIL PENELAAH

Nama Lengkap : Dr. Heru Kurniawan, M. A.

Surel : heru_1982@yahoo.com

Instansi : UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Alamat Instansi :JIn. A. Yani 40-A Purwokerto

Bidang Keahlian : Pendidikan Bahasa Indonesia

Riwayat Pekerjaan (10 Tahun Terakhir):
1. Ketua Program Studi (S-1) Pendidikan Islam Anak Usia Dini
2. Ketua Program Studi (S-2) Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:

1. S1: Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Muhammadiyah Purwokerto 2004
2. S2:Ilmu Sastra Indonesia Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 2009

3. S3:Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Sebelas Maret Surakarta 2018

Judul Buku dan Tahun Terbit (10 tahun terakhir):

Sastra Anak: dari Kajian Strukturalisma hingga Penulisan Kreatif 2015
Sekolah Kreatif: Sekolah yang Menyenangkan Anak 2016

Kemahiran Berbahasa Inddonesia 2017

Pembelajaran Kreatif Bahasa Indonesia 2018

Pembelajaran Menulis Kreatif 2019

Menjadi Penulis Kreatif dan Produktif 2020

Menulis Kreatif Buku Bacaan Anak 2021

Penalaran Moral Cerita Anak 2022

Internalisasi Karakter Peserta Didik dalam Interaksi Belajar Digital 2023

WO N hWwh =

Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 tahun terakhir):
Publikasi artikel-artikel penelelitian di jurnal-jurnal nasional bereputasi sinta 2 dan
jurnal-jurnal internasional bereputasi scopus.

Buku yang Pernah ditelaah, direviu, dibuat ilustrasi dan/atau dinilai (10 tahun
terakhir):

Menulis banyak buku-buku bacaan dan aktivitas anak, buku-buku parenting dan
pendidikan, dan penelaah buku-buku di berbagai penerbit dan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.



© PROFIL PENELAAH

Nama Lengkap : Lia Marlia, S.Pd.

Surel . lia.m@gagasceria.com

Instansi : SD GagasCeria

Alamat Instansi : Jl. Malabar No. 61, Kota Bandung 40262

Bidang Keahlian : literasi, keterampilan berbahasa, penerapan teknologi dalam
pembelajaran

Riwayat Pekerjaan (10 Tahun Terakhir):
Guru di SD GagasCeria (2007 - sekarang)

Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:

1. S-1 Universitas Pendidikan Indonesia. Program Studi Pendidikan Akuntansi
(2002—2007)

2. S-1 Universitas Terbuka. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(2019—2021)

Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 tahun terakhir):

Penerapan Metode Preview, Question, Read, Self-Recite, Test (PQRST) dengan Media
Buku Cerita Bergambar untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Memahami Teks
pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas II SD GagasCeria Bandung Tahun
Ajaran 2019/2020

Pembicara:

1. Pemanfaatan Jamboard sebagai Media Kolaborasi Siswa, Festival Guru, Bandung

(2023)

2. Workshop Gerakan Literasi Sekolah: Menghidupkan Perpustakaan Sekolah
dengan Buku Cerita Anak, Pesta Cerita Anak, Bandung (2019)

3. Mengembangkan Keterampilan Berbahasa Anak, SD GagasCeria, Bandung
(2019)

4. Memanfaatkan Buku Cerita dalam Kegiatan Kelas, SD GagasCeria, Bandung

(2019)

Program Magang Literasi, SD GagasCeria, Bandung (2018)

Classroom Management, SD Anak Saleh, Jakarta (2016)

Keterampilan Bahasa, SD Alfa Centauri, Bandung (2015)

WALS (The World Association of Lesson Studies), Universitas Pendidikan Indonesia

(2014)

© N o !
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(© PROFIL ILUSTRATOR

Nama lengkap : Adrianus Kokok Puthut Rahardjo
Surel : gabrieladrianus17@gmail.com
Akun Facebook : Adrianus Kokok Puthut Rahardjo

Bidang Keahlian : Ilustrasi

Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir) :
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PT.Marsha Juwita Indah Animation (1990—1994)

Kursus Animasi di Kichijoji Honco Mushasini-sie Tokyo Jepang

Asiana Wang (1997—2004)

Ilustrator freelance di Penerbit Erlangga

Character Design di Castle Anim (2005—2007)

Ilustrator di Pustaka Lebah (2008—2014)

Ilustrator di Binar Cahaya Semesta (2015—2017)

Ilustrator di Herald Entainment Kelapa Gading Jakarta Utara (2017—sekarang)
Studio Lintas Media bersama Itok Isdianto

Riwayat Pendidikan dan Tahun Belajar:

1.
2.
3.

SD Kanisius Pendowo Magelang (1979—1984)
SMP Sancta Familia Kudus (1984—1987)
SMA Kanisius Kudus (1987—1989)

Buku yang Pernah dibuat ilustrasi/desain (10 Tahun Terakhir):

1.

2.

Ensiklopedi CSR: Pertamina, Exxon Mobil, Bank Mandiri, Bank BNI, Bank
Indonesia, PT Pupuk Kaltim, PT Petrochina, Unilever (Rinso Ayo Main Jangan
Takut), BATAN, Buku KPK, BKN, PU, dan Majalah Komunitas Mc Donalds untuk
anak

Ensiklopedia Lintas Sejarah Indonesia

(© PROFIL ILUSTRATOR

Nama lengkap : Karnadi

Surel : karnadoge@gmail.com
Akun Facebook : Karnadi Oge

Bidang Keahlian : Ilustrasi dan Coloring

Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir) :

1.
2.

Asiana Wang Animation: Inbetween
Platoon Animation: Inbetween

3. Mrico Animation: Inbetween



4. Pustaka Lebah: Coloring
5. Gembok Animation: Coloring
6. Studio Lintas Media, satu tim bersama Itok Isdianto

Riwayat Pendidikan dan Tahun Belajar:

1. SDN Harapan Mulya 07 Pagi Jakarta Pusat (1978—1985)
2. SMPN 183 Cempaka Baru Jakarta Pusat (1985—1988)

3. SMA 20 Pasar Baru Jakarta Pusat (1988—1991)

Buku yang Pernah Dibuat Ilustrasi/Desain (10 Tahun Terakhir):

Ensiklopedi CSR: Pertamina, Exxon Mobil, Bank Mandiri, Bank BNI, Bank Indonesia,
PT Pupuk Kaltim, PT Petrochina, Unilever (Rinso Ayo Main Jangan Takut), BATAN,
Buku KPK, BKN, PU, dan Majalah Komunitas Mc Donalds untuk anak

© PROFIL ILUSTRATOR
Nama lengkap : Singgih Cahyo Jadmiko
Surel : singgih.cahyo1@gmail.com
Alamat Kantor : (freelance)

Bidang Keahlian  : Ilustrasi

Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir):
Freelance illustrator (2019—sekarang)

Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
Fakultas Seni Rupa dan Desain ITB (2016—2021)

Buku yang Pernah dibuat ilustrasi/desain (10 tahun terakhir):
1. “Barani di Danau Raksasa”, Litara Foundation (2020)

2. "“Babendi”, Litara Foundation (2020)

3. "“Ke Hutan Lindung” Litara Foundation (2020)

© PROFIL ILUSTRATOR
Nama lengkap : Elvira Novianti Ken
Surel : rumahrhaken@gmail.com
Akun facebook : Elvira Ken

Alamat Kantor : Jalan H. Baping No.52, Ciracas, Jakarta Timur
Bidang Keahlian : Ilustrasi

o



Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir) :

1. 2019 — sekarang: Menjadi pengajar gambar/ilustrasi bagi siswa berkebutuhan
khusus (ABK) di Talenta Center, Bekasi

2. 2019 — 2020: Menjadi pengajar gambar dan lukis bagi Lansia

2016 — sekarang: Mendirikan kursus gambar dan kreasi “Bilik Kreasi”

4. 2012 — 2016: Menjadi guru art di SD Semut-Semut, Cimanggis

w

Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
Sarjana Desain Komunikasi Visual ITB (th.1992 dan lulus th.1996)

Buku yang Pernah dibuat ilustrasi/desain (10 Tahun Terakhir):

1. ELGA ~Yayasan Litara

Handphone Caca ~ Let’s Read, Yayasan Litara

Ilustrasi Lembar Balik untuk penyuluhan anti TBC ~ Yayasan PPTI, Jakarta
Buku Kreasi Cantik dari Bubur Kertas, Penerbit Kawan Pustaka

Buku Penyuluhan Radio Masyarakat ~ CoreMap, LIPI

kWb

© PROFIL ILUSTRATOR

Nama lengkap : Danu Fitra Nugraha
Surel : danufitra@gmail.com
Akun Instagram : Fetradanu

Bidang Keahlian : Ilustrator

Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir) :
1. 2018 — Sekarang: Freelance Illustrator
2. 2020 — Sekarang: Fulltime Graphic Designer Mata Studio, Jakarta

Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
2015 — 2020: Institut Seni Indonesia Yogyakarta

Karya/Pameran/Eksibisi dan Tahun Pelaksanaan (10 Tahun Terakhir):
2020 - Pameran “Book Illustration Gallery Exhibition” - Singapore

Buku yang Pernah dibuat ilustrasi/desain (10 Tahun Terakhir):
1. 2018 - “Mod Aki tak lagi kesepian” Provisi Education

2. 2019 - “Raka Si Raksasa dan Pohon Apel Tua” Picpokpockie

3. 2019 - “Kemiri untuk Tuto” Kemendikbud & Room to Read



(© PROFIL ILUSTRATOR

Nama lengkap : Lyly Young

Surel : lyllopop.dorothy.young@gmail.com

Bidang Keahlian :Ilustratsi buku anak, desain vector

Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir):

1.
2.

© No v kW

Admin at CV. Jala Bakti Bahari, Tanjung Balai (Dec 2005—Feb 2007)

Background Animation Illustrator for “Laptop Si Unyil” at PT. Sembilan Matahari,
Bandung (Work Training June—August 2009)

Freelance Illustrator at Ehipassiko Foundation (2010—present)

Freelance Illustrator at Uitgeverij Pluis (Dutch Publisher) (2012—2013)

Self Employee as Graphic Design (2010—present)

Art Teacher at Stamford International School of Bandung (July 2013—Jjune 2014)
Graphic Illustrator at StockUnlimited (Oct 2014—2016)

Graphic Illustrator at Freepik Company (July 2017—present)

Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:

1.

w

D4, Majored Graphic Design in Widyatama University of Bandung, graduated on
2011

Tritunggal Senior High School in Tanjung Balai Asahan, graduated on 2005

Rom Khatolik 2 Junior High School in Tanjung Balai Asahan, graduated on 2002
Rom Khatolik 2 Primary School in Tanjung Balai Asahan, graduated on 1999

Karya/Pameran/Eksibisi dan Tahun Pelaksanaan (10 tahun terakhir):

1.

kWb
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2010, Bandung Ideaversity in Bandung Indah Plaza, Bandung - Indonesia
2012, Asian Festival Of Children’s Content, Singapore

2014, Gedung Indonesia Menggugat, Bandung - Indonesia

2015, Selasar Sunaryo Art Space, Bandung - Indonesia

2016, Festival Dongeng Internasional Indonesia, Museum Nasional,
Jakarta-Indoensia

2017, Asian Festival Of Children’s Content, Singapore

Buku yang Pernah dibuat ilustrasi/desain (10 tahun terakhir):

NouhkwhN-=

Petualangan Bena dan Mima, Kemdikbud, Indonesia, 2020

Beka yang Ramah, PT. Gramedia Pustaka Utama, Indonesia 2019

Si Jalak Putih Bertualangan di Negeri Air, Pelangi Mizan, Indonesia, 2018
Misteri Tutul yang Hilang, Pelangi Mizan, Indonesia, 2018

Titu dan Tuti, Kanisius, Indonesia 2017

A Fairy Tale, Amazon Kindle E-book, United Kingdom 2017

Sweaty Yeti, M-book, Indonesia 2017

e



8. #&Ak#E L (The Grimm Fairy Tale), Illusalon-China 2016

9. The Book of Bunnies - Ray the Moon Bunny, PT Bhuana Ilmu Populer, Indonesia
2015

10. Aku Ingin Pulang (Take Me Home), Litara Foundation, Indonesia 2014

11. Rotan Pun Jadi (Rattan Will Do), Litara Foundation, Indonesia 2014

12. Studi-Aksi-Meditasi (Study-Action-Meditation), Ehipassiko Foundation, Indonesia 2013

13. Mahasavaka -Siswa Buddha Yang Unggul (Mahasavaka, Buddha's Best Students),
Ehipassiko Foundation, Indonesia 2012

14. Maitrakanyaka- Mengejar Ambisi Menuai Api, Ehipassiko Foundation, Indonesia 2012

15. Kisah Seru Hari Penting Sedunia, PT Bhuana Ilmu Populer, Indonesia 2012

16. Mick en Maartje - in de boomhut, Uitgeverij Pluis, Netherland 2013

17. Mick en Maartje - in het bos, Uitgeverij Pluis, Netherland 2012

18. Mick en Maartje - in de luchtballon, Uitgeverij Pluis, Netherland 2012

19. Mick en Maartje - in het spookkasteel, Uitgeverij Pluis, Netherland 2012

20. Mick en Maartje - aan het strand, Uitgeverij Pluis, Netherland 2012

21. Buku Pelajaran Agama Budda - Ehipassiko TK B, Ehipassiko Foundation,
Indonesia 2012

22. Buku Pelajaran Agama Budda - Ehipassiko TK A, Ehipassiko Foundation,
Indonesia 2012

23. Sopaka -10 Pertanyaan Samanera (Sopaka-Samaera’s Ten Question), Ehipassiko
Foundation, Indonesia 2011

24. Dimana Bonta, Let's read e-book, Asia Foundation 2018

(© PROFIL ILUSTRATOR
Nama lengkap : Matahari Indonesia
Surel . artbyzsami@gmail.com

Akun facebook : MatahariIndonesia | IG: @zsami
Bidang Keahlian : Ilustrasi, komik, cergam

Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir):

1. Freelance Illustrator, 2D Artist, Comic Artist, Storyboard Artist, & Graphic
Designer (2009 — sekarang)

Desainer Editorial - Tech in Asia, Jakarta (2016 — 2018)

Illustrator & 2D Artist - Biznet Studio, Jakarta (2014 — 2015)

UI/UX Designer - Senja Solutions, Bandung (2013)

Intern; 3D Modeller, Texture Artist, 2D Artist - Infinite Studios, Batam (2011)

s W

Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
S1: Desain Komunikasi Visual - Institut Teknologi Bandung (2008 — 2013)

o



Buku yang Pernah Dibuat Ilustrasi/Desain (10Tahun Terakhir):
1. Ilustrasi buku anak:
* Delon Si Balon. Zikrul Bestari. Penulis : Beby Haryanti Dewi. 2018. (workshop
Room to Read)
*  Batik yang Paling Indah/ A Beautiful Batik - Stories of Indonesia Series. Asta IImu
Sukses / Mentari Books. 2019.
*  Aku Bisa Bekerja Sama - Seri Aku Taat Aturan. Zikrul Bestari. Penulis: Rei E/
Tsurayya A. 2019.
+ Tetangga Baru Beki. BPPB Kemdikbud, Gerakan Literasi Nasional. Penulis: Lutfia
Khoirunnisa. 2019.
*  Kaus Kaki Bebek Bercerita. Room to Read. Penulis: Ida R. Yulia. 2019.
*  Aku Bisa Berwudhu - Seri Aku Bisa Ibadah. Zikrul Bestari. Penulis: Luthfi Yansyah.
2020.
2. Desain kover dan ilustrasi isi buku & novel (2013—2016) :
*  PlotPoint: Imung 1-4, Stasiun, Picture Perfect, Delapan Sisi, Cerita Horor Kota,
Mobil Bokap Gue, dll.
*  Mizan: Cinta Paling Setia, The Geography of Bliss, The Geography of Genius, KKPK
(Kecil-Kecil Punya Karya) series, dll.
* Gramedia Pustaka Utama: Alien Itu Memilihku
* Gagasmedia: Ocean Melody, Casablanca, dll.
3. Komik:
*  Komik webtoon: My Demonic Angel. Ciayo Comics. 2020.
*  Komik pendek untuk kompilasi komik KOMPOR: New Local Hero berjudul
Bayangan Abu-Abu Gelap (Dark Grey Shadow). Mizan Publishing. 20171.
*  Komik independen: The Lost Lila (2009), Paradigma (2012)
4. Majalah: Ilustrasi infografik untuk Majalah Infografi (2012)

Informasi Lain dari Ilustrator (tidak wajib):

Pemilik nama lengkap Matahari Indonesia yang biasa dipanggil Zsa Zsa ini sangat
mencintai dunia ilustrasi, cergam, dan seni sekuensial. Setelah menyelesaikan
sarjananya sebagai desainer multimedia di ITB, saat ini ia tinggal di Bali dan fokus
mengejar impiannya sejak TK, yakni menjadi komikus dan ilustrator lepas. Karyanya
bisa dilihat di Instagram: @zsami.



© PROFIL ILUSTRATOR

Nama lengkap : Muninggar Herdianing

Surel : muninggarherdianing@gmail.com
Akun facebook :Muninggar Herdianing

Bidang Keahlian  : Ilustrasi

Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir):

1. Desainer Grafis di PT BPW Sepuluh Surya Anggun Mentari (Travel 10),
2014—2015.

2. Desainer Grafis di Tim Persiapan Keberangkatan, LPDP, Kemenkeu, 2016.

3. [Ilustrator lepas, 2015—sekarang.

Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
Desain Produk, Institut Teknologi Bandung (2009—2013)

Karya/Pameran/Eksibisi dan Tahun Pelaksanaan (10 tahun terakhir):

1. Gender Mainstreaming, IUWASH. Ilustrasi untuk animasi. 2020.

2. Behaviour Change, IUWASH. Konsep ilustrasi untuk Visual Ads dan ilustrasi untuk
animasi, dikerjakan dengan tim Storyland Projects. 2019.

3. Psychological First Aid, Kemendikbud. Ilustrasi untuk animasi. 2019.

Buku yang Pernah dibuat ilustrasi/desain (10 tahun terakhir):

1. Grandma'’s Bottle of Kisses. Courtney Yamada Shoji. Self Published. 2020.

2. Kajian Magnet Rezeki. Nasrullah dan Ardi Gunawam. Elex Media Komputindo.
2019.

3. Misteri Pondok Bunas (Komik Kecil-kecil Punya Karya, penulis Mutiara Sya’bani).
Mizan. 2018.

4. Ratu Update (Komik Kecil-kecil Punya Karya, penulis Kayla Risya Delya). Mizan.
2018.

5. Asyiknya Meningkatkan Kecerdasan Anak: untuk TK. Herry Prasetyo. 2017.

6. Nasruddin Hodja: Volume 2. Gramedia. 2016.

7. Nasruddin Hodja: Volume 1. Gramedia. 2016.



© PROFIL ILUSTRATOR

Nama Lengkap : Na'imatur Rofiqoh

Surel : naimaturr@gmail.com

Akun Medsos  : kecelakaanwarna (Instagram), Nai (Facebook)

Bidang Keahlian : Ilustrasi, desain grafis, menulis esai dan cerita anak,
penyuntingan naskah.

Riwayat pekerjaan/ profesi

1. 2014—Kkini: Ilustrator dan desainer grafis lepas

2. 2017—kini: Penulis cerita anak

3. 2018—kini: Ilustrator untuk rubrik anak di Majalah Utusan, diterbitkan oleh
Yayasan Basis

Riwayat Pendidikan dan Tahun Belajar:
S1: Ilmu Komunikasi (2012—2017)

Judul Buku dan Tahun Terbit:

1. Wangi dari Rumah Mbah Surti (Kemdikbud, 2017)-GLN 2017 sebagai ilustrator.

2. Koki Petualang dari Desa Orke (Kemdikbud, 2018)-GLN 2018 sebagai ilustrator.

3. “Peri Buah-buahan Bekerja”, “Mimpi Pipin”, “Mencari Ujung Pelangi” (dihimpun
dalam buku bersama Kacamata Onde, Bilik Literasi Cilik!, 2018) sebagai ilustrator.

4. "Kota Pepe”, “Konferensi Musim Sejagat”, dan “Idan Takut Air” (dihimpun dalam
buku Konferensi Musim Sejagat, Bilik Literasi dan Kampungnesia, 2018) sebagai
penulis dan ilustrator. ISBN: 978 602 531214 4

5. Kisah 25 Sahabat Nabi (PT Elex Media Komputindo, 2018) sebagai ilustrator.
ISBN: 978 602 047982 8

6. Seri Adab Rasulullah: Kompak dengan Sepupu (Penerbit Kiddo, 2020) sebagai

ilustrator.
© PROFIL ILUSTRATOR
Nama lengkap : Ella Elviana
Surel : elelbaru@yahoo.com
Akun facebook : ella.elviana.7
Alamat Kantor :JI. Saturnus Raya No. 11 Bandung

Bidang Keahlian :Ilustrasi

Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir):
Ilustrator buku anak/novel

288/-



Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
Farmasi ITB 1996—2002

Buku yang Pernah dibuat ilustrasi/desain (10 tahun terakhir):

1. Misteri di Pasar Terapung, Yayasan Litara, 2014
2. Krauk Krauk, Yayasan Litara, 2016
3. Aduh, Ibul, Aksa Berama Pustaka, 2016
4. DiMana?, Aksa Berama Pustaka, 2017
5. Mengapa Harus Marah, Aksa Berama Pustaka, 2017
6. Tersesat di Pasar, Aksa Berama Pustaka, 2017
7. Buku anak untuk proyek CSR perusahaan Sugity Creatives (7 buku); Indonesia;
2011—2017
8. Ayo Berlatih Silat, penerbit Bhuana IImu Populer, 2018
9. Gogo yang Pemaaf, penerbit Gramedia Pustaka Utama, 2019
10. Kopi Ajaib Ayah, Penerbit Provisi, 2018
11. Merry Riana For Kids 1 dan 2, penerbit Gramedia Pustaka Utama, 2017
12. Sampul buku The WInd in the Willows, Mahda Books, 2010
13. Sampul buku Pollyanna, Pollyanna Grows Up; Penerbit Lingkar Pena, Indonesia,
2010-2011
14. Sampul buku Alice in Wonderland, Heidi, Little Princess, Alice Through the
Looking Glass, The Wonderful Wizard of Oz, A Wrinkle in Time, Little Men, Dear
Kitty, Snow Queen, seri Goddess Girls, dll; Penerbit Atria, 2008-2015
15. The Mysterious Benedict Society, Penerbit Matahati (3 volume) isi dan cover
(© PROFIL ILUSTRATOR
Nama lengkap : Santosa Triwibawa
Surel : antocimots@gmail.com
Akun facebook : antocimots

Bidang Keahlian : Ilustrator

Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir):

1.

2
3.
4

2016-sekarang: Freelance Ilustrator

2015: Creative Director-Sky Communication, Jakarta
2012-2015: Creative Director-100% Komunikasi, Jakarta
2008-2012: Creative Group Head-Berakar Komunikasi, Jakarta

Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1991 - Desain Produk, FSRD ITB - Tidak Lulus



Karya/Pameran/Eksibisi dan Tahun Pelaksanaan (10 Tahun Terakhir):

1.
2.
3.

2019 - Pameran “Illustrators On Board” - BackSpace, Jakarta
2018 - Pameran “Sekepal Aspal” - Jakarta
2016 - Pameran “SWDBDG"” - Bandung

Buku yang Pernah dibuat ilustrasi/desain (10 Tahun Terakhir):
2019 - “Mandala, Golok Setan” Bumi Langit, colorist

(© PROFIL ILUSTRATOR
Nama lengkap : Felia Febriany Gunawan
Surel : feliafebrianyy@gmail.com

Akun instagram  : @ailef_arts
Bidang Keahlian :Ilustrasi

Riwayat Pekerjaan (10 Tahun Terakhir):
Freelance illustrator, 2021 s.d sekarang.

Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
SMA BPK Penabur Tasikmalaya, 2020.

Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):

1.

© ® N o

Kimia untuk SMA/MA kelas XI, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (2022).

Kimia untuk SMA/MA kelas XII, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (2022).

Pendidikan dan Pembinaan Ideologi Pancasila untuk Siswa SD/MI kelas V, Badan
Pembinaan Ideologi Pancasila dan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (2022).

Pendidikan dan Pembinaan Ideologi Pancasila untuk Siswa SMA/MA/SMK/MAK
kelas XII, Badan Pembinaan Ideologi Pancasila dan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2022).

Pendidikan Pancasila untuk Siswa SD/MI kelas V, Badan Pembinaan Ideologi
Pancasila dan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2023).
Cerita Idul Fitri, Penerbit Inshan Karya Permata (2023).

Buku Berharga Lodi, Gerakan Literasi Nasional (2023).

Biji Jambu Mete, Gerakan Literasi Nasional (2023).

Apa Itu?, Balai Bahasa Jawa Barat (2023).

10 Topeng Kertas, Balai Bahasa Jawa Barat (2023).
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© PROFIL EDITOR

Nama Lengkap :Agustina Purwantini

Surel : agustinasoebachman@gmail.com

Bidang Keahlian : Editing dan Kepenulisan

Riwayat Pekerjaan (10 Tahun Terakhir):

1.

2.
3.
4

Editor lepas

Penulis buku (dengan nama pena Octavia Pramono dan Adiba A. Soebachman)
Narablog di blog pribadi dan Kompasiana

Micro Influencer

Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
Sastra Indonesia UGM (1998)

Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):

1.
2.

The Magic of Positive Thinking, Araska Publisher, 2019 (Octavia Pramono).
Pesan-pesan Cinta Jalaluddin Rumi, Araska Publisher, 2021 (Adiba A.
Soebachman).

Antologi Puisi NENG NING NUNG NANG Menuju Satu Abad Tamansiswa 1922-
2022, KaHaDe Institute bekerja sama dengan Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga Provinsi DIY, 2022.

Sejarah dan Perjuangan Bangsa dalam Bingkai Sinema, Tim KOMiK Kompasiana,
2021 (antologi).

150 Kompasianer Menulis Tjiptadinata Effendi, Pimedia, 2021.

Informasi Lain:

1.

Menjadi Editor Buku Siswa dan Buku Guru Mapel Bahasa Indonesia SD Kelas 2
Keluargaku Unik (Widjati Hartiningtyas-Eni Priyanti, Puskurbuk Kemendikbud,
2022).

Menjadi editor Modul Literasi dan Numerasi (Modul PJJ untuk siswa dan guru)
untuk SD Kelas 1, 2, dan 3 (Pusmenjar, Kemdikbud, 2021).



© PROFIL EDITOR VISUAL

Nama lengkap : Siti Wardiyah, S.Pd

Surel : dunkisabri@ gmail.com

Instansi : SMP Islam Al Azhar 1

Alamat Kantor : |JI. Sisingamangaraja, RT.2/Rw.1 Selong, Kebayoran Baru, Jakarta
Selatan, DKI Jakarta 12110

Bidang Keahlian : Guru dan praktisi seni rupa, ilustrator

Riwayat Pekerjaan (10 Tahun Terakhir):

1. Guru Seni Budaya bidang Seni Rupa, SMP Islam Al Azhar 1, Kebayoran Baru,
Jakarta Selatan.

2. TIlustrator freelance.

Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
Jurusan Pendidikan Seni Rupa Universitas Negeri Jakarta

© PROFIL DESAINER BUKU
Nama lengkap : Dono Merdiko
Surel : donoem2023@gmail.com

Bidang Keahlian : Pengatak Buku

Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir)
1. Penata Letak Lepas Pusbuk (2013-2023)

2. Penata Letak Lepas Mizan Group (2013-2020)
3. Penata Letak Majalah TrackrMagz (2012-2013)

Riwayat Pendidikan dan Tahun Belajar
Bina Sarana Informatika, Manajemen Informatika, (2002)

Buku yang Pernah Dibuat Ilustrasi/Desain (10 Tahun Terakhir)

1. Pendidikan Pancasila untuk SD/MI Kelas I, Pusat Perbukuan (2023)

2. Panduan Guru Pendidikan Pancasila untuk SD/MI Kelas I, Pusat Perbukuan
(2023)

3. Teknik Kimia Industri SMK Kelas X. Kemendibudristek (2023)

4. Buku Guru Teknik Kimia Industri SMK Kelas X. Kemendibudristek (2023)

5. Pendidikan dan Pembinaan Ideologi Pancasila untuk PAUD. Penerbitan bersama
BPIP dan Kemendikbudristek. (2022)

6. Matematika untuk SD/MI Kelas II, Pusat Perbukuan (2022)

7. Buku Panduan Guru Matematika untuk SD/MI Kelas II, Pusat Perbukuan (2022)
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